Prolog 


Adam Zayyad Osama adalah seorang Billioner keturunan 
Jerman yang sedari awal memang bukan terlahir dari 
keluarga sendok emas, hingga akhirnya sebuah ambisi 
memacu adrenalinnya untuk menjadi salah satu orang yang 
terkaya dan berkuasa didunia. 


Bukan tanpa alasan pria itu bisa mencapai kesuksesan yang 
luar biasa, di hatinya tertanam dendam yang membara, 
berkobar dan selalu membakar dengan sadisnya. 


Pria gagah itu dulunya hanya anak dari seorang pensiunan 
pegawai yang hidup dengan kesederhanaan, hingga 
akhirnya suatu keadaan mengubah tekadnya, membuat 
semangatnya membara untuk menjadi yang terkuat dari 
yang terkuat agar mampu menghancurkan seseorang yang 
telah menghancurkan hidupnya dimasa lalu. 


Namun siapa sangka, cinta bisa mengusik dengan hebatnya. 
Seberapa kuatpun ia menolak ia tidak pernah sanggup 
untuk menghapus perasaan itu. Hingga akhirnya ia benar 
benarjatuh, terbuai dan terhempas disaat yang bersamaan. 


Bagaimana bisa takdir mempermainkan hidupnya dengan 
begitu lucu. Disaat ambisi dan dendamnya berkobar, disaat 
itu juga cinta datang seolah memandamkan semuanya. 
Logikanya sangat menolak tapi jantungnya tak pernah bisa 
berhenti berdebar saat menatap netra wanita itu. 


Netra berwarna hitam legam yang sangat bening namun tak 
mampu terbaca. Tatapan mata wanita itu seakan selalu 
mengusik batinnya. Bagaimana bisa sebuah tatapan mata 
bisa membuatnya langsung jatuh cinta dalam sepersekian 
detik. 


Bahkan selama ini seorang Zayyad bukanlah pria naif yang 
tidak pernah berhubungan dengan wanita, tapi hanya 
karena satu pasang mata yang ia tatap bisa membuat ia 
sangat menggila. 


la menginginkan wanita itu. Sangat. Tapi logikanya berkata 
bahwa dendamnya harus segera terbalaskan. Manakah yang 
akan ia pilih selanjutnya? Apakah menjalankan dendamnya 
dan membiarkan hatinya ikut hancur berkeping-keping atau 
mencintai wanita itu dan berpaling dari janjinya yang tak 
mungkin ia ingkari? 


Ini cerita ketiga saya, please vote dan komen jika 
kalian memang tertarik dengan cerita ini 


See you di bab berikutnya 


One - My Life 


Seorang pria duduk dengan serius sambil menatap monitor 
dihadapannya, pria itu tengah melihat grafik presentase 
perusahaannya. 


Sedikit senyuman puas terpatri di wajahnya, Good! 
perusahaannya kini sudah menjadi perusahaan perhiasan 
terbesar di eropa, yang lebih membanggakan lagi, koleksi 
berlian dari perusahaannya menjadi berlian yang paling 
mahal diantara koleksi berlian dari perusahaan lain. 


Setiap perhiasan model baru dari Osama Jewelry selalu 
ludes terjual hanya dalam kurun waktu beberapa hari. 
Osama adalah nama sebuah perusahaan besar yang 
memiliki beberapa bidang bisnis, salah satu yang terbesar 
adalah bisnis perhiasan Osama Jewelry, lalu ada bisnis 
Fashion dengan Brand Celestial Angel, dan yang terkahir 
bisnis pertambangan berlian dengan nama perusahaan 
Osama Project. 


Adam Zayyad Osama seorang pria keturunan jerman yang 
sangat tampan, pria berusia 27 tahun itu memiliki rambut 
coklat keemasan dengan mata berwarna hijau Zamrud yang 
tajam, rahang pria itu tegas ditambah dengan bulu-bulu 
halus yang membuat wanita manapun tergoda untuk 
mengusapnya. 


Zayyad begitu kebanyakan teman dekatnya memanggilnya, 
pria dengan tinggi 188 cm itu memiliki tubuh atletis yang 
sangat menggoda iman, tapi sayang di usianya yang hampir 
dipenghujung dua puluhan ia masih betah melajang. 
Padahal dengan tampang dan kekayaan pria itu bisa 
membuat setiap wanita manapun rela mengemis dikakinya 
untuk sekedar menjadi teman kencan. 


Bukan tanpa alasan seorang Zayyad betah dengan status 
singlenya, pria itu terlalu dingin untuk disentuh. Seluruh 
hidupnya selama ini ia habiskan untuk Osama Group yang 
ia bangun sedari nol. Ya, Zayyad memang bukan seseorang 
yang terlahir dengan sendok emas, Pria itu berjuang sekuat 
tenaga untuk bisa sampai disposisi seperti sekarang. 


Tujuh tahun sudah ia menekuni dunia bisnis yang kini 
membuat namanya dikenal sebagai salah satu Billionaire 
paling berpengaruh di dunia, tapi semua itu belum cukup 
untuk memuaskan seorang Zayyad. Dibalik kesuksesannya 
sebenarnya ada sebuah luka yang menganga, yang selalu ia 
tutupi dengan teramat rapi. 


Luka itu adalah luka yang sukses mendobrak hidupnya 
hingga ia jatuh ke titik terendah, luka itu bukan luka biasa, 
luka yang bahkan sakitnya masih ia rasakan sampai 
sekarang. Setiap hari Zayyad selalu berdoa agar Tuhan bisa 
membuatnya hilang ingatan walau hanya sehari, agar ia 
bisa lupa sebentar saja agar rasa sakit itu tidak terus 
menggerogoti batinnya. 


Tapi lagi-lagi semua bayang-bayang kelam itu selalu saja 
datang dan menghantui dengan hebatnya, Zayyad tidak 
pernah bisa lupa disetiap detiknya peristiwa itu. Peristiwa 
yang mengubah hidupnya sampai seratus delapan puluh 
derajat. Peristiwa yang ia benci mati-matian. Peristiwa yang 
membuat ia kehilangan semuanya. Peristiwa yang membuat 
hatinya kini selalu membeku. 


"Aahhhh!!!" 


"Sa kenapa di lempar? Mommy kan udah bikin susah-susah 
buat kamu nak." 


Gadis yang bernama lengkap Alisa Shofiya Haidar itu 
tersenyum sinis. 


"Berhentilah berpura-pura." Sindirnya 


"Sayang, sampai kapan kamu akan terus seperti ini?" Jawab 
wanita cantik berumur empat puluhan sambil memandang 
lembut putri satu-satunya dari sang suami. 


"Kau mungkin bisa membodohi semua orang di dunia ini 
kecuali aku." Jawab gadis itu dengan sinis. 


"Sa, Mommy tahu kamu memang tidak pernah menyukai 
kehadiran Mommy, tapi cepat atau lambat kamu harus 
menerimanya karena Mommy sekarang adalah ibumu." 


Sasa memandang wanita yang sedari tadi menyebut dirinya 
sebagai Mommy itu dengan tatapan tajam. Seolah enggan 
menanggapi apapun perkataan perempuan itu, Sasa 
bangkit dari duduknya lalu pergi begitu saja tanpa 
menghiraukan panggilan ibunya. 


Sasa memejamkan matanya sejenak untuk menahan sesak 
yang semakin menjadi menghujam dadanya, gadis itu 
tengah menahan air mata yang hampir menetes. Dengan 
perlahan ia menuruni undakan tangga dan berpapasan 
dengan Ayahnya yang tengah menatap putrinya dengan 
tatapan geram. 


"Sampai kapan kamu akan berhenti bersikap tidak sopan 
kepada ibumu?! Kau sudah besar! Harusnya kau bisa 
bersikap dewasa!" 


Sasa tersenyum sinis lalu membalas tatapan Ayahnya " 
Ayah, harusnya pertanyaan itu Ayah tanyakan sendiri 
kepada diri Ayah. Sampai kapan Ayah akan berhenti menjadi 
Ayah yang egois dan hanya mementingkan dirinya 
sendiri?!" 


Plakkk!!!! 


"Anak tidak tau diuntung! Apa begini hasil belajarmu 
selama bertahun-tahun diluar negeri?! Tidak memiliki sopan 
santun sedikitpun! Dimana etikamu?!!" 


Pipi Sasa terlempar ke samping saat Ayahnya menamparnya 
dengan keras, Sasa yakin setelah ini pipinya pasti akan 
berwarna kebiruan. 


Gadis itu tertawa kencang dan menyeringai lebar. "Apakah 
selama ini Ayah tidak tahu bahwa aku belajar darimu?. Aku 
belajar menjadi egois darimu. Tidak pernahkan kau berfikir 
bahwa buah tidak akan jatuh jauh dari pohonnya?" 


"Berkacalah ayah!" Sarkas Sasa 
"Dasar anak kurang aja--" 


"Berhenti menaparku! Setelah ini aku ada meeting dengan 
kolega penting, kau tidak mau kan jika muncul gosip 
'Seorang Billioner menampar putri semata wayangnya 
hanya karena seorang jalang'?" Ucap Sasa sambil menahan 
tangan Ayahnya yang hendak menamparnya kembali. 


"Kau???" 


"Berhentilah bersikap kasar padaku Ayah, meskipun kau 
membunuhku sekalipun, kau tidak akan bisa membuatku 
menerima wanita itu sampai kapanpun." Tegas Sasa sambil 
menatap wajah Ayahnya yang sudah memerah penuh 


amarah. la berlalu dan membanting pintu utama keluarga 
Haidar dengan kencang sampai menimbulkan bunyi 
bedebum yang sangat keras. 


Sasa segera menghampiri mobilnya yang terparkir rapi 
dihalaman keluarga Haidar, wanita itu bergegas masuk 
untuk segera meninggalkan kediaman mewah tersebut. 


Sasa memacu mobilnya dengan kecepatan tinggi sambil 
memegang stir dengan kuat hingga jemari gadis itu 
memutih. la menghiraukan banyaknya seruan klakson dari 
mobil lain yang terganggu dengan gaya mengendarainya 
yang terlampau kencang hingga hampir menabrak mobil 
didepannya. la tidak perduli! Bahkan jika ia harus mati 
karena kecelakaan hari ini ia tidak perduli! 


"Mommy..." lirih gadis itu sambil memandang kosong 
hamparan rumput hijau dihadapannya. Air mata wanita itu 
menetes perlahan seolah menggambarkan betapa rapuhnya 
hati gadis itu saat ini. Tangis gadis itu semakin jelas mengisi 
kesunyian di tengah langit senja yang berwarna kemerahan. 


Sudah menjadi kegiatan rutin bagi Sasa saat gadis itu 
merasa sedih, ia pasti akan mendatangi tempat itu, tempat 
favoritnya bersama sang ibu sedari dulu. Tempat yang sepi 
dan sejuk itu seolah menjadi saksi kehidupan seorang Alisa, 
seorang gadis cantik pewaris tunggal keluarga Haidar. 


Haidar bukanlah nama keluarga yang sederhana, kekayaan 
dan kekuasaan keluarga itu sangat luar biasa, bahkan bisa 
dibilang dengan kekuasaan dan kekayaan Haidar bisa 
mengendalikan sistem sebuah Negara dengan mudah. 


Alisa Shofiya Haidar bisa dibilang adalah putri mahkota 
keluarga Haidar, calon pemegang tahta berikutnya untuk 
memimpin Haidar Group. Gadis yang berusia dua puluh lima 
tahun itu tumbuh menjadi gadis yang cantik dan kejam, 


bukan tanpa alasan ia bisa menjadi pribadi yang sangat 
menyeramkan. Kehidupan yang keras dan kejam seolah 
memaksanya untuk menjadi pribadi yang seperti itu. 


Hidup seorang Alisa bukanlah kehidupan yang 
menyenangkan seperti gadis lainnya, diusianya yang masih 
lima belas tahun, ia sudah diasah untuk menjadi pewaris 
keluarga Haidar berikutnya. Maka tidak heran, meskipun 
Alisa terkenal sebagai gadis yang pintar tapi gadis itu juga 
terkenal kejam dan tak berperasaan. 


Bagi Sasa cinta adalah omong kosong. Jika kata mereka 
sang pujangga cinta bisa membuat orang lemah menjadi 
kuat, tapi mengapa setiap orang yang ia kasihi selalu 
hancur karena cinta? Ibunya menjadi lemah karena 
mencintai dan sahabatnya juga hancur karena mencintai. 
Apa cinta memang selalu menyakiti seperti itu? Jika 
memang iya, maka Sasa akan memilih untuk tidak pernah 
jatuh cinta!!! 


Berikan emoticon kalian untuk part ini. 


Jangan lupa Follow, Like dan Commet 


Two- The Oueen 


Pusat perbelanjaan menjadi tujuan Sasa berikutnya, ia ingin 
berbelanja gila-gilaan untuk mengobati keresahan hatinya. 
Masa bodo dengan kartu kredit yang nantinya akan 
membengkak, toh itu semua sudah menjadi fasilitasnya 
sebagai pewaris tunggal Haidar Group. 


"Saya ambil dress yang ini, sepatu yang itu dan tas yang 
dipajang disana. Jangan lupa juga untuk membungkus 
semua aksesoris yang berjejer disana." Tunjuk Sasa pada 
sederet barang sampai-sampai pramuniaga yang sedari tadi 
mendampinginya menatap Sasa dengan tatapan tak 
percaya, karena baru kali ini ada orang yang bisa semudah 
itu memutuskan untuk memborong barang-barang branded 
tanpa pikir panjang terlebih dahulu. Gadis itu memborong 
barang branded seperti memborong permen. Mungkin dia 
anak sultan? 


Setelah selesai memilih, Sasa segera membayar seluruh 
belanjaannya. "Suruh orangmu membawa semuanya ke 
apartemenku Joy. Aku ingin berkeliling lagi sebentar." Titah 
Sasa pada Joy, asisten wanita yang sudah bekerja 
dengannya sejak Sasa berusia 16 tahun. 


"Apa Nona akan berbelanja lagi? Saya akan menemani." 
Tanya Joy yang langsung diiyakan oleh Sasa. 


Keduanya berjalan beriringan, Sasa mengamati sekeliling, 
Mall hari ini cukup ramai, cukup menghibur bagi Sasa 
melihat banyak orang berlalu lalang dihadapannya, wanita 
itu tersenyum tipis, setidaknya disini ia tidak merasa 
sendirian. 


Mata gadis itu masih saja terus mengamati sekitar, hingga 
tatapannya terkunci pada satu hal. Diujung sana, satu lantai 
dibawahnya tepat di dekat eskalator ia melihat seorang 
wanita yang tengah ditarik paksa oleh seorang lelaki 
berbadan tinggi, wanita itu berteriak dan meronta sambil 
menangis tapi anehnya tidak ada satupun yang 
membantunya padahal ada banyak sekali orang yang 
menonton mereka. 


Ahhh... Sasa tahu alasannya, disana juga ternyata telah 
berjejer banyak orang berpakaian hitam dengan tubuh yang 
sama besarnya seolah-olah menghalangi setiap orang yang 
hendak membantu wanita itu. Apakah lelaki itu tidak waras? 
la menghardik wanita itu dihadapan semua orang. Cih! 
Dasar lelaki tidak tahu malu. 


"Apa kau tahu siapa pria dan wanita itu Joy?" Tanya Sasa 
pada asistennya 


Joy berfikir sejenak sambil mengamati pria yang dimaksud 
Nonanya, pria tinggi itu terlihat tidak asing. "Setahu saya 
beliau adalah Mr. Morgan, salah satu petinggi yang 
bertanggung jawab di pusat perbelanjaan ini Nona." 


Sasa berdecih sinis "lalu wanita itu?" Ucap Sasa sambil 
mengamati wanita yang tengah lelaki itu seret. 


Joy mengamati wanita dibawah sana. "Setau saya beliau 
adalah ibu dari Mr. Morgan." 


"Ibu kandung? Pria itu menyeret ibu kandungnya?" 
"Saya tidak yakin, tapi-- Nona!!!!" Belum selesai Joy 


berbicara ia sudah melihat Nonanya berlari menuju 
kerumunan itu. 


Sial! Lelaki itu bisa mati jika Nonanya sudah ikut campur. 
"Lindungi Nona Alisa dari serangan siapapun! Aku tidak mau 
melihat ada orang mati disini!!" 


Sasa berlari menerjang kerumunan lalu memaksa masuk 
untuk menembus pertahanan yang dibuat oleh banyak pria 
berbaju hitam. 


"Kau tidak apa-apa Nyonya?" Tanya Sasa sambil meraup 
wajah renta itu dengan kedua tangannya, wanita 
dihadapannya terisak sambil menggeleng pelan. Sasa 
mengusap sebelah pipi wanita itu yang baru saja terkena 
tamparan anaknya sendiri. 


"Kau??! Siapa Kau!! Jangan ikut campur urusanku sialan!!" 
Teriak lelaki bernama Morgan tersebut sambil menatap 
berang kearah Sasa. 


Sasa mengacuhkan pria itu dan membantu wanita renta 
dihadapannya untuk bangkit. "Kau bisa berdiri Nyonya? Aku 
akan mengantarkanmu kerumah sakit?" 


Sejenak wanita tua itu tertegun, ia terpesona dengan sikap 
lembut Sasa yang terlihat sangat perduli padanya padahal 
mereka hanya orang asing. Wanita itu menggeleng pelan 
sambil tersenyum lembut pada Sasa. "Pergilah nak, 
terimakasih aku baik-baik saja, jangan sampai anakku 
murka dan malah berbalik memukulmu." 


Hati Sasa terasa perih mendengar penuturan wanita itu, 
wanita itu menyuruhnya pergi agar tidak terkena amukan 
dari anaknya. Sasa menggeleng pelan. Menatap netra abu- 
abu milik Morgan dengan tajam. "Kau harusnya bersyukur 
masih memiliki ibu kandung yang sangat menyayangimu. 
Tidak tahukah kau? Didunia ini ada banyak orang yang rela 
menukar apapun miliknya hanya untuk melihat ibunya 
kembali." 


"Tidak usah mencampuri urusanku! Enyah dari sini sebelum 
aku menghabisimu!" Ancam Morgan dengan kilat amarah. 


Sasa berdecih. "Kau? Menghabisiku? Jangan bermimpi!" 
Tepat setelah Sasa mengucapkan kalimatnya, tangan 
Morgan bergerak hendak menampar wajah cantik itu, tapi 
jangan dikira hal yang ia inginkan dapat terjadi, karena 
belum sempat ia melangkah, tubuhnya sudah ambruk ke 
lantai. 


Jangankan untuk menyentuh wajahku, menyentuh ujung 
bajuku saja kau bisa mati Morgan!" Sarkas Sasa sambil 
tersenyum meremehkan. 


Morgan tertegun melihat sekelilingnya, matanya 
memancarkan kengerian. Bagaimana bisa belasan anak 
buahnya yang tadi melindunginya kini tengah berlutut dan 
ambruk di lantai sama persis dengan kondisinya saat ini. 


"Kau? Siapa Kau? Lepaskan aku sialan!!" Teriak Morgan 
sambil terus meronta di bawah kurungan seorang pria 
berbadan tegap. 


"Kali ini kau aku maafkan, Ibumu akan aku bawa kerumah 
sakit untuk perawatan. Tapi jika aku tahu hal ini terulang 
lagi, akan aku pastikan nama dan tubuhmu akan lenyap dari 
bumi ini!" Desis Sasa sambil memandang rendah Morgan 
yang dipaksa untuk berlutut di kakinya. 


Sasa berbalik menuju Ibu Morgan lalu membantu wanita itu 
berdiri. "Nyonya ikutlah dengan saya, saya akan membawa 
Nyonya kerumah sakit untuk perawatan." Tutur Sasa dengan 
lembut berbanding terbalik dengan caranya berbicara 
dengan Morgan. 


Wanita yang berumur lebih dari setengah abad itu 
menangis haru sambil mengangguk dan mengucapkan 


terimakasih dengan sangat banyak. Hampir saja Sasa ikut 
meneteskan air mata jika ia tidak segera mengalihkan 
pandangannya ke arah lain untuk menetralisir perasaannya. 


Tepat setelah Sasa pergi dari kerumunan, Joy menghampiri 
Morgan dan belasan anak buahnya yang masih berlutut di 
lantai dan menjadi tontonan orang banyak. 


Joy menatap sinis pria itu "Kau beruntung masih hidup, 
kalau tidak ada aku yang sigap untuk menghentikanmu, kau 
pasti saat ini hanya tinggal nama." 


"Siapa Kau?" Tanya Morgan sambil menatap Joy menerka- 
nerka, dalam hati ia merasa tidak asing dengan sosok itu 
hingga tiba-tiba ia membulatkan matanya dengan panik. 


"Kenapa kau melotot seperti itu? Baru ingat siapa aku?" 
Jawab Joy sambil terkekeh 


"Well... Aku ada berita buruk untukmu Morgan." Joy terlihat 
mengetik sesuatu pada ipad nya "Mulai hari ini penanggung 
jawab pusat perbelanjaan ini adalah Mr. Dean." 


"Maksud anda?" Tanya Morgan dengan pandangan bingung. 
"Maksudku kau dipecat bodoh!!!" 


"Apa???? Tidak bisa seperti itu Nona?!! Aku tidak melakukan 
kesalahan apapun!! Kau tidak bisa memecatku secara 
sepihak seperti ini???!!!" 


Joy memandang tajam Morgan "Kau benar-benar tidak tahu 
apa kesalahanmu?" 


"Kesalahanmu hanya dua, dan yang satu itu sangat-sangat 
fatal. Kau mau tahu?" 


Joy menatap lekat lelaki dihadapnnya, dengan memasang 
raut kasian ia mengatakan "Kau membuat keributan 
didepan pewaris tunggal Haidar Group! Itu adalah 
kesalahan, dan kau terang-terangan menantangnya barusan 
itu adalah kesalahan yang sangat-sangat fatal!" 


"Kau harusnya berterimakasih padaku karena aku 
menghentikan tangan kotormu yang hendak menampar 
wajahnya. Kau tau? Jika Nonaku yang membalasnya, ia tidak 
akan segan-segan mematahkan tanganmu saat itu juga." 


Tepat setelah Joy menyelesaikan kalimatnya, bahu Morgan 
yang tadinya tegak tiba-tiba saja langsung merosot dengan 
pandangan nanar. la tidak menyangka bahwa gadis yang ia 
hadapi barusan adalah seorang Haidar. Ralat bukan hanya 
seorang Haidar tapi Putri Mahkota Haidar. Seorang pewaris 
tunggal Haidar Group! 


"Kau telah menantangnya Morgan, dan kau harus menerima 
akibatnya. Aku akan memberikan satu clue agar kau bisa 
sedikit aman dari amukan Nonaku." 


Morgan menatap Joy dengan pandangan memohon. "Minta 
maaflah pada ibumu, jangan pernah menyakitinya lagi dan 
berubahlah menjadi pribadi yang lebih baik. Nonaku tidak 
akan melepaskan orang yang sudah mengusiknya dengan 
mudah. Satu-satunya cara untuk kau aman dan bebas 
adalah dengan mencintai dan menjaga ibumu." 


Setelah mengatakan hal itu, Joy bergegas meninggalkan 
lelaki itu yang masih terduduk dengan wajah menunduk, 
bahu lelaki itu bergetar menandakan bahwa ia tengah 
menangis. 


Bukan tanpa alasan Joy mengatakan hal itu pada Morgan, ia 
berharap lelaki itu bisa berubah, karena seorang Alisa bukan 


lawan yang bisa ia kalahkan, satu-satunya cara untuk 
meredam gejolak membunuhnya ialah dengan cinta. 


Joy sudah mendampingi Nona nya sejak Nona nya berusia 
enam belas tahun, ia sudah sangat mengerti tabiat dan 
kehidupan Nona nya luar dan dalam. Meskipun Sasa terlihat 
seperti gadis yang kejam, sebenarnya ia adalah gadis yang 
penyayang dan kesepian. 


Sasa telah kehilangan ibunya saat ia berusia lima belas 
tahun. Satu minggu setelah kematian sang Ibu, Ayahnya 
langsung menikah lagi dengan Ibu tirinya yang sekarang. 


Bisa kalian bayangkan, bahkan mungkin tanah kuburan 
Ibunya belumlah kering dan Ayahnya sudah menikahi 
wanita lain, yang lebih parah adalah wanita tersebut 
ternyata adalah sekretaris Ayahnya sendiri. 


Meskipun dengan kenyataan sepahit itu, tadinya Sasa masih 
mau untuk menerima keluarga Ibu tirinya. Sampai akhirnya 
Sasa mendengar sendiri alasan keluarga Ibu tirinya 
menikahi Ayahnya ternyata hanya untuk mengusai 
kekayaan keluarga Haidar, detik itu juga Sasa membenci 
mereka semua. 


Ternyata kasih sayang dan perhatian yang keluarga Ibu 
tirinya berikan hanyalah sebuah topeng untuk menutupi 
kebusukan mereka, mereka pikir dengan mengambil hati 
Sasa akan mempermudah jalan mereka untuk menguasai 
kekayaan Haidar. Omong kosong! Sasa tidak mau terlena 
lagi, mulai detik itu juga ia mengeraskan hatinya untuk 
menjadi pribadi yang kuat dan kejam. Sasa tidak perduli 
anggapan orang lain akan dirinya yang terlalu 
menyeramkan. Jika hal yang menyeramkan itu bisa 
melindungi dirinya, maka akan Sasa lakukan. 


Kau mungkin berandalan. Kau mungkin arogan. Tapi 
jika berhadapan dengan ibumu, kau harus jadi anak 
yang berbakti dan penyayang. 


Kau tahu kenapa? Karena untuk melahirkanmu ia 
telah mengorbankan semuanya termasuk nyawanya. 


Mungkin kau hanya menganggap hal tersebut 
sepele. 

Tapi suatu saat kau akan tahu, bahwa tanpa ibumu, 
Kau bukanlah apa-apa. 


Seringkali kita baru akan menyadari kehadiran 
seseorang itu berharga ketika orang itu sudah 
benar-benar tidak ada. 


Sayangilah orang tuamu selagi mereka masih 
bersamamu. Karena kau tidak akan pernah tahu 
kapan mereka akan benar-benar pergi. 


Three - First Meet You 


Cinta... 


Kadang datang tanpa sengaja, mengusik hati dan jiwa 
dengan hebatnya. 


Cinta... 


Meskipun sering membuat jatuh dan terluka. Tapi aku tidak 
akan pernah ragu untuk mencintaimu. Lagi dan lagi. 


"Ya Joy, aku sedang di toilet. Ya. Baik. Katakan Mr. Antonio 
untuk menunggu sebentar." Alisa meletakan ponselnya 
kedalam tas lalu mengambil lipstik merah darah miliknya. 
Belum sempat Alisa memoleskan lipstik di bibirnya, 
terdengar suara bedebum keras dari arah pintu toilet yang 
dibuka dengan kasar. 


Lipstik yang Alisa pegang terjatuh ke lantai begitu saja. 
Mata gadis itu bertatapan dengan sepasang netra hijau 
jamrud yang juga tengah menatap Alisa dengan lekat. 


"A--Apa yang kau lakukan!!" 


“Sttt!!!" Lelaki bermata jamrud menutup mulut Alisa. 
Mencegah gadis itu agar tidak berteriak. 


Alisa yang merasa dalam kondisi bahaya reflek mengigit 
tangan lelaki yang membekap mulutnya, gadis itu memutar 
tangan lelaki itu hingga tubuh lelaki yang tadi 
mengurungnya tersungkur ke lantai. 


"Siapa kau?" Tanya Alisa dengan tegas sambil memegangi 
tangan lelaki dibawahnya agar tidak bisa bergerak. 


"Aahhh!!! Kau gila? Lepaskan!" 


"Tidak akan aku lepaskan sebelum kau mengaku! Kenapa 
kau masuk ke sini? Ini toilet perempuan bodoh!" 


"A--ku....." belum sempat lelaki itu menjelaskan, pintu toilet 
kembali dibanting dengan kasar dan menampakan lima 
orang pria berbadan besar yang tengah menatap mereka 
berdua dengan garang. 


"Tangkap dia!!!" Perintah salah seorang diantara mereka. 


Lelaki bermata hijau tersebut bangkit lalu menendang tiga 
pria yang menghalangi jalannya. Setelah dirasa ketiga pria 
berbadan besar tadi sudah tidak lagi menghalangi jalannya, 
lelaki bermata hijau itu langsung melesat berlari keluar dari 
dalam toilet yang tadi dimasukinya. 


Lelaki itu berlari sangat cepat menembus kerumunan. 
Berlari keluar ruangan dan menembus jalanan, hingga 
sampai ditempat yang lebih sepi dan dirasa sudah jauh dari 
tempat sebelumnya, lelaki itu menghela nafas cepat akibat 
kelelahan. 


"Kau gila?! Kau berlari seperti orang kesetanan!!!" Pria 
bermata hijau itu terkaget, tepat saat ia menoleh kearah 
suara ia baru sadar bahwa sedari tadi gadis yang ia temui di 
toilet ikut berlari bersamanya, bahkan kini penampilan 
gadis itu yang tadinya terlihat indah kini sudah terlihat 
sangat berantakan. 


"Kenapa kau mengikutiku??" 


Alisa mendengus sebal sambil mengangkat tangannya yang 
sedari tadi digenggam lelaki bermata hijau tersebut. "Kau 
yang tiba-tiba saja menarik tanganku dan membawaku 
berlari sejauh ini!" 


Alisa melotot kepada pria dihadapannya."Lepaskan 
tanganku sekarang! Sampai kapan kau akan terus 
menggenggamnya?!!" 


"Ahh... Maaf, aku tidak sadar menarikmu tadi." 


"Lalu sekarang kita harus bagaimana? Aku bahkan tidak tau 
daerah ini, aku harus segera kembali." Gerutu Alisa setelah 
lelaki itu melepaskan tautan mereka. 


"Sstttt...! Aku mendengar ada yang datang." 


Alisa kembali memberontak saat ia merasakan mulutnya 
kembali dibekap lelaki itu. Sial! Ini sudah kedua kalinya! la 
tidak bisa lagi membayangkan seperti apa bentuk lipstik 
nya yang mungkin saja sudah acak-acakan akibat tangan 
lelaki itu. 


"Kau menghancurkan lipstik dibibirku Ojan! Kau bisa 
berbisik tanpa harus membekap mulutkuku seperti ini." 
Desis Alisa dengan suara rendah. 


"Ojan??" Tanya lelaki itu. 


Alisa memandang lelaki itu jengah. "Itu bahasa indonesia. 
Orang sepertimu tidak akan tahu. Karena kau norak!" 


"Norak??" 


"Aah... sudahlah! Sekarang kita bahas yang lain. Siapa 
mereka dan mengapa mereka mengejarmu?" Tanya Alisa 
masih dengan suara berbisik 


"Mereka anak buah saingan bisnisku. Aku tidak mengira 
mereka akan senekat ini." 


Alisa mengamati kelima pria yang tadi mengejarnya dengan 
cermat dibalik persembunyiannya. Alisa menatap mata 
berwarna jamrud tersebut. "Kau bisa bertarung?" 

"Tentu saja bisa!" Jawab lelaki itu dengan cepat. 


"Lalu kenapa kau kabur?" Tanya Alisa dengan pandangan 
meremehkan. 


"Tentu saja aku bisa jika satu lawan satu, tapi jika mereka 
keroyokan seperti itu, aku pasti akan kewalahan." 


"Kau payah!" Ejek Alisa sambil menjulurkan lidahnya untuk 
mengejek lelaki itu. 


"Aku bukan tidak berani, aku hanya belum mau mati 
sekarang. 


Alisa tertawa kecil. "Kau tidak akan mati jika kau menang 
bodoh!" 


"Ishh! Kau ini. Sudah diam! Nanti kita ketahuan." 
"Kita tidak bisa terus bersembunyi disini." 
"Lalu kau mau apa? Melawan mereka?" 


Alisa mengangguk mantap. "Are you crazy? it is tantamount 
to giving up our lives to them!" 


Alisa memandang manik jamrud itu dengan dalam sebelum 
memutuskan keluar dari persembunyian mereka. "Aku tidak 
akan mati dengan mudah. Lihat dan perhatikan caraku 
untuk melawan mereka!" 


"Ahhhh... disini kau rupanya? Dimana bajiangan itu?" 


Alisa mengamati kelima pria yang menatapnya terang- 
terangan. la seolah menimbang sebesar apa kekuatan 
kelima orang tersebut. 


"Aku tidak punya masalah dengan kalian. Masalah kalian 
dengan pria itu." Tunjuk Alisa ke tempat persembunyian 
mereka sebelumnya yang membuat lelaki bermata jamrud 
yang masih bersembunyi itu memaki Alisa. Niatnya untuk 
tetap bersembunyi ternyata tidak semudah harapannya. 


"Keluarlah Ojan! Jangan jadi pengecut yang bersembunyi 
dibalik semak." 


Mau tidak mau lelaki bermata hijau tersebut keluar dari 
persembunyiannya dengan sebal. Sedangkan kelima orang 
yang sedari tadi mengincarnya malah menertawainya. Gadis 
ini benar-benar menyebalkan! 


"Tangkap mereka!" Titah salah seorang dari mereka yang 
berbadan paling besar. 


"Eh!!! Ehh!!! Kenapa kalian menangkapku??! Urusan kalian 
dengan lelaki itu!!" 


Pria besar yang memberikan perintah tertawa sambil 
menatap Alisa dengan tatapan meremehkan. "Tidak ada 
yang bisa menjamin kau tidak akan melapor setelah kami 
lepaskan. Maka dari itu kau juga harus kami musnahkan!" 


Alisa mendelik sebal. Jujur saja, bukan hal yang sulit untuk 
melumpuhkan mereka berlima terlebih Alisa sudah terlebih 
dahulu mengamati mereka sebelumnya sehingga ia bisa 
memperkirakan taktik seperti apa untuk menjatuhkan 
mereka semua. Sungguh, Alisa sedang tidak ingin 


bertarung, tapi jika mereka menginginkannya tentu saja 
Alisa tidak memiliki pilihan lain bukan? 


"See who will be destroyed first. Don't blame me, because 
I've warned you from the start!" Alisa memutar tubuhnya 
hingga pria yang sedari tadi menahan tangannya terbalik 
dan jatuh ke tanah dengan suara keras. 


Alisa melempar tas nya hingga tas tersebut mengenai wajah 
salah seorang dari mereka lalu kaki Alisa itu berputar ke 
atas untuk menendang perut dan kepala pria itu hingga 
terjatuh. 


Done! Alisa tersenyum sinis memandang tiga orang pria lagi 
yang harus ia jatuhkan. Salah seorang dari mereka 
mengeluarkan pistol lalu menodongkan pistol tersebut ke 
kepala Alisa berniat untuk menembaknya. 


Jangan kira seorang Alisa bisa dibunuh dengan mudah, 
orang-orang tidak akan memanggilnya 'Oueen' jika tidak 
ada alasannya. Alisa menyentuh ujung pergelangan 
tangannya, ia mengenakan gelang emas yang bertabur 
berlian, sekilas gelang tersebut terlihat seperti gelang 
mewah biasa seperti gelang yang dikenakan para sosialita 
kelas atas, tapi siapa yang tahu bahwa dalam gelang 
tersebut tertanam jarum jarum kecil yang sangat tajam. 


Secepat kilat jarum-jarum tersebut melesat menembus kulit 
ketiga pria tersebut yang membuat tubuh mereka langsung 
kaku seketika. Pistol yang tadi digenggam pun jatuh begitu 
saja menghantam tanah. 


Alisa tersenyum puas melihat pemandangan yang baru saja 
ia buat. "Masih mau melawan? Jujur saja hari ini aku sedang 
tidak mood bertarung, jadi aku akan berbaik hati 
membiarkan kalian kali ini." 


"Katakan pada bos mu, jika ingin bertarung, bertarunglah 
dengan kecerdasan bukan dengan kekerasan." 


"Aku tidak tahu ada masalah apa bos kalian dengan lelaki 
itu, tapi yang ia lakukan adalah tindakan pengecut." Tunjuk 
Alisa pada lelaki bermata jamrud yang masih menatapnya 
dengan mulut menganga. 


Alisa bahkan hampir tertawa melihat ekspresi lelaki itu. 
Mulut yang menganga lebar dengan mata melotot, tidak 
ada yang tahu bahwa sebenarnya lelaki bermata jamrud 
tersebut tengah terpesona. 


Baru kali ini ia melihat seorang wanita yang terlihat berani, 
cerdas, kejam di waktu yang bersamaan. Kombinasi yang 
mengerikan namun sangat menakjubkan. 


Tidak ada sorot ketakutan dalam tatapan gadis itu, gadis 
yang mengenakan kerudung berwarna merah darah yang 
dipadu dengan blazer dan celana hitam membuat 
penampilannya terlihat sangat cantik dan berbahaya disaat 
yang bersamaan. 


"Hei Ojan! Kau masih mau disini?" Alisa menjentik-jentikan 
jarinya didepan lelaki itu. 


"Aa--" 


Belum sempat lelaki itu menjawab, Alisa sudah menarik dasi 
pria tersebut untuk mengikutinya. "Ayo cepat kita pergi." 


"Siapa namamu? Namaku Zayyad." Tanya Zayyad sambil 
terus melangkah mengikuti Alisa yang masih menarik 
dasinya, lelaki itu tersenyum kecil. Wanita ini ajaib! 


"Aku tidak tanya tuh." Sahut Alisa cuek. 


Zayyad tertawa. "Siapa namamu?" 
"Apakah penting?" 


"Tentu saja, kau yang menolongku, setidaknya aku harus 
membalas budi." 


"Tidak perlu." 
"Kenapa?" 
"Aku tidak butuh balasan." 


Zayyad menghentikan langkahnya yang otomatis membuat 
langkah Alisa ikut berhenti dan membuat gadis itu tertarik 
kebelakang hampir menabrak tubuh tinggi Zayyad. 


Tatapan mereka bertemu. Zayyad menatap dalam sepasang 
manik hitam milik Alisa, warna bola mata gadis itu benar- 
benar hitam dalam arti sebenarnya, saat Zayyad 
menatapnya seolah-olah ia ikut tertarik tenggelam kedalam 
dan terlarut dalam manik hitam tersebut. Jantung Zayyad 
berdegup sangat cepat. Ini gila! Bagaimana mungkin gadis 
yang baru saja ia temui bisa membuat jantungnya berdebar 
tak karuan. Tidak mungkin kan ia jatuh cinta secepat ini? 


Tidak ada yang tahu bahwa selain Zayyad, Alisa pun ikut 
merasakan hal yang sama. Mata hijau, hidung mancung, alis 
tebal dan rahang tegas yang tumbuhi bulu-bulu halus itu 
terlihat sangat mempesona. Alisa seringkali melihat pria- 
pria tampan diseluruh penjuru dunia, tapi karisma pria ini 
terasa sangat berbeda. 


Dari tatapan tajam pria itu Alisa yakin pria dihadapannya 
bukanlah orang sembarangan. Alisa seorang pebisnis, dan ia 
jelas diajarkan psikologi untuk mengetahui orang-orang 
macam apa yang ada disekitarnya, selain untuk 


perlindungan diri, Alisa bisa mengetahui mana orang-orang 
munafik yang memiliki banyak wajah. 


Tapi lelaki ini jelas sungguh berbeda, aura nya sangat kuat 
dan dominan. Tatapan tajam lelaki itu sudah membuktikan 
bahwa ia adalah pria berkuasa, dingin yang arogan. 


Alisa tersenyum sinis sebelum berucap. "Shofiya." 


see you in the next part!!! 


Wigita Cahya 
21 Mei2019 


Four - Dark Memories 


Zayyad melepaskan tautan jemarinya yang sedari tadi 
menahan gadis yang baru ia tahu bernama Shofiya. 


"Setelah ini kau akan kemana?" Tanya Zayyad dengan 
menatap lekat Alisa 


"Bukan urusanmu!" Jawab Alisa dengan sinis. Gadis itu 
berbalik memunggungi Zayyad hendak berjalan ke arah 
jalan raya, barangkali nanti akan ada taksi yang lewat. 


Tepat. Tidak lama setelah ia berdiri akhirnya ada taksi yang 
lewat dan langsung di stop oleh Alisa. Gadis itu tersenyum 
senang saat tangannya hendak membuka pintu taksi, tapi 
belum sempat ia masuk kedalam taksi, ia mendengar bunyi 
bedebum keras, reflek gadis itu menoleh dan benar saja ia 
melihat Zayyad yang sudah terjatuh di tanah yang tak jauh 
dari tempatnya berdiri, lelaki itu meringis kecil sambil 
memegangi perutnya. 


"Pak tolong tunggu sebentar." 


Alisa menghampiri Zayyad hendak mengecek keadaan 
lelaki itu. Ada apa sebenarnya? Mengapa ia bisa tiba-tiba 
terjatuh seperti itu? 


Alisa memusatkan pandangannya kearah perut yang sedari 
tadi dipegangi lelaki itu sambil meringis kesakitan, dan 
benar saja, saat Alisa menyikap jas yang dikenakannya, 
Alisa menemukan bercak darah banyak sekali. Lelaki itu 
terluka dan Alisa yakin luka itu pasti sudah berjam-jam yang 
lalu melihat bercak darah di kemeja lelaki itu ada yang 
sudah mengering. 


"Kau bisa mendengarku Zayyad?" 


"Shhh.... aahhkkk!" Lelaki itu kesakitan saat Alisa meraba 
lukanya. Wajahnya kian memucat. 


Alisa mencoba untuk membangunkan Zayyad agar ia bisa 
memapah lelaki itu masuk kedalam taxi. "Jangan pejamkan 
matamu. Lihat aku!" Alisa meraih dagu lelaki itu agar 
Zayyad menatapnya. 


"Pak ke Hotel President Wilson. Tolong cepat ya pak." 


Alisa kembali menyibak jas milik Zayyad, ia membuka 
kemeja lelaki itu perlahan hendak melihat luka apa 
sebenarnya yang membuat lelaki itu kehilangan banyak 
darah. 


Zayyad meringis kesakitan saat merasakan Tangan Alisa 
yang perlahan-lahan menyibak kemejanya. "Anggukan 
kepalamu jika kau bisa mendengarku Zayyad." Zayyad pun 
menganggukan kepalanya. 


"Kau mau kita kerumah sakit? Kita harus segera mengobati 
lukamu." Bisik Alisa pada Zayyad agar tidak didengar oleh 
supir didepan. 


Zayyad reflek menggeleng pelan, ia tidak mau kerumah 
sakit, jika berita tentang dirinya tersebar hal itu akan 
membuat banyak musuhnya memiliki kesempatan untuk 
menyerangnya disaat ia lemah. 


Alisa melihat nafas Zayyad yang semakin pendek dan tak 
beraturan. "A-ku tidak bisa kerumah sakit. Tolong aku." Ucap 
Zayyad dengan sangat pelan. 


Alisa mengerti, lelaki itu pasti memiliki alasan yang kuat. 
Seringkali Alisa pun melakukan hal yang sama. 


Sesampainya di tempat yang dituju Alisa segera masuk 
sambil memapah Zayyad menuju lift. Kebetulan jam sudah 
menunjukan pukul satu malam, jadi ia bisa lebih tenang 
karena tidak terlalu banyak orang yang memperhatikan 
mereka. Alisa menutup jas milik Zayyad rapat agar orang- 
orang tidak tahu bahwa ada peluru yang bersarang di perut 
lelaki itu. 


Alisa sampai di lift dan ia memencet tombol lantai yang 
dituju. Tak lama suara dering handphonenya berbunyi, 
tertulis nama Joy disana. 


"Ya Joy." Sapa Alisa. 


"Aku ada di Hotel sekarang. Tolong sampaikan maafku pada 
Mr. Antonio karena pergi begitu saja." 


"Ya, aku baik-baik saja tenanglah. Aku ada urusan 
mendadak." 


"Ya aku tahu. Jangan ganggu aku dimulai dari sekarang. Aku 
akan menghubungimu jika urusanku sudah selesai" Alisa 
mematikan sambungan teleponnya begitu pintu lift 
berdeting. 


Alisa sampai di kamarnya, ia membaringkan Zayyad di atas 
kasur lalu membuka jas dan kemeja lelaki itu. Alisa 
mengambil kotak P3K dari dalam lemari. la menginfus 
Zayyad sebelum mengeluarkan peluru dari perut lelaki itu. 
"Tahanlah, aku harus segera mengeluarkan peluru ini dari 
tubuh mu." 


"Aahhkkk!!!! Hahhh.... hahhh...." Zayyad memekik sakit 
Saat Alisa mencoba mengeluarkan peluru itu dari perutnya. 
Nafasnya tak beraturan menahan sakit akibat proses 
pengeluaran peluru tanpa obat bius. Sungguh gila memang, 
tapi Zayyad tidak memiliki pilihan lain. 


Selama lima belas menit akhirnya Alisa berhasil 
mengeluarkan peluru itu dari perut Zayyad, gadis itu segera 
membalut luka nya. Alisa tersenyum puas, ini bukan 
pertama kalinya ia mencabut peluru dari dalam tubuh, ia 
bahkan sudah terbiasa. Musuhnya juga berada dimana- 
mana, jadi ia harus sigap jika ada sesuatu yang mengancam 
nyawanya. 


"Kau mau minum?" Tawar Alisa pada Zayyad sambil 
membereskan bekas operasi kecilnya. 


Zayyad mengangguk kecil, lalu Alisa membantu lelaki itu 
untuk duduk agar ia bisa minum. "Terimakasih." Ucap 
Zayyad dengan tulus hingga membuat Alisa tersenyum kecil 
sambil mengangguk. Sangat cantik. 


"Tunggu sebentar jangan tidur dulu, aku akan mengelap 
badanmu." Alisa bangkit dari kasur dan berjalan ke arah 
kamar mandi. Gadis itu mengambil baskom berisi air hangat 
dan handuk kecil. 


Zayyad memperhatikan Alisa yang tengah mengelap 
tubuhnya yang kotor akibat bercak darah dan noda tanah. 
Gadis itu terlihat tenang dan tidak terganggu sedikitpun 
oleh tubuh atletis Zayyad yang bisa menggoda iman wanita 
manapun. 


Zayyad menyukai olahraga terutama olahraga menantang 
dan ekstrim seperti panjat tebing, jadi tidak heran lelaki 
tampan itu memiliki tubuh atletis dengan kulit sedikit 
kecoklatan yang sangat menggiurkan, ditambah tinggi 
badanya yang pas membuat perwujudan seorang Zayyad 
terlihat luar biasa indah. 


Zayyad tersenyum kecil, gadis ini sungguh ajaib. Jangankan 
tergoda oleh keindahan tubuh seorang Zayyad, la bahkan 


tidak panik saat melihat luka tembak, malah terlalu tenang 
menurut Zayyad. "Kau tidak takut padaku?" 


"Kenapa aku harus takut?" 


"Bisa saja aku orang jahat, kau tadi lihat banyak ada banyak 
orang yang mau membunuhku." 


"Setiap manusia punya sisi jahat, tidak ada manusia yang 
baik seratus persen di zaman sekarang ini. Baik itu kau 
maupun aku, jadi kenapa aku harus takut?" Jawaban Alisa 
membuat Zayyad tertegun, jawaban luar biasa yang tidak 
pernah Zayyad pikirkan. 


"Kau unik." 

"Kau sudah dua kali mengatakannya." 
Zayyad terkekeh "Kau lucu." 

"Aku bukan badut." Sahut Alisa cuek 


"Aku sudah selesai. Tidurlah. Kau harus istirahat." Alisa 
bangkit dari kasur mengabaikan tatapan Zayyad yang 
semakin intens padanya. 


Alisa mengambil jas dan kemeja Zayyad dari atas meja, ia 
merogoh tiap kantong, takut ada benda berharga didalam 
sana karena ia berniat untuk mencuci pakaian tersebut. 


Alisa menemukan ponsel, dompet, dan kunci. la meletakan 
semua itu diatas meja disamping kasur. Mata Zayyad masih 
terbuka, ia mengamati gerak gerak Alisa dalam diam. Gadis 
ini, satu-satunya gadis yang bisa membuat seorang Zayyad 
penasaran setengah mati. Siapa dia sebenarnya? Beribu 
pertanyaannya berkutat di dalam benak Zayyad. 


Alisa menolehkan pandangannya pada lelaki yang tengah 
terbaring di sampingnya. "Kau belum tidur? Hubungi orang 
mu untuk menjemput besok pagi." Alisa menyerahkan 
ponsel Zayyad kepada pemiliknya. 


"Aku belum sembuh." 
"Lalu?" 


"Kenapa sepertinya kau akan mengusirku besok?" Gerutu 
Zayyad 


Alisa speechless, ia menatap Zayyad dengan pandangan tak 
percaya. "Lalu kau mau disini terus sampai sembuh?" Tanya 
Alisa telak. 


"Istirahatlah." Alisa menekan tombol off pada lampu di atas 
meja. Gadis itu berbalik meninggalkan Zayyad yang masih 
menatapnya diam ditengah temaram. 


"Hancurkan semuanya! Jangan ada yang tersisa!" 


Seorang anak kecil membekap mulutnya sendiri dengan 
erat, menahan teriakan yang setiap detiknya ingin ia 
keluarkan. Mata bulat hijau zamrud itu sudah banjir air mata 
entah sejak kapan. Matanya menatap penuh kengerian dari 
balik celah pintu lemari yang tidak tertutup rapat. 


Tubuh kecilnya bergetar menyaksikan penyiksaan 
mengerikan yang terpampang nyata dihadapannya. 
Tubuhnya ingin memberontak, lisannya ingin berteriak 
kencang agar para pria berbadan besar disana berhenti 
untuk menyakiti kedua orang tuanya. 


Matanya tak berkedip menyaksikan setiap pukulan tak 
terhitung jumlahnya yang dilayangkan ke seluruh tubuh 
ringkih ayahnya, sedangkan keadaan ibunya tak kalah 
menyedihkan, tangan dan kaki wanita itu diikat dengan 
tambang, bajunya sudah terkoyak dengan jejak merah dan 
kebiruan yang bisa dilihat mata kecilnya di seluruh tubuh 
ibunya yang tak tertutupi kain. 


Meskipun ia masih kecil, ia tahu apa yang sudah dilakukan 
kelima pria itu terhadap ibunya. la ingin marah, ingin 
mencabik-cabik setiap tangan kotor yang telah menodai ibu 
yang paling ia cintai. 


Kalau bukan karena tatapan mata itu, tatapan mata yang 
serupa miliknya, tatapan mata yang hampir redup 
menatapnya lurus-lurus memperingatkan agar ia tetap 
didalam persembunyian. Hingga akhirnya mata hijau itu 
benar benar tertutup rapat saat sebuah peluru menembus 
kepalanya tepat di dahi, di susul dengan teriakan 
menyedihkan dari sang ayah yang menyaksikan kematian 
tragis istrinya tepat didepan matanya. 


Kelima pria itu tersenyum puas lalu meludahi ayahnya 
dengan hina sebelum meninggalkan mereka dengan 
keadaan yang sangat memilukan. Zayyad berlari keluar dari 
dalam persembunyiannya menghampiri sang ibu yang 
sudah terbujur kaku dengan darah yang menggenang. 


Lelaki kecil itu menangis terisak sembari meneriakan nama 
sang ibu, mencoba untuk membangunkan paras lembut 
yang selalu menemaninya sebelum tidur. Tidak! la tidak 
mau kehilangan ibunya! 


Dengan tangan kecilnya yang bergetar Zayyad mengusap 
wajah ibunya yang kotor dengan luka gores dimana-mana. 
Hatinya hancur menyaksikan kepergian ibunya dengan cara 


yang sangat tidak manusiawi, apa yang dilakukan orang 
tuanya hingga mereka mengalami kejadian mengerikan 
seperti ini? 


Zayyad sama sekali tidak mengerti, selama ini kedua orang 
tuanya selalu mengajarkan padanya untuk menjadi orang 
baik, tidak mungkin orang tuanya menyakiti orang lain 
disaat mereka sendiri adalah orang tua yang luar biasa bagi 
Zayyad. 


"Zayyad...." lelaki kecil itu menoleh ke arah suara. Ia 
melihat ayahnya tertatih tengah menyeret tubuhnya untuk 
mendekati Zayyad. 


Zayyad menangis melihat hal itu, ayahnya adalah 
kebanggan Zayyad, lelaki itu adalah pahlawan bagi Zayyad, 
setiap detik dalam hidupnya ia selalu mengagumi sosok 
ayahnya yang terlihat luar biasa, tapi kini melihat lelaki itu 
terkulai tak berdaya dengan tubuh penuh luka dan darah 
dimana-mana membuat bibir kecilnya tak mampu berkata- 
kata. 


"Ayah..." 


"Nak... Dengar--kan ayah baik-baik..." Zayyad menatap 
nanar ayahnya yang tengah menatap mata hijaunya dengan 
pedih. 


"Amb--il kunci yang ayah simp--an di balik lu--kisan mawar 
hitam... di kamar" Ucap ayahnya terbata-bata 


"Buka le--mari kerja ayah da--n ambil semua berkas itu 
disana." Zayyad menggeleng panik saat melihat mata 
ayahnya yang hendak menutup. 


"Ayah!!!" 


Pria dewasa itu tersenyum lembut memandang putra 
semata wayangnya, ia membelai wajah Zayyad penuh 
sayang, merekam tiap inci wajah putranya untuk terakhir 
kalinya. 

"Per--gi sejauh mungkin dari kota ini. Kau harus selamat! 
Kau harus hidup!" 


"Ayah..." Zayyad tak sanggup berkata-kata, pria kecil itu 
hanya menatap wajah ayahnya sambil terisak. 


"Ka--u harus hidup nak. Apapun yang terjadi, ingatlah Ayah 
dan Ibu mencintaimu." 


dengan deras menyaksikan mata indah ayahnya yang 
tertutup rapat tepat setelah ia selesai mengucapkan 
kalimatnya. Kalimat terakhir yang didengar pria kecil itu 
untuk selama-lamanya. 


Sedih gak sih guys??? 

Aku baper banget pas nulis part ini, rasanya hati ikut 
meringis menyaksikan pembantaian yang kejam 
seperti itu. 


Aku membayangkan seorang anak kecil yang 
menyaksikan sendiri penyiksaan dan kematian kedua 
orang tuanya yang sangat tragis. 


Kalian bisa bayangkan gimana hancurnya perasaan 
Zayyad dan sebesar apa dendamnya pada orang- 
orang yang telah melukai kedua orang tuanya kan? 


Please vote dan comment biar aku bisa tau perasaan 
kalian 


Five - Meet You Again 


Bagai punduk merindukan bulan 

Yang tak pernah tau rindunya kan terbalas 
Namun entah mengapa aku merasa ingin 
Mengulang perjumpaan itu denganmu 
Lagi dan lagi. 


Sudah satu minggu semenjak kejadian yang 
mempertemukan Zayyad dengan Alisa, tepat saat lelaki itu 
membuka mata ia tidak mendapati satupun jejak dari gadis 
yang menolongnya. Semua seperti ilusi, tidak nyata dan 
tidak mampu terdeteksi. Kadang Zayyad berfikir apakah 
kejadian minggu lalu hanya mimpi kalau ia tidak melihat 
luka yang ada di perutnya membuktikan bahwa gadis yang 
bernama Shofiya itu benar-benar nyata. 


Zayyad sudah menyuruh seorang detektif untuk mencari 
gadis itu, tapi sampai saat ini hasilnya tetap nihil. Tidak ada 
satupun informasi yang bisa ia dapatkan, Zayyad bahkan 
sampai heran, selama ini tidak ada yang pernah bisa luput 
darinya, apapun yang ia ingin ketahui pasti bisa ia dapatkan 
informasinya dengan mudah, tapi Shofiya terasa sangat 
berbeda. Seolah ada tembok tak kasat mata yang 
membentengi informasi tentang gadis itu, sekuat apapun 
Zayyad mencoba ia selalu gagal seolah-olah hanya Shofiya 
sendiri lah kunci untuk mengorek identitas dirinya. 


Luka di tubuh Zayyad sudah hampir sembuh, bahkan pria 
itu sudah masuk kerja beberapa hari yang lalu, tapi bayang- 
bayang tentang gadis itu tak bisa Zayyad hapuskan walau 
sedetik saja. Zayyad penasaran setengah mati, jika bisa 
diibaratkan lelaki itu kini tengah kehausan di tengah gurun 


pasir, hanya oase yang dicarinya lah yang mampu meredam 
gejolak dahaga itu. 


"Zayyad!" Zayyad tersentak kaget mendengar ada orang 
yang baru saja berteriak didepannya. Lelaki itu Jordan, 
sahabat sekaligus orang kepercayaannya tengah 
menatapnya serius. 


"Ayolah! Apa yang mengganggu fikiranmu itu? Aku dari tadi 
berbicara panjang lebar menjelaskan tentang pekerjaan 
kita, ternyata sama sekali tidak didengar?" 


"Maaf." Desis Zayyad merasa tidak enak karena melamun 
saat Jordan tengah menjelaskan perihal meeting yang akan 
mereka laksanakan nanti sore. 


Jordan menghela nafas lelah. la mengeluarkan sebuah kartu 
member cafe ternama. "Pergilah, tenangkan fikiranmu 
dengan minum kopi atau apapun." 


Zayyad menatap lelaki dihadapannya dengan bingung. 


"Kau butuh udara segar. Aku tau meskipun tubuh mu ada 
disini, pikiranmu pasti sedang melayang memikirkan gadis 
itu kan?. Pergilah, cari udara segar." 


"Baiklah." Sahut Zayyad datar. Mungkin memang ia butuh 
udara segar agar fikirannya bisa lebih fresh. Lelaki itu 
bangkit dari duduknya lalu mengambil kartu member 
sahabatnya, saat ia sampai di ujung pintu keluar terdengar 
teriakan dari jordan diiringi dengan tawa menyebalkan. 


"Aku titip kopi dan kue ya!!" 


"Kau pikir aku asistenmu?!" 


Jordan tertawa terbahak "Tak apa lah sekali-kali kita 
bertukar peran" 


"Dasar gila!" Teriak Zayyad yang dibalas derai tawa oleh 
Jordan 


Pantai Mutiara, Blok R No. 57, Pluit, Jakarta. 


Saat ini Alisa tengah menikmati pemandangan pantai kota 
Jakarta, ditengah kemacetan yang ada ternyata masih ada 
sebuah tempat yang lumayan menyejukkan mata. 


Meskipun siang hari ini lumayan terik, namun berkat angin 
sepoy-sepoy membuat suhu udara lumayan nyaman. 


Sejak kejadian minggu lalu di jerman Alisa memang 
langsung berangkat menuju Indonesia untuk melakukan 
perjalanan bisnis sembari menjenguk sahabatnya Ara dan 
kedua keponakan kembarnya yang lucu. 


Sedari tadi kedua bocah kembar itu merengek ingin ikut, 
tapi Alisa tidak mengajaknya karena ia tengah ingin sendiri, 
dan besok ia harus meluangkan seharian waktunya untuk 
menemani Twins jalan-jalan keliling kota Jakarta. 


Sudah jadi konsekuensi untuk Alisa jika ia ke Indonesia 
maka ia harus siap seluruh waktunya tersita untuk 
menemani kedua keponakan kembarnya yang sangat 
manja, sedikit saja Alisa menghilang mereka pasti akan 
berteriak-teriak memanggil namanya sampai kadang Ara- 
sahabatnya kewalahan menghadapi kedua anak kembarnya. 


Alisa tersenyum mengingat kejadian beberapa jam yang 
lalu, ia sampai harus mengendap-endap untuk bisa kabur 


kesini menikmati pemandangan laut pantai mutiara yang 
cantik. 


Alisa tengah menyantap Wagyu Steak with Mushroom Sauce 
ala Jetski Cafe, buat kalian yang mau kesini wajib mencoba 
menu ini, karena Wagyu Steak with Mushroom Sauce ini 
dagingnya lumer di mulut dan mushroom sauce nya sangat 
menyerap sampai ke dalam daging, sepertinya lumayan bisa 
menggoyang lidah. 


Saat Alisa tengah menikmati santapannya, tatapannya 
tanpa sengaja bertemu dengan iris hijau jamrud yang sudah 
satu minggu ini tidak pernah lepas dari ingatannya. 


Kedua manik itu beradu pandang sesaat hingga akhirnya 
lelaki dengan setelan jas berwarna navi itu berjalan menuju 
ketempat dimana Alisa duduk. Lelaki itu menyeringai, 
senyumnya mengatakan seolah ia telah mengejek Alisa 
yang berhasil ditemukan olehnya. 


"Aku mencarimu keseluruh jerman ternyata kau malah ada 
disini." Zayyad duduk tepat didepan Alisa membuat gadis 
itu memandangnya heran. 


"Mau apa kau kemari?" 
"Mau berterimakasih padamu." 


"Sudah aku bilang aku tidak butuh terimakasih. Aku bukan 
orang yang gila hormat." Ketus Alisa lalu melanjutkan 
makannya 


"Aku tahu." Zayyad mencolek saus yang ada di piring Alisa 
dengan jarinya lalu mengecap rasa saus itu. 


"Hei!!!" 


Zayyad tertawa. la tahu bahwa tindakan yang ia lakukan 
tidak sopan, tapi menggoda gadis dihadapannya ini 
sungguh menyenangkan. 


Zayyad meraih piring Alisa. "Ini buatku saja ya, kau bisa 
pesan lagi." 


Alisa menggeleng tidak percaya, pria ini menyebalkan! 
Akhirnya mau tak mau Alisa memesan lagi menu yang sama 
ditambah dengan minuman dingin pesanan Zayyad. 


"Aku tidak tahu kau mencariku sampai sini." 

"Memang tidak." 

"Lalu?" 

"Aku bahkan tidak sengaja melihatmu disini." Jelas Zayyad. 


"Ada urusan apa kau ke indonesia?" Tanya Alisa sambil 
memakan hidangannya yang baru. 


"Perjalanan bisnis. Kau?" 
Alisa mengangguk "Aku juga." 


"Kau sudah sering ke negara ini?" Zayyad mengelap ujung 
bibirnya dengan tisu, lelaki itu sudah selesai dengan 
santapannya. Kedua telapak tangan lelaki itu ia rangkum 
menjadi satu lalu meletakan dagunya disana menatap Alisa 
dengan senyuman menawan. 


"Hmm... lumayan." Jawab Alisa. 


Gadis itu kini tengah mengenakan kerudung berwarna soft 
pink dipadukan dengan dress panjang berwarna senada, 
terlihat sangat manis! 


"Aku akan berada disini sampai lusa. Besok maukah kau 
menemaniku jalan-jalan? Aku baru pertama kali ke negara 
ini." 


Alisa menggeleng langsung. "Besok aku ada acara seharian. 
la tidak berbohong, kedua bocah kembar itu bisa menangis 
jika Alisa mengingkari janjinya. 


"Malam hari?" 
Alisa kembali menggeleng. la terlalu malas keluar malam. 


"Ayo lah! Ijinkan aku membalas terimakasihku. Aku akan 
mentraktirmu makan malam. Kau yang pilih restorannya." 


Alisa mengangguk pasrah. Baiklah hanya malam ini. 


"Tulis nomor handphone mu." Zayyad menyerahkan iPhone 
5 Black Diamond kepada Alisa. 


Alisa mengambil ponsel itu dalam diam, jarinya mengetik 
nomor ponselnya sendiri, lalu mengembalikan ponsel itu 
pada Zayyad. 


"Kau terlalu boros." 
Zayyad menatap gadis di depannya bingung. 


"Hanya untuk ponsel saja kau mengeluarkan lebih $15,3 
juta. Boros sekali." 


Alisa tahu iPhone 5 Black Diamond termasuk salah satu 
ponsel termahal didunia, ponsel canggih yang dilengkapi 26 
potong berlian hitam itu dijual mulai harga $15,3 juta atau 
setara dengan Rp 218,560,500,000 (Dua ratus delapan 
belas milyar lima ratus enam puluh juta lima ratus ribu 
rupiah.)" Angka yang fantastis hanya untuk sebuah ponsel. 


Zayyad tersenyum memandang gadisnya. "Bagiku ponsel 
itu harga diri, sama seperti pakaian. Kau akan dihargai jika 
dirimu terlihat mahal. Seringkali dunia memang sekejam 
itu." 


Alisa berdecak. "Jangan perdulikan kata orang! Jadilah 
dirimu sendiri, lagipula bergayalah sesuai isi dompet jangan 
dipaksakan." 


Zayyad mengulum senyum, mengiyakan saja ucapan gadis 
dihadapannya tanpa ia ketahui bahwa uang milyaran 
hanyalah uang receh baginya. 


"Akan lebih baik kau membantu orang-orang tidak mampu 
daripada hanya pamer dan bergaya. Kau tahu, mungkin 
diluar sana ada banyak mata yang menangis karena lapar 
diatas tawa bahagia kita karena memamerkan gaya 
kehidupan. Seringkali dunia memang semiris itu." Alisa 
membalas ucapan Zayyad dengan tenang, tanpa emosi atau 
menggurui. Zayyad mengerti gadis itu jelas mengetahui 
bagaimana cara memberikan pengertian kepada orang lain 
tanpa menyakiti perasaannya. Meskipun pandangan wanita 
itu masih tetap datar, tutur katanya tetap lembut dan sopan 
dan pola pikirnya yang dewasa membuat Zayyad semakin 
terpesona. 


See you di part berikutnya. 

Jangan lupa, 

V te dan C mment 

Biar mamak semakin semangat update 


Six - Always Dangerous 


Setelah seharian menemani Twins jalan-jalan ke kebun 
binatang, kini Alisa bisa berbaring dengan nyaman di kasur 
nya sendiri. Gadis itu kelelahan dan butuh tidur sejenak 
untuk mengistirahatkan tubuhnya. 


Menemani kedua bocah yang aktif ternyata cukup menguras 
tenaga, ditambah dengan banyaknya rentetan pertanyaan 
dari kedua bocah cilik itu yang menanyakan berbagai hal 
aneh. 


'Itu apa Aunty? Itu binatang apa kok badannya belang- 
belang kaya permen blaster.' 


'Kenapa burung itu namanya burung hantu padahal kan 


'Ihhh! Kok pantat monyet kayak gitu! 


Dan berikut pertanyaan absrud dari Gea yang membuat 
Alisa paling sakit kepala. 

'Kalo gajah hidungnya panjang, ingusnya panjang juga 
Gak? 


Hingga mau tidak mau Alisa menjelaskan satu-persatu 
jawaban dari rentetan pertanyaan kedua keponakan 
ajaibnya itu dengan jawaban yang amat sangat detail, dan 
logis karena jika tidak, kedua bocah itu pasti akan bertanya 
lagi, lagi dan lagi. 


Alisa terkikik sendiri jika mengingat berbagai pertanyaan 
absrud Gio dan Gea, kenapa kedua bocah itu malah sibuk 
bertanya hal aneh ini dan itu padahal kebanyakan anak 
lainnya malah akan dengan suka ria melihat berbagai 


binatang tanpa banyak mengoceh seperti mereka. Memang 
ajaib! 


Malam ini sesuai kesepakatan antara Alisa dan Zayyad yang 
memiliki acara jalan-jalan sebelum kepulangan Zayyad 
besok ke jerman, akhirnya membuat mereka berdua kini 
berada di sebuah tempat ramai yang biasa disebut pasar 
malam. Jangan heran mengapa tujuan mereka adalah 
tempat ramai pinggir jalan yang tidak ada satu hal mewah 
pun yang melekat pada tempat itu karena Alisa sendiri yang 
mengajak lelaki bermata jamrud itu kesana. 


"Berikan padaku boneka beruang warna coklat itu." Tunjuk 
Alisa pada sebuah boneka beruang besar berwarna coklat 
yang terpajang di sebuah toko mainan. 


Zayyad bisa saja membeli ratusan boneka seperti itu 
dengan uangnya saat ini juga, tapi lagi-lagi Alisa tidak akan 
membuat hal itu menjadi mudah. Alih-alih menyuruh 
Zayyad membelinya, gadis itu malah meminta Zayyad 
untuk memenangkan kompetisi tembak menembak yang 
ada disana untuk memenangkan hadiah boneka beruang 
itu. 


Zayyad kini tengah memegang sebuah pistol mainan yang 
diisi peluru untuk menembak sebuah papan bulat melingkar 
yang sudah terpasang tepat lima meter dihadapannya. 
Lelaki itu harus menembak dengan tepat sasaran sebanyak 
tiga kali jika ingin memenangkan hadiah boneka beruang 
tersebut. 


Lelaki itu tersenyum miring sambil menatap gadis 
berkerudung putih disampingnya. "Serius? Aku bisa 
membelikanmu ratusan boneka seperti itu daripada harus 
memainkan permainan konyol seperti ini." 


Alisa tertawa meremehkan. "Permainan konyol yang tidak 
semua orang bisa memenangkannya. Lakukan saja, 
bukankah kau hebat?" 


Zayyad merasa tertantang. "Apa imbalannya jika aku 
menang?" Lelaki itu mengarahkan pistol kearah sasaran, 
matanya menatap tajam target yang hendak ditembaknya, 
seolah mengukur keakuratan tembakan yang akan ia 
lepaskan. 


"Akan aku lakukan apa mau mu. Tapi jika kau yang kalah, 
kau harus enyah dari hidupku selamanya." 


"Deal!" Ucap Zayyad bertepatan dengan satu tembakan 
yang ia tembakan pada papan bundar hadapannya, dan 
tepat sasaran. 


Zayyad menyunggingkan senyuman tipis sambil melirik 
Alisa dari pinggir matanya. 


DOORRR..... 
DOORRR..... 
Tembakan kedua, tepat sasaran. 


Alisa hendak berucap sebelum Zayyad menghentikan niat 
gadis itu. "Siap berkencan denganku Baby?" 


DOORRR.... 


Tembakan ketiga, tepat sasaran. Zayyad tersenyum penuh 
kemenangan sambil menerima uluran boneka beruang yang 
menjadi incarannya. la menyerahkan boneka itu kepada 
Alisa yang disambut gadis itu dengan dengusan sebal. 


"Berkencan denganku sepuluh kali." Alisa langsung menoleh 
ke arah Zayyad. Apa lelaki ini gila?! Sepuluh kali katanya? 


"Kau sudah berjanji Shofiya. Jangan menjilat lidahmu sendiri 
seperti anjing." Sindir Zayyad sambil terkekeh senang tepat 
sebelum Alisa hendak melayangkan protes. 


'Lelaki menyebalkan! Akan ku balas!' 


Setelah menerima boneka beruang yang dimenangkan oleh 
Zayyad, Alisa kembali menarik lelaki itu untuk mengikuti 
langkahnya menuju ke salah satu wahana yang sering Alisa 
sebut Wahana Ombak, mengapa demikian? Karena gadis itu 
pikir saat wahana itu berputar, gerakannya naik turun dan 
berliuk-liuk seperti ombak. 


"Kau mau naik itu?" Tanya Zayyad. Alisa mengangguk 
semangat. 


"Silahkan. Aku akan menunggu disini." 


Alisa menggeleng keras, lalu tersenyum jahil. la menarik 
lengan Zayyad dan mendudukan lelaki itu di atas wahana 
tersebut yang membuat Zayyad otomatis memegang 
pinggiran besi dengan kencang. 


Alisa yang melihat itu sontak saja terkekeh. "Mana 
kesombonganmu tadi? Kau seperti kucing takut air!" Sindir 
gadis itu lalu ikut duduk di samping Zayyad menunggu 
wahana berputar. 


Tak lama menunggu, wahana mulai berputar, naik-turun 
dengan pelan sampai akhirnya benar-benar berputar 
dengan kencang. Hampir semua orang yang menaiki 
wahana itu teriak hanya saja jenis teriakan mereka berbeda- 
beda. Ada yang teriak karena merasakan keseruan seperti 


teriakan Alisa dan ada pula yang teriak karena merasakan 
kengerian seperti teriakan Zayyad. 


Alisa bahkan tidak bisa berhenti tertawa saat melihat pria 
kekar disampingnya berteriak keras dengan raut wajah ingin 
muntah dan mata yang melotot, bahkan wajahnya memerah 
dan bulir keringat nampak jelas didahinya. Kapan lagi ia 
bisa mengerjai pria menyebalkan seperti Zayyad! 


"UWEEKKKK...." 
"OHOOKK... OHOKKK....!" 
"UWEKKKKKKKK....... 1" 


Alisa tertawa keras sambil menepuk punggung Zayyad 
dengan pelan. Sedangkan Zayyad memasang raut sebal 
sambil menyeka bibirnya. Ini sangat memalukan! 


"Kau puas!!!" Itu bukan pertanyaan melainkan ancaman. 


Alisa menggeleng keras tanpa menghentikan tawanya. 
"angan marah, aku tidak tahu kalau kau akan muntah 
seperti ini. Kau tahu wahana itu padahal sangat 
menyenangkan." 


"Ya... Ya... Ya... sangat menyenangkan ya melihatku berteriak 
seperti orang bodoh." Sindir Zayyad sambil menyugar 
rambut hitamnya. 


"Baiklah. Maafkan aku. Ayo kita cari sesuatu untuk kau 
makan." Alisa membantu Zayyad bangkit dari duduknya lalu 
mengajak lelaki itu menghampiri tukang bakso yang tengah 
berjualan di dekat situ. 


Zayyad masih memasang wajah masam dan menatap sinis 
Alisa. Menyebalkan! Harga dirinya jatuh begitu saja dan 


berserakan di tanah. Hilang sudah imej Ice Prince yang 
melekat padanya selama ini. 


"angan marah lagi. Silahkan makan baksomu." Alisa 
meletakan semangkuk bakso yang masih mengepul ke 
hadapan Zayyad. 


Alis mata lelaki itu sesikit terangkat, ia menimbang- 
nimbang pakai akan mencicipi makanan tersebut atau tidak, 
sedikit terlihat lezat dengan asap yang mengepul diatasnya, 
tapi Zayyad baru pertama kali melihat jenis makanan 
seperti ini. 


"Cobalah. Ini enak, di jerman belum tentu kau akan 
menemukan makanan seperti ini." 


Zayyad menatap Alisa sejenak yang tengah asyik menyuap 
kuah bakso yang masih mengepul. Zayyad mengikuti 
gerakan Alisa dengan hati-hati, ia tidak takut jika makanan 
yang ia makan rasanya tidak enak, namun lelaki itu hanya 
waspada karena bisa saja ada racun didalam sana, karena 
bagaimanapun Alisa adalah orang yang baru ia kenal. 


"Enak Kan!" Seru Alisa sambil memamerkan senyum 
tipisnya yang cantik 


Mata Zayyad membulat saat pertama kali merasakan kuah 
bakso yang masuk kedalam mulutnya, ia sudah sering 
merasakan banyak makanan lezat di sebagian besar 
restaurant bintang lima, namun rasa kuah bakso yang baru 
saja ia cicipi tidak kalah enak dibanding makanan 
restaurant bintang lima yang pernah ia cicipi. 


Zayyad menggaguk semangat, lalu dengan lahap 
menyantap bakso nya. 


"Aku heran kenapa gadis sepertimu malah mengajakku 
jalan-jalan ketempat ini bukan malah mengajakku ke 
restauran mewah bintang lima?" 


Alisa melirik Zayyad dari ujung matanya. "Kenapa? Kau 
tidak suka?" 


Zayyad terkekeh. "Kau sensitif sekali. Aku hanya bertanya, 
karena biasanya gadis-gadis kaya kebanyakan tidak akan 
mau mampir apalagi sampai makan dipinggir jalan seperti 
ini." 


"Siapa bilang aku gadis kaya. Berhentilah membual dan 
makan saja." Jawab Alisa cuek. 


Zayyad menyeringai dibalik tatapannya, jawaban gadis itu 
semakin membuatnya penasaran tentang jati diri Shofiya 
sebenarnya. 


"Kapan kau akan kembali ke jerman?" Tanya Zayyad dari 
balik kemudi, saat ini mereka berdua memang sudah dalam 
perjalanana pulang. 


"Mungkin minggu depan." Jawab Alisa. 


"Oke. Aku akan atur kencan pertama kita." Alisa memutar 
bola matanya dengan malas, teringat permintaan lelaki itu 
yang sungguh menjengkelkan, dalam hati ia bersumpah 
sungguh menyesal telah bertaruh. 


"Aku tidak tahu kau bisa menembak dengan baik, hari itu 
kau terlihat seperti pria lemah yang menyebalkan." 


Zayyad terkekeh. "Aku terluka, kau lihat sendiri bahwa ada 
peluru yang bersarang di perutku." 


Alisa berdecih memandang sebal lelaki disampingnya. Baru 
saja ia ingin membalas ucapan Zayyad, tiba-tiba saja mobil 
yang tengah mereka tumpangi ditabrak dari belakang 
dengan kencang sehingga menimbulkan bunyi tubrukan 
yang lumayan keras. 


"Ada Apa?!" Tanya Alisa dengan nafas terengah. Mobil 
mereka baru saja berputar kencang di tengah jalan setelah 
tubrukan terjadi yang membuat bagian depan mobil sport 
itu menabrak tiang listrik sebelum berhenti. 


"Pegangan yang kencang apapun yang terjadi!" Tegas 
Zayyad. Wajah lelaki itu sama paniknya dengan Alisa. 


Mobil sport yang tadinya sempat berhenti kini melaju 
kembali, melesat dengan kencang membelah jalanan. Laju 
mobil semakin kencang ke arah jalanan yang lebih sepi. 
Mereka melewati pinggiran kota dengan banyak pepohonan 
dan luas jalan yang lebih kecil dari sebelumnya. 


Alisa melirik ke arah kaca spion, ia melihat ada tiga mobil 
yang mengikuti mereka, salah satu orang di mobil terdepan 
terlihat tengah mengarahkan pistol ke arahnya. 


Alisa bergegas membuka jendela, tangannya meraba sepatu 
boots yang ia kenakan. 


"Apa yang kau lakukan Shofiya?! Tutup jendelanya!" Teriak 
Zayyad saat Alisa melongok melalui jendela mobil. 


DOORRRR.....!! 


Sebuah tembakan berhasil memecahkan sebelah kaca spion 
milik Zayyad tepat di dekat wajah Alisa. Sedikit lagi! Hampir 
saja wajah cantik itu berlumuran darah. 


Alisa geram. "Mereka benar-benar cari mati!!" 


Alisa mengubah posisi duduknya agar bisa mengahadap 
tepat ke belakang, punggungnya bersandar pada dashboard 
mobil. Gadis itu menodongkan pistol yang baru saja ia 
keluarkan dari kantong sepatu bootsnya tepat ke arah mobil 
yang tadi menembaknya, saat Alisa melihat tangan salah 
seorang dari mereka menjulur keluar hendak mengarahkan 
pistol kepadanya, 


DOOORRRR......!! 


Alisa bisa mendengar teriak kesakitan dari pria yang baru 
saja ia tembak tangannya hingga pistol yang dipegangnya 
jatuh ke tanah. 


DOOORRRRR.....!! 


Tembakan kedua tepat mengenai ban depan mobil berwarna 
biru tersebut. Alisa bersyukur jalanan yang selalu Zayyad 
cukup kecil dan hanya muat satu mobil, hal itu memberikan 
banyak keuntungan, karena jika satu Mobil yang memimpin 
didepan tidak dapat melaju, maka hal yang sama akan 
berlaku kepada dua mobil dibelakang akibat terhalang 
mobil di depannya. 


"Kau tak apa?" Tanya Zayyad khawatir, meskipun begitu ia 
tetap melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi untuk 
menjauh dari para penyerang. 


Alisa mengangguk lalu kembali duduk diposisinya semula. 
"Berapa banyak musuhmu sih?! Menyebalkan sekali! Kau ini 
sebenarnya penjahat atau buronan?" Gerutu Alisa. Untung 
saja mereka bisa lolos, kalau tidak Alisa tidak bisa menjamin 
malam ini ia tidak membunuh orang. 


"Maaf. Aku tidak tahu mereka mengejarku sampai kesini." 


"Kau terlalu naif Zayyad! Jangan pernah menganggap 
remeh musuh sekecil apapun, karena kerikil kecil pun bisa 
membuat orang terjatuh!!" 


Hai apa kabar semua? 


Berhubung masih suasana lebaran Mamak mau 
mengucapkan 


Selamat Hari Raya Idul Fitri!!! 


TAGOBBALALLAHU MINNA WA MINKUM 
(Semoga Allah menerima amalku dan amal kalian). 


Barakallahu Fiikum ya teman teman 


Kalian liburan kemana aja nih? 
Mamak kemarin ke sukabumi, Pantai Pelabuhan Ratu 
alias tempat mertua terkeceh 


Masih pagi dan pantai lumayan sepi cocok banget 
buat pacaran sama suami ehhh.... 


Buat kalian yang liburan kesana jangan lupa mampir 
yaa 


Bye byeeee.....!!!! 


Jangan lupa juga vote dan comment 


SEVEN - SUNRISE 
Adakah yang rindu? 


Maafkan saya yang menghilang beberapa bulan ini, 
jujur saja saya sempat kehilangan minat untuk 
melanjutkan menulis dikarenakan jadwal kuliah dan 
jadwal pekerjaan yang semakin banyak dan 
menuntut saya untuk segera di selesaikan. 


Mohon maafkan saya 


Part ini terdiri kurang lebih 1800 kata, saya harap 
bisa mengurangi rindu kalian semua. 


Jangan lupa Vote dan comment. 


Love 
Wigita Cahya 


Mobil sport berwarna hitam pekat itu masih melaju dengan 
kencang membelah gelapnya jalanan yang kini tak lagi 
sunyi. Deru mobil tersebut semakin terdengar nyaring saat 
lokasi yang mereka lewati semakin sunyi dan teramat gelap 
gulita. Satu-satunya penerangan mereka hanyalah sinar dari 
sorot lampu mobil tersebut. 


Hawa disekitar semakin terasa dingin, pohon-pohon tinggi 
yang menjulang semakin terlihat rimbun. Entah ada dimana 
mereka saat ini, yang pasti laju mobil itu membawa mereka 
semakin masuk kedalam hutan, hingga kini sampai di jalan 
berliku yang naik turun seperti jalan perbukitan. 


Laju mobil masih diatas rata-rata, meskipun jalan terlihat 
cukup sulit, namun sepertinya Zayyad enggan untuk 
menurunkan kecepatan mobilnya. Tatapan lelaki itu sangat 
fokus dan tak terbantahkan, deru mobil yang terdengar 
semakin keras membuat lelaki itu semakin semangat 
memacu kencang kendaraannya. 


Hingga akhirnya di sebuah belokan tajam yang curam 
dengan tabing terjal disisnya, Zayyad berbelok dan 
menikung tajam, membuat ban roda belakang hampir keluar 
dari jalur dan membuat mereka hampir terjatuh ke jurang. 
Menegangkan dan sangat menantang. 


Anehnya hal itu malah membuat Alisa tertawa senang, gadis 
itu bahkan kini bersorak semangat layaknya sedang 
menyerukan suara kepuasan saat jagoannya berhasil 
mencetak sebuah gol digawang lawan. Zayyad pun ikut 
tertawa merasakan adrenalin yang semakin panas mengalir 
dalam darahnya. Kedua orang itu jelas sangat gila! 


"Kau suka?!!" Tanya Zayyad dengan teriakan yang tak kalah 
semangat. 


Alisa mengangguk cepat dengan senyuman lebar. Sudah 
lama ia tidak merasakan adrenalin sehebat ini. menaiki 
mobil dengan kecepatan gila seperti ini, oh jelas ia sangat 
merindukannya! Salahkan Joy yang terlalu kuno dan bawel, 
yang selalu saja menceramahinya setiap saat untuk berhati- 
hati dan berulang kali memperingatkan bahwa ia adalah 
pewaris tunggal Haidar Group satu-satunya. Sangat 
menyebalkan. 


"Rasanya sangat menyenangkan. Aku bahkan bisa 
merasakan panasnya adrenalin dalam tubuhku." 


Zayyad ikut tertawa kecil "Aku juga." 


"Ngomong-ngomong sekarang kita ada dimana? Aku tidak 
tahu daerah ini." Tanya Zayyad pada Alisa. 


Alisa melongok sedikit ke jendela dan memperhatikan 
keadaan sekitar, sebelum menyimpulkan. "Aku rasa kita 
sudah memasuki arah menuju bandung, kita bisa 
beristirahat di Ciwidey, aku punya teman yang memiliki 
rumah disana yang bisa kita pakai untuk menginap." 


"Ide bagus! Kau bisa tunjukan jalannya padaku." 


"Oke." Sahut Alisa. Kedua insan itu tersenyum lalu 
melanjutkan lagi perjalanan gila mereka dengan kecepatan 
yang tidak kalah gila. 


Setelah satu jam perjalanan akhirnya mereka sampai di Vila 
Bunga Kiara. Seorang satpam menyapa mereka. 

"Selamat malam, ada yang bisa saya bantu pak?" Tanya 
lelaki paruh baya itu pada Zayyad dalam bahasa indonesia 
yang jelas tidak lelaki itu mengerti. 


“Sorry, | do not understand. can you speak in english?" 
Tanya Zayyad 


"Duh Kang, ngomong naon? Urang te ngartos." 


Alisa terkikik geli menyaksikan pembicaraan kedua lelaki 
beda usia itu. Hingga akhirnya ia berdehem sedikit kencang. 


"Pak ini saya, Sasa!" Ucap Alisa menyela sebelum Zayyad 
mulai mengatakan hal lain dalam bahasa inggrisnya yang 
pastinya akan membuat lelaki paruh baya itu semakin 
bingung. 


"Oalah Non Sasa, saya kira siapa. Mau nginep Non?" 


"Iya pak. Ada si Mbok didalam?" Tanya Alisa pada Pak 
Dadang, satpam Vila tersebut. Vila ini sebenarnya milik 
Kiara, sahabat Alisa yang kini tinggal di Bekasi bersama 
keluarganya, dan jika musim liburan sekolah tiba, biasanya 
mereka sekeluarga akan menginap beberapa hari disini 
untuk berlibur bersama keluarga kecilnya. 


"Ada Non. Masuk aja. Sebentar ya saya bukain gerbangnya." 
"Oke pak. Makasih ya pak." 


"Sama-sama Non. Tunggu sebentar ya." Jawab pak Dadang 
lalu langsung melesat untuk membuka gerbang 
dihadapannya. 


Zayyad masih diam melihat interaksi keduanya, lelaki itu 
sama sekali tidak mengerti bahasa indonesia, dan sungguh 
konyol saat ia hanya bisa diam tanpa tahu apa-apa seperti 
orang bodoh. 


"Ayo kita masuk. Ini akan menjadi tempat menginap kita 
malam ini." Ajak Alisa saat melihat Zayyad yang tak 
kunjung memajukan mobilnya. 


Zayyad mengangguk lalu menekan gas, mereka memasuki 
pekarangan rumah. Zayyad melihat sekeliling. Rumah yang 
besar namun tidak terlihat mewah melainkan sangat 
nyaman, di sepanjang sisi jalan ditanami tanaman bunga 
warna-warni dan berbagai tumbuhan daun yang dibentuk 
dengan apik, mungkin akan terlihat lebih indah saat 
matahari menyinarinya, karena saat ini Zayyad jelas tidak 
bisa melihat kecantikan mereka secara sempurna karena 
warna cantik mereka sedikit tersamarkan oleh kegelapan 
malam. 


"Ayo masuk." Alisa mengkode Zayyad untuk mengikutinya 
memasuki rumah tersebut. 


"Assalamualaikum... Mbok!" Panggil Alisa sedikit keras. Jujur 
saja gadis itu sudah lama tidak kemari, dan ia merindukan si 
Mbok yang menjaga Vila ini. 


"Wa alaykumussalam! Ya ampun Non Sasa!" Jawab Mbok, 
sambil berjalan terpogoh-pogoh menghampiri Alisa dengan 
raut bahagia. 


Alisa ikut berlari lalu memeluk Mbok Darmi. "Apa kabar 
Mbok?" 


"Alhamdulillah sehat Non! Non apa kabar? Sudah lama tidak 
kesini. Mbok sampai kangen." Jawab Mbok Darmi sambil 
mengusap sudut matanya yang basah. 


"Iya Mbok, saya banyak kerjaan, jadi belum sempat mampir 
kesini. Maaf ya Mbok saya berkunjung malam-malam. Saya 
bawa teman Mbok, namanya Zayyad." Alisa narik tangan 
Zayyad agar laki-laki itu berdiri di sebelahnya. 


"Walah. Ganteng banget Non! Suaminya Non ya?" Mbok 
Darmi menyalami Zayyad sambil tersipu, sungguh luar biasa 
Zayyad yang bisa membuat wanita tua masih tersipu. 


Bibir tipis itu tersenyum lebar saat Mbok Darmi menepuk- 
nepuk punggunya pelan. 


"Bukan Mbok. Ini teman saya, kami ijin menginap disini ya 
Mbok, In Syaa Allah besok kita pulang." 


"Gak perlu ijin Non Sasa. Ini kan rumah Non juga. Nyonya 
Ara sudah memberikan ijin sepenuhnya untuk Non Sasa 
disini." 


Alisa tersenyum lalu mengangguk. 


"Gak usah buru-buru Non. Sampai Non bosen disini juga gak 
apa-apa, Mbok malah senang ada yang nemenin. Yuk Mbok 
antar ke kamar." Lanjut Mbok Darmi sambil merangkul Sasa 
yang berjalan disampingnya. 


"Ini kamar Non ya, kebetulan Mbok tadi siang habis beres- 
beres kamar, jadi sudah bersih semua. Nah di sebelah 
kamarnya Mas Zayyad ya." Tunjuk Mbok Darmi pada kamar 
disamping kamar Alisa. 


"Iya Mbok. Makasih banyak ya." 


"Iya Non. Mbok tinggal dulu ya, nanti kalau Non perlu apa- 
apa panggil aja." 


Alisa mengangguk, dan Mbok Darmi berlalu dari sana. Alisa 
mengkode Zayyad untuk mengikuti langkahnya, lalu ia 
memberikan sebuah kunci dengan gantungan kepala singa 
berwarna gold pada Zayyad. 


"Ini kunci kamarmu." Tutur Alisa sambil menunjuk pintu 
kayu berwarna cream dihadapannya. 


"Thank You." Jawab Zayyad, " Apakah benar-benar aman 
disini?" 


Alisa mengangguk. "Ya, untuk saat ini, tapi besok kita sudah 
harus pergi." Zayyad ikut mengangguk. "Masuklah. Aku juga 
ingin beristirahat. Besok pagi kita akan sarapan disini." 
Lanjut Alisa sebelum menghilang dari balik pintu. 


Zayyad-pun masuk kedalam kamarnya yang berada persis 
disebelah kamar Alisa. Kamar yang cukup luas dengan 
dominasi warna coklat, dari depan ranjang nya ia bisa 
melihat kaca besar yang tertutup gorden rapat, entah 
pemandangan macam apa yang akan ia lihat besok pagi, 
tapi yang jelas ia sangat penasaran. 


Lelaki itu meletakan jasnya di atas sofa lalu ikut duduk 
sambil menyandarkan punggungnya, ia melebarkan 
tangannya atas kepala sofa dengan kepala yang ikut 
bersandar disana, lelah memang, namun lumayan 
menyenangkan. 


05:30 Am 


Alisa bangkit dari kasur nya, setelah menunaikan solat 
subuh gadis itu memang tidak tidur lagi, melainkan 
membaca beberapa buku yang memang tersedia di rak 
buku di kamar berwarna cream itu. 


Gadis cantik itu melirik arlojinya yang sudah menunjukan 
pukul 05.30 Am, yang artinya sebentar lagi adalah waktu 
untuk matahari terbit. Alisa tersenyum kecil, gadis itu 
meraih jaketnya dan langsung memakainya lalu ia keluar 
dari kamar. 


Bertepatan dengan hal itu ternyata Zayyad juga baru saja 
keluar dari kamarnya. Pandangan mereka beradu. 


"Hai." Sapa Zayyad kikuk 


"Hmm.." Balas Alisa yang sama gugupnya. Gadis itu melihat 
Zayyad yang masih mengenakan baju yang sama dengan 
semalam, hanya saja lelaki itu sudah tidak mengenakan jas 
nya, melainkan kemeja putih dengan lengan yang telah di 
gulung sampai ke siku. Beberapa kancing atas kemejanya 
sudah terbuka dan pakaiannya nampak sedikit kusut. 
Tampan dan tampak berantakan. 


"Kau. Mau kemana?" Tanya Zayyad sambil memperhatikan 
Alisa dari kepala sampai kaki, gadis itu kini tengah 
mengenakan celana olahraga berwarna hitam yang 


dipadukan dengan kaos abu-abu yang di balut jaket tebal 
berwarna senada. 


"Emm." Alisa mengusap dagunya halus, merasa ragu untuk 
menjawab. 


"Aku mau keluar." Katanya dengan jawaban singkat. 


"Untuk?" Tanya Zayyad dengan sebelah alis terangkat. 
Nampak tertarik. 


"Melihat matahari terbit sambil berolahraga sedikit. Kau, 
mau ikut?" Tanya Alisa ragu, sambil memperhatikan pakaian 
Zayyad, tidak mungkin kan ia berolahraga dengan setelan 
kantor. 


Zayyad berfikir sejenak, mungkin akan menyenangkan 
melihat matahari terbit, terlebih ia belum mengetahui 
pemandangan didaerah sini. 


Zayyad mengangguk pelan. "Bolehkah?" 


Alisa mengaguk, lalu berfikir. "Boleh saja. Tapi sepertinya 
kau harus mengganti bajumu. Tunggu sebentar." Ucap Alisa 
sambil mengkode Zayyad dengan tangannya untuk 
menunggu, lalu gadis itu melesat ke lantai atas memasuki 
kamar sahabatnya. 


Seingatnya masih ada baju olahraga Rafa sini, ia akan 
meminjam milik lelaki itu. Alisa mengambil sepasang baju 
olah raga berwarna biru tua dan jaket berwarna senada, 
bentuk tubuh Zayyad dengan Rafa tidak terlalu jauh 
berbeda, jadi ia rasa bajunya kemungkinan akan pas 
dengan Zayyad. 


Saat Alisa turun, ternyata disana telah berdiri juga Mbok 
Darmi yang sedang berbincang dengan Zayyad, hal itu 


membuat Alisa tersenyum geli, karena satu hal yang pasti, 
mereka berdua tidak akan saling mengerti bahasa masing- 
masing. 


"Kau bisa mengenakan pakaian ini jika ingin ikut. Tenang 
saja ini bersih, milik suami sahabatku." Ujar Alisa dalam 
bahasa inggris sambil menyerahkan pakaian yang 
diambilnya pada Zayyad. 


Zayyad menerimanya dengan sebelah tangan. Lalu ia 
segera melesat ke dalam kamar untuk mengganti 
pakaiannya. Kini tinggalah Alisa dan Mbok Darmi disana. 


"Mbok tadi ngobrol apa?" Tanya Alisa, menyembunyikan 
senyum geli nya dalam hati. 


"Haduh. Gak tau deh Non, Mas ganteng nya gak ngerti 
bahasa Indonesia, sedangkan Mbok juga gak ngerti 
bahasanya dia, jadi Mbok pusing." 


Alisa tertawa kecil. "Bahasa Inggris namanya Mbok." 


"Iya itu, Apakah namanya Mbok gak bisa Ingris-inggrisan. Ya 
udah ya Non, Mbok ke dapur dulu siapin sarapan." 
Alisa mengangguk. 


Tak lama kemudian Zayyad keluar dengan setelan 
olahraganya yang dipadukan dengan jaket berwarna 
senada. Tepat sekali dugaan Alisa, baju itu sangat pas di 
tubuh Zayyad. Lelaki itu juga nampak lebih segar, 
sepertinya ia baru saja membasuh wajahnya dengan air 
hingga menimbulkan jejak air pada rahangnya yang 
ditumbuhi bulu-bulu halus. Lelaki itu sangat tampan dalam 
balutan apapun, selama berjumpa dengannya, Alisa belum 
pernah mendapati seorang Zayyad tampak jelek sedikitpun. 
Tampan, arogan dan berkuasa. Perpaduan yang sangat 
menarik. 


Alisa mengkode Zayyad untuk mengikutinya menuju pintu 
belakang, mereka akan menikmati indahnya matahari terbit 
dari belakang rumah Ara yang langsung terhubung dengan 
kebun teh milik keluarga sahabatnya itu sebelum 
melanjutkan lagi paginya sambil menjelajah kebun teh yang 
sudah sangat ia rindukan. 


Kebut teh di ciwidey rata-rata memiliki dataran yang 
bergelombang, sehingga menciptakan gambaran perbukitan 
hijau yang apik dan sangat memanjakan mata. Alisa melirik 
Arlojinya, sudah pukul 05.45 Am. Gadis itu tersenyum 
melihat matahari yang sudah mulai menunjukan dirinya, 
sinar keemasan yang berpadu dengan warna ungu gelap 
mulai muncul perlahan. Cantik sekali. 


"Beautiful." Alisa bergumam. 


"Yes. Very beautiful!" Balas Zayyad dengan pasti tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Alisa yang berdiri 
membelakanginya. Siluet gadis itu terlihat sangat indah, 
dengan pantulan sinar matahari terbit yang memancar 
padanya. 


Eight - Tempat Indah di Indonesia 


Di tempatku lagi musim hujan, apakah di tempat 
kalian Sama? 


Aku jadi inget kebun teh di bandung, cuaca dingin 
gini enaknya makan mie rebus pake telur sama teh 
manis hangat. 


Btw, 

Aku mau sedikit kasih tau kalian, aku sekarang lagi 
nyusun skripsi, jadi fokusku sangat terbagi, antara 
bekerja, kuliah dan ngurus suami yang super manja. 


Jadi saya mohon maaf jika barangkali ada typo 
Selamat membaca!!! 


Jangan lupa Vote dan comment! 
Kasih semangat dong buat aku "Si Pejuang Skripsi" 


Alisa berjalan lebih dulu memasuki area perkebunan teh, 
disusul dengan Zayyad yang berjalan dibelakangnya. 
Setelah keduanya asyik menikmati pemandangan matahari 
terbit, kini mereka akan menjelajah kebun teh yang luasnya 
berhektar-hektar itu. 


Jalanan masih sangat licin akibat hujan gerimis semalam 
ditambah embun pagi yang menyelimuti dedaunan teh 
tersebut. Beberapa pekerja mulai berdatangan untuk 
memetik pucuk teh, beberapa orang yang mengenal Alisa 
menyapanya dan dibalas gadis itu dengan senyuman 
ramah. 


"Kau sering kesini?" Tanya Zayyad sambil menatap puas 
hamparan hijau dihadapannya. Jujur saja pemandangan ini 
amat sangat indah, berhektar-hektar perkebunan teh 
dengan udara sesejuk ini jelas merupakan hal yang pertama 
kali Zayyad rasakan. Selama ini lelaki itu tidak pernah 
punya waktu untuk berlibur apalagi menikmati waktu jalan- 
jalan, karena terlalu fokus untuk bekerja dan bekerja agar 
bisa membangun perusahaan raksasa miliknya, dan semua 
itu jelas terbayar lunas, karena perusahaan raksasa yang ia 
bangun, kini nyatanya telah membawa dirinya menjadi 
salah satu orang terkaya didunia. 


"Tidak juga. Aku jarang kemari." Jawab Alisa. Gadis itu 
meraba hamparan pucuk daun teh dengan jemarinya 
hingga jemarinya terasa basah. la menghirup udara dalam- 
dalam dan menghembuskannya perlahan. Segar sekali. 


"Tempat ini indah." Zayyad mengikuti gerakan yang Alisa 
lakukan. Dan ternyata sangat menyenangkan. 


Alisa hanya diam. Tidak menjawab. Gadis itu hanya fokus 
pada langkah kakinya yang membawa dirinya semakin 
masuk ke tengah hamparan kebun teh yang luas. 


Jalanan semakin menajak, Alisa berpegangan pada ranting 
diatasnya, namun sayang jalan yang masih basah dan licin 
membuatnya sedikit tergelincir dan hampir membuatnya 
terjatuh kebelakang kalau saja tidak ada tangan yang 
mendekapnya erat. 


Keduanya terdiam. Alisa berdehem canggung. "Maaf." 


"Hati-hati." Balas Zayyad. Lelaki itu mendorong bahu Alisa 
kedepan agar gadis itu bisa memanjat lagi. Setelah berhasil, 
ia pun mengikuti langkahnya. 


Mereka melanjutkan perjalanan dengan kondisi tanah yang 
semakin menajak, mengantarkan mereka ke dataran paling 


tinggi. 


Alisa menatap puas hamparan disekitarnya, karena kini ia 
tengah berada di puncak, dataran paling tinggi diantara 
yang lainnya sehingga ia bisa melihat seluruh area 
perkebunan dari atas sini. 


Zayyad yang baru saja sampai ikut berdiri disamping gadis 
itu, mengikuti arah pandangan Alisa. Memang benar, 
pemandangan disini sangat luar biasa. Indonesia adalah 
negara yang indah. 


Alisa mengeluarkan sebotol kecil air mineral dari sakunya 
lalu menyerahkannya pada Zayyad. Lelaki itu menerimanya 
lalu tersenyum tipis. 


"Bagaimana bisa kau tahu tempat ini?" 


“Ini adalah tempat favoritku. Dulu, saat sahabatku belum 
menikah, kami biasanya akan ke sini setiap liburan." Jujur 
Alisa sambil menerawang. Zayyad menoleh, menatap bola 
mata Alisa yang berwarna hitam dan jernih. Terlihat tajam 
namun sangat indah. 


"jadi. Sahabatmu sudah menikah?" 


"Ya." Jawab Alisa singkat tanpa mengalihkan pandangannya. 
Gadis itu kini bahkan sudah duduk di sana, di kursi panjang 
yang berada dibawah pohon rindang. Udara yang segar 
menghembus perlahan. "Dia kini memiliki tiga anak, 
sepasang dari mereka adalah kembar." Lanjut Alisa sambil 
tertawa kecil mengingat tingkah lucu keponakannya. 


"Pasti menyenangkan. Memiliki keluarga dan anak-anak 
yang lucu." Balas Zayyad sambil menerawang jauh. 


Jujur saja di lubuk hati Zayyad yang terdalam, ia juga ingin 
memiliki keluarga yang lengkap, memiliki istri dan anak- 
anak yang bisa menjadi pengobat lelahnya kala pulang 
bekerja dan penyemangat dalam hidupnya. Zayyad 
mengerutkan keningnya, miris membayangkan apakah 
mimpinya dapat terwujud sedangkan kehidupannya begitu 
pelik, wanita yang bersama dirinya akan selalu dalam 
bahaya, ditambah dendamnya yang belum tercapai 
membuat semua persoalan semakin rumit. 


Alisa hanya terdiam, hatinya cukup tercubit oleh perkataan 
Zayyad. Anggap saja dirinya pengecut, namun nyatanya 
gadis itu bahkan tak berani jatuh cinta. Melihat orang-orang 
disekitarnya menjadi lemah, Alisa tak bisa membayangkan 
dirinya dilingkupi kelemahan yang akan menghancurkan 
hati dan jiwanya. Tidak! Dia harus menjadi kuat. Karena jika 
ia lemah maka ia akan kalah. Ada banyak orang-orang jahat 
disekitarnya yang akan memanfaatkan kelemahannya. 


Mereka menikmati 15 menit duduk disana sambil 
menghirup udara pagi yang segar sebelum turun lalu 
kembali ke vila untuk sarapan. 


Sesampainya di ruang makan, Mbok Darmi susah 
menyambut mereka dengan berbagai hidangan khas sunda 
yang menggugah selera. Ada teri balado, sayur asem, ikan 
asin, tempe dan tahu goreng, sambal goreng, lalapan dan 
menu-menu lainnya. 


Alisa bersorak dalam hati, akhirnya setelah sekian lama ia 
bisa merasakan makanan khas Indonesia yang luar biasa 
lezat ini. Sedangkan Zayyad mengerutkan keningnya, ini 
adalah pertama kalinya ia melihat makanan seperti ini, jadi 
jelas ia sedikit ragu dengan rasanya. Lelaki itu hanya 
menatap dalam diam lalu mengikuti gerakan Alisa yang 
duduk dihadapannya. 


"Terimakasih ya Mbok. Tau aja ini kesukaan saya." Lagi-lagi 
Alisa berbicara dalam bahasa yang tidak Zayyad mengerti. 


Mbok Darmi membalas, lalu kembali ke dapur, membiarkan 
keduanya sarapan. 


Zayyad pun mengikuti setiap gerakan yang Alisa lakukan, 
mulai dari mengambil sendok hingga lauk pauk 
dihadapannya. Saat hendak mengambil sambal, Alisa 
menatap Zayyad, gadis itu menyeringai. 


"Kau mau makan ini juga? Ini namanya sambal. Sambal di 
Indonesia rasanya nya sangat pedas." 


Zayyad menarik sendoknya yang hendak meraih sambal 
tersebut. Tidak jadi mencoba. Alisa tertawa. Menertawai 
Zayyad yang tak jadi mengambil sambal. 


"Meskipun pedas, rasanya enak. Kau harus mencobanya." 
Alisa mengambil satu sendok kecil sambal lalu 
menuangkannya ke piring milik Zayyad. 


"Cobalah." Alisa mengkode Zayyad untuk merasakan 
sambal itu. 


Zayyad melirik piring nya dan menatap Alisa ragu. Namun 
Alisa mengkode dengan matanya agar Zayyad segera 
memakannya "Ini enak. Cobalah!" Tekannya menyakinkan 


Zayyad mengarahkan sendoknya ke arah sambal tersebut, 
ia menatap gadis itu lagi sebelum memasukan sesendok 
kecil sambal ke mulutnya tanpa dicampur dengan lauk 
lainnya. 


"Aahkkkk!!!!" Mata lelaki itu melotot. Lidahnya terasa 
panas. la segera meraih teh yang tersedia di atas meja 
dengan semberono, namun setelah menyesap teh itu, 


teriakan Zayyad kembali terdengar semakin kencang karena 
teh yang ia minum ternyata masih panas. la tersedak, 
wajahnya memerah lalu matanya berair. 


Alisa tertawa dengan keras melihat penderitaan yang 
Zayyad alami. Gadis ini benar-benar!!! 


Mbok Darmi berlari terpogoh-pogoh menghampiri keduanya 
setelah mendengar teriakan Zayyad. Lalu bertanya "Kenapa 
Mas?!" Tanya Mbok Darmi dengan raut khawatir lihat wajah 
memerah milik Zayyad. 


"WATER!!!!"Jawab Zayyad cepat. 


"Wa- apa? Wat- wat- apa?!" Tanya Mbok Darmi dengan raut 
panik sambil memegangi bahu Zayyad yang bergerak kasar 
akibat terbatuk-batuk karena tersedak. 


Alisa-gadis itu sama sekali tidak membantu, melainkan 
tertawa semakin keras sambil memegangi perutnya hingga 
keluar air mata. Dasar gadis gila!!!! 


Nine - Sisi Jalan yang Menegangkan 


HAI!! 
APA KABAR HARI INI? 


JUMPA LAGI DENGAN SAYA SI PEJUANG SKRIPSI 


TERIMAKASIH UNTUK DUKUNGAN DAN DOANYA DI 
PART SEBELUMNYA. 

ALHAMDULILLAH PROPOSAL SKRIPSI SAYA SUDAH DI 
ACC OLEH DOSEN PEMBIMBING, TINGGAL SIDANG. 


MOHON DOANYA YA TEMAN-TEMAN SEMOGA SIDANG 
PROPOSAL SAYA BISA BERJALAN DENGAN LANCAR. 


SELAMAT MEMBACA DAN SEMOGA KALIAN SUKA 
DENGAN APA YANG SAYA TULIS. 


JANGAN LUPA BERIKAN SAYA SEMANGAT DENGAN 
VOTE DAN COMMENT CERITA INI. 


Zayyad dan Alisa kini tengah dalam perjalanan pulang, 
keduanya sudah duduk didalam mobil sport hitam milik 
Zayyad melintasi jalanan pedesaan yang dipenuhi banyak 
pepohonan rindang. 


Zayyad-lelaki itu masih memasang wajah kesal akibat 
kejahilan yang Alisa lakukan. Demi apapun! Ini 
pertamakalinya ia dipermalukan oleh seorang gadis! 


Wajah cantik itu sejak tadi memasang senyum geli yang 
sangat menyebalkan di mata Zayyad, kalau saja gadis itu 
bukan Alisa, mungkin Zayyad sudah mencekiknya saat itu 
juga, namun entah mengapa tawa puas Alisa saat itu sedikit 
menggetarkan hati Zayyad, ada rasa aneh yang terselip 
disana. Rasa aneh yang terasa menyenangkan namun 
terasa rumit bersamaan. 


"Sampai kapan kau akan terus tersenyum seperti itu?!" 
Ketus Zayyad sambil memacu kencang mobil sportnya. 
Melampiaskan kekesalannya pada Alisa yang sedari tadi 
menertawakannya. Entah mengapa senyumannya terlihat 
menyebalkan sekaligus sangat menawan. Sial! 


Alisa diam tidak menjawab, namun senyum di bibirnya tak 
kunjung pudar, melainkan semakin lebar hingga lesung di 
kedua pipinya terlihat. 


"Gigimu akan kering jika tersenyum lebar terus!" Dasar 
gadis menyebalkan! 


Zayyad meradang. Bukan karena masalah senyum yang 
Alisa keluarkan sebenarnya, namun ia kesal karena harga 
dirinya baru saja dirampas oleh gadis itu. 


Alisa semakin terbahak mendengar gerutuan Zayyad. Gadis 
itu menyeringai nakal sebelum mengelak. "Bukan salahku! 
Kau sendiri yang memasukan sesendok sambal kemulutmu 
secara langsung, tanpa mencoba sedikit sebelumnya." 


"Mana ku tahu! Kau sendiri yang bilang rasanya enak." 
Sentak Zayyad dengan kesal, lalu melirik Alisa dengan mata 
tajamnya, "Kau membohongiku!" 


"Aku tidak berbohong, memang rasanya enak. Namun harus 
dicampur dengan nasi, atau lauk lainnya, tidak dimakan 


langsung sebanyak itu." Jelas Alisa dengan wajah acuhnya. 
Sama sekali tidak merasa bersalah sedikitpun. 


Zayyad menggeram kesal sambil menukik tajam mobil 
sportnya. Membuat Alisa bergoyang keras mengikuti ritme 
mobil. "Kau tau? Kejahilanmu bisa membunuhku!" 


Alisa berdecak, lalu mencibir Zayyad sambil memutar bola 
matanya dengan memasang wajah menyebalkan. "Peluru 
saja tidak mempan membunuhmu, apalagi hanya sambal. 
Dunia pasti akan tertawa!" 


Zayyad memasang wajah kesal, lalu bertanya, "Kenapa 
dunia harus tertawa? Memangnya aku siapa?" 


"Siapa yang tak mengenalmu. CEO dari perusahan raksasa 
yang memiliki banyak anak perusahaan hampir di seluruh 
benua Eropa." Jawab Alisa dengan santai sambil 
memperhatikan kuku jarinya yang berwarna merah seperti 
buah cherry. Sesekali gadis itu juga memainkan cincin 
dijarinya. 


Zayyad tersentak akan sebuah fakta yang baru saja ia 
ketahui. Gadis ini jelas tidak sederhana. Bagaimana 
mungkin ia bisa mengungkap jati dirinya semudah 
membalikkan telapak tangan, sedang Zayyad sendiri sama 
sekali tak mampu menemukan informasi apapun tentang 
Alisa. 


Zayyad hendak membalas ucapan Alisa sebelum ia 
mendadak menghentikan mobilnya akibat ada sebatang 
pohon yang menghalangi jalannya. Jelas hal itu disengaja, 
karena tak lama setelah mobil berhenti, beberapa orang 
muncul dari balik pepohonan sambil memegang beberapa 
senjata tajam seperti pisau, gir motor yang diikat dengan 
rantai, dan ia bisa melihat beberapa lainnya juga 
memegang pisau panjang yang mirip seperti pedang. 


Zayyad memasang wajah waspada, tangannya meraba 
bagian mobil di belakang kepalanya, Alisa pikir lelaki itu 
hendak mengencangkan sabuk pengaman, namun 
dugaannya salah! 


Zayyad-lelaki itu mengambil samurai yang tersimpan 
melintang di belakang kursinya. Awalnya Alisa pikir itu 
hanya aksesoris yang lelaki itu gunakan sebagai pajangan 
di mobilnya, namun ternyata itu adalah sebuah senjata. 
Gila! 


Zayyad menengok kearah Alisa sebelum keluar, "Kau. Diam 
disini. Jangan keluar apapun yang terjadi. Paham!" Intonasi 
lelaki itu kuat. Tatapanya tajam. Perintahnya tak 
terbantahkan. Seketika membuat bulu kuduk Alisa sidikit 
meremang. 


Zayyad keluar dari mobil sambil menenteng samurainya. 
Menatap tajam ke tiga belas orang yang ada disana. Tak ada 
ekspresi takut yang yang tertanam pada wajahnya, 
melainkan wajah dingin yang adonis. 


"Berikan mobil mu pada kami. Setelah itu kami akan 
membiarkanmu pergi." Titah salah seorang dari mereka 
menggunakan bahasa inggris yang fasih dengan pandangan 
menilai pada Zayyad, lelaki ini jelas bukan orang asli 
Indonesia. Mereka berpikir mereka telah menangkap umpan 
yang bagus hari ini, karena menaksir harga mobil yang 
Zayyad gunakan jelas sangat mahal. 


Zayyad tersenyum miring, matanya berkilat bahaya. Ia 
mengeluarkan samurai yang sedari tadi ia sembunyikan 
dibalik tubuhnya. Saat ketiga belas orang melihat hal iu, 
beberapa dari mereka menatap dengan ragu, namun 
beberapa lainnya menatap Zayyad dengan pandangan 
permusuhan yang amat kentara. 


"Kalau aku tidak mau?" Tanya Zayyad dengan tenang, 
memancing emosi mereka. Lelaki itu mengeluarkan samurai 
dengan gagang kepala naga dari sarung nya yang berwarna 
hitam pekat dengan perlahan, seolah membiarkan mereka 
semua melihat secara seksama detail Samurai yang tampak 
luar biasa gagah. 


"Kalau kau tidak mau, maka kau akan mati disini!" Jawab 
seorang lelaki bertato dengan tubuh tinggi menjulang 
diantara mereka yang sepertinya pimpinan dari sekelompok 
orang tersebut. 


"Aku ragu kau bisa membunuhku." Zayyad kembali berulah 
dengan kata-kata yang semakin memprovokasi mereka. 
Lelaki itu tampak santai sambil mengayunkan pedangnya. 
Mengibas-ngibaskannya di udara seakan samurai itu 
hanyalah mainan untuknya. 


"Banyak bicara kau!" Salah satu dari mereka bergerak maju 
dengan tidak sabar sambil berbicara dalam bahasa 
indonesia, bahasa yang jelas tak dimengerti oleh Zayyad. 


Serangan tiba-tiba itu langsung ditangkis oleh Zayyad, 
lelaki itu berputar dan mengayunkan pedangnya dengan 
gerakan ringan, seolah sangat terlatih dan terbiasa. 


Lelaki yang menyerang Zayyad meringis kesakitan saat 
tangannya kanannya robek akibat terkena sabetan pedang 
itu. Jelas samurai itu sangat-sangat tajam. 


Alisa menonton perkelahian mereka dari dalam mobil 
dengan pandangan tertarik. la mengambil sebuah permen 
dari dalam sakunya lalu memakannya. Terlihat sangat santai 
sekali. 


"Bodoh! Kau tak akan bisa menjatuhkannya dengan pukulan 
seperti itu." Ucap Alisa memaki saat melihat salah seorang 


menyerang Zayyad dengan tinju kosongnya akibat senjata 
yang ia bawa telah terbelah menjadi dua, terpotong oleh 
samurai yang Zayyad tebaskan. 


Zayyad tidak terlihat lengah sama sekali, meskipun belasan 
orang mengepungnya, ia terlihat sangat tenang, namun 
mematikan. Sampai detik ini tidak ada mayat disana, namun 
jelas, jejak darah ada dimana-mana. Membuat jalanan 
berubah warna menjadi merah. 


Tebasan dan pukulan kian bersahutan, semakin banyak 
orang yang terjatuh dan kewalahan menghadapi Zayyad, 
bahkan beberapa dari mereka hampir tidak sanggup berdiri. 


Zayyad hampir mencapai kemenangannya, namun tanpa 
Zayyad sadari ternyata jumlah kawanan itu semakin 
banyak, deru motor terdengar kencang dari kedua arah 
yang berlawanan. Hal itu membuat Alisa menajamkan 
matanya dan mulai menghitung jumlah orang yang datang. 
Sial! 


Ada sekitar belasan lagi yang datang. Kalau di total ada 
hampir sekitar tiga puluh orang yang menyerang Zayyad 
secara bersama-sama. Stamina lelaki itu patut diacungi 
jempol, meskipun sedikit gurat lelah yang bisa Alisa lihat 
dari wajahnya yang meneteskan keringat, namun 
kestabilannya menyerang tidak berkurang sedikitpun. 
Meskipun jejak memar sudah mulai mewarnai tubuhnya 
akibat serangan dari pihak lawan. 


Alisa melihat seseorang datang dari arah belakang Zayyad, 
hendak memukul kepala lelaki itu dengan tongkat baseball. 
Dengan kecepatan tepat, gadis berhijab merah itu 
melompat turun dari mobil lalu melemparkan jarum tak 
kasat mata dari sela-sela jarinya hingga mengenai titik 


pusat di tubuh lelaki bertato itu yang membuatnya seketika 
langsung ambuk, terjatuh lemas. 


"HENTIKAN!!!" Alisa berteriak dengan kencang, namun 
suaranya terdengar sangat tegas dan dalam, seolah ada 
keagungan tak kasat mata yang melingkupi suara gadis itu. 


Seketika, ketigapuluh orang itu berhenti, dan menatap Alisa 
dengan tatapan ngeri. 


"OUEEN?!!!" 


KIRA-KIRA APA YANG TERJADI SELANJUTNYA??? 
JANGAN LUPA VOTE DAN COMMENT!! 


Ten - Dua Sisi Yang Bertentangan 
ADAKAH YANG RINDU SAMA AKU?? 
JAM BERAPA KALIAN BACA PART INI? TULIS DISINI YA! 


HAPPY READING 
JANGAN LUPA VOTE DAN COMMENT! 


"OUEEN?!!!" Teriak salah seorang dari mereka, lelaki itu 
memandang Alisa dengan sorot ngeri. Lalu kakinya tiba-tiba 
terasa lemas hingga membuatnya ambruk dengan posisi 
berlutut diaspal. 


Alisa hanya diam tanpa menyahut, gadis itu berdiri kokoh 
disamping mobil sport milik Zayyad. Namun sorot dinginnya 
menyapu mereka semua yang ada disana, membuat 
ketigapuluh orang disana merinding seketika. Gadis ini jelas 
bukan orang yang bisa mereka lawan. 


"Maaf, saya tidak tau kalau ternyata lelaki ini adalah teman 
anda." Seseorang diantara mereka yang Zayyad perkirakan 
dari awal adalah pimpinan dari kelompok itu tiba-tiba 
berlutut di depan Alisa sambil menelungkupkan kedua 
tangannya di atas kepalanya. Berharap gadis bergaun hitam 
tersebut mau memaafkan kesalahannya yang terbilang 
sangat fatal. 


Alisa memandangnya dengan pandangan menilai, lalu mata 
tajamnya menatap lelaki yang masih bersimpuh 
dihadapannya. Paras cantiknya bagai seorang bidadari yang 
turun dari khayangan, namun siapa sangka, si cantik yang 
terlihat mempesona itu ternyata seperti mawar berduri, 
cantik sekali, namun sangat berbahaya. 


"Pergi!" Satu kata. Cukup satu kata bisa membuat 
kebisingan yang baru saja berlansung seketika lenyap. 
Ketigapuluh orang disana berlomba-lomba untuk pergi dan 
berlari secepat mungkin darisana, sebelum Alisa mengubah 
pikirannya. 


Dibiarkan pergi tanpa menanggung konsekuensi apapun 
adalah anugrah yang tak terhingga, jelas gadis itu sedang 
berbaik hati saat ini, karena jika mood nya sedang buruk 
hidup mereka bahkan tak ada artinya lagi. 


Zayyad tercengang di tempatnya berdiri. Hanya dua kata 
yang terucap dari bibir gadis itu dan semua masalah antara 
hidup dan mati selesai dengan mudah. Manusia seperti apa 
yang baru saja ia temui? 


Oueen-nama panggilan milik Alisa yang terkenal di 
kalangan tertentu. Seperti di kalangan gangster yang baru 
saja di temui Zayyad. Namun jangan sangka, jika kau 
mengetahui namanya maka segalanya akan terkuak. Tidak. 
Gadis cantik itu penuh dengan misteri. 


Alisa-pewaris tunggal Haidar Group itu tumbuh dengan 
indah bagaikan seorang dewi, namun hidupnya tak kalah 
mengerikan dari seorang agen rahasia milik negara. Sedari 
kecil gadis cantik itu sudah dilatih untuk menjadi penguasa, 
jadi jelas hidupnya selama dua puluh lima tahun ini tidaklah 
mudah. 


Berkali-kali lolos dari kematian bukanlah hanya sebagai 
anugrah namun hal yang biasa ia alami. Namun hal itulah 
yang membuatnya menjadi kuat. Haidar Group-perusahaan 
raksasa itu tidaklah akan menjadi besar tanpa penguasa 
yang hebat, itulah mengapa Alisa Shofiya Haidar dilatih 
dengan begitu disiplin dan keras untuk menjadi penguasa 


berikutnya, menggantikan tahta dari ibu kandungnya yang 
telah lama tiada. 


"Kau mau terus tercenung disana atau ikut masuk?" Alisa 
menaikan sebelah alisnya pertanda gadis itu sudah mulai 
tidak sabar untuk segera pergi dari sana. 


Zayyad menatapnya dengan tatapan dalam, namun 
mulutnya masih terkunci. Lelaki itu membawa pedangnya 
dan ikut memasuki mobil. Saat ini Alisa yang memengang 
kendali mobil, sedangkan Zayyad tengah membersihkan 
tubuhnya dari darah yang telah mencipratinya tadi dengan 
tisu. 


"Kalau tahu hanya dengan dua kata dari mu mereka bisa 
langsung kabur, mengapa aku harus repot beradu jotos 
dengan mereka?!" Zayyad menggerutu sambil mengelap 
jejak darah dari rahangnya dengan dua lembar tisu. 


Alisa tertawa kecil. Sama sekali tidak merasa bersalah. 
Gadis itu melirik Zayyad dari ujung matanya. Bibir tipisnya 
mengelak dengan lincah. "Kalau aku langsung mengusir 
mereka, apa serunya?" Zayyad menganga, apa serunya 
katanya?! 


"Bukankah menyenangkan bertarung dengan mereka 
barusan?" 


Zayyad tak menjawab, melainkan balik bertanya dengan 
raut kesal. "Apakah menyenangkan melihat aku hampir 
mati?" 


Alisa memutar bola matanya dengan raut wajah jengah, 
lelaki ini selalu mengatakan tentang kematian dan 
kematian. "Kau tidak akan mati semudah itu." 


"Apa yang tidak mungkin jika Tuhan sudah berkehendak?" 
Bibir tipis itu meluncurkan kalimat yang mencubit hati kecil 
Alisa. Apa yang tidak mungkin jika Tuhan sudah 
berkehendak? 


Sudah dua hari sejak kepulangan Alisa dari Bandung, gadis 
itu masih berada di Indonesia, waktunya tinggal beberapa 
hari lagi untuk menetap di negara berflower ini. Gadis 
cantik yang sangat menyukai warna merah dan hitam itu 
berjalan dengan santai menuju tukang sayur yang tengah 
mangkal tak jauh dari rumah sahabatnya-Kkiara. 


Alisa melambaikan tangannya saat melihat Ara yang 
memanggil namanya, meminta gadis itu untuk mendekat. 
Ara memeluk Alisa dengan erat, padahal baru dua hari 
mereka tidak bertemu, namun rasanya rindunya masih 
teramat dalam, wajar saja ini pertemuan kedua mereka 
setelah setengah tahun Alisa tak mengunjungi Indonesia. 


"Kamu apa kabar? Sudah sarapan?" Tanya Ara sambil 
memilah sayur yang ada dihadapannya. 


Dua wanita cantik itu jelas tampak bersinar dibanding 
kumpulan ibu-ibu lainnya. Karena perumahan tempat Ara 
tinggal termasuk kawasan elit, jadi biasanya yang 
berbelanja sayur adalah para pembantu, namun bukan 
Nyonya Rafael namanya jika tidak tampak luar biasa. Wanita 
cantik itu selalu menyempatkan diri untuk membeli sayur 
setiap pagi sambil bercengkrama dengan warga lainnya, 
berbaur tanpa meninggalkan jejak kecanggungan sama 
sekali, hal inilah yang membuat Kiara berbeda dari wanita 
kebanyakan. Wanita itu selalu tampak sederhana dan 
mempesona. Wajar saja Rafael cinta mati padanya. 


"Baik." Jawab Alisa lalu tangannya ikut memilah sahur 
duhadapannya. "Belum, aku mau sarapan disini. Boleh 
Kan?" 


"Pasti boleh dong! Pintu rumahku selalu terbuka untuk 
kamu." Jawab Ara tak kalah antusias, sambil mengambil 
sebungkus ayam negeri yang baru saja dipotong oleh abang 
tukang sayur. 


"Bang ini berapa harganya?" Alisa mengangkat sebungkus 
pelastik berisi bunga pepaya di tangannya. Gadis itu sangat 
suka tumis bunga pepaya yang di campur teri medan, 
jangan lupakan juga cabe merah besar yang akan 
menambah cita rasanya semakin nikmat. Pahit, asin dan 
pedas bercampur menjadi satu, rasa luar biasa itu membuat 
Alisa hampir meneteskan liur saking inginnya. 


"15.000 Neng sebungkus." Jawab si abang tukang sayur, 
sambil memasukan sebungkus bunga pepaya kedalam 
kantung plastik hitam. 


"Sama ini ya bang." Alisa mengulurkan sekantong kecil teri 
medan ke dalam wadah plastik hitam yang di pegangi si 
abang tukang sayur. 


"Siap Neng Sasa." Jawab si abang tukang sayur yang 
memang sudah mengenali Alisa sebagai teman dari Kiara 
sedari dulu. 


"Kok baru kelihatan lagi Neng? Perasaan udah lama saya 
gak lihat." Ujar si abang tukang sayur, mengajak Alisa 
berbincang. 


"Iya Bang, baru ada waktu kesini. Kenapa? Kangen ya?" Ujar 
Alisa dengan senyum jahil, gadis itu memang senang 
menggoda orang lain. 


Si abang tukang sayur yang sudah berusia hampir setengah 
abad pun tertawa. "Ah si Neng bisa aja." 


"Gak apa-apa bang. Bilang aja kalo kangen." Jawab Alisa 
dengan tawa renyahnya, sementara tangan gadis itu sibuk 
memilih cabai dan bawang di atas gerobak 


Rafael yang melihat interaksi Alisa, istrinya dan tukang 
sayur pun meggeram marah, bisa-bisanya gadis itu 
mengajak istrinya untuk menggombali tukang sayur pagi- 


pagi. Tidak! la harus mengamankan istri cantiknya sebelum- 
IHI 


Rafael menghampiri istrinya, lalu berbisik. Menghindari 
tatapan Alisa yang menelusurinya. "Sayang udah belum?" 


Ara tersenyum pada suaminya, ia mengerti kegundahan 
lelaki dewasa itu. "Sudah. Aku bayar dulu ya." 


"Eh. Gak usah. Aku aja." Sahut Alisa cepat sambil 
menyodorkan tiga lembar uang berwarna merah kepada 
abang tukang sayur lalu berucap " Gak usah dikembalikan. 
Sisanya buat Abang aja beli beras dirumah." 


Tukang sayur paruh baya itu langsung tersenyum penuh 
syukur. "Alhamdulillah Neng Sasa. Terimakasih banyak atuh 
Neng. Somoga rezekinya Neng Sasa lancar terus ya!!!" 


"Iya sama-sama Bang. Aamiin." Jawab gadis itu dengan 
senyuman santai dan berlalu. 


Rafael masih memegangi pinggang istrinya dengan posesif, 
enggan melepaskannya. Dengan suara rendah ia berbicara 
pada Kiara. "Kamu ngapain sih lagi-lagi gombalin tukang 
sayur! Aku gak suka! Besok-besok gak usah belanja sayur 
lagi! Biar Mbok Ela aja!" 


Kiara memutar bola matanya dengan malas. "Bukan aku 
yang godain, tapi dia!" Tunjuk Kiara pada Alisa yang 
berjalan lebih dulu di depannya. 


KIRA-KIRA RAFAEL BERANI GAK YA MARAHIN ALISA??? 


Eleven - Aunty Sa and Twins 


HAI!! HAI!! HAI!! 

APA KABAR KALIAN? 

MASIH KAN SETIA MENUNGGU SI CANTIK DAN SI 
TAMPAN KESAYANGAN AKU?? 


TEMAN-TEMAN JAM BERAPA KALIAN BACA PART INI? 
TULIS DISINI YA 


OIA NGOMONG-NGOMONG BARANGKALI ADA YANG 
PUNYA INSTAGRAM, BANTU  FOLLLOW DONG 
INSTAGRAM AKU 


INI NAMA ID NYA YAA 
"RUMAH CANTIK AURORA" 


BANTU FOLLOW YA, DAN BARANGKALI ADA YANG 
TERTARIK UNTUK JUALAN BARENG, BOLEH BANGET. 
GRATIS!! 


HAPPY READING!! 


"AUNTY SA!!!!" 
HAP!! 


Alisa menangkap kedua bocah cilik itu kedalam pelukannya. 
la tersenyum, lalu menciumi pipi kedua keponakannya 
bergantian. "Twins Aunty apa kabar?" 


"Alhamdulillah! Luar biasa! Tetap semangat! Allahhu 
Akbar!!!" Balas keduanya kompak dengan teriakan 


semangat seperti menjawab pertanyaan ice breaking saat 
TK, sontak saja hal itu membuat senyum di wajah gadis 
berhijab merah itu semakin lebar. 


Seorang babysitter menghampiri Alisa dengan seorang bayi 
kecil-Rael yang tengah menangis digendongannya, bayi 
berumur kurang dari dua tahun itu mengulurkan kedua 
tangannya pada Alisa, menggapai-gapai, meminta Alisa 
untuk segera meraihnya kedalam pelukan. 


Alisa tersenyum lembut lalu meraih Rael kedalam 
pelukannya. la juga mencium pipi bulat Rael yang 
menggemaskan. "Unchhh.... Baby Aunty mau di peluk juga 
ternyata." 


"Aotyyy...!" Celoteh Rael dengan suara lucu. Lalu tertawa. 


Gea ikut mencubit pipi Rael dengan gemas, dan bayi itu 
tertawa semakin keras. Sedangkan Gio ikut mengelitiki 
perut adik kecilnya yang sedikit buncit. 


"Aunty Sa, kemarin Gea dapat nilai 100 pelajaran bahasa 
arab." Adu gadis kecil itu pada Alisa sambil membentuk 
jarinya menjadi angka dua nol besar. 


"Hebat!" Seru Alisa dengan lantang, lalu memberi tos pada 
Gea. 


"Aunty! Hafalan Abang juga sekarang sudah sampai OS. Al- 
Muthaffifiin loh!" Adu Gio tak mau kalah. 


"Maa Syaa Allah. Hebat sekali Abang!" Balas Alisa dengan 
seruan semangat yang sama. "Aunty bangga sekali! Kalian 
semua hebat! Pertahankan ya prestasinya!." 


"Of course my Oueen!!" Seru keduanya kompak sambil 
meletakan jemarinya di sudut alis membentuk tanda 


hormat. 


Kiara dan Rafael melihat interaksi ketiganya dengan 
senyum samar, bersyukur bisa berjumpa lagi dengan Alisa 
setelah setengah tahun gadis itu tak mengunjungi 
Indonesia. Pesona gadis itu masih sama. Cantik dan 
menyenangkan. 


"Sayang, ajak adik Rael main ya, Bunda dan Aunty Sa mau 
masak dulu untuk kita sarapan." Titah Kiara pada kedua 
bocah kembarnya. Twins mengangguk bersamaan, lalu Gio 
mengambil alih Rael dari gendongan Alisa. 


"Tumben banget ngajak masak bareng." Seru Alisa sambil 
mengikuti langkah Kiara menuju dapur. 


Kiara tersenyum misterius, lalu mengambil bahan-bahan 
yang akan dimasak dan memberikan sebagian pada Alisa, 
jemarinya dengan lincah mencuci sayuran-sayuran yang 
akan diolah lalu ia berujar "Aku udah dengar loh gosip 
terbaru kamu. Kamu gak mau cerita apa gitu sama aku?". 
Wanita itu menaik-turunkan kedua alisnya bersamaan. 
Menggoda Alisa. 


Alisa berdecak, sedangkan Kiara tertawa kecil lalu 
melanjutkan, "Aku dengar dari Mbok Darmi, kamu habis dari 
Vila bawa bule ganteng." Kiara mulai mengupas bawang 
merah ditangannya dengan sebuah pisau kecil. 


"Hmm..." Alisa hanya bergumam kecil sambil mengambil 
daun pepaya yang telah di cuci bersih lalu memasukkannya 
kedalam panci kecil untuk direbus. Tidak berniat 
menanggapi pertanyaan sahabatnya lebih lanjut. 


"Gak mau cerita sama aku nih?" Kiara masih berusaha 
memancing. 


"Gak ada yang perlu diceritakan." 


Kiara mengerucutkan bibirnya pertanda tak puas. Sulit 
sekali mengorek informasi perawan ini! 


"Berhenti menggerutu didalam otakmu. Lelaki itu..... bukan 
siapa-siapa." Jelas Alisa dengan sedikit jeda pada 
kalimatnya. 


Suasana di ruang makan keluarga Rafael semakin ramai 
sejak kehadiran Alisa, ditambah putra kecilnya yang 
semakin berisik saja sejak ia melihat Auntynya. 


Rafael duduk di ujung meja, lelaki itu makan dengan 
tenang. Disisi kanannya diisi oleh istri cantiknya, sedangkan 
sisi kirinya ada putra sulungnya, sementara itu Gea duduk 
disamping abangnya, ia diapit oleh Gio dan Alisa, sedang di 
seberang Gea, Rael tengah makan disuapi oleh Kiara, 
namun celotehannya mendominasi ruangan besar itu. 


"Pelan-pelan dong Nak makannya." Kiara menyuapi Rael 
dengan sabar sambil sesekali mengelap mulut mungilnya 
yang belepotan. 


Lalu tiba-tiba saja Rafael berdehem pelan sebelum 
mengatakan. "Aku sebenarnya agak ragu mengatakan hal 
ini." Matanya terfokus pada Alisa yang tengah menyendok 
sayur ke atas piringnya. Lalu lelaki itu kembali berucap saat 
tatapannya bertemu dengan tatapan Alisa, "Aku baru saja 
mendapat telepon dari seseorang, dan mereka sedikit 
menyinggung informasi tentang dirimu." 


Alisa memusatkan lagi pandangannya pada santapannya 
lalu berucap dengan tenang. "Siapa?" 


"Tuan Muda Osama. Kau mengenalnya? Identitas lelaki ini 
jelas tidak sederhana." 


Kiara sontak memandang suaminya. Otaknya berputar, 
mungkinkah lelaki yang itu?! 


"Lalu... apa yang kau katakan?" Tanya Alisa dengan sedikit 
jeda pada kalimatnya, namun terdengar sangat santai, 
seolah hal itu bukan hal yang berpengaruh besar padanya. 


"Tentu saja aku tak mengatakan apa-apa! Meskipun aku 
tahu lelaki itu mengerikan, namun kekuasaanmu jauh 
mengerikan." Ada nada mengejek dari suara Rafael. Tentu 
saja ia tidak sebodoh itu untuk memilih membocorkan 
informasi gadis itu dan hal itu pasti akan membuat dirinya 
sendiri dalam kesulitan. 


Alisa tertawa kecil. Rafael benar. Meskipun Zayyad 
berkuasa, namun saat ini kekuasaan Alisa jelas masih 
diatasnya, dan Alisa yakin, Rafael jelas sangat tahu 
konsekuensinya. 


Lagipula Tuan Muda Osama baru berkecimpung dalam dunia 
bisnis sekitar sepuluh tahun lalu, jarak oengalaman diantara 
mereka lumayan jauh. Alisa, sejak ia lahir, ia memang sudah 
disiapkan untuk menjadi penguasa, bahkan saat ia baru 
menginjak sekolah dasar, gadis itu sudah mengerti tentang 
sistem saham, jadi wajar saja, di usianya yang masih 
dibawah tiga puluh tahun, gadis itu terlihat sangat berkilau. 


Meskipun tak banyak yang tau rupa dari penerus Haidar 
Group, namun namanya cukup takuti dalam dunia bisnis. 
Alisa terkenal sebagai The Dangerous Gueen. Cantik dan 
sangat berbahaya. 


"Pilihan yang bijak." Jawab Alisa acuh dan melanjutkan 
sarapannya. 


22.00 WIB 


Kiara bergelung dibawah selimut hangatnya sambil sesekali 
mengusap bulu-bulu halus di dagu suaminya, tubuh mereka 
saling menempel dan Kiara terlihat sangat nyaman. 


Rafael masih memusatkan perhatiannya pada layar 
ponselnya, ia tengah mengecek jadwalnya untuk satu 
minggu kedepan. Wajahnya berubah masam. Sial! Padat 
sekali. 


"Apakah ada yang salah sayang?" Tanya Kiara sambil 
menatap suaminya dengan tatapan lembut. 


YJadwalku full sampai akhir pekan. Bahkan di hari jum'at 
pagi aku harus ke Singapura untuk perjalanan bisnis." 


Kiara tersenyum lalu mengusap dada suaminya. 
Menenangkan lelaki itu. "Tidak ada yang bisa pergi 
menggantikanmu?" 


"Tidak. Harus aku yang pergi." Rafael mendesah lelah lalu 
menaruh ponselnya di atas meja disamping ranjang. la 
meraih istrinya kedalam pelukan sebelum menggerutu "Aku 
tidak ingin pergi sendiri. Maukah kau ikut? Aku pasti akan 
merindukan mu setengah mati jika disana selama tiga hari." 


Kiara tertawa kecil dan membalas pelukan suaminya. "Kau 
terlalu berlebihan." 


"Aku tidak mau tahu, kau harus ikut!" Keputusan lelaki itu 
memang selalu mutlak. Jadi untuk apa sebenarnya ia 
menanyakan pendapatnya tadi? Dasar bayi besar! 


"Baiklah bayi besarku!." Jawab Kiara sambil mencubit kedua 
pipi suaminya secara bersamaan, membuat wajah tampan 


itu bergoyang kekanan dan kekiri. Rafael tersenyum cerah 
lalu mengecupi wajah istrinya dengan gemas. 


"Terimakasih istriku sayang!" Seru lelaki itu disela-sela 
kecupannya. Kiara tertawa geli lalu menutup bibir suaminya 
yang tak kian berhenti menciumnya. 


"Sudah cukup! Kau membuat wajahku basah! Ahkk...." 


Rafael ikut tertawa. Lalu memandang istrinya yang cantik, 
rambut panjang hitamnya menjadi sedikit kusut akibat ulah 
mereka dan pemandangan itu membuat Kiara terlihat 
semakin indah. 


"Hei. Boleh aku bertanya?" Ucap Kiara tiba-tiba. 


"Hmm..." Jawab Rafael lalu merapihkan rambut istrinya agar 
lebih rapi. 


"Siapa Tuan Muda yang menanyakan informasi Alisa tadi? 
Apakah lelaki itu tidak sederhana?" 


"Ahmad Zayyad Osama, pewaris Osama Group." Rafael 
mencuri sedikit kecupan sebelum melanjutkan "Ya, Dia tidak 
sederhana dan sangat berbahaya, julukannya dalam dunia 
bisnis hampir sama dengan sahabatmu. Indah dan 
mematikan!" 


"Wow!!!" Kiara berdecak "Akhirnya gadis itu menemukan 
lawan yang tepat." Ujar Kiara penuh semangat. Rafael ikut 
mengangguk. 


"Sepertinya lelaki itu tertarik padanya. Hanya saja, melihat 
tabiat mereka berdua, aku rasa akan menjadi jalan yang 
sulit untuk keduanya." 


"Namun saat mereka bersama, aku rasa mereka akan 
menjadi pasangan yang hebat!" Seru Kiara. 


"Kita lihat saja, siapa diantara mereka yang akan jatuh 
terlebih dahulu dalam belenggu cinta. Aku tidak sabar 
menantikannya!!." 


MENURUT KALIAN SIAPA YANG AKAN TERLEBIH 
DAHULU JATUH DALAM BELENGGU CINTA??? 


(Ini namanya bunga pepaya gaess. 
Barangkali ada yg belum tau.) 


Twelve - Life Risk 
HAI!!! 


APA KABAR? 
SUDAH BERAPA LAMA YA AKU GAK UPDATE? 


AKU LAGI BADMOOD BANGET AKHIR-AKHIR INI JADI 
SEMANGAT UNTUK NULIS JADI TURUN DRASTIS 


ADA BEBERAPA MASALAH YANG BIKIN AKU DOWN 
BANGET. DOAKAN YA TEMAN-TEMAN, SEMOGA 
MASALAH AKU CEPAT SELESAI 


GAK PANJANG-PANJANG. SELAIN AKU MAU MENYAPA 
KALIAN 

CUMA MAU MENGINGATKAN 

JANGAN LUPA VOTE DAN COMMENT YAA 


LOVE YOU 


JAM BERAPA KALIAN BACA PART INI? 
TULIS DISINI YA 


SEE YOU!!! 


Bunyi ketukan pintu terdengar, tak lama kemudian seorang 
wanita cantik masuk kedalam sebuah kamar yang di 
tempati Alisa untuk bermalam. Wanita cantik itu 
mengerucutkan bibirnya lalu menggerutu dengan sebal. 
"Kau bilang akan berangkat besok? Kenapa sekarang?" 


Ayam jantan masih berkokok, dan gadis cantik yang 
bernama Alisa sudah sibuk berkemas. "Maafkan aku, tadi Joy 


menghubungiku. Ada hal penting yang harus aku urus 
segera." Alisa memandang Kiara dengan senyum tipis 
dibibirnya. 


"Kau terlalu sebentar di Indonesia. Menyebalkan! Aku baru 
saja mau mengajakmu jalan-jalan hari ini. Twins pasti akan 
mengamuk saat tahu Auntynya pergi hari ini." 


Alisa terkekeh, jemarinya sibuk berkemas. "Kau terlalu 
berlebihan." 


"Aku tidak bohong. Kau sendiri tahu bagaimana posesifnya 
mereka padamu." Ya. Kiara benar. Twins selalu mendominasi 
Alisa saat mereka bertemu. Tak perduli dimanapun, Aunty 
Sa milik mereka. 


"Aku akan berbicara dengan mereka setelah ini. Aku minta 
maaf tidak bisa menemanimu jalan-jalan hari ini." Ucap 
Alisa dengan penuh sesal. Mau bagaimana lagi, ini adalah 
resiko dari pekerjaannya. 


"Aku akan sangat merindukanmu." Kiara memeluk 
sahabatnya dengan erat. Tak sadar setetes airmatanya 
jatuh. Tuhan, aku sangat menyayangi gadis ini. 


"Dasar Bunda cengeng!" Alisa meledek, namun gadis itu 
membalas pelukannya. 


"Biar saja! Aku cengeng karena menyayangimu tahu!" 
Gerutu Kiara, namun masih enggan melepas pelukannya 
dari sahabatnya. Bibir mungilnya berceloteh, "Kau harus 
makan dengan baik! Tidur dengan baik! Hidup dengan baik! 
Kau dengar?! Aku tidak akan memaafkanmu jika kau sampai 
terluka!" 


Alisa terkekeh, "Aku bisa berjanji semua hal itu kecuali 
untuk terluka, Aku tidak bisa menjanjikannya." 


Kiara mencubit Alisa dengan gemas. la menggerutu "Dasar 
gadis bar-bar! Tidak bisa kau sehari saja kau tidak 
membuatku khawatir!" 


Alisa tersenyum. "Hidupku memang selalu penuh bahaya, 
tapi aku berjanji aku pasti akan selalu berusaha untuk tetap 
hidup." 


Airmata Kiara menetes lagi, wanita itu terisak. Mengalah. 
Karena Alisa benar, hidupnya selalu penuh bahaya, dan hal 
itu adalah resiko menjadi seorang HAIDAR. Dengan lembut 
Kiara mengusap kepala sahabatnya. "Aku menyayangimu." 


"Aku juga." Balas Alisa, gadis itu memeluk sahabatnya 
dengan sama eratnya. "Berhentilah menangis Bunda. Kau 
terlihat jelek." 


"Benarkah?" Kiara pura-pura menggerutu "Perawatan 
wajahku mahal, tidak mungkin aku terlihat jelek hanya 
karena menangis!." Keduanya tertawa. 


"Ingat! Kau harus menjaga dirimu baik-baik. Kau harus 
menghubungiku sering-sering. Sebisa mungkin hindari 
bahaya yang mengancam nyawa. Aku tidak suka melihatmu 
terluka." Kiara memberi Alisa wejangan, yang disetujui gadis 
itu dengan menganggukan kepala. 


"Hei kau dengar!!" Gerutu Kiara saat Alisa hanya 
mengangguk. 


"Siap komandan!" Sahut Alisa dengan tangan mebentuk 
tanda hormat. Keduanya tertawa. 


Alisa memasuki mobilnya, ia membuka kaca jendela dan 
melambaikan tangan pada satu keluarga yang berdiri 


didepan pintu. Mereka semua menatap Alisa dengan 
senyuman lembut namun mata yang berkaca-kaca. Tak rela 
membiarkan gadis itu pergi begitu cepat. 


"Hati-hati ya! Jangan lupa kabari aku setelah kau sampai." 
Seru Kiara saat Alisa melambaikan tangan padanya. 


"Oke Bunda!" Balas Alisa, lalu ia melajukan kendaraannya 
keluar dari pekarangan rumah. 


Alisa menyetel radio di mobilnya untuk mendengar berita 
pagi ini. Sekitar limabelas menit berlalu sejak ia 
meninggalkan kediaman Kiara, namun gadis itu berputar- 
putar dijalan yang sama. 


Senyum tipis terpatri di bibirnya, matanya melirik kaca 
sepion. la sadar, bahwa ia sedang diikuti, dan ia tidak 
berniat memberikan kesempatan pada siapapun itu. 


Joy calling 


"Nona, pesawat akan segera siap dalam waktu kurang dari 
dua puluh menit." 


"Oke. Aku akan tiba lima belas menit lagi. Persiapkan 
semuanya." Sahut Alisa cepat. Oke sudah cukup main- 
mainnya. Sekarang dia harus menyelesaikan semuanya 
dengan cepat. 


Gadis berkerudung merah itu memacu laju mobilnya 
dengan kecepatan tinggi. Kepadatan ibu kota tidak menjadi 
halangan untuk gadis itu, ia menyalip kendaraan dengan 
sangat lihai, membuat mobil dibelakangnya lumayan 
kesulitan untuk mengejar. 


Seperti adegan film action, mobil dibelakang semakin 
mengejar ketertinggalan, namun bukan Alisa namanya jika 


tidak bisa lolos. Gadis berkerudung merah itu memacu 
mobilnya semakin cepat, menyalip dua mobil teronton yang 
saling memgapit, hampir menutup jalan didepannya, namun 
mobil gadis itu melesat kedepan, menyalip kedua mobil 
teronton dengan laju mobil yang cepat dan tepat. Salah 
sedikit saja nyawa bisa melayang. 


Seorang pria dengan kesal memukul stir mobilnya hingga 
menimbulkan suara klakson keras. Tepat saat mobil 
depannya menyalip, ruang jalan langsung tertutup oleh dua 
mobil teronton didepannya. Dia kehilangan gadis itu. 


"Bos aku kehilangan gadis itu." Pria itu berseru saat 
meletakan ponsel di telinganya. 


"Bagaimana bisa?!" Ada nada ketidak puasan dalam suara 
di seberang sana. 


"Gadis itu gila! Dia bahkan menyalip teronton dan hampir 
terjepit di tengah. Aku bahkan hampir mati jika tidak 
menginjak rem tepat waktu." Lelaki muda itu berseru 
dengan nada tidak percaya. 


Lelaki di seberang itu tertawa. Tawanya renyah dan 
terdengar karismatik. la berkata dengan penuh nada 
mengejek "Kau payah!" 


"Bos. Wanita ini benar-benar gila! Bahkan sebelumnya ia 
membawaku berputar-putar di jalan yang sama hampir tiga 
puluh putaran. Dia pasti tahu sedari awal aku mengikutinya. 
Gadis itu pasti sengaja!!" Lelaki muda itu berdecak tak 
percaya. Sangat kesal karena dikerjai gadis yang baru saja 
ia intai. 


Tawa renyah itu kembali terdengar. "Kau bodoh jika sedari 
awal tidak menyadari dikerjai olehnya." Kesal sekali, 
akhirnya lelaki muda itu menggerutu sendiri 


"Sudahlah. Kau pulang saja. Tidak perlu mengikutinya lagi." 
Titah seseorang di seberang telepon 


"Baiklah." Sahutnya pasrah 


"Jangan lupa lukisan pesanan kakek. Kalau kau tidak 
mendapatkannya di pelelangan, uang bulananmu akan aku 
potong." Suaranya terdengar santai namun penuh 
penekanan 


Lelaki muda itu mengerang putus asa. "Kau menyebalkan 
Bro!" Ia tahu apa yang dimaksud saudaranya. 


Sambungan telepon terputus. 


Lima belas menit kemudian, 

"Kau sudah siapkan semuanya Joy?" 
"Semuanya sudah beres Nona." 
"Kerja bagus." 


"Silahkan." Joy mempersilahkan Alisa untuk menaiki private 
jet dengan logo H A I DAR yang di tulis dengan warna gold 
kemerahan. Sangat sesuai dengan gaya Alisa yang 
menawan. 


Alisa duduk dengan nyaman dikursinya sambil sesekali 
menyeruput jus alpukat kesukaannya setelah sepuluh menit 
private jet lepas landas. 


Jemari lentiknya menari di atas keyboard, sembari 
mendengarkan Joy yang tengah memaparkan agenda nya 
untuk satu minggu kedepan. Tatapannya fokus pada 


statistik saham miliknya. Senyum tipis terpatri di bibirnya 
dengan hati puas. 


"Harga saham kita saat ini sangat stabil Nona, namun kita 
tidak bisa meremehkan hal-hal kecil seperti perusahaan 
pesaing yang semakin gencar mendorong kita kejurang 
kematian." Joy mengerutkan keningnya saat berkata. Jelas ia 
tak menyukai keadaan ini. Tikus-tikus kecil ini mulai 
menggigit dengan menyebalkan 


"Aku tahu." Gadis itu memasang senyum manis di wajahnya, 
namun jangan salah sangka, senyum itu bukan pertanda 
kedamaian melainkan kehancuran. 


Joy meletakan sebuah map hitam dengan logo emas di 
atasnya. Alisa membuka map tersebut. Senyuman yang 
terpatri di wajahnya semakin lebar. "Sudah ku duga." 


Joy mengangguk. Intuisi Nonanya tidak pernah salah. 
Bahaya sekecil apapun akan ia ketahui dengan mudah. 
Namun tanpa adanya bukti mereka tidak bisa melakukan 
apa-apa. Joy paham arti senyum itu, setelah semua bukti 
ada di tangannya, kehancuran yang sebenarnya akan 
segera datang. 


"Mari kita nikmati pertunjukan malam ini Joy." Alisa 
meletakan map hitam di atas meja "Pasti akan sangat 
menyenangkan." Jemari lentiknya merangkum menjadi satu 
menopang dagu dengan tatapan mengerikan. 


ADA YANG BISA MENEBAK LELAKI DI TELEPON ITU 
SIAPA? 


OUOTE GALAU HARI INI 


Threeteen -Lioness 
HAI!!! 
APA KABAR? 
JUMPA LAGI DENGAN SAYA WIGITA CAHYA DISINI!! 
KIRA-KIRA LAGI PADA SIBUK APA NIH? 


KALO SAYA LAGI SIBUK SKRIPSIAN YG TAK KUNJUNG 
SELESAI 


DOAKAN YA TEMAN-TEMAN BIAR SAYA CEPAT LULUS 
DAN SEGERA KELUAR DARI KAMPUS TERCINTA 
# ASLINYA UDAH MUMET KEBANYAKAN TUGAS 


NGOMONG-NGOMONG ADA YANG KANGEN GAK NIH 
SAMA AKU? 
# NGAREP 


SEMOGA MASIH PADA SETIA YA NUNGGU SAYA YANG 
JARANG UPDATE HIHIHI... 


JAM BERAPA KALIAN BACA PART INI? 
TULIS DISINI YA 


Suasana sebuah ballroom cukup ramai, masing-masing 
orang membentuk kelompok sendiri-sendiri dan saling 
berbincang. 


Dekorasi mewah memanjakan mata setiap orang yang 
datang, lampu-lampu kecil berwarna gold ditata dengan 


apik dipadukan dengan pita dengan warna senada di 
tengah ruangan. Secara keseluruhan warna utama dari 
ruangan ini adalah gold. Menunjukan kesan glamor yang 
sangat ketara. 


Acara ini bukanlah acara sederhana, melainkan acara 
penyambutan atas terpilihnya direktur baru untuk anak 
cabang perusahaan HAIDAR di Singapura. 


Namun tentu saja acara bermewah ini untuk jabatan 
direktur terlalu berlebihan. Alisa mengerutkan keningnya 
dalam-dalam. Gadis itu jelas tidak puas saat melihat 
pemandangan sekitar, terlebih saat melihat raut bahagia 
dari seorang pria dengan senyum ramah yang terlihat 
menjijikan. 


Alisa berdecak sinis. Gadis bergaun hitam dengan kerudung 
panjang berwarna marun itu berjalan memasuki ruangan. 
Seketika semua nya hening. 


Tatapan semua orang terpusat pada gadis yang tengah 
berdiri kokoh diambang pintu masuk yang tengah menatap 
semua orang dengan sorot tajam tanpa senyuman, lalu di 
sampingnya berdiri wanita dengan tinggi yang sama 
mengenakan pakaian formal berwarna biru tua. Penampilan 
kedua gadis itu biasa saja, namun aura yang mengguar 
terasa sangat menyesakkan. 


Seperti singa yang sedang mengintai mangsa, Alisa berjalan 
perlahan-lahan menuruni tangga untuk bisa sampai di 
tengah ballroom. Semua tatapan masih terfokus padanya. 
Ruangan masih sangat hening dengan sorot ngeri yang 
kentara, seolah sang pencabut nyawa telah datang dan siap 
mencabut nyawa siapapun yang berada disana. 
Mengerikan! 


"Kenapa kalian semua diam? Silahkan lanjutkan pestanya." 
Alisa berujar dengan ceria, namun raut wajahnya tidak 
sejalan dengan intonasi suara yang ia keluarkan sehingga 
membuat suasana menjadi semakin buruk. 


"Aku tidak akan mengganggu. Aku hanya datang untuk 
memeberikan sepupuku hadiah." Alisa tersenyum manis lalu 
berjalan melangkah kedepan menghampiri sepupunya yang 
bernama Brian. la bukanlah sepupu kandung Alisa, 
melainkan sepupu dari saudara tirinya yang bernama Rexi. 


Brian terdiam di tempatnya, telapak tangannya berkeringat. 
Sangat gelisah. Seolah ia tengah melihat malaikat maut 
yang sedang berjalan ke arahnya. Siap mengambil 
nyawanya detik ini juga. 


Brian hanya sesekali melihat Alisa, karena ia bukan saudara 
kandung gadis itu, jadi ia tidak pernah memiliki 
pengalaman khusus berinteraksi dengannya. Namun Brian 
tahu, Alisa bukanlah gadis yang mudah untuk ditangani. 
Dengan gelisah ia memandang Alisa yang semakin 
mempertipis jarak diantara mereka. 


Alisa menyerahkan sebuah kotak berukuran sedang kepada 
Brian. Kotak itu berwarna merah gelap, dengan pita hitam 
diatasnya. Sekilas kotak itu terlihat sangat cantik dengan 
motif bunga mawar yang timbul di setiap permukaan. 


Namun meskipun kotak secantik itu sudah di hadapkan 
didepan matanya, Brian tak sanggup mengangkat 
tangannya untuk menerima kotak itu, entah mengapa 
perasaanya sangat tidak nyaman. Terlalu mengerikan. 


Keringat mulai turun dari pelipisnya, padahal suhu ruangan 
terasa dingin. Dengan suara bergetar Brian bertanya. 
"Sepupu, A- Apa itu?" 


Alisa tersenyum dengan sangat manis, gadis itu menarik 
kedua tangan Brian, dan memaksa lelaki itu untuk 
menerima kotak yang ia berikan. Dengan tawa kecil ia 
bermonolog. "Kenapa matamu melotot? Kau seperti melihat 
hantu." 


Brian bergetar. Kau bahkan lebih menyeramkan daripada 
hantu 


Alisa menyeringai lalu berbisik di telinga Brian. Hanya lelaki 
itu yang bisa mendengarnya. "Sepupu! Jangan kau kira kau 
sudah menang." Kaki Brian bergetar, dan tubuhnya semakin 
dingin saat mendengar kalimat Alisa selanjutnya. "Kau pikir 
aku tidak tahu apa yang kau lakukan selama ini?! Waktu 
bersenang-senangmu sudah habis! Sekarang, nikmati saja 
karmamu!!!" 


Tepat setelah Alisa mengucapkan hal itu, Alisa berlalu 
sebelum melemparkan senyum manisnya pada semua orang 
disana. "Selamat tinggal Sepupu! Aku jamin kau pasti suka 
hadiah dariku!!" 


Brian luruh ke lantai. Para tamu berhamburan membantu 
Brian untuk berdiri. Brian akhirnya dapat duduk di kursi 
dengan susah payah, lalu dengan hati berdebar ia perlahan- 
lahan membuka kotak merah gelap tersebut. Sontak saja 
tangannya kaku seketika. Gadis gila!!!! la mengirim sebuah 
BOM!!! 


AF 
"Aahhhhhhkkkk!!!! Ada BOM!!!!" 
Li... 


en 
"Aahhhhkkkk!!!" 
2... 


Seluruh orang berhamburan, hanya Brian yang diam di 
tempat dengan tubuh yang kaku. 


An 
O.... 


sekantung tepung terlempar ke wajah Brian dengan suara 
bedebum keras, tepung itu tak hanya mengotori tubuhnya 
namun juga menampar tubuhnya dengan keras hingga 
membuat Brian terlempar dari kursi dan mendarat di lantai 
marmer yang dingin. la terbatuk parah. Matanya pedih, 
tubuhnya gemetar tak sanggup berdiri, namun ia masih bisa 
mendengar banyak langkah kaki yang berat seketika datang 
menghampirinya. 


Jangan bergerak!!!" 
"Angkat tangan!!!" 


Brian reflek mengangkat tangannya ke udara, wajahnya 
yang berlumur tepung semakin terlihat buruk saat 
ketakutan. Dengan takut ia bersuara, "Apa kesalahan Saya?! 
Anda tidak bisa sembarangan menangkap saya." 


"Saudara kami tahan! Atas laporan penggelapan dana 
perusahaan!!" 


"jangan bergerak!!! Atau saya tembak!!!" 


Hancur sudah!!! 


Alisa terkikik di dalam Mobil. Joy memandang kaca dengan 
ngeri saat melihat bosnya masih tertawa sambil menatap 
laptop dihadapannya, bukan apa-apa, namun tawa Alisa 
seperti suara hantu berambut panjang dari Indonesia, 
apalagi malam ini sudah pukul sebelas malam. 


"Nona-" ucap Joy memperingatkan. 


Alisa berdehem sebelum menghentikan tawanya yang 
menyeramkan, namun senyum kecil masih bersinar di 
wajahnya. "Kau harus menontonnya Joy. Lelaki idiot itu 
sangat lucu." 


Alisa menatap lagi layar laptop nya sebelum melanjutkan, 
"Pastikan ia mendekam dipenjara sampai mati!" Suaranya 
tenang, namun terdengar mengerikan. 


Siapa yang sangka Brian-lelaki berusia 30 tahun itu bisa 
jatuh dengan mudah dalam skema yang Alisa buat. Lelaki 
itu menyangka bahwa selama enam bulan ini ia sudah 
berhasil membodohi Alisa dan dalam tiga bulan terakhir ia 
mulai menggelapkan dana perusahaan secara gila-gilaan. 
Namun uang yang ia curi hanyalah jerat tikus bagi Alisa. 
Begitu bukti kuat ia dapatkan, ia langsung menghancurkan 
Brian dengan mudah seperti membalik telapak tangan. Tak 
hanya menghancurkan reputasi Brian, namun Alisa akan 
menjamin kekayaan yang lelaki itu timbun bertahun-tahun 
akan ia kuras sampai habis. 


Gadis itu memang berniat untuk memusnahkan segala hal 
yang berhubungan dengan ibu tirinya. la benci melihat 
wanita tua itu bergentayangan di rumah Ayahnya dengan 
leluasa, menguras harta keluarga Haidar tanpa tahu malu. 


Kalau saja lelaki tua itu bukan Ayah kandungnya, Alisa 
sangat ingin memusnahkan mereka semua. 


Lihat saja, dalam lima tahun ini Alisa sudah berhasil 
menduduki jabatan Wakil CEO, Sedang jabatan CEO yang 
asli masih dipegang oleh Neneknya. Sedangkan ayahnya 
menduduki jabatan direktur utama cabang pusat di Dubai. 
Entah apa yang dipikirkan neneknya tercinta yang lebih 
mempercayakan perusahaan ini untuk dipegang oleh Alisa, 
namun gadis itu bersyukur, dengan kendali berada dalam 
genggamannya, ia bisa mengendalikan keluarga Ibu tirinya 
dengan mudah. 


Ditempat lain, 


Lexi melempar sebuah Vas bunga besar di ruangannya, 
gadis yang berumur seusia dengan Alisa itu meraung 
dengan marah. la baru saja mendengar bahwa Brian 
tertangkap, dan Lexi sangat yakin bahwa itu adalah ulah 
saudara tirinya. 


"Ibu! Kita tidak bisa terus berdiam diri seperti ini. Gadis 
jahat itu hampir setiap tahun menjebloskan orang-orang 
kita ke penjara. Jika terus seperti ini, akan tiba giliran kita 
selanjutnya!" 


Sandra-lbu kandung Lexi berjalan mondar mandir didepan 
putrinya, ia gusar. "Tenang! Kita harus tetap tenang! Kamu- 
kecilkan suaramu! Apa kamu lupa bahwa dinding disini 
punya telinga! Jangan sampai gadis itu tahu!" 


Lexi reflek menutup mulutnya. Namun matanya masih 
memancarkan aura kemarahan yang nyata. 


Sabtu sore yang teduh di Singapura dan Alisa masih harus 
duduk di ruang meeting meskipun gerimis sudah mulai 
membasahi bumi. Padahal gadis itu sangat ingin bersantai 
di kasur sambil menikmati rintik hujan. Namun apa daya, 
sebagai Wakil CEO Haidar Group ia tidak memiliki banyak 
kebebasan, tiap detik hidupnya diatur oleh jadwal. la tidak 
bebas dan terkontrol. 


"Nona, hari ini CEO dari Osama Group yang akan datang." 


Alisa menengakan tubuhnya yang tadi sedikit terkulai, 
hatinya seketika berdebar. Sudah lebih dari seminggu ini 
Alisa mengabaikan pesan yang Zayyad kirimkan, bahkan ia 
memblokir nomor lelaki itu. Zayyad adalah orang yang 
pantang menyerah, hampir puluhan kali ia menghubungi 
Alisa dengan nomor yang berbeda-beda, namun Alisa selalu 
berhasil menghindarinya. Namun siapa sangka bahwa ia 
akan dipertemukan dengan lelaki itu saat ini juga. 


Joy! Bisakah aku tidak hadir atau seseorang 
menggantikanku sekarang?" 


Joy menggeleng lemah. "Tidakkah Nona ingat Direktur 
Utama saat ini baru saja anda jebloskan ke penjara? saat ini 
hanya anda yang bisa menstabilkan situasi perusahaan." 


Alisa mendesah pasrah. Joy benar, disaat situasi seperti ini 
ia tidak bisa mempercayakan situasi saat ini pada orang lain 
sebelum situasi perusahaan kembali stabil. 


Seketika mata hitamnya melotot sebal pada Joy begitu ia 
mengetahui sebuah fakta. "Lalu kenapa kau tidak bilang 
padaku sejak pagi kalau lelaki itu akan datang?!" Alisa 
melirik arlojinya dengan gelisah. "Bahkan aku hanya punya 
waktu kurang dari sepuluh menit sebelum ia benar-benar 
datang!!!" 


"Kalau aku bilang, Nona pasti akan kabur dan membuat 
seribu alasan untuk menghindar!" Kata Joy terus terang. 


Alisa menjitak kepala asisten pribadinya dengan gemas. 
"Joy!!! Kau menyebalkan!!!" 


ADA YANG PAHAM? 
KITA MAIN TEBAK-TEBAKAN YUK! 
KIRA-KIRA APA YANG AKAN ZAYYAD LAKUKAN SAAT IA 


MENEMUKAN ALISA?? 
TULIS DISINI YA 


Fourteen - Bound Forever 
Hai! Hai! Hai! 
APA KABAR READERS? 


DITENGAH KASUS VIRUS CORONA YANG KIAN 
MERESAHKAN, AKU MULAI TAKUT UNTUK 
BERINTERAKSI DENGAN DUNIA LUAR 


APAKAH KALIAN JUGA MERASAKAN HAL YANG SAMA? 


KASUS TERINFEKSI VIRUS CORONA DI INDONESIA 
SAAT INI TERNYATA SANGAT MELONJAK TAJAM 


SEBELUMNYA ADA 2 ORANG YANG TERINFEKSI, DAN 
SEKARANG BERTAMBAH MENJADI 69 ORANG YANG 
TERINFEKSI. 


DAN UNTUK KASUS KEMATIAN TERAKHIR AKU LIHAT 
DI BERITA SUDAH ADA 4 ORANG YANG MENINGGAL 
DUNIA 


UNTUK TEMAN-TEMAN SAYA SARANKAN UNTUK 
BERHATI-HATI DAN JAGALAH KEBERSIHAN YA. 


SEMOGA ALLAH SELALU MELINDUNGI KITA DARI 
BERBAGAI MACAM PENYAKIT. 
AAMIIN. 


YANG BARU SAYA TAHU TERNYATA VIRUS CORONA 
TIDAK MENYEBAR MELALUI UDARA, MELAINKAN 
MENEMPEL, PENYEBARANNYA BISA DARI SENTUHAN 
DENGAN ORANG YANG TERINFEKSI. 


SAYA BERSYUKUR TERLAHIR SEBAGAI MUSLIM, 
KARENA DENGAN ADANYA VIRUS INI KITA MENYADARI 
BAHWA TERNYATA ISLAM SANGAT MEMULIAKAN DAN 
MENJAGA KAMI PARA UMATNYA. 


SAYA BARU TAHU TERNYATA WUDHU SANGAT BAIK 
UNTUK MEMBERSIHKAN VIRUS DI TUBUH KITA. 


KERUDUNG DAN CADAR YANG SERING DIPANDANG 
MENGERIKAN KEBANYAKAN ORANG TERNYATA 
ADALAH PELINDUNG PALING AMPUH UNTUK 
MELINDUNGI DIRI DARI PENYAKIT DAN VIRUS. 


ISLAM MELARANG WANITA DAN LAKI-LAKI YANG 
TIDAK HALAL BERSENTUHAN APALAGI BERCIUMAN, 
DAN HAL INI PULALAH YANG MENGURANGI RESIKO 
TERSEBARNYA VIRUS 


MAA SYAA ALLAH, INDAHNYA ISLAM. 


SERINGKALI KITA MERASA KENAPA SIH AGAMA ISLAM 
ITU BANYAK YANG DILARANG. SEMUA SERBA GAK 
BOLEH DLL 


TERNYATA ITU SEMUA ADALAH WUJUD CINTA ALLAH 
PADA HAMBANYA. 


ALLAH MENCINTAI KITA, DAN ALLAH MAU KITA AMAN, 
SEHAT DAN SELAMAT. 


Musa-asisten pribadi Zayyad berhenti melangkah tepat 
didepan pintu ruang meeting, tubuh bagian depannya tiba- 
tiba dihalangi oleh Zayyad. Musa menatap bos nya dengan 


bingung, ia hendak bertanya kenapa?, namun Zayyad 
meletakan jari telunjuknya didepan bibir Musa, meminta 
lelaki itu untuk tidak berbicara. 


Musa melirik Bosnya yang terlihat seperti penguntit. Lelaki 
itu menempelkan telinganya di dinding pintu. la mencuri 
dengar pembicaraan didalam dengan wajah serius. 


Seketika sorot ngeri terpampang di wajah Musa. Sejak 
kapan Bosnya bersikap ambigu seperti ini?! Sebelum ia 
sempat beraksi lebih jauh, ia melihat Zayyad tiba-tiba 
tersenyum cerah. Zayyad lalu berdehem pelan untuk 
menormalkan suaranya. Setelahnya, lelaki itu merapihkan 
jas, membenarkan posisi jam tangan dan bahkan ia 
menyugar rambutnya kebelakang dengan gerakan yang 
berulang-ulang. Persis seperti ABG yang sedang kasmaran. 


Reflek Musa meletakan punggung tangannya ke atas dahi 
Zayyad saat lelaki itu hendak mengeluarkan saputangan 
untuk membersihkan wajahnya. la takut bosnya tiba-tiba 
sakit atau mungkin otaknya bergeser sedikit. 


"Tidak panas. Bos apa kau salah minum obat?!" 


Zayyad menjitak kepala Musa dengan raut sebal. Lelaki itu 
menatap tajam asisten pribadinya. Tidakkah ia bisa melihat 
bahwa dirinya sehat wal' afiat! 


Musa mengaduh. Zayyad langsung membekap mulutnya 
agar lelaki itu tidak bersuara. Jangan sampai mereka 
terdengar! 


"Diam!" Zayyad mendesis kesal. 


Mulut Musa memang seringkali tidak terkontrol dan 
cenderung menyebalkan. Entah kenapa meskipun Musa 
sangat menyebalkan, Zayyad masih saja betah 


mempertahankan lelaki itu untuk menjadi asisten 
pribadinya. Mungkin saja mereka cocok karena kepribadian 
mereka berdua sama-sama aneh. 


Musa mengangkat tangannya ke udara, tanda ia menyerah. 
Hei! la jelas masih sayang nyawa. Bosnya ini jika sedang 
marah bisa terlihat menyeramkan seperti singa. Tenang 
dalam diam namun tiba-tiba langsung menerkam tanpa 
ampun. Oh mengerikan! 


"Dengan siapa kita akan meeting hari ini?" Tanya Zayyad 
dengan suara berbisik. Mereka berdua masih berada 
didepan ruang meeting. Zayyad masih sibuk membenarkan 
posisi dasinya, seolah penampilannya kini adalah hal yang 
paling penting, padahal lelaki itu sebetulnya paling cuek 
masalah penampilan. 


"Seharusnya jadwal kita yaitu meeting dengan direktur 
utama Haidar Cabang Singapura. Namun beberapa hari lalu 
orang itu mendekam di penjara karena telah melakukan 
korupsi besar-besaran. Dengan kondisi perusahaan yang 
kacau, sudah pasti yang mengambil alih saat ini adalah 
Wakil CEO dari Haidar Group." 


Zayyad melirik arlojinya. Kurang dari empat menit lagi dari 
jadwal yang telah ditentukan. la sebenarnya tidak mau 
menebak, namun otaknya terus bekerja dan menghasilkan 
hipotesis-hipotesis yang semakin membuatnya penasaran 
setengah mati. 


Zayyad tahu didalam sana ada dua orang yang saling 
berbicara, dan salah satunya adalah gadis yang sedang ia 
cari selama beberapa minggu ini. 


"Kau. Masuk duluan." Titah Zayyad pada Musa. Lelaki yang 
lebih muda usianya dari Zayyad itu mengangguk namun 
senyum di wajahnya menyiratkan arti lain. Jelas mode kepo 


Musa saat ini sedang melonjak. la ingin melihat gadis 
seperti apa yang bisa membuat Bos galaknya kalang kabut 
sedemikian rupa. 


Tok... Tok... Tok... 
Ceklek... 


Degup jantung Alisa berpacu semakin cepat saat pintu 
ruangan terbuka. Gadis itu duduk membelakangi pintu, 
namun hal itulah yang membuat Alisa semakin kalang 
kabut. la tidak bisa melihat siapa orang-orang yang masuk 
kedalam ruangan kecuali jika ia berbalik. 


Oh ini mengerikan! Seumur hidup Alisa tidak pernah 
segugup ini saat ia harus menghadapi orang lain. Tapi 
Zayyad? Membayangkan wajah tampannya yang akan 
melontarkan tatapan tajam padanya membuat hatinya 
sedikit berdenyut. Apakah lelaki itu akan marah? Oh tentu 
saja!! Yang harus Alisa khawatirkan sekarang adalah apakah 
lelaki itu akan mengamuk?! 


"Selamat datang Mr. Adam dan Mr. Musa." Joy bangkit dari 
kursinya dan mau tidak mau Alisa harus ikut bangkit juga. 


Tepat setelah gadis itu berbalik, iris hitamnya bertubrukan 
dengan iris jamrud milik Zayyad. Tatapan lelaki itu sangat 
tenang dan ia menatap Alisa dengan pandangan acuh tak 
acuh. 


"Senang bertemu dengan anda Nona Joy. Perkenalkan saya 
Musa, dan ini adalah bos saya Mr. Adam" 


Joy mengangguk, lalu melontarkan senyum sopan, ia pun 
memperkenalkan diri, "Senang bertemu dengan anda. Saya 
Joy dan ini adalah Nona Alisa, atasan saya." 


Alisa tersenyum sopan, lalu mempersilahkan mereka semua 
untuk duduk. Salah satu bisnis dari Osama Group adalah 
perhiasan dengan brand Osama Jewelry, dan ada juga bisnis 
fashion dengan Brand Celestial Angel. 


Dalam enam bulan kedepan rencananya Osama Group 
memang akan mengadakan Fashion Show untuk 
meluncurkan produk-produk baru dari brand mereka. 


Hal inilah yang dilihat Haidar Group sebagai peluang untuk 
mempromosikan salah satu Resort megah yang akan dibuka 
sebentar lagi. Jika kerjasama ini bisa berhasil, maka 
popularitas mereka akan melesat. Karena kedua brand milik 
Osama Group sudah sangat populer apalagi dikalangan 
atas. Terlebih lagi Osama Group memiliki tambang 
berliannya sendiri, jadi jelas produk yang mereka jual 
terjamin kualitasnya. 


"Apa untungnya jika aku berkerjasama denganmu?" Zayyad 
akhirnya bersuara setelah lama terdiam. 


Alisa menjawab, "Haidar Group adalah perusahaan raksasa 
dengan omset miliaran dollar per bulan. Jelas kolega kami 
tidaklah sederhana. Selain itu kami memfasilitasi resort 
kami untuk acara Fashion Show yang akan anda adakan 
tanpa biaya sepeser pun. Jadi bisa disimpulkan, dengan 
kerja sama kita, anda akan bisa menekan pengekuaran dan 
juga mendapatkan banyak pelanggan baru." Alisa 
menggunakan panggilan anda kepada Zayyad, hal ini 
membuat lelaki itu tidak senang. 


Zayyad menatapnya lekat, lalu tersenyum miring. "Tanpa 
resort itu pun aku tetap bisa mengadakan Fashion show. Kau 
pikir aku seperti laki-laki yang kekurangan uang?" Alisa 
merajut alisnya saat mendengar ucapan Zayyad yang tajam. 


Lelaki itu melanjutkan, "Kau terlalu meremehkanku. Nona 
Alisa." 


Oke. Jelas lelaki ini tengah marah. Alisa tahu ini adalah 
kesalahannya, jadi dia berinisiatif meminta maaf terlebih 
dahulu sebelum semua ya menjadi runyam. Haidar Cabang 
siangapura saat ini memang benar-benar membutuhkan 
Osama Group untuk menaikan popularitasnya yang sedang 
redup akibat ulah Brian tempo hari. 


"Saya minta maaf." 


Zayyad menaikan alisnya, ia merespon, namun katanya- 
katanya melenceng jauh, "Aku rasa setiap pertemuan kita 
selalu mengejutkan. Kau selalu lari, dan aku selalu 
menemukanmu. Bukankah itu lucu? Sejauh apapun kau 
berlari, Tuhan selalu mempertemukan kita." Ucap lelaki itu 
yang hanya dimengerti oleh Alisa. 


Musa dan Joy bagaikan dua mahkluk tak kasat mata, mereka 
hanya diam memperhatikan perdebatan kedua bosnya. Satu 
hal yang bisa mereka tangkap adalah Zayyad saat ini benar- 
benar marah pada Alisa. Entah apa penyebabnya. 


Alisa menghembuskan nafas lelah, lalu berujar, Joy, bisa 
kau tinggalkan kami berdua?" Itu adalah perintah, bukan 
pertanyaan. Joy mengerti lalu mengangguk sebelum berlalu 
ia melihat Zayyad yang mengibaskan tangannya ke udara 
meminta Musa juga untuk segera meninggalkan ruangan. 


Setelah keduanya keluar, Alisa menghadapi dua manik 
berwarna jamrud yang tengah menatapnya lekat. 


"Aku tau kau marah. Aku minta maaf Zayyad." 


"Kenapa kau minta maaf? Aku sedang kesal dengan gadis 
bernama Shofiya bukan Alisa. Gadis itu telah berjanji dan 


berhutang padaku, dan belum sempat aku menagih 
hutangnya, ternyata ia sudah kabur. Bukankah sangat 
menjengkelkan?!" Sarkas Zayyad dengan menatap Alisa 
lekat dan tersenyum miring penuh cemooh. 


Oh baiklah itu adalah kesalahannya yang satu lagi. Alisa 
lagi-lagi mendesah. Entah sudah berapa kali ia mendesah 
lelah saat menghadapi Zayyad. 


"Namaku Alisa Shofiya Haidar. Alisa ataupun Shofiya, itu 
semua adalah namaku. Tidak apa jika kau tidak mau 
membentuk kerjasama denganku. Aku tahu ini adalah 
kesalahanku dan aku tidak akan memaksamu. Apapun yang 
terjadi diantara kita dimasa lalu adalah kesalahanku. Jadi 
aku minta maaf untuk itu." Alisa bangkit dari duduknya, 
gadis itu merapihkan map yang tadi dibawa oleh Joy lalu 
memasukkannya kedalam tas kerja hitam dihadapannya. 
Alisa malas berdebat, ia tahu jika tak ada gunanya berdebat 
dengan lelaki ini, hingga akhirnya Alisa memilih mundur 
dengan tenang. 


Seketika raut wajah Zayyad yang tadinya tenang tiba-tiba 
berubah panik. Tidak! la tidak bisa kehilangan gadis ini lagi! 
Satu minggu terakhir ia bahkan nyaris gila, mengganti 
nomor ponsel puluhan kali dan selalu berakhir dengan 
nomor yang diblokir. 


Zayyad menghentikan tangan Alisa yang hendak 
memasukan berkas-berkas kedalam tas kerjanya. Lelaki itu 
menggenggam erat kain pada lengan baju gadis 
dihadapannya, lalu ia menatapnya lekat. 


"Aku akan tandatangani kontrak kerja sama itu!!!" Seru 
Zayyad dengan lantang, Alisa mengangkat kepalanya yang 
tadi menunduk untuk menatap iris jamrud yang indah itu, 
senyum kecil muncul di wajah cantiknya sebelum benar- 


benar pudar setelah Zayyad melanjutkan kalimatnya, 
"Namun tentu saja tidak gratis!" Oh ya! Dia kini bisa melihat 
seringai nakal di wajah Zayyad. Lelaki ini jelas 
merencanakan sesuatu. 


Tiga puluh menit berlalu. Joy dan Musa sudah kembali dari 
kantin setelah menghabiskan setengah jam untuk membeli 
minuman dan cemilan. Mereka berdua cukup akrab untuk 
pertemuan pertama. Saat ini mereka berdua sudah berdiri di 
depan ruang meeting. Mereka tidak masuk namun mereka 
masih bisa mendengar dengan jelas pembicaraan didalam 
ruangan karena pintu ruangan yang tidak sepenuhnya 
tertutup. 


"Ini nomorku. Kau tidak diizinkan untuk memblokirnya lagi. 
Atau aku akan membatalkan acara itu!." Suara Zayyad 
mengintrupsi. Suaranya terdengar lantang saat lelaki itu 
mengancam Alisa dengan raut wajah sangat serius. 


Tentu saja acara Fashion Show itu tidak gratis, karena Alisa 
diminta atau lebih tepatnya dipaksa untuk menandatangani 
surat perjanjian yang Zayyad buat secara dadakan. Isi 
perjanjiannya adalah, 


No 1. Pihak B tidak diizinkan untuk memblokir nomor 
telepon dan kontak apapun atau menghindari pihak A 
dengan alasan apapun. 


No 2 pihak B harus memenuhi kewajibannya untuk 
menjalani kencan sebanyak 10 kali yang waktunya akan si 
tentukan oleh pihak A. Pihak B dilarang menolak! 


No 3 selama kerja sama berlangsung, pihak B harus selalu 
menghadiri meeting dan tidak boleh digantikan oleh orang 
lain apapun alasannya. Kecuali jika pihak A mengizinkan. 


No 4 pihak B akan dikenakan sanksi jika melanggar no 1 - 
no 3. Sanksi akan diberikan oleh pihak A. Pihak B dilarang 
protes! 


# pihak A adalah Zayyad dan Pihak B adalah Alisa. 


Alisa bisa gila jika terus berurusan dengan lelaki absrud 
yang satu ini. Mulutnya menganga semakin lebar saat 
membaca setiap poin yang tertulis. Semua jelas sangat 
merugikan untuknya. Lelaki ini benar-benar cari untung dan 
tidak mau rugi sedikitpun! 


Baru saja Alisa hendak protes, Zayyad tiba-tiba menyela 
"Kau harus ingat. Acara Fashion Show Osama Group tidaklah 
sederhana. Selain meluncurkan produk baru dari Brand 
pakaian, kami juga akan memamerkan desain berlian kami 
yang akan rilis tahun depan." 


Oh sial! Tawaran Zayyad sangat menggiurkan. Alisa jelas tau 
brand Osama Jewelry. Brand itu adalah salah satu brand 
paling terkenal didunia, bahkan penjualannya termasuk 
yang paling laris dibandingkan jajaran brand perhiasan 
kalangan atas lainnya. Bahkan sering kali pemesanannya 
membutuhkan kurun waktu setengah tahun untuk selesai 
karena saking banyaknya orang yang antri. 


Jika semua orang tahu bahwa Osama Group akan 
mengadakan acara Fashion Show di resort miliknya, tentu 
saja Alisa tidak perlu bersusah payah untuk mengangkat 
popularitas Haidar Cabang Singapore yang sedang terpuruk. 
Hal ini seperti kembalikan telapak tangan saking mudahnya. 


"Baiklah." Alisa menyerah, ia mengambil pena dan 
menandatangani surat perjanjian itu. Zayyad tersenyum 
puas. Satu hal yang yang Alisa luput, bahwa sejak ia 
menandatangani surat perjanjian itu maka hidupnya tak 
akan pernah sama lagi seperti sebelumnya. 


Fiveteen - Uninvited Guests 
King & Oueen update!! 
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Jam berapa kalian baca part ini? 
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Tepat setelah Alisa selesai menandatangani surat perjanjian, 
gadis itu secara tiba-tiba melemparkan pena yang sedang ia 
pegang ke arah Zayyad. Sudut pena itu runcing dan melesat 
dengan kecepatan tinggi menuju kening lelaki bermata 
zamrud itu. 


Zayyad tidak mengira Alisa akan menyerangnya secara tiba- 
tiba, namun ia adalah orang yang berlatih beladiri untuk 
waktu yang lama, jadi ia sadar pergerakan bahaya sekecil 
apapun. Trik seperti ini tidak akan sanggup melukainya 
sedikitpun 


Zayyad masih duduk di kursinya dengan tenang, tangan 
kirinya terangkat, detik itu juga pena yang di lempar oleh 
Alisa tertangkap di tangannya sebelum mampu menembus 
dahinya. 


"Oh. Singa betinaku rupanya sedang marah." 


Alisa menatap tajam ke arah Zayyad sebelum berujar, 
"Dalam surat hanya tertulis aku tidak boleh menghindarimu. 
Jadi bukan masalah kan jika aku menghajarmu!." 


Gadis dengan iris hitam itu semakin terlihat mempesona 
dimata Zayyad. la tidak pernah melihat wanita dengan aura 
sekuat ini. Senyum tipis terukir di bibir lelaki itu. 


"Hajar aku kalau kau bisa. Mari kita lihat seberapa hebat 
kemampuanmu." 


"Oh baiklah. Kau mau berkenalan dengan jarumku?" 


"No Honey. Tidak ada jarum dalam pertarungan kita. Hanya 
gunakan kekuatan fisik. Jika kau menang, aku akan kurangi 
satu kencan kita." 


Tawaran Zayyad menggiurkan, jadi Alisa langsung melulas 
senyum manisnya. "Jangan tarik kata-katamu!" Tepat 
setelah kalimat itu terucap, Alisa melemparkan sebuah kursi 
tepat kearah Zayyad. 


Suara barang pecah mulai terdengar dan semakin nyaring 
tiap detiknya. Zayyad menghindar tepat waktu. Lelaki itu 
berguling ke samping menghindari lemparan bangku Alisa 
yang dilempar secara bertubi-tubi. Gadis ini benar-benar 
berniat menghancurkan ruang meeting. 


Joy yang hendak membuka pintu menjadi ragu setelah 
mendengar banyak bunyi barang pecah. Joy beradu tatap 
dengan Musa, lalu ia melihat lelaki di sebelahnya 
menggelengkan kepala dengan mata yang terbelalak. 


"Haruskah kita masuk? Bos ku sangat ganas dan ia adalah 
seorang ahli pedang!!!." Ujar Musa dengan nada sedikit 
panik 


Joy menghela nafas lega. Setidaknya kali ini Nonanya tidak 
akan membunuh orang. "Tidak perlu. Nonaku ahli beladiri. 
Sepertinya kita harus kembali ke kantin dan tidak 
mengganggu mereka." 


Musa mengerti maksud Joy. "Kau benar. Kita harus segera 
pergi sebelum kehilangan kepala." Nada suara Musa 
bercanda. Joy hanya mengangguk, lalu berjalan mendahului 
Musa. 


Lelaki itu akhirnya mengikuti langkah Joy, namun insting 
keponya tiba-tiba mengguar "Menurutmu siapa yang akan 
menang?" 


Joy menggeleng tak tahu. "Keahlian Nonaku bukanlah 
sesuatu yang remeh. Namun jika Bos mu bisa menjadi ahli 
pedang, aku rasa mereka sama-sama kuat." 


"Ya kau benar. Mari kita lihat siapa pemenang dalam duel 
kali ini. Kau mau bertaruh?" 


Joy memutar bola matanya dengan sebal, bertambah lagi 
satu orang aneh dihidupnya. 


Perkelahian masih berlanjut, hampir empat puluh persen 
barang diruangan itu hancur lebur dan seratus persen 
rusak. 


Alisa memutar tubuhnya ke atas saat Zayyad mengunci 
tangannya dari belakang. Keduanya terjatuh di lantai. Wajah 
Alisa tergores kaca hingga garis merah terukir di pipinya, 
sedangkan sudut mulut Zayyad robek akibat tinjauan gadis 
itu. 


Alisa maju, untuk meninju lagi lelaki itu, namun tanpa 
disangka Zayyad mengelak dan berhasil menguncinya 
kembali. Kedua tangan Alisa dikunci kembali oleh Zayyad 
dibelakang tubuhnya, posisi mereka berdua saat ini saling 
berhadapan. Mata tajam Alisa melotot saat lelaki itu 
bermain main dengan bibirnya yang hampir menyentuh 
dahi Alisa. Dengan kuat Alisa mengayunkan kepalanya 
untuk menyentak dagu Zayyad, namun ternyata ia gagal. 


Zayyad melepaskan kuncian pada tubuh Alisa dan 
membiarkan gadis itu menyentak udara. 


"Singa betinaku sangat galak!" Zayyad menyeka darah di 
sudut bibirnya. 


Alisa memutar bola matanya dengan raut wajah muak. 
"Kalau tidak galak namanya bukan singa bodoh!" Alisa 
mengangkat kakinya dan menendang dada lelaki itu hingga 
membuat Zayyad terhempas menubruk meja. 


Zayyad mengaduh kecil, namun bibir tipisnya tertawa 
senang. Dasar pria gila! 


Setengah jam pertarungan berlangsung, dan tidak ada 
satupun yang berani menghentikan mereka. Jangankan 
untuk masuk, mendengar dari luar saja membuat siapapun 
akan memancarkan sorot ngeri. 


Hingga akhirnya keduanya terengah. Zayyad melambaikan 
tangannya ke udara. "Aku menyerah!" 


Alisa tersenyum puas, lalu ambruk terduduk di lantai. Gadis 
itu sangat lelah. Zayyad jarang menyerang, namun ia selalu 
berhasil untuk bertahan dan mengelak sebanyak mungkin, 
sehingga ia jelas kehabisan tenaga karena terus-terusan 
menyerang lelaki itu. 


Bibir lelaki itu sobek dan memar, sedangkan jas nya sudah 
terlepas. Lelaki itu hanya mengenakan kemeja putih yang 
dua kancing atasnya copot, entah hilang kemana. Lengan 
bajunya di gulung hingga siku dan memperlihatkan 
lengannya yang berkeringat. 


Sedangkan kondisi Alisa tak jauh berbeda. Gadis itu tak lagi 
mengenakan blazernya, bajunya kusut dan roknya sobek 


dibagian bawah. Pipinya tergores dan berdarah, sedangkan 
bahunya sakit akibat kuncian Zayyad secara terus-menerus. 


"Tampangmu sangat jelek!" Ejek Alisa 


"Dan kau sangat cantik!" Balas Zayyad tak mau kalah. 
Lelaki itu tersenyum nakal 


Mereka berdua saling menatap dan melihat kondisi masing- 
masing, lalu tertawa. 


Di sela tawanya Alisa berujar, "Dasar pria gila!" 


"Kau juga gadis gila! Bukankah kita berdua cocok? Mari kita 
membuat perkumpulan orang gila!" 


Alisa tertawa lagi. Tingkah konyol Zayyad cukup 
menghiburnya. Meskipun tubuhnya sekarang sakit dan 
ruang meeting ini hancur lebur, entah mengapa Alisa 
merasa puas. Sudah lama ia tidak melatih tubuhnya dan 
jarang sekali ia menemukan lawan yang tepat, dan dengan 
kehadiran Zayyad ia merasa cukup terhibur. 


Zayyad bangkit lalu mengulurkan tangannya untuk 
membantu Alisa bangkit. Alisa menggeleng lalu bangkit 
sendiri tanpa bantuan Zayyad. 


"Masih saja jual mahal." 


"Wanita memang harus jual mahal. Jangan sampai jadi 
wanita murahan." 


xk KING & QUEEN “bkk 


"Sayangku, apa kabarmu?." Sapaan lembut itu menyambut 
Alisa, membuat gadis itu tersenyum. 


"Aku baik. Nenek apa kabar?" 


"Nenek juga baik sayang." 


Alisa kini sedang melakukan vidio call dengan neneknya 
yang tinggal di Dubai. Melihat surai putih dihadapannya 
membuat gadis itu rindu dengan pemiliknya. 


"Ada apa dengan pipimu?" Tanya lembut Miranda-Nenek 
kandung Alisa dari pihak ibu kepada cucunya, luka di pipi 
Alisa sudah mengering meski masih berwarna kemerahan, 
karena sudah tiga hari. 


Alisa tersenyum, ia menyentuh pipinya yang terluka "Hanya 
lecet sedikit. Tidak sakit kok nek." 


Miranda menatap Alisa lekat. la tahu bahwa cucunya ahli 
dalam beladiri, dan ia sangat jarang terluka karena 
kemampuannya. Jika saat ini wajah cantiknya bisa tergores, 
lawannya sudah pasti tidak lemah. 


"Apakah ada masalah sayang? Apakah musuhmu kali ini 
sangat berbahaya?" 


Alisa menggeleng. Surai hitamnya yang panjang ikut 
bergerak lembut kekanan dan ke kiri. 


"Bukan musuh. Aku hanya-- menemukan lawan yang cukup 
tangguh." 


Miranda mengerutkan keningnya dalam. Mencoba menebak 
pikiran cucunya. 


"Nenek tidak perlu khawatir. Luka ini hanya luka kecil." Alisa 
terkikik sebelum melanjutkan, "Dia bahkan lebih parah." 
Membayangkan bibir Zayyad yang sobek dan memar di 
wajahnya membuat Alisa sedikit terhibur. Akhirnya ia bisa 
meninju wajah menyebalkan itu. 


"Sepertinya kau menemukan teman baru. Kau harus 
kenalkan pada nenek teman barumu." 


Miranda tersenyum melihat cucunya. Gadis ini tumbuh 
dengan sangat cantik, persis seperti mendiang putrinya. Hal 
ini membuat Miranda semakin merindukan putri semata 
wayangnya yang telah lama meninggal dunia. 


Ting... Tong.... 


Alisa mendengar bel apartemennya berbunyi, gadis itu 
memandang jam didinding yang menunjukan pukul sepuluh 
malam. 


Tumben sekali Joy mengunjunginya di waktu seperti ini, 
mungkinkah ada hal mendesak? 


"Nenek, sudah dulu ya. Joy datang, sepertinya ada sesuatu 
yang penting." 


Miranda mengangguk, lalu mengucap salam. Alisa 
membalasnya dan segera menutup panggilan mereka. 


Gadis itu segera berjalan untuk membuka pintu. Dengan 
malas ia merapihkan rambut panjangnya yang terurai. 
Rambut Alisa memang panjang, warnanya pun hitam pekat 
segelap warna bola matanya. la memang terlahir cantik 
sejak kecil, jadi saat usianya semakin matang, kecantikan 
itu terlihat semakin luar biasa. Mata hitam dengan bulu 
mata tebal dan lentik, hidung mancung, bibir tipis yang 
mungil dan rambut hitam panjang yang terlihat sangat 
lembut membuat penampilannya seperti seorang bidadari 
yang datang dari luar bumi. Sungguh kecantikan yang 
langka. 


"Ada apa Joy? Tumben sekali Kau-- ahhkkk...!!!" 


Alisa langsung berlari ke kamarnya, membiarkan pintu 
apartemen tetap terbuka. la tidak perduli orang itu akan 
masuk atau tidak, yang pasti ia harus mengenakan 
kerudungnya sekarang karena orang itu jelas laki-laki! Uh 
sialan! 


Lelaki yang mematung di ambang pintu akhirnya 
menunjukan kesadarannya setelah beberapa detik terpana, 
ia tertawa kemudian saat melihat Alisa yang berlari dengan 
kencang menghindarinya dan masuk kekamar. Tak 
membuang waktu, lelaki itu masuk setelah menutup pintu 
apartemen. Pandangannya menjelajah seisi ruangan yang 
terlihat sederhana namun elegan. Sangat sesuai dengan 
gaya gadis itu. 


Lelaki tinggi itu berjalan ke sofa di tengah ruangan. Sofa 
besar dengan warna merah gelap bermotif kelopak bunga 
mawar yang timbul membuat penampakan sofa itu terlihat 
cantik. la duduk disana dengan santai lalu memejamkan 
matanya sebentar sambil menunggu gadis itu keluar dari 
kamarnya. 


Alisa menutup pintu kamarnya dengan tergesa, gadis itu 
langsung meraih karet untuk mengunci rambut panjangnya 
lalu mencari kerudung instan untuk ia kenakan. Kali ini ia 
ceroboh, ia pikir Joy yang datang, jadi ia sama sekali tidak 
melakukan persiapan apapun. Siapa yang menyangka 
bahwa lelaki menyebalkan itu akan mengunjungi 
apartemennya malam-malam begini. 


"Mau apa kau kesini?!" Tanya Alisa dengan ketus sambil 
memandang lelaki yang kini tengah duduk dengan gurat 
lelah diwajahnya sambil merentangkan tangannya ke 
punggung sofa dan memejamkan matanya. 


"Aku lelah. Biarkan aku memejamkan mata sebentar." 


Uh, lelaki ini sungguh tak tahu malu! 


"Kalau kau lelah, kenapa tidak pulang ke tempatmu tapi 
malah berlarian ke apartemenku?!" Alisa kesal setengah 
mati. 


“Sttt... berhentilah mengoceh. Bisa buatkan aku teh hangat? 
Aku sangat lelah sekarang." 


Alisa memandang lelaki itu dengan raut wajah tak percaya, 
apakah ia sudah gila? Dia pikir Alisa pelayan?! 


"Keluar kau dari tempatku sekarang!!!" 


Ada yang bisa menebak siapa lelaki itu? 


Jangan lupa Vote dan tinggalkan comment ya! 


See you next part! 


Sixteen - Sweet Failure 


Dimana ada cinta, 
Disana ada kehidupan... 


Dua jam sebelumnya, 


Zayyad tengah duduk menikmati secangkir kopi hangat di 
Family Garden Restaurant untuk menghabiskan malam 
terakhirnya di Singapore sebelum besok sore ia harus 
kembali ke Jerman. Musa-asisten pribadinya sudah 
berangkat lebih dulu atas perintah lelaki itu. 


Zayyad menyeruput lagi kopinya dengan santai sambil 
memandang langit yang membentang diatas kepalanya. 
Malam ini cukup indah dengan awan cerah tanpa mendung 
sehingga sang rembulan nampak dengan sangat cantik 
ditemani para bintang yang berkelap-kelip melukis 
cakrawala memancarkan keindahan yang nyata. 


Family Garden Restaurant adalah salah satu restoran yang 
sudah ia ambil hak kepemilikannya. Restoran yang terletak 
di jantung kota ini mengusung konsep taman dengan 
sentuhan modern. Sangat nyaman dan indah. 


Saat ini Zayyad tengah duduk di sebuah Gazebo dengan 
tanaman rambat mengelilingi gazebonya dengan bunga- 
bunga berwarna pink cerah yang ditanam dengan apik 
membentuk sebuah jalan didepannya. Hal ini semakin 
membuat orang yang duduk didalamnya benar-benar 
memberikan perasaan seperti di alam bebas dengan nuansa 
alami. Segar dan bebas. 


Netra jamrudnya menerawang, mengulas kenangan masa 
lalunya bersama keluarga kecilnya yang indah. Dulu sekali, 
ayahnya pernah mengajak ia dan ibunya untuk berlibur 
beberapa hari ke singapura saat berhasil mengumpulkan 
bonus tahunan yang ia simpan selama bertahun-tahun. 


Ayahnya yang hebat memboyong mereka bertiga untuk 
sesekali melihat dunia. Zayyad ingat saat itu adalah hari- 
hari paling indah dalam hidupnya. Untuk pertama kali ia 
melihat dunia yang berbeda. Budaya dan bahasa yang 
berbeda pula sehingga membuatnya tertantang untuk 
menjadi pintar dan mampu memahami berbagai macam 
bahasa agar ia bisa mengelilingi dunia dengan bebas. 
Namun sayang saat ini ia baru tahu ternyata ia tidak bisa 
berbahasa Indonesia. Sangat menjengkelkan saat ia 
mendengar Alisa berbicara dengan bahasa itu dan ia sama 
sekali tidak mengerti. Lihat saja ia akan belajar nanti. 


Malam sudah semakin larut, dan ia ingin segera 
merebahkan dirinya di kasur untuk beristirahat sebelum 
besok ia harus kembali dan berkutat dengan pekerjaan yang 
menggunung. 


Zayyad melangkahkan kakinya untuk meninggalkan 
restaurant. Lelaki itu tidak mengendarai mobil, melainkan 
memilih berjalan kaki menuju hotel tempatnya menginap 
sambil menikmati udara malam yang semakin terasa dingin. 
Kebetulan hotel tempatnya menginap tidak terlalu jauh. 
Hanya membutuhkan waktu setengah jam untuk berjalan 
kaki. 


Sesekali netra jamrudnya menjelajah ke sekitar, melihat 
lampu-lampu jalan yang memancarkan cahaya keperakan 
menemani perjalanannya dalam diam. Sunyi sekali, dan-- 
terasa kosong. 


Zayyad sudah berjalan selama sepuluh menit, dan jalan 
yang dilaluinya kini mulai sepi. Telinga lelaki itu semakin 
sensitif saat di area sunyi seperti ini, karena kini, ia bahkan 
bisa mendengar banyak langkah kaki yang mengikutinya 
dalam kegelapan. 


Langkah kaki mereka terdengar ringan bahkan hampir tidak 
terdengar oleh manusia awam. Namun Zayyad berbeda, ia 
terlatih sejak kecil, dan hal seperti ini sangat mudah 
baginya untuk tahu. 


Zayyad tak menghentikan langkahnya, namun memilih 
unuk pergi ke area yang lebih sepi. 


Setelah tiba di tempat yang menurutnya tepat, Zayyad 
berkata dengan suara lantang. "Keluar! Aku tahu kalian 
mengikutiku." 


Tiga orang laki-laki keluar. Masing masing dari mereka 
berpakaian gelap dan memegang belati di tangannya. Siap 
untuk menikam Zayyad kapan saja. 


"Mau apa kau?" Tanya Zayyad dengan suara berat penuh 
arogansi. Tatapan tajamnya yang setajam pedang menatap 
lawan dihadapannya seolah siap mencabik-cabik mereka 
dengan potongan kecil dalam sekejap. Tubuhnya tinggi 
menjulang berdiri dengan kokoh memancarkan cahaya 
kelam yang mengerikan. Sosok adonis itu terlalu indah 
untuk dipandang namun jelas mematikan seperti racun 
tanpa warna dan bau yang mampu membunuh tanpa jejak. 


"Kau tahu dengan jelas tujuan kami." Sahut salah seorang 
dari ketiga lelaki tersebut. Tatapan mereka sama tajamnya. 
Namun aura milik Zayyad jelas lebih berkuasa. 


"Nyawaku bukan sesuatu yang bisa kau ambil dengan 
mudah. Pergilah!" Senyum lelaki itu terlihat ramah dan 


terkesan membujuk namun kekejaman dimatanya tak 
terlukiskan. 


Ketiga lelaki itu tertawa. Mereka memandang Zayyad 
dengan raut wajah penuh cemooh. Mereka jelas tahu bahwa 
Zayyad ahli dalam beladiri, namun mereka pun bukan orang 
sembarangan, apalagi saat ini mereka bertiga sedangkan 
Zayyad hanya sendiri. Jelas lelaki itu kalah jumlah. 


"angan sombong! Kau tidak tahu siapa kami!" Salah satu 
dari mereka berkata dengan lantang dan memancarkan aura 
kesombongan yang kental. 


"Aku tidak perlu tahu siapa kalian. Pergilah!" Zayyad 
meladeni dengan malas. la sangat lelah sekarang dan masih 
harus menghadapi tiga tikus menyebalkan ini. Kadang lelaki 
berhidung mancung itu berfikir kapan kehidupannya akan 
tenang tanpa ia harus bertarung setiap harinya. 


"Banyak bicara kau!" Seseorang maju dengan 
mengacungkan belati yang berkilat ditengah kegelapan, 
namun Zayyad berhasil mengelak. Lelaki itu berguling ke 
samping sebelum belati sempat mengenai dadanya. 


Zayyad maju dua langkah setelah berguling dan ia 
menembakan tendangan kerasnya pada salah satu dari 
mereka hingga membuat orang itu terbang beberapa meter 
dari tempatnya. 


Mereka menyerang Zayyad dengan ganas dan melontarkan 
pukulan bertubi-tubi. Pertarungan tidak terelakkan, mereka 
bertiga menginginkan nyawa Zayyad, dan satu-satunya cara 
agar Zayyad bisa selamat adalah memenangkan 
pertarungan. 


Satu jam kemudian, 


"Haahhh... Haahhh... Haahhh...." Zayyad berjalan sambil 
tertatih setelah berhasil melumpuhkan ketiganya. la tidak 
membunuh orang-orang itu melainkan menggikat mereka di 
tiap tiang listrik yang berbeda dengan kondisi babak belur. 
la akan memberi tahu dunia bahwa tidak ada yang bisa 
melawannya dengan mudah. 


Namun sayang, lengan lelaki itu berhasil tergores oleh belati 
dan kini darah telah merembes di bajunya. Luka di 
tangannya lumayan panjang dan melintang dari siku hingga 
ke pergelangan tangan. Beruntung Zayyad mengenakan jas 
berwarna gelap sehingga noda darah tidak begitu terlihat 
dan menimbulkan kecurigaan, namun rasanya lumayan 
menyakitkan. 


Lelaki itu tidak berjalan pulang ke hotel tempatnya 
menginap, melainkan memanggil taxi untuk menuju 
apartemen Alisa. Entah mengapa hanya gadis bermata 
hitam itu yang ada di pikiran Zayyad saat ini. 


Zayyad menekan bel sekali sambil memejamkan matanya 
yang lelah. Bibir tipisnya sedikit mengerut saat merasakan 
perih di tangannya yang semakin menjadi. 


Ceklek... 
Pintu terbuka, 


"Ada apa Joy? Tumben sekali Kau-- ahhkkk...!!!" Suara 
sapaan itu menyadarkan Zayyad. Tepat saat ia membuka 
matanya, seketika ia tertegun melihat surai hitam yang 
membingkai sebuah wajah cantik yang sangat ia hafal. 
Wajah putih mulus dengan mata berwarna hitam segelap 
malam yang selalu mampu membius Zayyad hanya dengan 
satu tatapan ditambah kini ia melihat surai hitam yang 
sangat indah membuat penampilan gadisnya kini seperti 
bidadari yang terdampar di bumi yang fana ini. 


Ketertegunannya hanya tiga detik sebelum Zayyad benar- 
benar tersadar karena gadis yang baru saja ia tatap 
langsung berlari kekamar setelah melihatnya. Zayyad 
tertawa kecil. Menggemaskan sekali. 


Zayyad masuk kedalam apartemen Alisa lalu menutup 
pintunya. Pandangan lelaki itu menjelajah ke ruang tamu 
yang terlihat rapi dengan gaya interior modern sangat 
sesuai dengan kperibadian gadis itu yang heroik dan luar 
biasa. 


Setelah puas menjelajah isi ruangan, Zayyad berjalan ke 
sofa di tengah ruangan. Sofa besar dengan warna merah 
gelap bermotif kelopak bunga mawar yang timbul membuat 
penampakan sofa itu terlihat cantik dan elegan. la lalu 
duduk disana dengan santai dan memejamkan matanya 
sejenak sambil menunggu Alisa keluar dari kamarnya. 


Sekujur tubuhnya terasa sakit karena tendangan dan 
pukulan dari ketiga lelaki itu. Mereka bertiga memang 
bukan orang sembarangan. Zayyad mengakuinya, 
kemampuan mereka sebenarnya lumayan hebat dan lincah. 
Namun Zayyad telah mengalami kehidupan yang kejam 
selama dua puluh tahun terakhir ini, jadi jelas mereka bukan 
tandingannya. 


"Mau apa kau kesini?!" Tanya Alisa dengan ketus sambil 
memandang Zayyad yang kini tengah duduk dengan gurat 
lelah diwajahnya sambil merentangkan tangannya ke 
punggung sofa dan memejamkan matanya. Gadis cantik itu 
berdiri kokoh dengan kedua tangan dipinggang, persis 
seperti istri yang tengah mengomeli suaminya saat pulang 
larut malam. 


"Aku lelah. Biarkan aku memejamkan mata sebentar." 


"Kalau kau lelah, kenapa tidak pulang ke tempatmu tapi 
malah berlarian ke apartemenku?!" Tegur Alisa dengan 
sarkastik. Zayyad harus tahu bahwa ia sangat marah 
sekarang. 


"Sttt... berhentilah mengoceh. Bisa buatkan aku teh hangat? 
Aku sangat lelah sekarang." Zayyad menyela dengan nada 
sedikit memohon, sedangkan matanya masih terpejam. 
Gurat lelah terlihat dengan jelas di wajah tampanya yang 
sedikit berkeringat. 


"Keluar kau dari tempatku sekarang!!!" Titah gadis itu 
dengan suara lantang. Zayyad tersenyum tipis. Singa 
betinanya galak sekali. 


Zayyad membuka matanya yang sebelumnya tertutup. Lalu, 
lelaki itu bangkit dan berdiri di hadapan Alisa yang masih 
bertolak pinggang dengan piyama bergambar beruang 
berwarna maroon. Penampilannya sangat imut dan sangat 
kontras dengan penampilan Zayyad yang mengenakan 
setelan kantor berwarna gelap. 


Zayyad membuka kancing jas nya perlahan sambil menatap 
dalam mata gadis dihadapannya. Alisa memandangnya 
dengan bingung. Mau apa lelaki ini? 


"Kau! Mau apa kau?!" Tanya Alisa gusar sambil menatap 
netra jamrud yang memancarkan aura arogansi yang kuat. 
Tubuh lelaki itu sangat tinggi dan kepala Alisa hanya 
sebatas dagunya, hal ini yang membuat Alisa dengan tinggi 
175 cm terlihat kecil dihadapan Zayyad. 


Zayyad hanya diam dan melanjutkan membuka jas 
hitamnya dengan gerakan pelan. la tidak memperdulikan 
setiap kata Alisa yang terdengar semakin gelisah. la sangat 
suka menggoda singa betina yang galak ini. 


"Kau! Jangan macam-macam! Atau aku--" 


"Atau apa?" Zayyad menaikan sebelah Alisnya. Ia 
memasang wajah jahilnya yang tampan. Membuat Alisa 
mendengus sebal. 


Namun, belum sempat Alisa membalas ucapan Zayyad, 
gadis itu tertegun saat melihat bercak darah yang sangat 
banyak mewarnai kemeja putih lelaki itu seperti lukisan 
berdarah yang mengerikan. 


Alisa maju dua langkah, mendekat ke arah lelaki itu. 
Pikirannya sedikit bingung. Pantas saja wajah Zayyad 
terlihat pucat, ternyata ia terluka. 


Zayyad mengulurkan sebelah tangannya yang terluka pada 
Alisa lalu tersenyum tipis. "Bisa tolong bantu aku? Asistenku 
sudah berangkat ke Jerman dan aku sendirian di sini." 
Dengan nada lembut yang manja, Zayyad meminta tolong 
kepada Alisa. Netra zamrudnya berkedip dengan polos 
seperti mata kucing yang memohon meminta makan pada 
sang majikan hingga membangkitkan sedikit rasa kasihan 
pada hati Alisa yang sedingin kutub utara. 


Alisa membuang pandangannya. Tak sanggup menatap 
netra jamrud yang semakin terlihat menggemaskan. Zayyad 
kini tidak terlihat seperti bos besar dengan penuh arogansi, 
namun malah terlihat seperti anak kecil yang tengah 
merengek meminta permen kepada ibunya dengan wajah 
menyedihkan yang lucu. 


"Lepas kemejamu." 


Hanya satu menit, dan Alisa datang membawakannya 
sebuah selimut tebal dan kotak P3K besar. Zayyad masih 
duduk di sofa itu, namun ia belum melepas kemejanya. 


"Kenapa belum dilepas?" Tanya Alisa. 


"Tangan kananku terkilir." Zayyad lagi-lagi memasang wajah 
menyedihkan itu. la bertekad bahwa Alisa harus 
merawatnya dengan baik kali ini dan ia sama sekali tidak 
mau kehilangan momen romantis ini sedikitpun. 


Alisa mendesah pasrah. Mau tidak mau ia harus membantu 
lelaki manja itu melepas kemejanya. Alisa membuka setiap 
kancing kemeja milik zayyad tanpa memperdulikan netra 
jamrud yang tengah menatapnya dari atas. Untung saja 
Zayyad mengenakan kaos didalam kemejanya jadi Alisa 
tidak perlu mengotori matanya lagi karena melihat tubuh 
lelaki itu seperti saat ia mengeluarkan peluru dari perutnya 
di masa lalu. 


"Dari mana kau sebenarnya?" Tanya Alisa sambil 
membersihkan area di sekitar luka sayatan setelah berhasil 
melepas kemeja lelaki itu. Hatinya sedikit berdenyut nyeri 
melihat luka sayatan panjang yang berwarna merah. Untung 
saja ia tidak perlu menjahit luka ini. 


"Dari tengah kota." Jawabnya acuh tak acuh sambil 
bersandar pada sofa dan memfokuskan pandangannya pada 
wajah Alisa yang cantik yang dibalut dengan kerudung 
panjang hingga menutupi dada. 


"Apa yang kau lakukan malam-malam begini?! Dasar ojan! 
Harusnya kau tidur di hotel dan bersiap untuk pulang ke 
Jerman. Kenapa malah keluyuran malam-malam." Alisa 
memulai ceramah panjangnya. Gadis itu dengan telaten 
merawat luka Zayyad namun bibir mungilnya tak berhenti 
memarahi pria itu saat mengetahui Zayyad di serang oleh 
sekelompok orang ditengah jalan. 


Zayyad hanya tersenyum sambil mengangguk dan kadang 
menggeleng untuk merespon pertanyaan Alisa. Lelaki itu 


sama sekali tak terusik dengan celoteh Alisa yang semakin 
menjadi. Entah mengapa melihat gadis itu 
mengkhawatirkannya membuat sudut hati Zayyad merasa 
hangat. 


"Maafkan aku." Ujar Zayyad dengan tulus. Wajah tampanya 
memancarkan sinar kelembutan yang sangat memanjakan. 
la menepuk kepala singa betinanya dengan lembut. 


"angan diulangi lagi! Kau pikir kau kucing yang punya 
sembilan nyawa?! Bodoh!" Ketus Alisa saat ia menempel 
perban dan membalut luka melintang di tangannya. Gadis 
cantik itu masih sangat marah dan ia menolak semua sikap 
memanjakan Zayyad. la ingin mengomeli lelaki ini sampai 
hatinya puas. 


Zayyad terkekeh melihat bibir gadis itu yang mengerucut 
sebal. la ingin mencubit pipi Alisa. Uh Menggemaskan 
sekali! 


Posisi mereka kini berhadapan. Zayyad mengangkat tangan 
nya yang tidak diperban lalu membelai pipi Alisa yang 
tergores akibat pertarungan mereka tempo hari. 


"Apakah masih sakit?" Tanya lelaki itu dengan rasa bersalah. 
Meskipun ini tidak akan menimbulkan bekas luka, namun 
sudut hati Zayyad merasa nyeri melihat gadisnya terluka. 


Alisa mematung. Netra hitamnya menatap dengan polos ke 
arah netra jamrud milik Zayyad. Tiba-tiba saja Alisa merasa 
lidahnya kelu. la tidak mampu mengucapkan sepatah- 
katapun. Netra zamrud itu seakan menghipnotis dirinya. 


Usapan di Pipinya sangat lembut. Terlebih tatapan itu. 
Tatapan dari netra jamrud yang memporak-porandakan 
kewarasan Alisa. Wajah mereka sangat dekat dan Alisa 
merasa mereka semakin dekat tiap detiknya. Bahkan kini 


Alisa hampir bisa merasakan nafas pria itu dipipinya. 
Hembusan nafas segar beraroma kopi yang terasa sangat 
dekat. 


Apakah pria itu akan-- 


Tiba-tiba saja Alisa melemparkan sebuah selimut pada 
Zayyad saat satu inci lagi bibir lelaki itu menyentuh pipinya. 
"Pakai itu. Di sini dingin!" 


Alisa bangkit dengan tergesa. Mengabaikan Zayyad yang 
tercengang disana. 


"Mau kemana?" Tanya Zayyad dengan suara sedikit serak 
saat ia melihat Alisa bangkit dan hendak pergi. 


"Siapa tadi yang meminta teh hangat?!" 


Zayyad terkekeh lalu mengangguk. Zayyad tahu singa 
betinanya saat ini sedang malu. la bisa melihat wajah 
merahnya yang seperti kepiting rebus saat melemparkan 
selimut padanya. Ah sayang sekali, padahal sedikit lagi. 


Ada yang tau Zayyad mau ngapain? 


Part ini lebih dari 2200 kata gaes! Kalian pokoknya 
harus vote dan tinggalkan comment! 
Hahaha edisi maksa. 


Sampai jumpa di part selanjutnya ya!!! 


Seventeen - Proposal 


Aku tak pernah bisa mengerti kamu yang selalu penuh 
dengan kejutan. 


xk KING & QUEEN “bkk 
xk KING & QUEEN “bkk 


Seorang wanita dengan siluet gelap tengah duduk 
diruangannya dan tengah menatap dengan pandangan 
menusuk pada sebuah figura yang berdiri tegak 
dihadapannya. Sebuah figura itu menampilkan sebuah 
wajah cantik yang mampu membuat kaum hawa iri 
setengah mati padanya, termasuk orang yang tengah 
menatapnya kini. 


Sosok itu dipenuhi kedengkian. Semakin ia menatap figura 
itu, semakin membara api didalam dadanya. la benci. 
Sangat benci melihat keindahan yang sangat bertolak 
belakang dengan dirinya. 


Senyum iblis terbit bersamaan dengan ide licik yang muncul 
di kepalanya. Tidak lama lagi, ia akan membalaskan 
dendam ini. la bersumpah tidak akan membiarkan orang 
dalam figura itu bahagia. la harus mati dengan cara yang 
paling kejam. 


"Hahahhahaha!!!! Ya. Kau harus mati! Mati!!!" 
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"Mari berkencan." Sebuah suara mengagetkan Alisa. 


Alisa menggerutu sebal. Lalu melirik lelaki disampingnya 
dengan pandangan acuh tak acuh. Jemari lentiknya tengah 


menuangkan dua sendok kecil gula kedalam sebuah 
cangkir. 


"Kau sedang terluka sekarang. Masih saja mengajakku 
berkencan. Huh!" 


Zayyad bersandar pada dinding. Kedua tangannya bersilang 
didada, pose ini membuat postur badannya yang tinggi 
terlihat semakin menarik. Saat ini mereka berada di dapur. 
Zayyad menghampiri Alisa yang tengah merebus air. 


"Hanya sebentar. Temani aku sampai sore. Pesawat ku 
berangkat pukul 5." 


Alisa hendak protes, namun Zayyad lebih dulu menyela, 
"Kau sudah berjanji padaku. Tidak boleh menolak!" 


"Baiklah." Alisa mendesah pasrah. la baru tahu lelaki ini 
ternyata sangat pemaksa. la sangat menyesal 
menandatangani surat perjanjian itu. la tidak menyangka 
Zayyad akan bertindak se-agresif ini. 


"Kau membuat apa?" Tanya Zayyad dari belakang. Posisi 
mereka terlalu dekat. Zayyad berdiri tepat dibelakangnya 
dengan kepala menyembul kedepan persis disamping 
telinga Alisa. Gadis itu berjinjit kaget lalu reflek mundur 
kebelakang hingga menubruk dada bidang milik Zayyad. 


Lelaki menyebalkan ini! Uh. 
Zayyad terkekeh, namun tidak bergerak sedikitpun. 


"Bisa tidak. Kau.... menjauh sedikit!" Alisa berujar dengan 
rasa tidak nyaman. 


"Oh. Oke." Zayyad mengangkat kedua tangannya di udara 
lalu mundur dua langkah kebelakang untuk memberi Alisa 
jarak. 


Namun, tidak lama kemudian, wajah lelaki itu sekali lagi 
menyembul dari belakang. 


"Zayyad!!!!" Alisa memekik kesal. Lelaki ini senang sekali 
menggodanya 


"Hahahaha.... oke Lioness. Jangan marah." 


Zayyad tertawa keras sedangkan Alisa kesal setengah mati. 
Rasanya ia ingin memukul kepala Zayyad dengan cangkir 
teh yang sedang ia pegang. 


"Aku tidak akan membuatkanmu teh kalau kau terus 
mengganggu seperti ini!" Alisa mengancam. 


Zayyad hanya tersenyum lebar, lelaki itu tidak menjawab 
melainkan melangkahkan kakinya menuju kulkas yang 
berada tak jauh dari tempatnya berdiri sekarang. Dengan 
semberono la membuka kulkas itu dan menjelajah isinya, 
hingga akhirnya ia menemukan buah anggur yang disimpan 
didalam kotak berwarna merah. Lelaki itu mengambil kotak 
tersebut lalu membukanya setelah menutup pintu kulkas. la 
meraih kursi di sebelahnya lalu duduk, setelah itu dengan 
santai ia membuka kotak tersebut dan langsung 
memasukan anggur berwarna ungu kedalam mulutnya. 


Alisa hanya menggelengkan kepala melihat tingkah lelaki 
itu yang memperlakukan apartemen Alisa seperti rumahnya 
sendiri. 


"angan terlalu bebas. Disini bukan tempatmu." Alisa 
menyindir. Pupil hitamnya yang cemerlang menubruk 
Zayyad dengan pandangan tajam. 


"Aku tahu ini tempat mu. Aku hanya makan anggur." Jawab 
lelaki itu acuh tak acuh. 


Zayyad duduk di sebuah kursi dengan kaki bersilang. 
Kakinya yang mengenakan sendal rumah bulu berwarna 
putih milik Alisa membuat tampilannya sangat lucu. Lelaki 
tinggi dengan tubuh atletis itu sangat tidak cocok sama 
sekali dengan sendal bulu putih yang ukurannya bahkan 
lebih kecil dari kakinya. 


"Itu anggurku!" Sahut Alisa dengan raut sedikit jengkel. 
Gadis itu bertolak pinggang. 


"Lalu?" Tanya Zayyad dengan memasang wajah polos tak 
berdosa sambil terus mengunyah anggur milik Alisa. Ia 
mengabaikan wajah galak Alisa. 


Gadis itu menggertakan giginya. Percuma saja ia melarang. 
Lelaki itu akan terus bertingkah menyebalkan. Cara terbaik 
adalah dengan tidak meladeninya. 


"Lupakan!" Balas Alisa. Gadis itu memalingkan wajahnya. 
Namun hatinya terus saja menggerutu kesal. 


Sabar Alisa. Hanya sembilan kali kencan lagi dan kau akan 
bebas dari singa jantan ini. Alisa membatin. la benar-benar 
selalu kehabisan stock kesabaran setiap kali terlibat 
argumen dengan Zayyad. Lelaki itu sangat pandai bersilat 
lidah hingga sering kali Alisa kalah hingga tak mampu 
berkata-kata. Akhirnya dengan pasrah kini Alisa 
memfokuskan lagi pandangannya pada cangkir kedua yang 
ia isi dengan bubuk cokelat. 


"Kau tahu? Benci lama kelamaan bisa berubah menjadi 
cinta." Zayyad bermonolog. Pandangannya jahilnya 
menggoda Alisa. 


"Omong kosong!" 
"Kau tidak percaya? Mari kita buktikan." 


Zayyad memandang Alisa dengan penuh percaya diri. 
Sosoknya yang superior seolah menatang Alisa kedalam 
pertempuran hidup dan mati. 


Alisa memalingkan wajahnya. Enggan menatap Zayyad 
yang terlihat cemerlang. Sudut hatinya merasa sedikit tak 
terdamaikan. 


"angan terlalu berharap padaku." Ada nada getir dalam 
ucapan Alisa. 


Sepuluh menit kemudian, 


Alisa duduk berdampingan dengan Zayyad. Gadis itu sibuk 
mengunyah bola-bola coklat, dengan kedua kaki yang 
bersilang diatas sofa. Sedangkan Zayyad masih menikamati 
anggur milik Alisa yang ia ambil dari kulkas, ia memakan 
buahnya dengan sangat nyaman. Kedua manusia berbeda 
jenis itu duduk dengan rukun di sofa yang sama sambil 
menonton sebuah film action yang bercerita tentang 
pertempuran seluruh Superhero dengan musuhnya yang 
berniat menghancurkan dunia. 


"Siapa yang paling kau suka dari tokoh Superhero disana?" 
Tunjuk Zayyad ke arah layar televisi yang tengah 
menampilkan wajah tampan milik si Tuan jenius Iron Man. 


"Yang baru saja kau tunjuk. Aku suka dia." Balas Alisa. 
"Iron Man? Why?" 


Zayyad menyangga kepalanya dengan sikunya yang 
nenempel pada punggung sofa lalu beralih menatap Alisa 


dari samping. 

Gadis itu berujar dengan pandangan fokus ke televisi. 
"Dia cerdas. Aku suka lelaki cerdas yang sukses." 

"Oh ternyata tipe mu lelaki tua seperti itu?" 


Alisa memutar kedua bola matanya dengan sebal. Apa 
maksudnya mengatakan idolanya lelaki tua? Apakah ia 
tidak sadar bahwa dirinya sendiri juga tua! Hah! 


"Berkacalah sebelum bicara." Alisa mencibir sebelum 
memasukkan sebuah bola cokelat kedalam mulutnya lalu 
mengunyahnya. 


"Hei! Aku baru 31 tahun. Belum masuk kategori tua." 


"Tiga puluh tahun lebih dan belum menikah kau 
dikategorikan sebagai perjaka tua! Dasar bodoh!" Alisa 
tertawa lepas setelah puas melontarkan kalimat ejekan pada 
Zayyad. 


Zayyad memasang wajah cemberut. Tak suka diejek tua oleh 
Alisa. Wajah lelaki itu mendekat ke telinga Alisa lalu berkata 
dengan keras. 


"Kau juga perawan tua! Hahah...!" 


Alisa mengusap telinganya yang sedikit berdengung. Sialan 
lelaki ini! 


"Huh! Atas dasar apa kau bilang aku perawan tua?! Dasar 
kau kucing!" Kucing garong maksudnya. 


Zayyad meletakkan anggurnya di atas meja lalu memasang 
wajah penuh cemooh dihadapan Alisa. "Hei, jangan kira aku 
tidak tahu. Umurmu saat ini 27 tahun kan. Dan bulan depan 


28 tahun. Apa bedanya kau dengan Aku? Kita sama sama 
tua! Hahaha." 


Alisa menggeram kesal. Dengan sebal ia melemparkan 
sebuah bola coklat ke mulut Zayyad agar lelaki itu berhenti 
mengoceh. 


Hap!!! 
Tepat sasaran. 


Bola coklat berukuran kecil masuk ke dalam mulut Zayyad 
yang tengah terbuka lebar saat tertawa, hingga membuat 
lelaki itu tersedak. 


"Hahahaha.... Rasakan!!" Alisa tertawa puas hingga sudut 
matanya sedikit berair saat melihat Zayyad terbatuk hebat. 


"Uhuk.... Uhuk... uhuk....!" Zayyad langsung meraih segalas 
air yang berada didepannya. 


Zayyad sudah berhenti terbatuk. Matanya memerah. 
Dengan kesal ia menatap gadis disampingnya. 


Hap! 


"Aaaaa....!!!" Alisa menjerit sambil berlari menghindari 
Zayyad yang hendak menangkapnya. 


Zayyad tidak berhasil menangkapnya. Akhirnya kejar- 
kejaran-pun terjadi. Alisa kabur dan Zayyad mengejarnya ke 
segala arah. 


"Kau tak akan bisa menangkapku." Alisa menjulurkan 
lidahnya, lalu melemparkan Zayyad sebuah bantal yang 
mendarat tepat diwajah tampannya yang menyebalkan. 


Zayyad terjatuh, lalu dengan kesal ia melempar bantal yang 
baru saja menabrak wajahnya ke lantai. la menyeringai. 
Wajah adonis itu memasang tampang serius dengan mode 
menyerang. 


"Lihat saja nanti! Kau akan aku kelitiki sampai menangis." 
Janji Zayyad dengan seringai andalannya 


"Kau tak akan bisa!" Alisa lagi-lagi menjulurkan lidahnya. 
Dengan senyuman lebar ia menantang lelaki itu. 


Zayyad melebarkan langkahnya, dan berlari kencang. Alisa 
sangat licin seperti belut. Gerakannya lentur dan lincah. 
Zayyad kesulitan menangkap gadis jelita itu. Namun ia 
tidak menyerah dan terus mengejar. Bantal dan selimut 
sudah berhamburan kemana-mana. 


Hap!!! 


"Kena Kau!" Zayyad mengurung Alisa kedalam pelukannya 
lalu dengan gesit ia membanting Alisa ke sofa sebelum 
mengelitikinya hingga gadis itu menjerit kegelian. 


"Hahahah.... hentikan! Zayyad!! Oh Tuhan!!!" 


"Hahaha.... siapa tadi yang menantang ku?" Zayyad tertawa 
lepas sambil mengelitiki Alisa. la menjadi manusia yang 
sangat berbeda sekarang. Entah kapan terakhir kali Zayyad 
tertawa sepuas ini. 


Alisa bergerak dengan berutal. "Oke! Aku mengaku kalah!!... 
Ahhh!!!... Hahahaha... hentikan!!" 


Zayyad menghentikan gerakannya namun masih 
mengurung Alisa dibawah kendalinya. Tatapan mata lelaki 
itu indah dan mempesona. Sejenak Alisa merasa terhipnotis. 
Kesadaran gadis itu semakin menipis. Memang berdekatan 


dengan mahkluk Tuhan yang satu ini cukup menguras 
tenaga dan perasaan. 


Pandangan mereka beradu, Zayyad menatap wajah cantik 
dibawahnya dengan tatapan lembut. Wajah cantik yang bisa 
membuat seluruh kaum hawa iri setengah mati. 


"So beautiful." Zayyad bermonolog. Tatapannya fokus pada 
gadis yang terkurung dibawahnya. Suaranya sedikit serak 
dengan mata hijau yang berkabut. 


"Ya. Aku tahu aku memang sudah cantik sejak lahir!" Alisa 
berucap dengan narsis lalu ia mendorong Zayyad agar 
menjauh hingga membuat suasana romantis yang Zayyad 
bangun jelas gagal total. 


Bukannya gadis itu tidak terpengaruh, hatinya yang 
sedingin kutub utara bahkan sudah hampir meleleh namun 
otak pintarnya membunyikan alarm bahaya tiap lelaki itu 
semakin dekat. 


Zayyad bangkit sambil tersenyum masam. Sulit sekali 
memikat gadis ini. 
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Alisa dan Zayyad kini sudah berdiri di sebuah dermaga. 
Zayyad menenteng alat pancingnya sedangkan Alisa 
membawa tas salempang dan mengenakan topi bundar 
besar untuk melindungi wajahnya dari silaunya matahari. 


Pagi-pagi sekali Zayyad bicara padanya bahwa kencan hari 
ini ia akan mengajak Alisa memancing. Entah mendapat 
ilham dari mana hingga lelaki itu berfikiran unik seperti ini. 
Biasanya saat kencan, orang akan mengunjungi restoran 


mewah dan membangun momen romantis. Namun lelaki 
yang satu ini malah mengajaknya memancing ikan. 


Alisa sedikit tercengang saat melihat yacht mewah LY 650 
yang akan segera mereka naiki. Kapal layar ringan yang 
dibangun berdasarkan Konsep Lexus Sport Yacht ini pertama 
kali ditampilkan pada Januari 2017. Kapal LY 650 dirancang 
oleh studio desain kapal pesiar Italia, Nuvolari Lenard 
dengan masukan dari Lexus. 


Lexus LY 650 dilengkapi LyY-Link, teknologi konektivitas 
canggih untuk berbagi informasi tepat waktu dan 
menyediakan kontrol berbagai fungsi kapal pesiar. Teknologi 
ini memungkinkan pengguna menghidupkan dan 
mematikan fitur, seperti sistem pendingin udara serta lampu 
dari jarak jauh melalui smartphone. 


Yacht Lexus LY 650 dibanderol seharga 3,5 juta dolar AS 
atau setara dengan harga 49 milyar. 


Lexus LY 650 adalah kapal ringan mewah produksi pertama 
dari produsen mobil Jepang dengan panjang total 65,5 
meter dan lebar 18,8 meter. Kapal ini dilengkapi dengan 3 
kabin, 3 toilet, dan 6 ruang tidur. Secara keseluruhan, 
desain kapal menggunakan bahasa desain yang tajam dan 
elegan. 


"Wow..!" Alisa berdecak kagum saat memasuki yacth mewah 
ini. Interior dan gayanya sangat mewah luar biasa. Alisa 
yakin harganya pasti fantastis. 


"Kau suka?" Tanya Zayyad yang kini sudah berdiri 
disampingnya. 


Alisa mengangguk tanpa ragu, lalu gadis itu mengelilingi 
yatch mewah tersebut. 


"Sangat mewah dan elegan." 


"Tentu saja." Jawab Zayyad dengan nada sedikit sombong. 
Jelas lelaki itu sedang pamer pada Alisa. 


Alisa berdecak. Lalu pergi mengabaikan Zayyad. la berjalan 
kedepan dan berdiri tepat bagian depan yacth mewah 
tersebut sambil memegang pembatas didepannya. 


Zayyad menghampiri gadis itu lalu membungkus tubuh 
Alisa dengan jaket abu-abu miliknya. 


"Masih pagi. Udaranya dingin." 


Pipi Alisa menghangat. la menghirup aroma parfum Zayyad 
dari jaket yang membungkus tubuhnya. Alisa tersenyum. 
Perlakuan lelaki itu sedikit manis. 


"Alisa..." Panggil Zayyad saat kapal mereka mulai bergerak. 


Matahari mulai naik hingga memancarkan cahaya keemasan 
yang menutupi sebagian wajah Zayyad saat lelaki itu 
menoleh padanya. 


"Hmm..?" Jawab Alisa berdehem sambil menatap netra 
zamrud disampingnya. Gadis itu masih mengenakan topi 
bundar berwarna pink yang sangat manis dipadukan 
dengan kerudung abu-abu dan dress berwarna senada 
dengan topi bundar miliknya. 


Zayyad maju satu langkah mendekatinya. Tatapan lelaki itu 
serius. 


"Alisa Shofiya Haidar..... Ayo kita menikah!" 
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Kalo kamu jadi Alisa, kamu mau jawab apa? 


Jam berapa kalian baca part ini? 
Tulis disini ya 


Part ini hampir 2000 kata, semoga menghibur! 
Jangan lupa Vote dan comment ya 


#Edisi dirumah aja 


Eighteen - First Date 


Seringkali terasa nyata, 
namun ternyata hanya ilusi... 
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"Alisa..." Panggil Zayyad saat kapal mereka mulai bergerak. 


Matahari mulai naik hingga memancarkan cahaya keemasan 
yang menutupi sebagian wajah Zayyad saat lelaki itu 
menoleh padanya. 


"Hmm..?" Jawab Alisa berdehem sambil menatap netra 
zamrud disampingnya. Gadis itu masih mengenakan topi 
bundar berwarna pink yang sangat manis dipadukan 
dengan kerudung abu-abu dan dress yang berwarna senada 
dengan topi bundar miliknya. 


Zayyad maju satu langkah mendekatinya. Tatapan lelaki itu 
serius. 


"Alisa Shofiya Haidar..... Ayo kita menikah!" 
Alisa speechless. 

"A... Aku--" 

Bipp.... Bipp.... Bipp.... 


Alisa sontak membuka matanya saat mendengar bunyi 
alarm. Nafas gadis itu terengah. la tampak linglung. 


Alisa menatap jam yang tergantung di dinding. Menunjukan 
pukul lima kurang lima belas menit. la duduk dikasurnya, 


mencoba mencerna apa yang baru saja ia alami. 
"Ternyata hanya mimpi." 


Alisa mendesah sambil meletakan sebelah tangannya di 
kepala. Tiba-tiba saja ia mendera sakit kepala, lalu tak lama 
kemudian gadis itu tertawa. 


"Gila! Ini Gila! Alisa, kau benar-benar tidak waras." Alisa 
mencemooh dirinya sendiri sambil tertawa kecil. Apakah 
segitu besarnya efek Zayyad di hidupnya hingga ia sampai 
memimpikan adegan menggelikan seperti itu. 


Oh Tuhan. Kalau kejadian itu nyata, rasanya Alisa ingin 
membuang dirinya sendiri ke Antartika. 


Alisa menggelengkan kepalanya. Membuang segala fikiran 
konyol yang berputar di kepalanya. Dengan gesit ia 
menguncir rambut hitam panjang miliknya lalu mengambil 
wudhu untuk melaksanakan sholat subuh. 


Zayyad tidak bermalam di apartemen Alisa. Setelah 
meminum teh, lelaki itu pamit dan kembali ke hotel 
tempatnya menginap. Namun Zayyad berjanji untuk 
menjemputnya jam 8, mereka berdua akan mengunjungi 
Haji Lane. Tempat wisata ini berupa jalan paling trendi di 
Singapura, itulah kata yang tepat untuk menggambarkan 
suasana di Haji Lane. Jalan Haji Lane ini berada tak jauh dari 
Masjid Sultan, di daerah Bugis. 


Haji Lane merupakan sebuah jalan kecil tak jauh dari Arab 
Street dengan suasana nyentrik dan santai. Jalan kecil ini 
sangat menarik didukung oleh banyaknya grafiti yang 
banyak ditemukan di sana. Kau bisa menemukan bangunan 
Chinese shophouses yang berusia lebih dari seratus tahun. 


Kondisi bangunan ini tetap rapi dan terawat serta dicat 
warna-warni. Beberapa bangunan juga terdapat grafiti 
raksasa yang terlihat apik. Bangunan sepanjang jalan Haji 
Lane ini dimanfaatkan sebagai kafe, bar, restoran kecil dan 
butik-butik lokal Singapura. 


Alisa saat ini mengenakan dress panjang berwarna hitam 
dengan corak bunga, sedangkan kerudungnya berwarna 
berwarna pink soft polos. Gadis itu mengenakan topi bundar 
cream dengan pita berwarna pink. Tampilan gadis itu sangat 
sederhana dengan tas salempang kecil merk Hermes Kelly 
20 Mini Il Sellier 5P Bubblegum Matte Pink Alligator 
Palladium Hardware seharga $114,995.00 atau setara 
dengan Rp 1.632.929.000,00. Tas kecil berharga fantastis 
itu membuat tampilan Alisa terlihat sangat manis. 


Sedangkan Zayyad mengenakan T-shirt abu dengan logo 
Nike di dada dan dipadukan dengan jaket hitam dengan 
brand yang sama. Lelaki itu mengenakan celana panjang 
berwarna hitam dengan sepatu sport Nike yang memiliki 
warna kombinasi merah dan abu muda. 


Mereka berdua berjalan berdampingan sambil melihat 
lukisan yang memenuhi dinding disepanjang jalan. Alisa 
terlihat begitu antusias, karena ini pertama kalinya ia kesini. 


"Kau mau foto?" 


Zayyad memegang kamera di tangannya, ia mengarahkan 
Alisa untuk berpose didepan salah satu lukisan. 


"Tentu saja! Kau harus ambil fotoku dengan bagus." Alisa 
menjawab dengan antusias. 


Gadis itu segera berlari menghampiri dinding yang penuh 
dengan lukisan corak abstrak dengan kombinasi warna 
ungu dan kuning yang lebih dominan. Gadis itu berdiri di 


tengah-tengah lalu merentangkan kedua tangannya dengan 
satu kaki diangkat. 


Cekrek.... 

Cekrek.... 

"Bagus. Ganti pose sekarang." 
"Oke." 


Alisa memutar tubuhnya hingga membuat dress hitam 
miliknya ikut berkibar seirama dengan gerakannya. Zayyad 
berhasil mendapatkan gambar menakjubkan itu. Dari sekian 
banyak hal menawan yang Alisa miliki, senyum gadis itu 
yang paling Zayyad sukai. 


"Ayo foto berdua." Zayyad mengalungkan kamera ke 
lehernya lalu mengeluarkan ponsel pintar miliknya. Ia 
memasang mode selfi lalu menarik Alisa untuk mendekat. 


"Say, chesee!" 


Zayyad tersenyum lebar sedangkan Alisa mengangkat 
kedua jarinya ke udara membentuk lambang love. 


Cekrek... 
Cekrek... 


Mereka berdua sangat asyik berpose hingga tak sadar 
bahwa posisi mereka saat ini sangat dekat. Zayyad bahkan 
sudah meletakan tangannya di pinggang Alisa, sesekali 
menarik gadis itu jika posisi mereka mulai jauh. 


Alisa berpose dengan dengan wajah lucu, dan Zayyad 
mengikutinya. Mereka berdua tertawa saat melihat wajah 
masing-masing di kamera ponsel Zayyad. 


"Kau harus coba ini, Z" Alisa mengeluarkan ponselnya lalu 
membuka Instagram. 


Mereka membuat boomerang dengan berbagai ekspresi dan 
gerakan yang menyenangkan. 


"Hahaha... lihat wajahmu, Z. Kau terlihat jelek." 


"Kau juga!" Balas Zayyad tak mau kalah. Lelaki itu 
menunjuk gambar dimana wajah Alisa memasang tampang 
konyol. 


Mereka lanjut berjalan sambil sesekali berhenti untuk 
berfoto. Mereka bergurau sepanjang jalan. 


"Aku lapar, Z. Ayo kita makan dulu." 


Zayyad yang tengah melihat foto di kameranya menoleh. la 
mengangguk lalu beranjak dari posisinya yang sebelumnya 
bersandar pada dinding. 


"Oke. Let's go. Didepan sana ada Cafe." 


Mereka berjalan berdampingan. Saat ini suasana Haji Lane 
lumayan ramai, jadi mereka harus berhati-hati saat berjalan. 


Zayyad merangkul gadis itu saat suasana menjadi semakin 
ramai. Alisa otomatis mendekatkan dirinya pada Zayyad 
karena terdorong-dorong. 


"Hati-hati. Jangan jauh-jauh dariku." Bisik lelaki itu di telinga 
Alisa. 


Tinggi Alisa memang hanya sebatas dagu Zayyad. Jadi saat 
lelaki itu berbisik Alisa bisa merasakan udara panas itu di 
telinganya, bahkan ia bisa mencium aroma mint dari mulut 
Zayyad. 


"jangan cari-cari kesempatan!" Alisa mencubit perut rata 
lelaki itu hingga membuat Zayyad sedikit meringis, namun 
setelahnya ia tertawa. 


"angan salahkan aku. Salahkan saja keadaan yang 
memberikanku banyak kesempatan." 


Zayyad berdalih. la memasang wajah jahil, lalu menarik 
pinggang Alisa agar gadis itu semakin merapat. Alisa 
menyikut perutnya dengan ganas. 


"Kau mau mati hah?!" 
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Alisa dan Zayyad akhirnya sampai di Blu Jaz Cafe, lokasinya 
tak jauh dari Haji Lane. Tempatnya cukup nyaman dan 
sejuk, selain itu juga Blu Jaz Cafe menyediakan tempat 
duduk di area luar sehingga memungkinkan pengunjung 
untuk melihat jalanan dan orang-orang yang lewat. 


Alisa dan Zayyad duduk berhadapan, mereka duduk di area 
luar tepat di samping pepohonan yang tinggi nya sekitar 
200 centimeter. Siang ini lumayan terik, namun berkat 
adanya banyak pepohonan dan semilir angin lembut 
membuat suhu udara tidak terlalu panas disini. 


Alisa memesan Grilled Salmon. Makanan ini adalah salmon 
fillet grilled yang dipadukan dengan kentang dicampur 
sayuran dan lemon butter sauce. 


Sedangkan Zayyad memesan Chicken Parmigianna, Tender 
breaded chicken dengan tomato concasse dan keju melted, 
disajikan dengan french fries dan mesclun salad. 


Sedangkan untuk minumnya, mereka sama-sama memesan 
lemon tea. Alisa menambahkan ice cream coklat sebagai 


makanan penutup, sedangkan Zayyad juga menambahkan 
pesanan secangkir kopi hitam kesukaannya. 


"IS it good?" Tanya Zayyad pada Alisa saat gadis itu 
menyantap makanannya. 


"This is good. Lumayan enak untuk makanan cafe dipinggir 
jalan." Jawab Alisa. la melihat sekeliling sebelum 
melanjutkan, "Tempatnya juga nyaman dan ramai." 


Zayyad tersenyum, ia menyeruput kopinya sedikit. 


"Tentu saja ramai. Tempat ini populer, apalagi di kalangan 
muda mudi." 


"Kau sering kesini?" 
"Only a few times." 
"Dengan siapa? Your girlfriend?" 


Zayyad tertawa kecil. la menyangga kepalanya dengan 
sebelah tangan lalu menatap Alisa. 


"Are you jealous?" 


"Siapa? Aku? Of course, not!" Sahut Alisa dengan 
memasang wajah galak. Gadis itu melotot pada Zayyad. 


Zayyad tertawa lagi. Lalu menggeleng. la mengambil tisu di 
meja lalu mengusap sisa saus yang tertinggal di ujung bibir 
Alisa. Gerakannya sangat halus dan sederhana. Orang-orang 
yang melihat akan menganggap hal itu biasa, seperti 
sepasang kekasih yang tengah memberikan perhatian pada 
pasangannya. 


Namun bagi Alisa hal ini sangat tabu untuknya. Dengan pipi 
memerah ia memasang wajah galak. 


"jangan cari-cari kesempatan!" 


"No Honey, aku tidak mencari kesempatan, hanya 
memanfaatkan peluang." 


"Hmmpph!" 


Alisa menolak ucapan Zayyad, gadis itu memalingkan 
wajah, membuang pandangannya. 


"angan marah. Habiskan ice creammu sebelum meleleh." 
Zayyad menepuk puncak kepala Alisa dengan ringan. 
Merayu singa betinanya yang tengah merajuk. 


Alisa melanjutkan memakan ice creamnya dengan 
cemberut. la masih kesal dengan Zayyad yang selalu curi- 
curi kesempatan untuk menyentuhnya. la tak suka. 


"Z! Oh Tuhan, kau disini??" 


Sebuah suara mengintrupsi Alisa dan Zayyad. Alisa tiba-tiba 
menghentikan tangannya yang hendak menyuap sesendok 
ice cream kedalam mulutnya. 


"Oh, Hai Diana!" Zayyad bangkit lalu menyapa seorang 
wanita yang tadi memanggilnya yang Alisa baru tahu 
bernama Diana. 


"Kau belum pulang? Aku dengar kau akan kembali ke 
Jerman hari ini?" 


"Of Course. Pesawat ku berangkat jam 5 sore. Kau 
sendirian?" 


"Tadinya aku bersama Iris. Tapi ia baru saja pulang, karena 
ada perlu. Well, aku sendirian sekarang." 


Diana tersenyum lebar sambil bercerita, ia menoleh ke 
samping dan menemukan Alisa yang tengah memakan es 
cream nya dalam diam. Sama sekali tak terusik dengan 
obrolan mereka. 


"Apakah aku mengganggu Zayyad?" 


"Tidak. Kau mau bergabung?" Tawar Zayyad pada Diana, 
yang sudah pasti di setujui wanita berambut pirang 
tersebut. 


Diana terlihat cantik dengan rambut pirang bergelombang. 
Tingginya mungkin hampir sama dengan Alisa, namun ia 
terlihat lebih tinggi saat ini karena Diana mengenakan heels 
lima belas centimeter. Kulitnya sedikit kecoklatan, membuat 
tampilannya terlihat eksotis. 


"Ini Alisa." Ucap Zayyad memperkenalkan Alisa. 


"Temanmu? Rekan kerja?" Tanya Diana saat ia sudah 
berhasil duduk di samping Zayyad. 


"Rekan kerja." Jawab Alisa cepat sebelum Zayyad 
mengambil alih jawaban. la tak mau lelaki itu bicara 
macam-macam tentang dirinya. 


"Oh. Hai! Perkenalkan namaku Diana." 


Diana mengulurkan sebelah tangannya ke hadapan Alisa. 
Meminta untuk berjabat tangan. 


"Alisa." Jawab Alisa dengan senyum tipis, lalu melanjutkan 
makannya. 


Diana dan Zayyad kemudian asyik mengobrol. 
Menghiraukan Alisa yang masih duduk dengan manis 


disana. Alisa saat ini merasa sebagai figuran diantara kedua 
pemeran utama. 


Mereka berdua terlihat cocok sebagai pasangan. Terlebih 
Alisa melihat Diana yang berulang kali menyentuh pundak 
Zayyad dengan tatapan mendamba. 


Oh tentu saja Alisa bukan orang bodoh. la jelas tahu bahwa 
wanita dihadapannya memiliki tatapan tertarik pada 
Zayyad. Lalu apa pedulinya? Toh ia juga bukan siapa-siapa. 


"Aku akan ke toilet sebentar." Zayyad mengintrupsi. 


"Oke. Aku akan menunggu disini." Sahut Diana masih 
dengan senyum cerah seratus watt. 


Zayyad bangkit lalu pergi menuju toilet. Setelah lelaki itu 
tidak terlihat, Diana membuka tasnya lalu memoleskan 
lipstik merah di bibirnya, setelah itu Alisa melihat wanita 
dihadapannya membubuhkan bedak ke wajahnya dengan 
gerakan lembut. 


Alisa sedikit mengerutkan kening. Apa make up nya kurang 
tebal? Alisa lihat make up Diana sudah sangat wow, dan 
wanita itu masih menambahkannya lagi. Alisa bahkan 
belum mengenakan bedak atau apapun, kecuali tadi pagi 
saat ia berdandan mau pergi. 


"Kau sudah lama mengenal Zayyad?" Tanya Diana dari balik 
kaca. Wanita itu sekarang tengah memoles blush on pink 
pada pipinya. Saat ini pemandangan pipi Diana persis 
seperti orang yang baru saja kena gampar. Merah merona. 


"Tidak. Baru beberapa bulan." Jawab Alisa jujur. Es creamnya 
sudah lama habis, jadi kini ia hanya bisa menyeruput lemon 
tea miliknya. 


"Kau tahu, Zayyad adalah bujangan terpanas di Jerman." 
Ucap Diana membocorkan sebuah informasi. Wanita itu 
menutup alat make upnya. Lalu memandang Alisa dengan 
tatapan menilai. 


"Banyak wanita yang mengilai lelaki itu. Dan rata-rata dari 
mereka adalah kalangan konglomerat." 


Alisa mendengus sebal dalam hati. Ingin sekali ia melempar 
wajah cantik dihadapannya dengan tas Hermes miliknya. 
Apa ia kira Alisa gadis miskin rendahan yang tidak pantas 
bersanding dengan laki-laki seperti Zayyad. 


"Melihat dari penampilamu, sepertinya kau bukan termasuk 
golongan yang sama dengan Zayyad." Ucap Diana 
menvonis Alisa. 


Penampilan Alisa memang jauh dari kesan glamor, terlebih 
saat ini tas Hermes berharga fantastis miliknya tersembunyi 
di balik meja, yang jelas Diana tidak melihatnya. 


Penampilan mereka berdua sangat kontras. Diana terlihat 
glamor dengan berbagai barang branded yang melekat di 
tubuhnya, mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki, 
semuanya terlihat mahal. 


Sedangkan Alisa, satu-satunya barang branded bernilai 
fantastis yang ia bawa hanyalah ponsel dan tas Hermes 
miliknya yang tidak terlihat. 


Alisa tersenyum manis. Lalu berujar, "Jangan menilai orang 
dari sampulnya. Aku mungkin tidak kaya, tapi setidaknya 
hatiku tidak dengki seperti milikmu." 


Diana melotot galak, lalu memukul meja dihadapannya 
hingga menimbulkan suara yang sedikit keras. "Kau tidak 
tahu siapa Aku!" 


"Apakah penting?" Alisa memandangnya penuh cemooh. la 
paling benci tipe wanita seperti Diana. Bagus diluar namun 
busuk didalam. Entah jenis buah apa itu. 
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Sampai jumpa lagi di part berikutnya! 
Stay safe and healthy teman-teman. 


Jangan lupa sholat tepat waktu. 
Dzikir pagi petang dan baca Al-Qur'an. 


Semoga wabah cepat berlalu dan kedamaian datang 
kembali. 
Aamiin. 


Jangan lupa Vote dan Comment yang buanyaaakkkk! 
Semoga kalian suka ya dengan part ini. 


Love, 
Wigita Cahya 


Nineteen - Love Seal 


Kau mau bersaing denganku? 
Jangan bermimpi! 


Alisa Shofiya Haidar 
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Zayyad keluar dari toilet. Sebelum menghampiri meja, ia 
terlebih dahulu menuju kasir untuk membayar tagihan. 


Zayyad melirik arlojinya sambil menunggu staff yang 
tengah menggesek kartu miliknya. Waktu sudah 
menunjukan pukul dua siang, itu artinya ia harus segera 
kembali karena pesawatnya akan take off jam lima sore. 


"Silahkan Tuan." Ucap salah satu staff sambil menyerahkan 
kartu milik Zayyad. 


"Terimakasih." Zayyad tersenyum tipis lalu berjalan 
menghampiri meja. 


Lelaki dengan tinggi 188 cm itu memang selalu mencuri 
perhatian. Tubuhnya yang atletis dan paras adonisnya yang 
sangat menawan membuat siapapun akan menoleh dua kali 
saat melihatnya. 


Sepanjang jalan semua mata tertuju padanya. Zayyad sama 
sekali tak merasa canggung, ia sudah terbiasa menghadapi 
banyak mata yang memandangnya dengan tatapan 
memuja. 


Zayyad tersenyum saat melihat Alisa yang tengah 
bersandar di kursinya sambil melihat-lihat pemandangan 
sekitar. Gadis itu selalu terlihat cemerlang dimanapun ia 


berada.  Sosoknya yang cantik seperti rembulan 
membuatnya selalu menjadi satu-satunya yang terlihat 
paling indah. 


Ada banyak hal yang sangat Zayyad sukai dari kepribadian 
gadis itu, salah satunya karena Alisa selalu sederhana dan 
bersikap apa adanya. la tak malu makan dipinggir jalan, 
memakai pakaian sederhana, berjalan kaki dan berbaur 
dengan berbagai jenis manusia. Untuk golongan atas 
seperti dirinya, apa yang ia lakukan sangatlah luar biasa. 
Padahal dengan semua yang Alisa miliki, sangat mampu 
bagi gadis itu jika ia ingin pamer kepada dunia. Namun 
gadis berkulit pualam itu memilih untuk tidak 
melakukannya. 


Alisa sangat cantik meskipun ia jarang tersenyum, namun 
sikapnya yang sedingin kutub itulah yang semakin 
membuat Zayyad merasa tertantang untuk menaklukan 
gadis itu. Aura Alisa terlalu berbeda dengan perempuan 
kebanyakan. la tampak seperti seorang Ratu yang berdiri 
tegak diatas singgasana miliknya, tak ada satu orangpun 
yang bisa memilikinya kecuali sang Raja. Ya, Zayyad ingin 
menjadi sosok Raja bagi Alisa. Raja yang akan mendominasi 
sang Ratu. Karena sang Ratu hanya milik Raja seorang. 


Zayyad beralih duduk disamping Alisa, lelaki itu 
mengangkat tas Hermes milik Alisa lalu menggantungnya di 
pundak. 


"Mohon maaf Diana. Sepertinya kami harus pulang 
sekarang. Aku harus segera bersiap untuk berangkat." Ucap 
zayyad 


"Aku juga akan kembali ke Hotel. Kau membawa mobil? 
Boleh aku menumpang?" 


Zayyad memandang Alisa, meminta persetujuan gadis itu. 
Oh tentu saja Alisa tidak akan kebuang kesempatan ini. 
Jangan kira Seorang Queen seperti dirinya bisa dilecehkan 
begitu saja. 


"Tentu saja boleh. Kami akan mengantarmu sampai rumah. 
Jangan khawatir." 


Alisa tersenyum dengan sangat manis, sedangkan Zayyad 
mengangguk setuju. Satu hal yang luput dari pandangan 
Zayyad. Senyum cantik yang baru saja Alisa tunjukan jelas 
akan menjadi bencana bagi orang lain. 


Zayyad berjalan terlebih dahulu dengan tas Alisa yang 
masih tergantung di pundaknya. Lelaki itu tampak santai, 
seolah tak merasa ada yang salah. 


Diana diam-diam melirik tas yang tergantung di pundak 
Zayyad. Untuk sosialita sekelas dirinya, jelas ia sangat tahu 
Tas branded merk dunia itu. Diana tahu bahwa tas mungil 
yang hanya muat diisi ponsel dan dompet itu harganya 
hampir mencapai dua milyar. Namun ia tak berfikir panjang, 
ia mengira tas itu di beli oleh Zayyad untuk Alisa. Satu 
persepsi lagi muncul di kepala Diana, ia mulai menvonis 
Alisa dengan julukan wanita matrealistis. 


Alisa bisa melihat tatapan meremehkan dari pandangan 
Diana kepadanya. Namun gadis itu tak membalas, 
melainkan masih memasang senyum manis. 


Diana hendak menyusul Zayyad yang berjalan lebih dulu, 
namun siapa yang sangka bahwa sebelum ia berhasil 
menyusul? tubuhnya sudah tersentak dan terhuyung 
kebelakang hingga ia kembali duduk dikursinya dengan 
hentakan keras. 


"Kau!!" Diana menggeram marah. la tahu bahwa Alisa baru 
saja mendorongnya 


"Apa?" Balas Alisa dengan tatapan menantang. 
"Kau sengaja kan mendorongku?!!" 
"Oh tentu saja! Kenapa? Kau tak suka?" 


Diana tak menyangka Alisa akan bertindak sejelas itu. Ia 
mengira Alisa adalah gadis miskin yang mudah di tindas. 


"Kurang ajar!!" 
"Siapa yang kurang ajar? Kamu? Oh. Aku sudah tahu." 


Diana semakin kesal mendengar ucapan Alisa. Ia 
mengangkat tangannya untuk menampar pipi gadis itu, 
namun belum sempat ia mendaratkan telapak tangannya di 
pipi mulus Alisa, tangannya tiba-tiba ditahan oleh Alisa. 


Gadis itu memegang tangan Diana dengan kuat, hingga 
membuat Diana hampir menangis karena sakit. Diana 
mencoba melepaskan tangannya, tapi tidak bisa. Akhirnya 
ia hanya bisa membalas Alisa dengan tatapan marah. 


"Jaga sikapmu!" Ucap Alisa, lalu ia menghempaskan tangan 
Diana ke udara. 


Diana mengelus pergelangan tangannya yang sakit. Ia 
mendesis kesal. "Aku akan mengatakan hal ini pada 
Zayyad!!!" Ancam Diana 


"Silahkan saja. Kau pikir aku takut?! Mari kita lihat siapa 
yang akan lebih dipercaya oleh Zayyad." Alisa tersenyum 
sinis, lalu berjalan mendahului Diana tanpa menghiraukan 
wanita itu yang memandang sengit padanya. Alisa tak 


perduli jika ia menjadi tokoh antagonis disini. Yang pasti, ia 
tidak akan membiarkan orang lain menindasnya sesuka 
hati. 


Alisa berjalan dengan anggun dan dagu yang terangkat. 
Seolah ia tengah mengatakan, Kau pikir kau Siapa?! Hei. 
Aku Ratunya disini!. 


Zayyad sudah berjalan agak jauh sehingga ia tidak 
mengetahui perdebatan kedua perempuan dibelakangnya. 


Zayyad membalik tubuhnya karena khawatir pada Alisa 
yang belum juga menyusulnya. Dengan segera ia 
memanggil gadis itu. 


"Alisa, hurry up!" 


Alisa tersenyum puas saat panggilan Zayyad terdengar. la 
menatap Diana dengan wajah penuh kemenangan, sebelum 
berlalu sambil membalas ucapan Zayyad. 


"I'm coming!" 


Sepanjang perjalanan Diana harus mengeluarkan banyak- 
banyak stock kesabaran karena Alisa sama sekali tak 
melepaskan dirinya sedikitpun. Alisa bertingkah, membuat 
Diana menggeram kesal. 


Pertama, Alisa mendorongnya hingga jatuh, kedua ia 
membuat lengannya terkilir, ketiga ia menyerobot kursi di 
depan saat Diana sudah memegang handel pintu mobil dan 
yang paling menyebalkan adalah Zayyad yang selalu 
nampak membela gadis itu, dan tak pernah meliriknya 
sedikitpun. 


Sialan!!! 


Sekarang bahkan Alisa dengan sengaja mengabaikan Diana 
yang duduk di kursi belakang dengan cara mendominasi 
pembicaraan dengan Zayyad, yang tentu saja ditanggapi 
lelaki itu dengan sangat senang. 


Diana sama sekali tidak diberikan kesempatan untuk 
berbicara dengan Zayyad sepanjang perjalanan, karena 
setiap kali ia mengucapkan sebuah kata, Alisa akan 
langsung menyerobotnya dengan mengucapkan banyak 
kata hingga akhirnya Diana sama sekali tidak memiliki 
kesempatan untuk berbicara. Akhirnya dengan menahan 
rasa kesal yang sudah mencapai di ubun-ubun Diana 
memilih diam sepanjang perjalanan. la duduk dengan 
tangan terkepal hingga telapak tangannya mati rasa. 


"Nona, kita sudah sampai." Alisa mengintrupsi, setelah 
mereka sampai di tempat tujuan. 


Satu hal yang Diana baru tahu saat ini, Alisa sama sekali 
tidak pernah menyebut namanya satu kali-pun. Seolah-olah 
namanya adalah sebuah kata yang sangat hina hingga Alisa 
enggan menyebutnya. 


Dengan kesal Diana keluar dari mobil setelah sebelum nya 
berterimakasih dengan nada marah. 


"Thank you, Z!" 


Zayyad tidak membalas, melainkan hanya tersenyum tipis, 
lalu menganggukan kepala. Jujur saja sebenarnya Zayyad 
tidak terlalu suka berdekatan dengan orang lain. Kecuali 
Alisa tentu saja. 


"Watch your step!" Alisa berseru memperingatkan Diana, 
namun naas, tepat saat Alisa mengucapkannya, kaki Diana 
sudah tersandung, dan hal itu mengakibatkan kepalanya 
terbentur tiang lampu jalan. 


"Pffttt.... Hahahahah...." 


Diana malu setengah mati. Sial sekali ia hari ini. Namun, 
kesialannya buka karena hari yang salah, melainkan karena 
ia telah mengusik orang yang salah, seseorang yang 
harusnya tidak pernah ia usik sedikitpun. Akhirnya dengan 
wajah tertunduk, Diana segera berlari masuk kedalam hotel 
tanpa menoleh lagi kebelakang. 


Kedua insan didalam mobil masih terbahak melihat kesialan 
Diana barusan. Terlebih Alisa yang sangat puas 
menyaksikan setiap penyiksaan yang ia berikan. Salah 
sendiri ia berani menantangnya! 
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1 jam kemudian, 


Mobil Zayyad kini sudah terparkir didepan gedung 
Apartemen tempat Alisa tinggal. Namun lelaki itu masih 
belum membiarkan Alisa beranjak. Zayyad mengambil 
sesuatu dari kursi belakang lalu ia menyerahkan sebuah tas 
kertas kecil berwarna silver yang terlihat mewah dengan 
logo Osama Jewelry di depannya keatas pangkuan Alisa. 


"Apa ini?" Tanya Alisa sambil membuka tas tersebut. 


"A gift for you." Jawab Zayyad langsung. la tersenyum tipis, 
lalu mengambil sebuah kotak beludru berwarna merah yang 
tersimpan didalam tas tersebut, lalu membukanya di 
hadapan Alisa 


Alisa bisa melihat sebuah gelang berwarna silver bentuk 
rantai sebagai talinya. Gelang itu tidak memiliki banyak 
gaya yang rumit, terlihat sederhana namun sangat cantik. 
Alisa tak bisa mengalihkan pandangannya dari bentuk 
mahkota raja yang sekelilingnya dihias dengan berlian kecil 


yang lumayan banyak, sedangkan di puncak mahkota ada 
sebuah berlian yang ukurannya lebih besar. 


"jini..." 


"Kau suka?" Tanya Zayyad saat melihat Alisa mengusap 
lembut gelang dihadapannya tepat di bagian mahkota. 


Zayyad mengeluarkan gelang itu dari dalam kotak, dengan 
lembut ia meraih tangan kanan Alisa dan memasangkan 
gelang itu di pergelangan tangannya. 


Alis mengangguk saat gelang berbentuk mahkota itu sudah 
terpasang dengan sempurna di pergelangan tangannya. la 
mengangkat tangannya tinggi hingga sejajar dengan 
kepalanya. Memperhatikan gelang itu dengan seksama. 


"Sangat cantik." Balas Alisa kemudian. 


"Aku senang kau suka. Aku meminta Musa untuk 
mengirimkannya beberapa hari yang lalu." 


Alisa tersenyum tipis sambil mendengar informasi dari 
Zayyad. Hati gadis itu berdebar dengan denyut 
menyenangkan. Wajah cantiknya yang tersenyum ditengah 
keremangan membuat sudut wajahnya terlihat indah. 


"Kenapa bentuknya mahkota raja? Aku kan perempuan. 
Harusnya mahkota ratu." Alisa bertanya, lalu ia beradu tatap 
dengan Zayyad. 


Alisa bisa melihat senyum dari bibir tipis lelaki itu. Alisa 
baru sadar, bahwa laki-laki dihadapannya ini memang 
benar-benar sangat tampan. Dengan tubuh tinggi khas 
eropa yang atletis dan diberkahi hidung yang mancung, 
bibir tipis, alis tebal dan rahang menawan lelaki itu yang 
ditumbuhi bulu-bulu halus membuatnya terlihat sangat 


sexy dan manly. Aura lelaki itu terkesan arogan dan 
berkuasa dengan jejak posesif yang kental. Alisa tidak bisa 
membayangkan jika ia sepenuhnya terikat pada Zayyad. 
Lelaki ini tidak akan pernah melepaskannya dengan mudah. 


"Karena aku ingin agar Sang Ratu selalu mengingat Raja 
ini." 


Zayyad menunjuk Alisa dan dirinya sendiri secara 
bergantian. Seolah mengatakan kau Ratuku dan aku adalah 
Rajanya. 


Alisa tertawa kecil, lalu berujar, "Thank you Zayyad." 
"You're welcome!" Balas Zayyad dengan antusias. 


Lelaki ini memang selalu terlihat antusias saat bersama 
Alisa. Sehingga seringkali Alisa sedikit kewalahan 
menanggapi senyum Zayyad yang menawan. Alisa 
perempuan normal dan wajar baginya memiliki ketertarikan 
fisik pada lawan jenisnya lagipula sosok adonis seperti 
Zayyad sangat sulit untuk diabaikan. 


Zayyad melirik tangan Alisa yang masih berada dalam 
genggamannya, lalu dengan gerakan ringan dan memikat ia 
mengecup punggung tangan Alisa. 


Alisa memandang Zayyad dengan tatapan terkejut. la tak 
menyangka lelaki itu akan bertindak seberani ini. 


"Kau tahu? Aku bahkan sudah menyukaimu sejak pertama 
kali kita bertemu. Kau membuatku tak pernah bisa berhenti 
memikirkanmu walau sehari-pun." Ini adalah ungkapan jujur 
dari dalam hati Zayyad. 


Efek bertemu dengan Alisa memang terlalu hebat. Sejak 
pertama kali beradu tatap, mata hitam gadis ini memang 


selalu terbayang, dan enggan pergi meskipun Zayyad 
mencoba berulang kali. Kehadiran Alisa menjadi candu bagi 
Zayyad. la tak mau melepas gadis ini meski sedikitpun. 


Zayyad memajukan tubuhnya. Dengan berani ia membelai 
pipi Alisa lalu perlahan mengecup keningnya dengan 
lembut. 


Darah Alisa terasa berdesir saat bibir lembut itu menyapu 
keningnya. Detak jantungnya bergemuruh, seolah 
mengeksplorasi rasa menyengat yang menyenangkan di 
tubuhnya. 


Zayyad melepas kecupannya pada dahi Alisa. Dengan mata 
sedikit berkabut ia membalas tatapan gadis itu dengan 
senyum jahil dan seringai andalannya yang terlihat sangat 
menawan. 


"Kau miliku!" 


sobek KING & QUEEN “bkk 


Kasian ya Alisa ku yang polos, mulai terkontaminasi 
oleh Zayyad! 


Btw, apa kabar teman-teman? 


Jam berapa kalian baca part ini? 
Tulis disini ya 


With Love, 
Wigita Cahya 
07 April 2020 


Twenty - Dark Side 


Sebelum baca, yuk kita kenalan. Tulis kota asal 
kalian disini yaa!!! 
Dari mana asalmu?? 


And jangan lupa Vote dan komen yang 
buannyaaakkkkk!!! 

Karena part ini lebih dari 2500 kata yang bikin jari 
aku keriting ngetiknya wkwkwk 

# plak! lebay 


Selamat membaca!! 
xk KING & QUEEN rek 


Siapa yang kuat dia yang berkuasa! 
Kadangkala hidup memang sekejam itu. 


-Adam Zayyad Osama- 
**** KING & QUEEN ***** 


Alisa kini sedang duduk diruang tamu sambil memegang 
ponselnya. la sedang melakukan panggilan vidio dengan 
sahabatnya, Kiara. 


Ibu tiga anak itu adalah sahabat Alisa sejak kuliah. Perlu 
kalian tahu bahwa usia mereka memang terpaut lumayan 
jauh, saat ini usia Kiara adalah 33 tahun sedangkan Alisa 
akan berusia 28 tahun bulan depan. 


Alisa lahir pada tahun 1992 dan mulai masuk sekolah dasar 
saat usianya lima tahun, ia adalah murid yang cerdas 
sehingga saat usia 14 tahun ia sudah lulus sekolah 
menengah atas. Saat lulus sekolah, Alisa bertolak ke 


Indonesia dan kuliah disana selama kurang lebih 3.5 tahun 
dan lulus S1 di usia hampir 18 tahun. 


Setelah pernikahan sahabatnya-Kiara pada tahun 2010, ia 
kembali lagi ke Dubai untuk melanjutkan pendidikan S2 dan 
berhasil lulus di usia 19 tahun. Saat masa kuliah di 
Indonesia Alisa menjabat sebagai Purser atau FSM (Flight 
Service Manager), Jabatan ini adalah yang tertinggi seorang 
pramugari. Peran FSM adalah menjadi jembatan antara 
pramugari atau awak kabin dibawahnya dengan kapten 
pilot karena jabatan FSM langsung dibawah pilot. FSM 
sendiri memiliki tanggung jawab adanya komunikasi di 
kabin penumpang dengan kockpit. 


Gadis ini jelas tidak benar-benar bekerja sebagai pramugari 
disana. la hanya butuh status itu untuk menutupi 
jatidirinya. la tak ingin Kiara dan Melinda yang kala itu 
menjadi teman dekatnya mengetahui tentang siapa ia yang 
sebenarnya. la ingin memiliki pertemanan yang tulus. Ia 
ingin memiliki teman yang mencintai dan menerima ia apa 
adanya, bukan karena ia adalah seorang HAIDAR. 


Lagipula, Alisa memanipulasi pekerjaan itu di Perusahaan 
maskapai milik keluarganya sendiri. Jadi semua data diri 
miliknya aman dan tak bocor sedikitpun. Selain kuliah Alisa 
juga di tugaskan oleh neneknya untuk mengelola maskapai 
penerbangan milik Haidar Group yang ada di Indonesia. Jadi 
ia tidak serta merta hanya kuliah, melainkan juga mengelola 
perusahaan. 


"Bagaimana kabar mu?" Alisa menyapa sahabatnya, Kiara 
atau yang biasa ia panggil Ara 


"Alhamdulillah baik Sa. Kamu sendiri?" 


"Alhamdulillah sehat. Keponakan aku pada kemana?" 


"Ada dibawah sama Ayahnya." Ara merapihkan rambut 
hitamnya yang sedikit berantakan. Meskipun wanita itu 
sudah memiliki tiga anak, namun kecantikannya seolah tak 
pernah memudar, malah semakin hari ia terlihat semakin 
cantik. 


"Ah... Aku kangen padahal, pengen liat mereka." Alisa 
memanyunkan bibirnya. la menyangga kepalanya dengan 
sebelah tangan sambil menatap Ara. 


Alisa tak sadar, bahwa tindakan yang baru saja ia lakukan 
secara tak sengaja mengekspos gelang yang Zayyad 
berikan. 


Alisa sedikit bingung saat melihat Ara yang terus saja 
menatap dirinya tanpa berkedip. 


"Why?" Tanya Alisa 


"May I see the sparkling object on your wrist? Tumben sekali 
Kau memakai gelang saat bersantai begini?” Ucap Ara 
dengan pandangan menggoda. 


Ara jelas sangat tahu kepribadian sahabatnya. Alisa sangat 
jarang mengenakan aksesoris terutama gelang jika sedang 
bersantai, kecuali saat ada pertemuan dengan kolega atau 
menghadiri pesta, namun jelas gelang yang ia kenakan 
bukan gelang biasa seperti yang ia lihat saat ini. Gelang 
yang biasa Alisa kenakan adalah gelang besar yang lebar 
kepingannya bisa sekitar 5-10 cm yang tujuannya untuk 
menyimpan jarum-jarum berbahaya milik gadis itu. 


Alisa tersadar atas kecerobohannya. Dengan segera ia 
menurunkan tangannya agar Ara tidak bisa melihat gelang 
miliknya. 


"Hei! Aku sudah melihatnya! Gelang rantai warna putih 
dengan kepala berbentuk mahkota rraja!! Oh katakan! 
Katakan padaku siapa lelaki yang tidak beruntung itu??!!" 


"Ara!!!" 
"Pfffttt.... Hahahah...." 


Alisa mendengus kesal. Menyebalkan sekali sahabatnya ini. 
Lelaki tidak beruntung katanya? Jadi lelaki yang 
bersamanya adalah lelaki tidak beruntung begitu?! 


"Hahhaha..... lihat! Wajahmu merah seperti kepiting rebus! 
Hahahha....." Ara sangat puas menggoda gadis itu. 


"Katakan padaku, siapa dia?!" 
"Tidak mau!" 


"Oke! Baiklah. Biarkan aku menebak. Jangan bilang jika ia 
adalah si tampan dari keluarga Osama?" 


Wajah Alisa semakin memerah. Dengan kesal ia membuang 
pandangannya ke samping, enggan menatap Ara yang 
semakin gencar menggodanya. 


"Hahahah... Oke maafkan Aku. Ceritakan padaku sudah 
sejauh mana hubungan kalian? Apakah ia mengajakmu 
menikah? Atau hanya pacaran? Aku tidak setuju Jika ia 
mengajakmu berpacaran. Tidak! Sangat tidak boleh!" 


Alisa hanya cemberut sambil mendengarkan Ara yang 
semakin semangat menceramahi dirinya, padahal Alisa 
belum mengatakan sepatah katapun sebagai penjelasan. 


"Stop it, Bunda! Kupingku panas mendengar ocehanmu!" 


"Ceritakan padaku kalau begitu. Atau aku akan terus 
berbicara tanpa henti dan mengganggumu sepanjang 
malam." Ara berucap sambil menaik turunkan kedua alisnya 
di hadapan Alisa. 


"Ia hanya memberikanku gelang. Tidak lebih." 


"Jangan berbohong! Aku tidak akan percaya dengan 
bualanmu!." Ara berteriak di telepon sambil mengacungkan 
jari telunjuknya ke depan ponsel untuk menunjuk dan 
memarahi Alisa. 


Alisa mendesah pasrah, akhirnya ia bercerita yang 
sesungguhnya kepada Ara tentang bagaimana ia dan 
Zayyad bertemu hingga Zayyad yang mencium keningnya 
dan mengklaim Alisa menjadi miliknya. Semua Alisa 
ceritakan tanpa ia tutupi sedikitpun. 


Ara melongo mendengar cerita Alisa. Kisah mereka berdua 
benar-benar seperti drama. Ya, drama yang di buat oleh si 
penulis kece Wigita Cahya wkwkwk 


"Aku sangat yakin lelaki itu tertarik padamu." Ara berujar. 


"Aku tidak yakin." Alisa meringis, meski pun hatinya 
berbunga-bunga setiap kali bersama Zayyad, entah 
mengapa firasatnya mengatakan untuk selalu waspada 
seolah akan ada bahaya besar yang akan menerjang dirinya. 


"Apa yang membuatmu tidak yakin? Aku lihat lelaki itu 
cukup baik, terlebih dia dewasa dan mapan. Ya, meskipun 
secara status ia masih berada dibawah keluarga Haidar, 
namun keluarga Osama jelas termasuk jajaran keluarga 
paling berpengaruh di dunia. la lumayan cocok untuk 
bersanding dengan Ratu seperti dirimu." 


"Aku tidak tahu. Aku hanya... selalu merasa, tidak bisa 
mempercayai ia sepenuhnya. Firasatku selalu mengatakan 
akan ada hal buruk. Dan kau tahu sendiri, aku tidak 
pernah..... dekat dengan lelaki manapun sebelumnya." 


"Sasa, tell me, apa kau masih memiliki ketakutan untuk 
Jatuh cinta?" 


Alisa mengangguk tanpa sadar. 


"Sa, tidak semua laki-laki kejam seperti ayahmu, dan tidak 
semua laki-laki sebodoh suamiku dimasa lalu. Masih banyak 
lelaki baik di dunia ini." Ara berkata dengan lembut, ia 
mencoba memberikan sahabatnya pengertian. 


Ara sangat tahu, masa lalu gadis itu tidak kalah tragis 
dengan kisah hidupnya sendiri. Ara tahu, semua kenangan 
buruk milik Alisa itulah yang membuat ia sangat menutup 
diri dan sulit untuk mempercayai orang lain. Ditambah, 
gadis itu sama sekali tidak pernah memiliki pengalaman 
percintaan dengan lawan jenis, hal ini semakin Sulit bagi 
Alisa untuk menumbuhkan rasa percaya pada pasangannya. 


"Mungkin  Zayyad bukan lelaki sempurna, namun 
menurutku, selama ia sanggup membahagiakanmu itu hal 
yang bagus. Aku ingin melihat sahabatku bahagia. Aku 
mohon, jangan tutup lagi dirimu. Kau harus bahagia, Sa. 
Jangan biarkan masa lalu yang buruk terus menghantuimu." 


Alisa mendengarkan Ara sambil terdiam. la tak tahu harus 
bicara apa karena semua yang Ara katakan adalah sebuah 
kebenaran. 


"Masa lalu yang kelam, biarlah ia tertinggal dibelakang dan 
menjadi pelajaran untuk kita. Kamu tidak harus 
memandangnya terus-menerus dan menghentikan langkah 


hanya untuk menengok kebelakang. Kamu akan menyakiti 
orang lain Sa, jika kamu terus bersikap seperti itu." 


Alisa mendesah lelah seolah beban itu menindih pundaknya 
kian berat. dengan gugup ia mengatakan, "Aku tahu. Aku 
hanya... belum siap." 


"Sampai kapanpun aku yakin kau tidak akan pernah siap 
Jika kau tidak mencoba. Namun, hidup ini bukan perkara 
siap atau tidak, Sa. Ada kalanya kita harus bangkit dan 
mendobrak pintu kebebasan kita sendiri. Hanya kau sendiri 
yang bisa menghancurkan belenggu di tubuhmu. Bebaskan 
dirimu! Berikan kesempatan untuk dirimu sendiri." 


Ara tersenyum sebelum melanjutkan kalimatnya, “Cinta 
memang tidak selamanya menyenangkan, ada kalanya kita 
menangis, kecewa bahkan frustasi. Namun itulah 
tantangannya, Sa. Kau tidak akan menemukan cinta sejati 
sampai kau melalui itu semua. Percayalah kepadaku, di 
setiap ada hujan, akan selalu ada pelangi." 


Ara menutup panggilannya setelah ia mengatakan, "Cinta 
tidak bisa datang tanpa dijemput, sama halnya dengan 
kebahagiaan. Kau sendiri yang harus menentukan 
kebahagiaanmu, Sa." 


Kalimat terakhir Ara membuat Alisa membisu. 
xk KING & QUEEN ***** 


Zayyad duduk di ruangan kebesarannya yang didominasi 
warna cokelat berpadu hitam yang terlihat sangat maskulin. 
Di disini kanan ruangan itu tersusun rapi buku-buku dari 
berbagai belahan dunia yang Zayyad kumpulkan sejak ia 
duduk di sekolah menengah pertama. 


Lelaki tampan itu memang memiliki hobi membaca sejak 
kecil. Buku di ruangan ini hanya sebagian dari koleksi buku 
yang ia punya, di rumahnya, ia punya ruang perpustakaan 
khusus yang sangat besar untuk menampung jutaan buku 
miliknya. 


Bagi Zayyad, buku adalah bagian dari hidupnya. Dengan 
buku ia bisa memperoleh banyak informasi dan menjelajah 
dunia. Selain olahraga ekstrem seperti panjat tebing, 
Zayyad juga sebenarnya menyukai traveling, sayang, 
sebagai pewaris tunggal Osama Group, waktu yang ia miliki 
tidak banyak dan seringkali terbatas, maka dari itu, buku 
adalah pilihan yang tepat untuk Zayyad menjelajah dunia 
tanpa harus bepergian. 


Saat ini lelaki itu tengah menandatangani banyak berkas di 
mejanya. Satu minggu kepergiannya ke Singapura membuat 
pekerjaannya membludak dan mendesak Zayyad untuk 
segera di selesaikan begitu ia kembali ke Jerman. 


Perusahaan Osama Group sebenarnya adalah milik kakek 
Zayyad yang bernama Bruno Luiz Osama atau yang biasa 
Zayyad panggil dengan sebutan kakek Bruno. 


Zayyad baru bertemu dengan kakek kandungnya selepas 
ayah dan ibunya meninggal dunia. Hal itu ia ketahui dari 
berkas yang diberikan oleh Ayahnya, yang ternyata berkas 
itu berisikan semua informasi tentang keluarga sang Ayah, 
mulai dari foto, nomor telepon, alamat rumah hingga silsilah 
keluarga mereka. 


Ayah Zayyad sebenarnya adalah putra tunggal seorang 
konglomerat keturunan Brazil. Ayahnya besar di brazil 
hingga usia 25 tahun dan akhirnya menikah dengan ibunya 
yang asli orang Jerman. Namun sayang, pernikahan 
keduanya tidak direstui oleh kakek karena ibunya yang 


beragama Islam, sedangkan saat itu keluarga ayahnya 
adalah katolik. Kakek marah besar, dan menyuruh ayah 
untuk meninggalkan ibu saat itu. 


Namun apalah daya jika cinta sudah berbicara. Ayahnya 
yang saat itu adalah seorang calon pewaris, memutuskan 
untuk pergi dan menikahi ibunya di Jerman. la membuang 
semua kesempatan untuk menjadi penguasa dan memilih 
hidup sederhana dengan ibunya sampai maut memisahkan 
mereka. 


Sepeninggal Ayahnya, ditengah kesakitan dan kekalutan 
yang ada, akhirnya Zayyad menghubungi nomor telepon 
yang tertera di dalam berkas itu. Seperti itulah pertama kali 
ia mengenal sang kakek, Bruno. Setelah Kakek Bruno 
mengetahui keberadaan Zayyad, detik itu juga ia 
menjemput Zayyad dan mengajak anak laki-laki itu untuk 
tinggal dengannya di Brazil sampai Zayyad lulus sekolah 
menengah atas. 


Setelah lulus dari sekolah menengah atas, Zayyad 
memutuskan untuk kembali ke Jerman dan melanjutkan 
kuliahnya disana sambil belajar bisnis sekaligus membuka 
anak cabang Osama Group yang kini telah menjadi Osama 
Group Pusat yang mengepalai banyak cabang Osama Group 
di berbagai belahan dunia. 


Zayyad sudah dipastikan akan menjadi pewaris tunggal 
Osama Group, karena selain ia adalah putra satu-satunya 
dari ayahnya yang memang putra tunggal kakeknya, ia juga 
yang membawa Osama Group ke masa gemilang. 


Osama Group dulunya memang sudah menjadi perusahaan 
raksasa di Brazil, namun ditangan Zayyad, perusahaan yang 
hanya menjadi perusahaan yang terkenal dalam kancah 


Nasional kini menjadi salah satu perusahaan raksasa yang 
patut diperhitungkan dalam dunia Internasional. 


Namun sayang, semakin tinggi pohon semakin banyak pula 
angin yang menghempas. Kesuksesan Zayyad selalu 
digentayangi oleh bayangan gelap pamannya. Pada 
dasarnya mereka adalah saudara. Kakek Bruno dan kakek 
Carlos adalah saudara kandung, sehingga paman Luan 
adalah paman kandungnya sendiri. Namun sayang, hati 
paman Luan sangat penuh dengan kedengkian, ia selalu iri 
dengan pencapaian Zayyad yang fantastis. Pamanya itu 
selalu berusaha untuk menghancurkan Zayyad setiap kali 
ada kesempatan. 


Bagi Luan, semakin Zayyad bersinar, maka semakin redup 
cahayanya. Sehingga semakin Zayyad kehilangan 
cahayanya, maka Luan akan semakin bersinar. Picik 
memang, itulah pemikiran lelaki paruh baya itu. 


Karena hal itu pula lah, Zayyad harus merelakan masa 
remajanya dengan berlatih berbagai jenis seni bela diri dan 
bisnis. Mau tidak mau ia harus menjadi kuat. Karena dunia 
terlalu kejam untuk ia hadapi tanpa kemampuan apapun. 


"Bos. Ini berkas yang anda minta." Musa masuk kedalam 
ruangan Zayyad sambil membawa map berwarna hitam 
dengan logo Osama Group di atasnya. 


"Bagus. Kau bisa keluar." Ujar Zayyad dengan nada dingin 
yang biasa. Seperti inilah sikap asli Zayyad. Dingin dan tak 
tersentuh, bagai puncak gunung di kutub utara. 


"Tuan, haruskah anda meneruskan ini semua?" 


Musa sangat jarang memanggil Zayyad dengan sebutan 
Tuan, ia biasanya selalu memanggil Zayyad dengan sebutan 
Bos. Jika kata Tuan sampai terucap, itu tandanya Musa 


sedang tidak senang atau tidak setuju dengan keputusan 
yang Zayyad buat. 


"Kau meragukan keputusanku?!" 
"Saya rasa ini tidak benar. Tuan, ʻa tidak bersalah." 
"Diam! Kau tidak mengerti!" 


"Tuan, saya tahu anda dengan sangat baik. Jangan sampai 
anda menyesal." 


"Ku bilang Diam! Tutup mulutmu dan keluar dari sini 
sekarang!!!" 


Musa mendesah frustasi. Terserahlah. Yang penting ia sudah 
berusaha memperingati Zayyad. Apapun hasilnya nanti, 
Musa tidak bertanggung jawab, namun satu hal yang pasti, 
Musa akan selalu ada disisi pria itu apapun keadaannya. 


Bagi Musa Zayyad bukan sekedar atasan, melainkan 
keluarganya yang harus ia jaga. Umur mereka hampir sama 
karena Musa sendiri adalah teman Zayyad selama kuliah. Ia 
yang menemani lelaki itu selama berjuang untuk Osama 
Group. la juga tahu kisah tragis yang membuat Zayyad 
bersikap sedingin itu. 


"Baik. Aku akan keluar. Kau bisa lakukan sesukamu. Aku 
hanya tidak ingin kau menyesal dan menyakiti dirimu 
sendiri. Aku tahu perasaanmu dengan sangat jelas. 
Berhentilah menggunakan topengmu! Sebelum semuanya 
benar-benar terlambat!" 


Tepat setelah mengucapkan hal itu, Musa meninggalkan 
ruangan, meninggalkan Zayyad yang tengah menatap 
nanar kepergiannya. Lelaki itu berteriak frustasi. Ia langsung 


menyapu mejanya dengan satu sapuan hingga barang- 
barang berserakan di lantai. 


Musa benar, selama ini ia selalu memakai topeng. Topeng 
yang terlihat sangat sempurna untuk menutupi banyak 
kecacatan dalam hidupnya. Zayyad bukan manusia normal 
kebanyakan, hatinya sakit sejak lama. Rasa sakit itu 
menggerogoti jiwa dan raganya. Seringkali membuat ia 
berteriak seperti orang gila, dan tidak bisa tidur di malam 
hari. Selama ini Zayyad selalu mengkonsumsi obat tidur 
unuk membantunya terlelap, sehingga ia sangat jarang 
bermimpi. 


Zayyad benci bermimpi, karena mimpinya selalu buruk. 
Bayang-bayang wajah sang ibu yang tengah di perkosa 
didepan matanya, bayang-bayang sang ayah yang dibunuh 
tepat didepan matanya juga membuat lelaki itu trauma dan 
ketakutan setengah mati tiap kali ia teringat. la tidak bisa 
lupa dan tak akan pernah bisa lupa seumur hidupnya, wajah 
kedua orang tuanya yang babak belur di penghujung nafas 
mereka. la tak akan pernah bisa memaafkan mereka semua! 


la berjanji saat Ayahnya menghembuskan nafas terakhirnya. 
la akan membalas setiap kesakitan yang mereka rasakan. la 
akan membalas untuk ibu dan ayahnya yang dibunuh 
dengan tragis tanpa kata. la akan membalas semuanya!!! 


Musa berdiri didepan pintu ruangan Zayyad. la tidak 
beranjak sedikitpun saat mendengar bunyi barang-barang 
yang hancur dari dalam. Musa sangat mengetahui 
kepribadian Zayyad luar dan dalam. la tahu saat ini 
perasaan Zayyad tengah bimbang. Hasrat membunuhnya 
sangat kuat namun, perasaan Zayyad menolak untuk 
melakukan semua itu. Hati dan pikirannya tengah 


bertarung. Musa hanya bisa berharap, apapun yang Zayyad 
lakukan, semoga hal itu tidak akan semakin 
menghancurkannya. 


xk KING & QUEEN bpxx 
Apa yang kalian rasakan saat baca part ini? 


Ini adalah part yang aku beri judul "Dark Side". 
Di part ini aku mengulas banyak sisi gelap yang 
dimiliki Alisa dan Zayyad. 


Kadangkala kita melihat orang lain memiliki 
kehidupan yang sempurna. 

Cantik, pintar, kaya. Tanpa kita tahu bahwa dibalik 
itu semua mungkin saja tersimpan luka. 


Kita melihat Zayyad, si tampan yang rupawan, kaya 
dan karismatik. Namun ia tidak sempurna, ia miliki 
ketidaksempurnaan yang sangat mengerikan. la 
kejam, dingin dan tidak memiliki perasaan. 


Alisa, si cantik yang cerdas, ahli beladiri dan sangat 
berkuasa. Namun siapa sangka dibalik semua 
keindahan itu tersimpan masa lalu yang ia benci 
setengah mati hingga membuat ia tak pernah bisa 
dengan mudah mempercayai orang lain. Hidupnya 
penuh prasangka yang menggerogoti jiwanya. 


Disini kita bisa menyimpulkan, bahwa tidak ada 
manusia yang sempurna... 


Seringkali yang terlihat teramat indah ternyata 
dibaliknya menyimpan banyak luka... 


Gaesss... 

Barangkali ada yang punya info loker pabrik di 
daerah bekasi dan sekitarnya. 

Please chat aku ya. 

Kebetulan aku lagi butuh banget. 


So, thank you udah baca! 


Sampai jumpa! 


Twenty One - A Secret 


Layaknya kendaraan dijalan 

Kita saling berpapasan 

Diwaktu yang tepat kita berdampingan 

Tapi tak untuk bersama hanya untuk sekedar saling 
mengenal lalu saling menjauh 

Kita sejalan namun tak searah. 

-AJ- 


xk KING & QUEEN pre 
Satu bulan kemudian, 


Mendung di pagi hari kembali menyambut Alisa yang 
tengah menikmati segelas cokelat hangat dengan sepiring 
kecil kue kering berbentuk bulat dengan taburan keju 
diatasnya. 


Gadis itu baru saja sampai beberapa menit yang lalu dan 
kini ia tengah duduk di atas sofa yang menghadap kearah 
jendela kaca besar yang tengah menggambarkan rintik 
hujan. 


Saat ini memang sedang musim hujan, dan seringkali hujan 
turun disekitar jam 7 sampai jam 9 pagi, hingga membuat 
Alisa kian malas untuk beraktifitas. Rasa sejuk dan tetesan 
hujan yang terlihat nyatanya sangat menyenangkan. Alisa 
sejak dulu memang menyukai hujan, karena baginya, hujan 
selalu berhasil unuk menyembunyikan tangis dan 
memberikan rasa nyaman di hati gadis itu. 


Alisa menyeruput cokelat hangatnya dengan santai. la 
masih punya waktu sampai jam 10 siang sebelum memulai 
rapatnya dengan Zayyad yang baru saja kembali dari 
Jerman. 


Alisa tahu bahwa lelaki itu baru saja sampai tadi malam, dan 
sebenarnya Zayyad sudah merengek untuk mengunjungi 
apartemen Alisa sejak semalam tepat setelah ia 
menginjakakan kakinya di bandara, namun gadis itu tentu 
saja menolak. Selain saat itu sudah tengah malam, cuaca 
juga hujan deras. la mau Zayyad pulang dan langsung 
beristirahat, karena bagaimanapun ia baru saja melakukan 
perjalanan jauh. Jadi Zayyad tidak punya pilihan lain, selain 
menuruti permintaan Alisa meskipun dengan perdebatan 
kecil lelaki itu. 


Hubungan Zayyad dan Alisa semakin baik. Mereka selalu 
bertukar kabar setiap hari, dan sikap Zayyad padanya 
semakin manis. Alisa pun mulai membuka dirinya pada 
Zayyad, ia mencoba untuk mendengarkan saran Kiara untuk 
mencoba memberikan kesempatan pada Zayyad mengenal 
dirinya. 


Ceklek... 


Alisa menoleh saat ia mendengar pintu ruangnya terbuka. 
Alisa bisa melihat, disana kini tengah berdiri seorang lelaki 
tampan yang mengenakan setelan jas berwarna navy 
dengan dasi yang sedikit berantakan. Raut wajahnya 
terlihat kesal namun sangat menggemaskan. Lelaki itu 
melangkah menghampiri Alisa sambil menyugar rambutnya 
yang sedikit basah. 


"Kau sudah datang?" Alisa bertanya, lalu ia melihat jam 
ditangan kanannya "Pertemuan kita masih lama." 


Dengan tergesa lelaki itu membuka jas miliknya lalu 
melemparkannya dengan asal ke sisi sofa yang kosong. 
Dengan segera ia meraih Alisa kedalam pelukannya dan 
menghirup aroma gadisnya yang selalu wangi vanila. 


"I miss you so much!!" 


Alisa menahan nafas saat Zayyad tiba-tiba memeluknya. 
Tangan gadis itu masih melayang di udara. la nampak 
bingung : Haruskah ia membalas pelukan Zayyad? 


"Apa kau juga merindukanku?" Ujar Zayyad lalu memeluk 
Alisa lebih erat. 


Mereka berdua berpelukan diatas sofa yang hangat selama 
beberapa detik, setelah itu Zayyad melepaskannya setelah 
dengan santai mencuri kecupan dari pipi Alisa. 


Dengan santai Zayyad menyeruput coklat panas milik Alisa 
lalu ikut memakan kue kering yang tersaji diatas meja. 


"Kau lapar?" Tanya Alisa dengan suara tenang, namun 
sebenarnya jantungnya berdetak sangat kencang setelah 
prilaku mengejutkan Zayyad barusan. 


"Hmm... lapar sekali." 


"Aku akan meminta Joy untuk mengambilkan makanan 
untukmu." 


"Tidak perlu." 


Alisa yang sudah mengambil ponselnya untuk 
menghubungi Joy tiba-tiba menoleh. la bertanya pada 
Zayyad. 


" Why?" 


"Musa akan membawakannya sebentar lagi." Sahut Zayyad. 
la mengambil selembar tisu lalu mengelap mulutnya yang 
sedikit kotor akibat sisa coklat yang menempel di bibirnya. 


Zayyad merogoh kantongnya lalu mengeluarkan ponsel dan 
dompetnya dari sana lalu ia juga membuka dasinya dan 


meletakan semua itu di atas meja. Dengan cekatan Zayyad 
membuka kancing di pergelangan tangannya satu-persatu 
lalu ia menggulung lengan kemejanya keatas hingga batas 
siku. 


la menarik Alisa untuk mendekat. Reflek Alisa tersentak saat 
Zayyad tiba-tiba meletakan kepalanya diatas paha gadis itu. 
Zayyad mencari posisi senyaman mungkin lalu ia 
memejamkan matanya. 


"Aku sulit tidur belakangan ini. Biarkan aku tidur sebentar." 
Zayyad berujar dengan suara pelan lalu mendesak perut 
Alisa dengan wajahnya. Posisi lelaki itu saat ini menghadap 
kearah Alisa dengan tubuh membelakangi kaca yang tengah 
melukiskan rintik hujan. Sedangkan Alisa duduk dengan 
canggung bersandar pada sofa dengan kepala Zayyad 
berada diatas pahanya. 


"Are you okay?" Ada nada khawatir dalam ucapan Alisa. 
Namun sebenarnya gadis itu merasa sangat canggung. 


Zayyad adalah yang pertama dalam segala hal bagi Alisa. 
Gadis itu tak pernah sedekat ini dengan pria manapun. 
Bahkan ciuman pertama di pipi dan dahinya adalah milik 
Zayyad, dan kini lelaki ini mulai berani untuk memeluk dan 
bermanja dengannya. 


"Aku baik-baik saja, Honey. Hanya kurang tidur." Zayyad 
bergumam lalu ia meraih sebelah tangannya untuk 
memeluk Alisa dari samping. 


"Oke. Tidurlah." Hati Alisa sedikit menghangat dengan 
prilaku manis Zayyad. Dengan sedikit canggung Alisa 
memberanikan dirinya untuk mengusap kepala lelaki itu 
dengan lembut. Hal ini membuat Zayyad semakin terasa 
nyaman, tak butuh waktu lama lelaki itu-pun tertidur 
dengan dengkuran halus. 


la pasti sangat lelah. 
Sepuluh menit kemudian, 
Tok...Tok...Tok... 


Suara ketukan menyadarkan Alisa, gadis itu menolehkan 
kepalanya kebelakang, tepat dimana pintu masuk berada. 


"Masuk." Sahut Alisa dari dalam ruangan. 


"Permisi Nona, saya membawa makanan untuk anda." Sosok 
Musa menyembul dari balik pintu, lalu lelaki muda itu 
melangkah masuk sambil menenteng dua kantung plastik di 
tangannya. 


Posisi sofa yang membelakangi pintu membuat Musa tidak 
dapat melihat Bossnya yang tengah tertidur pulas di 
pangkuan Alisa. 


"Bisa tolong kau bawa kesini?" Tanya Alisa saat Musa masih 
berdiri dibelakangnya. 


"Ya Nona." Musa melangkah maju dan menghampiri Alisa. 
Barulah saat itu ia melihat tampilan Boss nya yang tertidur 
dengan sangat damai. Jika dilihat seperti ini, Zayyad terlihat 
sangat polos dan imut, sama sekali tak akan menyangka 
lelaki yang terlihat lembut itu memiliki perangai yang 
dingin dan kejam. 


"Taruh saja di meja." Alisa memandang Musa dengan sorot 
canggung. "Maaf tidak bisa membantu." Lanjut Alisa. Ia 
merasa tidak nyaman membiarkan Musa yang meletakan 
makanan mereka ke atas meja tanpa ia menerimanya 
terlebih dahulu, dan Alisa merasa lebih tidak nyaman lagi 
saat lelaki itu melihat Bossnya sedang dalam keadaan 
tertidur pulas sambil memeluknya. 


Musa tersenyum sopan, lalu ia menggeleng. "Sudah 
kewajiban saya Nona." 


"Tidak perlu! Biar aku saja." Alisa memperingati Musa yang 
hendak menata makanan mereka diatas meja. 


"Tidak apa-apa. Biar saya saja." Musa melanjutkan menata 
makanan diatas meja sambil sesekali mencuri tatap untuk 
melihat Zayyad yang tertidur lelap. 


Alisa pun merasa semakin canggung. Untuk menepis 
kecanggungan diantara mereka, Alisa mulai bertanya pada 
Musa. 


"Kau sudah lama bekerja bersama Zayyad?" 


"Ya, Nona. Sejak saya kuliah." Musa mengulas senyum, 
pikirannya menerawang, mengingat kembali 
perjumpaannya pertama kali dengan Zayyad. "Saya dan 
Boss Z teman satu kampus meski pun berbeda semester. 
Boss Z adalah senior saya." 


"Bagimana kalian berkenalan?" 


"Kami berkenalan dengan Boss saat ia menyelamatkan saya 
dari preman." 


Alisa bisa melihat senyum lirih lelaki itu saat bercerita. 
"Saya hanya anak muda yang miskin saat itu. Orang tua 
saya sakit-sakit dan saya terpaksa meminjam uang pada 
rentenir untuk mengobati ibu saya yang saat itu harus 
segera operasi kanker payudara. Namun, memiliki hutang 
dengan rentenir, itu artinya kita harus siap dengan bunga 
hutang yang tinggi, namun saya tidak memiliki pilihan lain 
sehingga saya harus mengambil resiko itu demi 
keselamatan ibu saya. Akhirnya karena hutang itu saya 


harus bekerja keras siang dan malam demi bisa melunasi 
hutang." 


"Namun Naas, uang yang sudah saya kumpulkan susah 
payah selama sebulan penuh raib oleh pencuri. Hal ini yang 
membuat saya dikejar-kejar preman suruhan rentenir." 


Musa sedikit mengusap air matanya saat ia mengulas masa 
lalunya yang pedih. "Saya sangat takut saat itu. Saya pikir 
saya akan mati. Tubuh saya sudah babak belur dipukuli. 
Satu hal yang mengganjal hati saya dan membuat saya 
tetap sadar adalah keadaan kedua orang tua saya yang 
sakit. Bagaimana kehidupan mereka jika saya sampai mati 
disini? Saya tidak sanggup membayangkannya." 


Alisa memberikan Musa sebuah kotak tisu yang bisa ia 
jangkau dengan tangannya. Musa menerimanya lalu 
menghapus air matanya. Masa bodo ia mau dibilang 
cengeng atau apapun karena hidupnya memang setragis 
itu. 


"Lalu?" Tanya Alisa, sambil sesekali mengusap kepala 
Zayyad dengan lembut. Lelaki yang tertidur sambil 
memeluknya itu sama sekali tidak terusik dengan obrolan 
mereka. la tidur dengan sangat pulas. 


"Lalu, Bos datang dan menghajar tiga preman sekaligus. 
Usianya saat itu masih sangat muda tapi ia sangat mahir 
beladiri. Kalau saja saat itu saya tidak babak belur, saya 
pasti sudah bertepuk tangan melihat Bos yang sedang 
beraksi seperti pemeran utama film action. Sangat keren!" 
Musa terkekeh sambil mengacungkan kedua jari jempolnya. 


Alisa itu tertawa kecil. Lelaki itu padahal baru saja 
menangis, namun sedetik kemudian ia tertawa. Pasangan 
Boss dan anak buahnya benar-benar aneh. 


"Saya tidak pernah melihat Boss tidur sepulas ini." Ujar 
Musa sambil memperhatikan Zayyad yang terlelap dengan 
dengkuran halus. 


"Benarkah?" Tanya Alisa penasaran. 


Musa mengangguk cepat. Mulutnya sesekali membentuk 
huruf O karena takjub melihat tidur Zayyad yang terlihat 
sangat damai. 


"Emmm...." Musa memperhatikan Zayyad dengan teliti, ia 
memastikan apakah Boss nya benar-benar tertidur dengan 
lelap, karena ia ingin mengatakan sesuatu yang penting 
pada Alisa. 


Alisa memperhatikan Musa, ia menunggu lelaki itu 
berbicara. 


"Sebenarnya... Boss memiliki gangguan tidur. Selama ini Ia 
tidak akan pernah bisa tidur tanpa bantuan obat." Ujar Musa 
sesikit berbisik, namun Alisa masih bisa mendengar 
suaranya 


Detik itu juga Alisa tertegun : Benarkah? 


"Sebuah keajaiban Boss bisa tertidur sepulas ini. Nona... 
tolong jaga Boss saya dan bahagiakan ia." 


Zayyad sedikit terusik saat usapan di kepalanya berhenti. Ia 
memeluk Alisa semakin erat sambil mendesak perut Alisa 
dengan wajahnya. Musa tertawa kecil melihat hal itu. Boss 
nya benar-benar sangat manis. la tidak menyangka seorang 
Zayyad, penguasa arogan sepertinya bisa bertindak sangat 
manja. 


"Nona saya permisi. Terimakasih sudah mau mendengar 
kisah menyedihkan saya." Musa bangkit dari posisinya yang 


tadi duduk di kursi. la melemparkan senyum tulus pada 
Alisa. la yakin bahwa Alisa adalah perempuan yang baik dan 
mampu untuk mengimbangi sikap Zayyad yang dominan. 


Alisa ikut tersenyum, lalu ia mengangguk. la sebenarnya 
bukan orang peka terhadap perasaan orang lain. Namun 
Alisa dapat merasakan bahwa Musa adalah orang yang baik. 


Sepeninggal Musa dari ruangan itu menyisakan Alisa dan 
Zayyad yang masih bertahan dengan posisi yang sama. 
Alisa mengelus lagi puncak kepala Zayyad agar tidur lelaki 
itu tidak terganggu. Namun dalam hati ia merasa sedikit 
kasihan dengan Zayyad yang memiliki gangguan tidur 
hingga harus mengkonsumsi obat setiap hari agar ia bisa 
terlelap. 


Sebenarnya seberapa sulit kehidupan lelaki yang tengah 
memeluknya saat ini? Apakah sangat berat? Atau malah... 
menyedihkan? 


Satu jam kemudian, Alisa ikut tertidur dengan posisi kepala 
yang bersandar pada punggung Sofa dan tangannya yang 
masih menempel di kepala Zayyad. Gadis itu tertidur sangat 
damai dengan hembusan nafas yang teratur. 


Waktu sudah menunjukan pukul setengah sepuluh dan 
matahari sudah mulai menunjukan sinarnya yang sebelum 
nya terhalang mendung dan hujan. Sinar matahari yang 
keemasan menyinari wajah Alisa dari pantulan kaca di 
hadapannya, membuat sosok gadis itu terlihat sangat indah. 


Bibir mungil yang berwarna kemerahan, bulu mata lentik, 
hidung mancung dan pipi tirus yang cantik benar-benar 
membuat wajahnya seperti seorang bidadari yang 
terdampar di bumi. 


Kedua sosok luar biasa yang tengah tertidur itu terlihat 
sangat indah bak lukisan. Mereka berdua terlihat sangat 
serasi dengan perpaduan yang sangat menawan. Tidak bisa 
terbayangkan bagaimana paras anak mereka jika mereka 
berdua benar-benar menikah. Memiliki ibu dan ayah yang 
memiliki paras seindah matahari terbit dan kekayaan luar 
biasa pasti akan membuat setiap anak di seluruh dunia iri 
akan kehadirannya yang sangat sempurna, indah dan 
berkuasa. 


Alarm di ponsel milik Zayyad berbunyi dengan suara 
nyaring hingga membangunkan keduanya. Zayyad 
membalik posisinya hingga terlentang. Sebelah tangannya 
menutup matanya yang silau terkena pantulan sinar 
matahari, sedangkan Alisa melenguh pelan, mata cantiknya 
mengerjap sambil melihat jam di tangan kanannya. 


"Sudah jam setengah sepuluh, Z. Kau harus bangun." 
"Hmm..." balas Zayyad. Lelaki itu masih mengantuk. 


"Bangun dan sarapan. Kita hanya punya waktu tiga puluh 
menit." 


"Bisakah kita undur meeting nya?" Zayyad mulai merajuk, ia 
benar-benar enggan beranjak dari posisinya yang terasa 
sangat nyaman. 


"Tidak." Sahut Alisa tegas. Mereka benar-benar harus 
bangun sekarang, karena meeting ini tidak hanya 
melibatkan mereka berdua melainkan banyak orang. 


"Baiklah!" Zayyad berujar malas. la bangun dan duduk 
disamping Alisa. 


"Aku akan ke toilet sebentar, dan kau... makan sarapan 
siangmu." Tunjuk Alisa pada makanan di meja dan Zayyad 


secara bergantian. la memperingati lelaki itu untuk segera 
mengisi perutnya. 


Zayyad terkekeh lalu menyahut, 
"Aye... Captain!" 


Alisa memandang puas. la melangkah untuk bergegas 
masuk kedalam toilet sebelum panggilan Zayyad 
menghentikan langkahnya. 


"Honey, may I borrow your laptop? Milikku ada bersama 
Musa dan aku harus mengecek sesuatu segera." 


Alisa menatap manik hijau yang tengah menatapnya 
dengan tatapan lembut. la menimbang sedikit sebelum 
berujar, "Oke..." Hati Alisa sedikit gelisah, namun ia harus 
memberikan kesempatan pada Zayyad dan mempercayai 
pria itu. "My password is 032518" 


"Thank you, Honey!" Zayyad tersenyum lebar lalu bangkit 
dari sofa dan melangkah ke atas meja tempat Alisa 
menyimpan laptop nya. 


"angan lupa makananmu." Ucap Alisa memperingati 
Zayyad. 


"Don't worry." 


Alisa masuk kedalam toilet dengan pikiran bercabang. 
Apakah langkahnya benar kali ini? Alisa menggeleng. Ia 
mengenyahkan segala pikiran buruk tentang zayyad yang 
mamenuhi otaknya. la bergegas masuk kedalam toilet. 


Zayyad masih tersenyum lembut saat menyaksikan Alisa 
menghilang dibalik pintu. Setelah Alisa benar-benar masuk, 
raut lelaki itu berubah seratus persen. Wajah dinginnya 
kembali dengan seringai kejam menghias wajahnya yang 


nampak kelam, nampak seperti iblis yang mempesona. 
Tampan namun sangat berbahaya. 


Zayyad memasukan flashdisk khusus yang sudah ia siapkan 
sejak lama, flashdisk ini bukan flashdisk sembarangan, 
karena benda itu sudah di program secara khusus untuk 
meretas data apapun yang diinginkan penggunanya. Hanya 
butuh waktu satu menit dan semua data yang ia inginkan 
berhasil ia dapatkan. 


"/ got you!" Desis lelaki itu dengan raut penuh kemenangan. 
xk KING & QUEEN ***** 

Berikan satu kata untuk Zayyad. 

xk KING & QUEEN ***** 

16 April 2020 


Love, 
Wigita Cahya 


Twenty Two - I Love You 


"Apa kau tahu? 

Sedalam apa aku mencintaimu, 

Meskipun aku tahu akhir dari kisah kita hanyalah 
kepedihan." 

-Adam Zayyad Osama - 


xk KING & QUEEN bkk 
Dua puluh tahun yang lalu, 


Anak muda berusia sebelas tahun itu duduk menghadap 
jendela yang terbuka lebar dengan pandangan kosong. Ini 
sudah satu minggu sejak kepindahannya ke rumah Kakek 
Bruno di Italia, Kakek Bruno adalah Kakek kandungnya dari 
pihak Ayah yang baru saja ia ketahui keberadaannya. 


Lelaki muda itu, menggenggam sebuah figura berukuran 
sedang dengan bercak darah yang sudah mengering dan 
menempel pada bingkai figura yang berwarna cokelat 
terang, membuat tampilan figura itu terlihat kelam. Figura 
yang ia pegang adalah foto keluarga kecilnya. 


Dengan tatapan sendu, ia menatap foto itu lama, disana 
terlukis gambar ibunya yang cantik dengan gaun berwarna 
soft pink dan kerudung putihnya, sedangkan sang ayah 
merangkul ibunya dengan senyuman lebar dan 
mengenakan setelan berwarna hitam putih, air mata lelaki 
kecil itu menitik saat melihat potret dirinya yang tengah 
tersenyum lebar kearah kamera dengan kaos biru muda 
bergaris. Dulu ia merasa menjadi anak paling bahagia di 
dunia, ia memiliki Ayah yang tampan dan penyayang, ibu 
yang cantik dan baik hati, ia merasa sempurna memiliki 
mereka. Namun sayang, ternyata kebahagiaannya hanya 


sebentar. Kebahagiaan sempurna yang ia miliki di renggut 
begitu saja hanya dalam waktu kurang dari setengah hari. 
Kedua orang tua yang sangat ia cintai harus terbunuh 
dengan tragis didepan matanya sendiri. 


Zayyad memejamkan matanya, saat kilasan mengerikan itu 
datang lagi. la berharap ia bisa amnesia sebentar saja, 
untuk melupakan segala kenangan mengerikan yang 
membuatnya hampir gila. 


Sejak kejadian satu minggu yang lalu, pria kecil itu 
bungkam. la tak bicara sedikitpun, bahkan pandangannya 
selalu menatap kosong kedepan sambil memegang figura 
foto keluarganya. la terlihat sangat menyedihkan. 


Angin malam yang berhembus sangat dingin, namun tidak 
membuat tubuh lelaki kecil itu gemetar sedikitpun. 
Tubuhnya hanya duduk dengan kaku menghadap jendela 
dengan sorot mata yang kosong, nampak seperti raga tanpa 
jiwa. 


Sebuah ketukan pintu membuat Zayyad kecil menoleh, ia 
melihat Kakek Bruno berjalan ke arahnya sambil membawa 
sebuah nampan yang diatasnya berisi sepiring nasi beserta 
lauk-pauknya. Kakek Bruno meletakan nampan itu diatas 
meja lalu menghampiri cucu satu-satunya itu dan membelai 
rambut coklat Zayyad dengan penuh sayang, namun sorot 
wajahnya tak mampu menahan aura kesedihan yang 
mendalam. 


Pertama kali ia melihat cucunya ini saat lelaki kecil itu 
tengah duduk di lantai dan tengah menatap kosong kearah 
jasad kedua orang tuanya berada. Saat itu Zayyad tidak 
menangis, ia duduk dengan kaku sambil memeluk sebuah 
map berwarna biru dan sebuah figura berbingkai coklat. 


Namun Kakek Bruno bisa melihat jejak air mata lelaki kecil 
itu yang telah mengering. 


Kakek Bruno tercengang saat melihat kondisi putra semata 
wayangnya yang mengenaskan. la meninggal dengan tubuh 
penuh luka dan darah menggenang di sekelilingnya. Kondisi 
menantunya pun tidak kalah tragis, gamis berwarna merah 
muda yang ia kenakan terkoyak dengan bentuk yang tak 
beraturan, kerudung hitamnya terlepas dan tergeletak tak 
jauh dari jasadnya. 


Dengan nafas yang tak beraturan Kakek Bruno berjalan 
menghampiri cucunya yang baru ia lihat untuk pertama kali. 
Mata hijau yang indah itu kini terlihat sangat kelam, dengan 
aura kesedihan yang mendalam. 


Dengan satu sentakan, Kakek Bruno meraih Zayyad 
kedalam pelukan. la memeluk cucunya dengan erat lalu 
menangis. Zayyad hanya diam saat dipeluk seperti itu, ia 
bahkan tak menangis sedikitpun, namun siapapun tahu 
kesedihan lelaki kecil itu tak terlukiskan. 


Zayyad tahu bahwa lelaki yang tengah memeluknya kini 
adalah Kakeknya, karena fotonya ada didalam map yang 
Zayyad pegang. Dua jam yang lalu dengan langkah tertatih 
ia membuka brankas yang berada dibelakang lukisan mawar 
sesuai dengan arahan Ayahnya sebelum meninggal, dari 
situlah Zayyad akhirnya menemukan nomor telepon dan 
informasi lainnya mengenai Kakek Bruno. Tak butuh waktu 
lama, Zayyad menghubungi nomor telepon tersebut dengan 
telepon kabel di rumahnya. Beruntung telepon itu tidak 
rusak, meskipun sempat terbanting. 


"Kau harus makan." Ucapan Kakek Bruno menyadarkan 
Zayyad dari kilasan masa lalu yang baru saja berkelebat di 
pikirannya. 


Zayyad menatap nampan yang dibawa Kakek Bruno dengan 
pandangan tak tertarik. Ia tidak nafsu makan sama sekali. 


"Nak... Sampai kapan kau akan seperti ini? Ayah dan Ibumu 
pasti akan sedih jika mereka tahu." Kakek Bruno masih 
mencoba merayu Zayyad agar pria kecil itu mengisi 
perutnya yang sejak dua hari lalu hanya diisi air putih saja. 


Zayyad menggeleng lemah. la kembali menatap kosong 
kearah jendela yang tengah menampilkan rintik hujan di 
tengah kegelapan malam. 


"Apakah Kakek sudah mendapatkan informasi tentang 
pembunuh orang tuaku?" Zayyad berbicara dengan lirih, ini 
adalah momen pertama Zayyad berbicara setelah bungkam 
selama satu minggu. 


Kakek Bruno sedikit tersentak, namun kemudian ia 
menggeleng dengan lemah, ia tidak berdaya, meskipun ia 
telah mencari informasi itu dengan menyewa banyak 
detektif terkenal, namun ia masih belum mendapatkan 
informasi apapun. 


"Kakek minta maaf... Kakek masih mencari. Jika Kakek 
mendapatkan informasi, Kakek pasti akan memberitahumu." 


Zayyad tersenyum dingin. Sorot mata lelaki kecil itu kembali 
hidup, namun bukan dengan sinar menyenangkan, 
melainkan sorot kelam yang beku. 


"Kakek...." Mata sewarna jamrud itu menatap kedalam netra 
Kakek Bruno. la berucap dengan sungguh-sungguh, "Aku 
ingin menjadi kuat! Dan jika saatnya tiba aku akan 
membalas setiap siksaan yang mereka berikan kepada 
kedua orangtuaku!!!" 


xk KING AND GUEEN #eeex 


Sembilan tahun kemudian, 


Zayyad saat ini sudah berusia dua puluh tahun, dan ini 
menjadi awal dirintisnya Osama Group di jerman, berkat 
ketekunan lelaki itu akhirnya ia berhasil untuk 
mengembangkan Osama Group kedalam kancah 
Internasional. Kekuatannya saat ini belum terlalu besar, 
namun ia yakin semakin lama Osama Group pasti akan 
semakin besar di tangannya. 


"Bos. Ini informasi yang minggu lalu anda minta, mereka 
sudah mendapatkannya." Musa berdiri tepat didepan meja 
besar milik Zayyad, lelaki yang usianya di bawah Zayyad itu 
menyerahkan sebuah amplop hitam kepada Zayyad. 


Zayyad menerimanya dalam diam, ini adalah informasi 
tentang kematian kedua orang tuanya yang ia cari selama 
lebih dari lima tahun lalu. Sejak usia Zayyad tiga belas 
tahun, ia sudah mulai belajar untuk bermain saham, dan 
diusia empat belas tahun, anak muda itu sudah memiliki 
penghasilan sendiri diluar fasilitas yang Kakek Bruno 
berikan. Meskipun Kakek Bruno sangat memanjakannya 
dengan berbagai fasilitas yang mewah, itu tidak membuat 
Zayyad berleha-leha, melainkan ia memanfaatkan fasilitas 
itu menghasilkan uang dalam jumlah besar. Jadi tidak heran 
saat usianya lima belas tahun ia sudah mampu untuk 
menyewa detektif handal yang ia bayar dengan harga 
fantastis untuk mengungkap kematian kedua orang tuanya. 


"Haidar...." Zayyad bergumam dengan mata nyalang. Ia 
meremas kertas bertuliskan informasi itu. Mata hijaunya 
menampilkan sorot dingin yang diliputi kemarahan. 


"Pantas saja selama ini aku tidak bisa menemukanmu. 
Ternyata bajingan itu bagian dari Haidar!!!" 


Musa mundur dua langkah saat Zayyad memukul meja kayu 
dihadapannya dengan keras. la sedikit ngeri melihat 
ekspresi Zayyad yang membara. Musa sangat mengerti 
perasaan lelaki itu. Zayyad jelas sangat frustasi. 


Ya, yang membunuh kedua orang tua Zayyad adalah Aland 
Marcus, suami dari Aleandra Haidar sekaligus menantu dari 
Miranda Kalila Haidar. 


Zayyad tertawa keras saat mengetahui fakta terbunuhnya 
kedua orangtuanya. Tawa lelaki itu menggelegar dengan air 
mata yang berderai. Musa mengalihkan pandangannya ke 
samping, ia tak sanggup melihat Zayyad yang tampak 
sangat menyedihkan. 


Tawa lelaki itu memang terdengar mengerikan, namun air 
mata yang mengalir di wajahnya jelas menunjukan betapa 
sesaknya dada lelaki itu. la menyaksikan sendiri bagaimana 
kedua orangtuanya mati dihadapannya dan kini akhirnya ia 
telah menemukan pembunuhnya. Kenapa dunia selalu 
kejam pada orang miskin sepertinya? Dulu ia memang tidak 
punya apa-apa dan apakah nyawa mereka sama sekali 
nampak tak berharga dimata orang-orang berkuasa itu? 
Betapa mirisnya dunia ini! 


Berawal dari ketidak kesengajaan, berhasil menghantarkan 
keluarga bahagia yang Zayyad miliki musnah dalam sekejap 
mata. 


Ayahnya saat itu adalah seorang pegawai yang bekerja di 
salah satu anak cabang Haidar Group di Jerman. la adalah 
seorang staff keuangan di perusahaan itu, sedangkan 
atasannya saat itu adalah Aland Marcus yang menjabat 
sebagai direktur keuangan. Namun sayang, diberikan 
amanah sebesar itu oleh mertuanya, ia malah bermain kotor 


dengan cara mengkorupsi keuangan perusahaan sesuka hati 
untuk berfoya-foya. 


Terpisah dengan keluarga Haidar yang menetap di Dubai 
membuat Aland sangat leluasa untuk melakukan banyak hal 
kotor. Salah satu korban atas kelakuan Aland adalah Fariz- 
Ayah Zayyad yang saat itu di ancam untuk membuat 
laporan-laporan keuangan palsu agar keburukannya tidak 
terbongkar. 


Fariz saat itu memang menjadi staff keuangan yang paling 
senior, karna selain usianya yang paling tua dibanding 
dengan pegawai yang lain, ia juga memiliki pengalaman 
yang lebih luas. Di bawah ancaman dan desakan dari Aland 
akhirnya Fariz dan rekan-rekan staff keuangan yang lain 
dengan terpaksa melakukan manipulasi data untuk 
menutupi aksi Aland. Bukan karena mereka tidak mau 
menolak, bahkan sejak awal mereka ingin menolak namun 
Aland mengancam jika aksinya sampai terbongkar ia akan 
membunuh keluarga mereka semua, dan seluruh staff tahu 
bahwa Aland adalah menantu laki-laki dari Owner Haidar 
Group, jadi semua orang harus bungkam dan tunduk 
meskipun sebenarnya mereka sangat tidak mau. 


Bekerja bertahun-tahun dengan kondisi seperti itu membuat 
Fariz mengambil keputusan untuk pensiun dini dari 
jabatannya. la ingin keluar dari perusahaan tersebut dan 
berniat untuk membangun sebuah usaha dengan keluarga 
kecilnya, namun na'as, saat ia memasuki ruangan bosnya, ia 
melihat sebuah aksi kotor antara bos dan sekretarisnya. 


Awalnya Aland hanya marah dan mencaci maki Fariz atas 
tindakannya yang tidak sopan, namun lama kelamaan Aland 
merasa takut Fariz akan membocorkan rahasianya, hingga ia 
mengambil tindakan untuk membunuh Fariz dengan tujuan 
untuk melenyapkan bukti. 


Satu minggu setelah Fariz resmi keluar dari perusahaan, 
Aland mengirim banyak pereman kerumah lelaki itu untuk 
membunuh Fariz dan keluarganya. Namun Aland sama 
sekali tidak menyadari bahwa ia telah menciptakan sosok 
monster yang akan menuntut balas padanya suatu hari 
nanti. 


"Cari tahu tentang putri semata wayang mereka. Aku mau 
datanya segera." 


Zayyad tersenyum penuh ironi, saat melihat sebuah gambar 
yang menampilkan potret seorang gadis cantik berbalut 
kerudung merah. Foto ini tidak mudah didapat, karena 
orang suruhan Zayyad membutuhkan waktu tiga bulan 
untuk mendapatkan satu foto dengan sedikit siluet gelap 
ini. 


Alisa Shofiya Haidar bukanlah gadis biasa, ia sangat lihai 
bersembunyi, bahkan informasinya pun sulit didapat. 
Namun Zayyad tentu saja berhasil mendapatkannya meski 
pun butuh waktu lama. Satu hal yang tidak semua orang 
tau, lelaki dengan nama Adam Zayyad Osama itu ternyata 
tidak hanya sekedar calon pewaris Osama Group, namun ia 
lebih dari itu. la adalah owner beberapa perusahaan 
otomotif dengan merk dunia. Dalam dunia bisnis ia dikenal 
dengan julukan Mr. Alfa. Sesuai dengan huruf awal pada 
namanya yang berinisial A, yang berarti huruf pertama dan 
akan selalu begitu pula dirinya. Selalu nomor satu dan 
berkuasa. 


la mungkin selama ini dikenal hanya sebagai Adam Zayyad 
Osama, foto nya bertebaran dimana-mana sebagai calon 
pewaris Osama Group, namun mereka tidak tahu bahwa 
seorang Zayyad bahkan jauh lebih berkuasa dari Haidar 
Group. Lelaki itu sama sekali tak pernah muncul terang- 
terangan, ia merahasiakannya rapat-rapat, hanya Musa 


yang tahu hal itu, bahkan kakeknya pun tak tahu bahwa 
cucunya telah menjadi orang sekuat itu. 


Zayyad selama ini berpura-pura tidak mengenal Alisa, 
bahkan pertemuan mereka pertama kali adalah bagian dari 
rencana Zayyad. Satu hal yang ingin ia cari, yaitu bukti 
otentik yang hanya bisa diakses oleh Owner Haidar Group. 


Alisa selama ini tidak tahu kelakuan buruk Ayahnyalah yang 
membuat Ibunya meninggal akibat terlalu depresi 
mengetahui perselingkuhan suaminya. Saat Nyonya 
Aleandra menjabat sebagai Direktur Utama Haidar Grup 
pusat di Jerman ia telah mengetahui semua keburukan 
suaminya dan ia mengunci rapat segala akses bukti 
keburukan suaminya itu, agar tidak ada yang 
mengetahuinya. Alea ingin Alisa tumbuh menjadi gadis 
normal tanpa skandal, ia ingin memberikan Alisa keluarga 
yang utuh, maka dari itu ia mengambil keputusan untuk 
menutupi segala aib suaminya agar keluarga mereka tetap 
bersatu. 


Maka dari itulah, meskipun Zayyad tahu bahwa yang 
membunuh kedua orang tuanya adalah Aland Marcus, ia 
sangat sulit mendapatkan bukti yang otentik. Satu-satunya 
cara adalah menyadap sistem komputer milik Alisa agar 
Zayyad bisa mendapatkan bukti yang ia inginkan 


Semua berjalan lancar pada awalnya, ia berhasil mendekati 
Alisa dengan segala kebohongan dan rencana. Namun, Cinta 
memang bisa membuat orang kuat menjadi lemah, sehat 
menjadi sakit, dan tegar menjadi cengeng. 


Sama seperti Zayyad yang berubah menjadi lemah karena 
terlalu dalam jatuh cinta pada gadisnya, singa betinanya 
yang cantik. Perasaan Zayyad pada Alisa tidaklah palsu. la 
jelas tertarik pada gadis itu pada awalnya, seiring 


berjalannya waktu ia mulai mencintainya. Semakin lama 
cinta itu tumbuh dan berakar hingga membuat Zayyad kalut 
dan bimbang. la harus membalaskan perbuatan Aland 
Marcus yang telah membunuh kedua orang tuanya, namun 
Zayyad tidak sanggup menyakiti Alisa. 


Meskipun Zayyad sangat egois. Disaat ia bisa membuat 
Alisa tidak jatuh cinta padanya, namun ia memilih untuk 
membuat gadis itu mencintai dirinya dengan sama 
besarnya. la ingin Alisa juga mencintainya sedalam ia 
mencintai Alisa meski pun Zayyad tahu akhir dari kisah 
mereka adalah kepedihan. Namun setidaknya..... Zayyad 
ingin merasakan dicintai dan mencintai untuk pertama kali 
dalam hidupnya. 


"I Love You..... My Lioness!" 
xk KING & QUEEN ***** 


Pas banget lagi galau saat ngetik part ini. 
Semoga suka 


Kasih aku saran akhir kisah mereka. 
Sad ending? 

Or 

Happy ending? 


Menulis sosok Zayyad yang setegar itu bikin aku 
sedikit melow. la mencintai Alisa dengan tulus, 
namun kematian kedua orangtuanya bukan hal 
mudah untuk dia lupakan. 


Kalo kamu jadi Zayyad, keputusan apa yang akan 
kamu ambil? 


Jangan lupa Vote dan Comment 


21 April 2020 


Twenty Three - Heart Confession 


Mencintai, bukan hanya sekedar kata' Aku cinta kamu' 
Namun, saat kamu mencintai, itu artinya kamu harus siap 
menerima apapun kisah kelam miliknya. 

Seperti aku yang mencintaimu dalam kelabu. 

-Alisa Shofiya Haidar- 


xk KING & QUEEN pre 
Empat bulan kemudian, 


Peresmian salah satu Resort milik Haidar Group tengah 
berlangsung bersamaan dengan acara Fashion Show dari 
Osama Group. Acara berlangsung dengan sangat meriah 
dengan dekorasi warna merah yang membuat acara 
semakin semarak. 


Alisa berdiri dengan dengan cantik dibalut sebuah dress 
panjang berwarna hitam dengan motif mawar yang timbul, 
dipadukan dengan kerudung berwarna marun kesukaannya 
membuat tampilan perempuan itu terlihat sangat 
cemerlang. Wajah cantiknya dihiasi make up natural yang 
terlihat sederhana namun tidak meninggalkan kesan 
anggun yang amat kentara. 


Acara ini sangat spesial, karena ini pertama kalinya Haidar 
menggandeng perusahaan sebesar Osama Group untuk 
bekerjasama dalam peresmian salah satu Resort milik 
mereka. Dua perusahaan raksasa yang bergabung itu 
membuat banyak tamu berdecak kagum karena kekuasaan 
mereka benar-benar luar biasa hingga membuat acara 
tersebut sangat mewah dan berkelas. 


Dihadiri oleh orang-orang pilihan, dan para artis papan atas, 
semakin membuat acara tersebut sangat mengagumkan, 


karena tidak sembarangan orang yang bisa hadir diacara 
tersebut. Mereka semua yang hadir diundang dan terpilih. 
Tamu yang hadir harus membawa undangan yang diberikan 
untuk bisa masuk dan bergabung, jadi bisa dipastikan acara 
ini akan membuat banyak orang merasa iri kepada mereka 
yang diundang. 


Setiap undangan yang diberikan memperbolehkan 
membawa dua orang tamu, dan undangan hanya disebar 
sebanyak 100 lembar. Jadi bisa dibayangkan berapa banyak 
orang yang sangat berharap bisa hadir di acara tersebut, 
namun sangat sulit karena kuota yang terbatas. 


Zayyad berdiri dengan gagah disamping Alisa, lelaki itu 
mengenakan setelan berwarna hitam dengan dasi berwarna 
marun. Rambut cokelat lelaki itu disisir kebelakang hingga 
membuat wajah tampannya terekspos dengan berani 
menantang setiap pasang mata yang menatapnya dengan 
pandangan terpesona. Mata hijaunya memancar dengan 
sorot tajam dan liar, berpendar kesana-kemari menyaksikan 
acara yang semakin semarak tiap detiknya. 


"Sepuluh menit lagi acara Fashion Show akan selesai." 
Zayyad mengetuk arlojinya disamping Alisa. 


Gadis cantik dalam balutan gaun hitam itu mengangguk. 
Mereka berdua akan segera tampil begitu model terakhir 
keluar. 


"Oke. I'm Ready!" Alisa berseru semangat. Ini pertama kali 
baginya bisa tampil seperti ini. la sangat excited. 


Zayyad terkekeh melihat semangat gadisnya. la mengelus 
puncak kepala Alisa dengan lembut hingga menimbulkan 
banyak decak iri dari beberapa model yang tengah menatap 
mereka dari belakang. 


Pasangan itu terlihat sangat sempurna, bagaikan sebuah 
lukisan berlian yang menawan. Terlihat sangat indah dan 
mewah. Dua pengusaha sukses dengan paras adonis itu 
bagaikan sebuah cahaya yang berpendar ditengah 
keremangan, sangat menyilaukan. 


"Kau terlihat sangat cantik." Zayyad memandang Alisa 
dengan mata hijaunya yang memancarkan sorot lembut. 
Lelaki itu benar-benar sudah jatuh dalam pesona Alisa 
Shofiya Haidar. 


"Aku memang selalu cantik." Alisa berujar pasti sambil 
memasang senyum andalannya. Gadis itu memang selalu 
tampil percaya diri dan apa adanya. 


Jika perempuan lain akan malu saat dipuji seperti itu, Alisa 
akan dengan senang hati mengakuinya dengan lantang. 


Ya, memang seperti itulah harusnya pasangan sejati seorang 
Adam Zayyad Osama. la harus kuat dan percaya diri. Karena 
gadis lemah tidak akan sanggup untuk bersanding 
dengannya. 


"Tunjukan senyum cantikmu pada dunia, Honey." Zayyad 
menggandeng tangan Alisa tepat setelah model terkahir 
keluar. 


Lelaki itu berjalan dengan senyum cemerlang menghiasi 
wajah tampannya yang mempesona. Dengan percaya diri ia 
melangkah kedepan. Alisa ikut tersenyum disamping 
Zayyad. Gadis itu terlihat sangat cantik dengan lesung pipi 
yang muncul di salah satu pipinya. 


"/ welcome and thank the invited guests who were willing to 
attend the Osama group's Fashion Show that we are holding 
tonight." Zayyad tersenyum sambil membuka sambutannya. 


la memandang para tamu yang tengah menatap mereka 
dengan binar kagum. 


Karisma lelaki itu memang selalu kuat dan memikat, sosok 
kuat itu bicara dengan lantang dan percaya diri, namun 
aura arogansinya sama sekali tidak tertinggal. Seperti itulah 
Zayyad, kuat, arogan dan cemerlang. 


Alisa ikut memberikan sambutan selepas Zayyad, gadis itu 
tersenyum dengan netra hitam yang berkilau bagai 
rembulan. "This Fashion Show also aims to inaugurate one 
of the Resorts belonging to the Haidar Group. I say many 
thanks to the management team who have worked hard to 
make this extraordinary event tonight. I| hope Haidar Group 
and Osama Group will always be victorious. congratulations 
and enjoy the party from us." 


Tepuk tangan dan seruan meriah mengakhiri sambutan 
kedua sejoli yang nampak serasi itu, bunga-bunga berwarna 
pink bertebaran dari langit-langit menghujani seluruh lantai 
begitu sambutan selesai di laksanakan. Zayyad memandang 
Alisa dengan sinar lembut miliknya yang dibalas Alisa 
dengan tatapan yang sama. 


Tuhan, ia sepertinya benar-benar sudah jatuh cinta dengan 
lelaki ini! 


xk KING & QUEEN “bkk 


"/ Love You..." Zayyad mengusap lembut pipi Alisa. Mereka 
berdua kini tengah berada di balkon, memisahkan diri dari 
semarak pesta yang kian bising. 


Alisa tersenyum, ia ingin membantah kata-kata lelaki 
bermata hijau dihadapannya, namun perasaannya 
mengatakan hal yang sebaliknya. 


"Me too." Bisik Alisa, suaranya sangat lirih, namun Zayyad 
masih bisa mendengarnya. 


Lelaki itu tersenyum lalu membawa Alisa kedalam pelukan. 
la tertawa dengan keras lalu mengecupi puncak kepala Alisa 
berulang kali. 


"Are you serious?" Tanya Zayyad dengan nada 
kesungguhan, namun lelaki itu masih enggan melepaskan 
pelukannya pada singa betina miliknya. 


"You want me to joke?" Balas Alisa dengan kesal. Ia 
mencubit pelan pinggang lelaki itu, hingga membuat 
Zayyad mengaduh kecil, namun lelaki itu sepertinya sudah 
mulai gila karena ia tertawa lagi dengan suara yang lebih 
keras. 


"Zayyad, stop it!" Ancam Alisa. 


Mereka akan mengundang orang-orang jika tawa Zayyad 
tidak segera redam. 


"Tam very happy tonight." Zayyad melepaskan pelukannya, 
lalu beralih menatap netra hitam milik Alisa. 


Netra hitam yang selalu mampu menghipnotis dirinya. Netra 
hitam yang sangat indah namun tak pernah bisa ia lihat 
kedalamannya. Netra hitam yang membuatnya luluh lantak. 


Alisa tersenyum, ia menepuk dada Zayyad dengan kedua 
telapak tangannya sebanyak dua kali. 
"Aku senang, jika kau senang." 


"Lalu, sekarang kau benar-benar milikku?" Hening sejenak, 
namun Zayyad kembali berujar dengan percaya diri "Oh 
bukan. Kau memang sudah menjadi milikku sejak awal!." 


Alisa meninju pelan dada pria itu saat melihat seringai nakal 
miliknya. Mungkin otak Alisa sudah bergeser karena 
mencintai lelaki aneh seperti Zayyad. Atau mungkin hatinya 
yang sudah lama berkarat sehingga pesona lelaki itu 
mampu memberikan pelumas kecil untuk meruntuhkan 
karat dihati Alisa. 


Entahlah. Alasan apapun itu yang pasti saat ini Alisa Shofiya 
Haidar benar-benar telah kalah telak oleh pesona milik singa 
jantan ini. 


Tatapan mereka berdua beradu. Sangat syahdu. Seolah 
kehangatan berkeliaran dimana-mana. Alisa bisa menebak 
kemana arah mereka selanjutnya. Namun ia sedikit heran 
saat melihat tatapan Zayyad mulai berubah. 


Zayyad merubah raut wajahnya menjadi serius. Ada satu hal 
yang sangat mengganjal, dan ia ingin mengatakan itu pada 
Alisa sebelum semuanya benar-benar terlambat. 


"Honey..." tatapan Zayyad sedikit meragu, namun ia sama 
sekali tak mengalihkan tatapannya dari netra hitam milik 
Alisa. Batin Zayyad berperang dan keringat dingin mulai 
membasahi dahinya saat keputusan penting tengah ia 
ambil. 


Dengan kesungguhan penuh yang berhasil ia kumpulkan, 
Zayyad berujar, "/ have a secret. Very dark secret! Would 
you like to hear it?" 
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Masih adakah yang nungguin Aku? 
Hahahah... 

Maaf ya baru update. 

Mamak sibuk jualan teman-teman. 


Jualan apa? 
Jualan jajanan buat buka puasa 
Hihihi.... 


So, maaf ya buat para reader yang udah pada 
nunggu, terimakasih juga loh buat kalian yang udah 
pada sabar nunggu aku yang suka gak jelas ini 


Selamat menjalankan ibadah puasa bagi umat islam. 


Sampai jumpa di part selanjutnya!!! 


Twenty Four - Recognition 
Jam berapa kalian baca part ini? 


Jangan lupa Vote dan tinggalkan komentar kalian 
yaa!! 


Selamat membaca!! 
xk KING & QUEEN brxk 
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"Honey..." tatapan Zayyad sedikit meragu, namun ia sama 
sekali tak mengalihkan tatapannya dari netra hitam milik 
Alisa. Batin Zayyad berperang dan keringat dingin mulai 
membasahi dahinya saat keputusan penting tengah ia 
ambil. 


Dengan kesungguhan penuh yang berhasil ia kumpulkan, 
Zayyad berujar, "/ have a secret. Very dark secret! Would 
you like to hear it?" 


Doooorrrr...!!!! 


Belum sempat Alisa menjawab, mereka berdua dikagetkan 
dengan suara tembakan yang berasal dari dalam ruangan. 
Dengan segera Alisa dan Zayyad menoleh ke arah suara, 
mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


"Apa yang terjadi, Joy?" Alisa menekan tombol alat 
komunikasi yang terpasang di telinganya. la bisa 
mendengar keributan di tempat Joy berasal. 


"Nona! Ada yang menyerang kita!" Suara Joy terdengar 
sedikit panik. Alisa bisa menduga bahwa saat ini Joy tengah 


berlari karena suara gadis itu terdengar terengah-engah. 


"Dimana Ribka?" Alisa bertanya. Sebelah tangan gadis itu 
menjulur kebawah, mengambil sebuah pistol yang tertanam 
di sepatu boatnya. 


Pistol berwarna keperakan itu berkilau dibawah pantulan 
rembulan. Alisa mengotak-atik pistolnya dengan raut serius 
sambil menunggu Joy berbicara. 


"Ribka ada di kamar atas. Ahkk!!! la sedang meretas sistem 
keamanan agar para pemberontak itu tidak kabur." Suara 
Joy sedikit tersendat. 


"Bagus!" Alisa menyeringai. Mata hitamnya nampak sangat 
kelam namun seindah rembulan. Tajam dan menusuk. 


Siapapun yang berani mengusik dirinya harus hancur saat 
ini juga! 


Zayyad merasakan aura menyeramkan milik Alisa yang 
terasa semakin kuat. Lelaki itu ikut mengambil pistolnya 
yang ia simpan dibalik saku jas. Dengan lincah ia mengecek 
pistol miliknya yang berwarna hitam pekat dengan sebuah 
garis emas yang melingkar di setiap sisinya. Tampak sangat 
elegan sesuai dengan gaya seorang Adam Zayyad Osama. 


Zayyad memencet arloji canggih miliknya untuk 
menghubungi Musa. la bisa melihat lelaki itu tengah 
menembak kearah depan sambil menggantung sebuah 
samurai di punggungnya. Samurai yang bertahtakan berlian 
berwarna jamrud di gagangnya. Milik Zayyad seorang. 


Jika benda itu sudah muncul, akan dipastikan pembantaian 
masal akan segera dimulai. 


Kedua sosok adonis itu keluar dari tempat mereka lalu 
menatap nyalang keadaan di sekitar mereka. Untung saja 
Joy dan Musa berhasil untuk mengamankan para tamu, dan 
hanya sedikit orang yang tersisa. 


Alisa menatap sinis orang-orang berpakaian hitam yang 
tengah menembaki orang-orangnya dengan pistol. Banyak 
orang milik Alisa dan Zayyad yang tumbang, namun tak 
sedikit pula dari pihak lawan yang tewas. 


Alisa berlari dengan gesit saat ia melihat seseorang yang 
akan menyerang Joy dari belakang, ia menembak dada 
lelaki itu hingga tersungkur jatuh. 


Dooorrrr..... IH 


Darah berceceran dimana-mana, namun gelak tawa Alisa 
menambah suasana kacau itu terasa semakin mengerikan. 
Alisa Shofiya Haidar, gadis ini jelas sudah gila! la 
menyeringai senang saat berhasil menembakan peluru 
bertubi-tubi secara akurat hingga membuat pihak 
pemberontak luluh lantak namun mereka tidak mati, 
melainkan tetap hidup dengan siksaan rasa sakit yang 
mengerikan. 


Setelah menembak dengan brutal, Alisa melemparkan 
banyak jarum kepada Mereka tepat di titik akupuntur 
masing-masing. Jarum keperakan miliknya jelas sangat 
berbahaya karena sanggup membuat tulang mereka terasa 
seperti jelly hingga langsung lemas dan ambruk seketika. 


"Hahahahah.....!!!" 
Doorrr....!!!! 


Dooorrr....!!!! 


Dooorr....!!!! 
Crassshhhh....! 
Crassshhhh....! 


Pedang milik Zayyad menari dengan indah menebas 
sekumpulan daging tanpa perasaan. Kombinasi pertarungan 
kedua sejoli itu sangat hebat dan mengerikan. 


Beberapa dari mereka merasa menyesal telah menerima 
tugas ini. Jika mereka tahu lawan mereka ternyata sekuat 
ini, mereka pasti akan menolaknya mentah-mentah. Namun 
nasi sudah menjadi bubur. Hanya tinggal menghitung detik 
untuk menantikan pemusnahan mereka. 


"Siapa yang menyuruh kalian?" Alisa bertanya dengan raut 
tenang. 


Setelah mereka membantai habis para musuh, orang-orang 
yang tertangkap itu semuanya akan di interogasi langsung 
oleh Alisa. 


Gadis berkerudung marun itu kini tengah duduk bersilang 
kaki dengan pistol perak ditangan kirinya, sementara 
tangan kananya memegang sebuah sapu tangan untuk 
mengelap bercak darah yang terciprat di wajah cantiknya 
yang seputih pualam. 


"Masih tidak mau bicara, huh?" Alisa bertanya dengan nada 
mengejek. Jejak arogansi sama sekali tidak pudar dari raut 
wajahnya. 


Dooorrr! 


Bruukkk... 


Orang yang baru saja di interogasi oleh Alisa langsung 
tersungkur di tanah setelah gadis itu menembaknya tepat di 
dahi, hingga membuat lubang bekas pistol itu berasap. 
Tembakannya sangat akurat dan membunuh dalam sekejap 
mata. 


Musa mengelap pelipisnya yang berkeringat dingin akibat 
melihat perbuatan Alisa. la belum pernah bertemu dengan 
perempuan sesadis ini. 


"Aku akan melubangi setiap kepala kalian jika masih tidak 
mau mengaku! Bukan hanya itu saja, aku akan 
menghancurkan setiap yang kalian miliki hingga musnah 
dari peradaban bumi!" Janji Alisa sangat nyata. la sangat 
benci dijebak dengan cara licik seperti ini. 


Setiap orang diruangan itu gemetar ketakutan, kecuali 
Zayyad yang tengah menatap gadisnya dengan tatapan 
tertarik. Sangat liar dan menawan. 


"Lexi!!!" Salah seorang dari mereka berteriak dengan 
lantang. Tubuhnya bergetar ketakutan. la bersumpah, ia 
masih ingin hidup! 


Lelaki dengan kepala plontos itu menatap Alisa dengan 
sorot ngeri. "Aku mohon! Bebaskan aku. Aku akan 
memberitahu siapa yang menyuruh kami!!" 


"Lexi! Lexi yang melakukannya!!" 


Alisa memandang lelaki itu dengan sorot dingin. Ia 
mengusap dagunya dengan jari telunjuk. Menimbang 
apakah akan mempercayai lelaki itu atau tidak. 


"Aku berani bersumpah. Lexi yang menyuruh kami! Aku 
mohon jangan bunuh kami!" Seseorang lain ikut berbicara 
dengan panik saat melihat Alisa yang mulai menodongkan 


ujung pistol ke arah mereka satu-persatu. Salah sedikit saja 
kepala mereka yang menjadi taruhannya. 


Alisa memejamkan matanya dengan kesal. Lagi-lagi 
perempuan jahat itu!!! 


Joy mengerti tatapan Alisa saat tatapan Nonanya beralih 
padanya. 


"Ikat mereka dan kirimkan ke mension utama milik mereka. 
Katakan padanya untuk mendidik putrinya dengan benar!!!" 
Titah Alisa bergema memenuhi ruangan. Ucapannya adalah 
keputusan mutlak yang menentukan nasib mereka. 


Ada nada ketus yang tidak bisa Alisa sembunyikan dengan 
baik, namun Joy sangat tahu bahwa suara ketus itu 
sebenarnya adalah wujud kekecewaan milik Alisa. 
Kekecewaan yang amat sangat besar. 


Alisa berjalan meninggalkan ruangan diikuti Zayyad 
dibelakangnya. Lelaki itu sudah menyerahkan pedang 
miliknya yang penuh darah kepada Musa sebelumnya. 


Alisa mengepalkan tangannya dengan keras. la sangat 
benci pria itu. Pria yang memiliki darah yang sama 
dengannya, namun sama sekali tidak pernah mencintainya 
layaknya seorang anak. 


Zayyad menarik Alisa kedalam pelukan saat melihat sorot 
dingin Alisa yang semakin kelam. la mengusap kepala Alisa 
dengan lembut. Memberikan kekuatan pada gadisnya. 


"Tenanglah." 


Zayyad membawa Alisa kerumah pribadi miliknya, ia 
memang mempunyai rumah pribadi di Singapura, namun 
beberapa bulan lalu ia memilih menginap di hotel karena 
jaraknya yang tidak terlalu jauh dengan apartemen milik 
Alisa. 


Joy memberikanku tas ini. la bilang berisi pakaian milikmu." 
Zayyad memberikan sebuah tas berwarna marun pada Alisa 
yang diterima gadis itu dalam diam. 


Lima belas menit berlalu, mereka berdua kini sama-sama 
sudah selesai membersihkan diri dan tengah menikmati teh 
hangat di penghujung malam. 


"Ada hal yang harus aku beritahukan padamu. Mungkin 
waktunya tidak tepat, namun aku tidak ingin kau 
mengetahuinya dari orang lain." 


Zayyad menyerahkan sebuah map hitam dengan logo 
Osama Group yang tercetak dengan warna emas. 


Alisa membuka map itu, lalu membacanya. Tatapannya 
berubah terkejut saat mengetahui isinya. 


"Maaf telah memanfaatkanmu selama ini." Zayyad berujar 
lirih. 

Alisa memandang Zayyad dengan sorot tak percaya. Fakta 
ini bagaikan pukulan keras dihati Alisa. 


"Kenapa?" 


"Orang tuaku terbunuh." Zayyad tersenyum lirih, namun 
matanya memancarkan sorot kepedihan yang mendalam. 
"Lebih tepatnya mereka dibunuh. Dengan cara yang amat 
keji." 


Zayyad memejamkan matanya saat ia mengatakan, 
"Kematian mereka sangat mengerikan." Zayyad tak sanggup 
mengatakan kondisi kematian kedua orang tuanya. 
Mengatakannya sama saja seperti membuka luka lama yang 
belum kering. 


Alisa tersentak. la mengalihkan pandangannya dari map 
yang tengah ia pegang. la menatap netra jamrud milik 
Zayyad yang terlihat berkaca-kaca. 


"Aku minta maaf. Untuk mengungkap kematian mereka, aku 
memanfaatkanmu. Aku meretas data perusahaan dan 
menggunakanmu sebagai alat untuk mensukseskan 
usahaku." Suara Zayyad terdengar sangat frustasi, namun 
kali ini ia memilih untuk jujur. la ingin Alisa tahu semua 
rencananya. la merasa sangat bersalah pada gadis itu. 


"Namun, hanya itu satu-satunya cara untukku mendapatkan 
informasi. Aku... tidak punya pilihan lain" Zayyad berujar 
lirih. 


"Ayahmu selama ini hidup dengan baik, tanpa ia tahu 
bahwa sepanjang hidupku tersiska akibat perbuatan biadab 
yang telah ia perbuat!!" 


"Aku benci lelaki itu! Sangat membencinya hingga ingin 
membunuhnya tiap detik. Aku ingin la mendapatkan 
balasan yang setimpal!" Suara Zayyad bergetar. Setitik air 
mata lolos dari matanya. la benci saat kenangan 
mengerikan itu membuatnya lemah. 


"Ayah dan Ibuku dibunuh dengan keji hanya karena 
kesalahan sepele. la membunuh kedua orang tuaku untuk 
membungkam mereka selamanya. Kau tahu? Manusia 
seperti itu tak ubahnya sosok iblis berwujud manusia. la 
serakah dan kejam!!" Perkataan Zayyad sarat akan emosi 
yang membuncah. 


Zayyad memejamkan matanya untuk meredam emosinya 
yang kian membara. Dengan lembut ia menatap manik 
hitam milik Alisa. 


"Maafkan aku jika selama ini aku sudah membohongimu." 
Suara lelaki itu terdengar sangat tulus, namun penuh 
ketidakberdayaan. 


Alisa menggeleng tak percaya. la tak tahu harus 
mengatakan apa pada Zayyad. Namun sebuah kesimpulan 
berhasil ia dapatkan. 


Jadi selama ini ia hanya alat? 
Jadi selama ini Zayyad tidak benar-benar tulus padanya? 
Alisa pikir... 


Alisa memejamkan matanya. la merasa sangat bodoh. 
Bodoh sekali!!! 


"Aku paham." Suara itu lolos dari bibir mungil Alisa. 


Dengan cekatan gadis itu merapihkan berkas-berkas 
didalam map. la menatap Zayyad dengan senyuman tipis. 


"Aku paham, Z." 


"Aku akan membawa berkas ini dan memproses semuanya. 
Apapun kesalahan yang Ayahku lakukan ia harus 
bertanggung jawab atas perbuatannya." 


Alisa berusaha meredam rasa nyeri didadanya. la berujar 
dengan suara setenang air tanpa riak "Kau tidak perlu 
merasa bersalah. Apa yang kau lakukan... sudah benar." 


Dengan gerakan cepat Alisa bangkit dari posisi duduknya. la 
memberikan senyum manisnya pada Zayyad. 


"Alisa... Aku-" 


"Sttt... Tidak. Kau tak perlu bicara apapun. Aku paham 
maksudmu. Aku akan membantumu. Aku minta maaf, 
mewakili Ayahku, yang telah membuat kehidupanmu 
menderita selama ini." Alisa berucap dengan penuh 
kesungguhan "Aku sangat minta maaf, Z" 


Alisa memasang senyum manisnya, ia memberikan senyum 
terbaik miliknya pada Zayyad sebelum berpamitan. "Sudah 
tengah malam, aku harus kembali, Joy pasti sudah 
menungguku dibawah." 


"Alisa... Kau yakin? Tidak mau menginap disini? Aku bisa 
mengantarmu besok?" Zayyad sedikit gusar, perasaannya 
mengatakan bahwa ada sesuatu hal yang sangat 
mengganjal di hatinya. 


Alisa menggeleng. "Tidak perlu. Joy sudah menungguku 
dibawah. Kau... istirahatlah." 


Alisa berbalik lalu bergegas keluar. Zayyad mengantarnya 
sampai depan pintu. la merasa sedikit tenang saat melihat 
Joy yang sudah berdiri menunggu Alisa tak jauh dari mobil. 


"Telepon aku begitu kau sampai." Teriak Zayyad saat 
menyaksikan Alisa yang mulai melangkah. 


Gadis itu hanya membalas dengan lambaian tangan yang ia 
lakukan tanpa membalik posisinya. 


Zayyad merasa semua baik-baik saja, namun ia tak 
menyadari bahwa disetiap langkah yang baru saja Alisa lalui 
setelah keluar dari pintu rumahnya, nyatanya penuh derai 
air mata. 


Untuk pertama kalinya Alisa menangis. Menangis karena 
kebodohannya, menangis karena telah jatuh cinta, hingga 
kekecewaan tak terlukiskan kini menghantam dirinya. 


Harusnya, ia tak pernah memberikan hatinya kepada 
siapapun. Harusnya... 


Alisa memejamkan matanya saat sesak di dadanya kian 
menggila. Rasanya sangat menyakitkan. Lebih sakit saat ia 
pernah merasakan tiga tulang rusuknya patah secara 
bersamaan. 


Bodoh!!! Kau sangat bodoh Alisa!!! 


Huaaaa!!! 
Aku sedih 


Akhirnya part ini berhasil juga aku buat, setelah 
sekian lama hanya berada didalam angan-angan. 


Part ini menurut aku bikin baper parah. Bapernya 
bukan baper happy ya tapi baper pengen mewek. 


Adakah yang sama? 


Sampai jumpa di part berikutnya! 


Twenty Five - Lose 


"And one day, 
Your name didn't make me smile anymore..." 
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Joy membuka pintu mobil saat melihat langkah Alisa yang 
semakin dekat. Wajah cantiknya menunduk, 
menyembunyikan guratan kepedihan dari pandangan Joy. 


Alisa duduk dibelakang sendirian, sedangkan Joy bertugas 
sebagai sopir dengan Ribka yang duduk disampingnya. 


"Nona, Are you okay?" Joy bertanya dengan nada khawatir, 
yang dibalas Alisa dengan gumaman pelan sambil 
mengalihkan tatapannya ke arah jendela. 


Rintik hujan mulai turun saat mobil mereka melaju, Alisa 
masih berkutat dengan pikirannya. Rasa kecewa yang 
mendalam membuat hati gadis itu terasa kosong. 


Apakah ia terlalu hina? Hingga Tuhan enggan memberikan 
kebahagiaan padanya? Alisa tersenyum miris. Setitik air 
mata kembali lolos dari mata indahnya. Gadis itu tidak 
terisak, namun menangis dalam diam. 


Hening mengisi perjalanan mereka selama sepuluh menit, 
hingga akhirnya Alisa mengalihkan tatapannya lagi pada 
berkas yang tengah ia genggam. Berkas berisi seribu luka 
yang sangat melukai Alisa. Gadis itu tersenyum miris, 
menertawai kebodohannya sendiri yang dengan mudahnya 
terjebak lelucon seperti ini. 


Ternyata perasaanya hanya sekedar alat untuk Zayyad 
memperoleh informasi sialan ini?! 


Alisa meremas kuat kain gaunnya hingga jarinya memutih 
dan berulang kali memaki dirinya sendiri didalam hati. 


Bodoh! 


Ribka menoleh ke belakang saat ia merasakan pundaknya 
ditepuk oleh Alisa. "Apa ini Nona?" Ribka bertanya dengan 
dahi berkerut. Alisa memberikan ia sebuah Map berwarna 
hitam yang terlihat sedikit tebal. 


"Sebar informasi itu di internet, aku mau besok pagi berita 
itu menjadi trending topic." Alisa berujar dingin. 


Ribka membuka dokumen itu, ia membacanya cepat, 
seketika itu juga ia terbelalak. "Nona... ini-" 


"Lakukan saja!" Titah Alisa dengan tegas. la tidak ingin 
mendengar penolakan apapun apalagi suasana hatinya saat 
ini sedang sangat kacau. 


Joy melirik ingin tahu ke arah Ribka, gadis dengan rambut 
hitam yang dikuncir itu sengaja memperlihatkan dokumen 
yang ia pegang ke arah Joy, agar ia mengetahuinya. 


Joy ikut tersentak saat mengetahui isi dokumen itu. 
Bagaimana tidak, isi dari dokumen itu adalah informasi yang 
sangat berbahaya, informasi skandal besar Tuan Aland 
Marcus, yang tidak lain adalah Ayah Kandung dari Nona 
mereka. Terlebih bukan hanya skandal perselingkuhan, 
namun juga kasus pembunuhan dan penggelapan dana 
dengan jumlah yang fantastis. 


Joy dan Ribka sebenarnya ingin bertanya pada Alisa, namun 
melihat raut Nona mereka yang terlihat sangat datar 
membuat mereka mengurungkan niatnya. 


"Pastikan polisi menangkap lelaki itu besok." Kali ini Alisa 
menatap Joy, lalu ia melanjutkan " Putar arah menuju 
bandara. Aku akan kembali ke Dubai malam ini juga." 


Satu lagi titah Alisa yang membuat mereka berdua 
tercengang. Alisa memutuskan untuk kembali ke Dubai 
malam ini juga. Padahal mereka baru beberapa jam lalu 
mengalami kejadian mengerikan, bahkan mereka belum 
sempat istirahat. 


Joy dan Ribka saling berpandangan saat melihat Alisa yang 
tengah membongkar ponselnya. la mengeluarkan sim card 
dari dalam ponsel. Dengan satu gerakan ia mematahkan sim 
card itu menjadi dua bagian yang terpisah. 


Alisa membuka jendela mobil, hingga membuat rintik hujan 
sesekali terciprat kewajahnya. Gadis itu mengabaikan suhu 
dingin yang semakin menusuk, dengan satu gerakan ia 
melempar sim card miliknya keluar lalu menutup jendela 
segera. 


"Berikan aku sim card baru besok pagi. Tidak ada yang 
boleh menyebarkan nomor baru tanpa seijinku." 


Joy mengangguk patuh "Baik Nona." 


"Perkuat sistem keamanan Haidar Group. Jangan lengah!" 
Nada Alisa terdengar tegas. 


"Baik Nona." Ribka menyahut dengan patuh. la memang 
seorang IT yang bekerja pada Alisa selama ini. Semua sistem 
keamanan Haidar Group diatur oleh gadis itu bersama 
dengan timnya. 


Setelah ini semua berakhir, Alisa tak akan memiliki hutang 
apa-apa lagi pada Zayyad. la akan pergi dari kehidupan 
lelaki itu selamanya, membebaskan Zayyad dari belenggu 


dendam dan rasa bersalah. Bukankah yang Alisa lakukan 
sudah benar? Namun mengapa hatinya masih terasa sangat 
sakit. 
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Sedangkan di tempat lain Zayyad merasa gusar. Lelaki itu 
tidak bisa tidur dan menatap ponselnya hingga menjelang 
subuh. la menunggu kabar dari singa betinanya. 


"Apakah ia tertidur? Sampai tidak sempat 
menghubungiku?" Zayyad mulai bermonolog. 


"Ya pasti ia tidur karena kelelahan. Aku akan 
menghubunginya saat sarapan."  Zayyad mencoba 
menyakinkan dirinya dan berusaha untuk berfikir positif, 
Namun entah mengapa hatinya tetap merasa gelisah. 
Firasat buruk menghantui dirinya. 


la takut. 
la takut Alisa pergi meninggalkannya. 


Zayyad memejamkan matanya, ia berusaha sekuat tenaga 
untuk mengenyahkan pikiran buruk itu dari otaknya. Namun 
sulit, sangat nihil. 


Tok! Tok! Tok!!! 


"Bos! Bos!!! Anda didalam?!!" Musa memanggil Zayyad 
dengan suara panik. 


Tok! Tok! Tok!!! 


Zayyad berdecak kesal. Sialan! la bahkan belum tidur sejak 
semalam. 


"Apa?!" Sahut Zayyad dengan ketus. "Jika tidak penting aku 
akan mematahkan lehermu!" Ancam Zayyad. 


"Hal ini bahkan lebih penting daripada hanya sekedar 
mematahkan leher! Lihat ini." Musa berujar dengan serius 
lalu ia memberikan tablet yang tengah ia pegang dan 
menyodorkannya dihadapan Zayyad. 


Beberapa artikel yang di tulis dengan huruf kapital besar 
seketika itu juga membuat Zayyad terbelalak. 


SKANDAL BESAR ALAND MARCUS PIMPINAN HAIDAR GRUP 
TERUNGKAP 


ALAND MARCUS MENGGELAPKAN DANA PERUSAHAAN 
DENGAN JUMLAH YANG FANTASTIS 


TERKUAK! ALAND MARCUS DITANGKAP ATAS KASUS 
PEMBUNUHAN DUA PULUH TAHUN LALU 


Berita besar yang menjadi trending topic pagi itu bertubi- 
tubi memenuhi media sosial. Penyebaran berita melalui 
internet adalah yang tercepat. 


Komentar natizen juga beragam, kebanyakan dari mereka 
langsung mencaci maki Aland Marcus di media sosial, 
namun beberapa lainnya bersikap netral dan 
mempertanyakan kebenaran berita itu. 


Kepala Zayyad tiba-tiba merasa pening. Hal ini memang 
yang ia harapkan. Mempermalukan pria itu dan 
menghukumnya dengan cara mengerikan. Namun Zayyad 
memiliki firasat bahwa hal ini juga akan berdampak 
padanya. 


Zayyad mengambil ponselnya yang semula tergeletak 
diatas kasur. la mendial nomor ponsel Alisa. 


Satu panggilan, dua panggilan dan tiga panggilan nomor 
Alisa tidak aktif. 


"Sialan!!!" Zayyad membanting ponselnya ke lantai dengan 
keras hingga ponsel keluaran brand ternama itu hancur 
berserakan dan mati total. 


Musa mundur teratur saat melihat mata nyalang milik 
Zayyad. la bisa menebak penyebab kemarahan lelaki itu. 


"Siapkan mobil! Kita ke bandara sekarang!" Zayyad 
memberi titah mutlak yang langsung disetujui oleh Musa. 
Lelaki itu langsung berlari keluar untuk menyiapkan mobil 
milik Zayyad. 


Zayyad saat itu masih mengenakan celana pendek selutut 
dengan kaos putih tipis. Lelaki itu bahkan tidak lagi 
memperhatikan penampilannya, ia hanya mengambil jaket 
dan memakai sendal rumah saat keluar. 


Musa memarkirkan mobil tepat didepan pintu utama. 
Zayyad mengangguk lalu ia segera memasuki mobil. 


"Boss! Ponsel anda!" Musa mengulurkan sebuah ponsel 
cadangan milik Zayyad yang sudah tersetting sama persis 
dengan ponsel yang baru saja lelaki itu lempar ke lantai. 


Zayyad mengangguk lalu ia mengemudikan mobilnya 
dengan kecepatan gila. la sangat yakin Alisa berniat kabur 
darinya setelah apa yang ia lakukan. 


Zayyad bersumpah ia tidak akan melepaskan gadis itu. Alisa 
miliknya dan ia akan selalu menjadi miliknya!!! 


"Sialan, Lioness! Jangan harap kau bisa kabur dariku!!" 


Zayyad mengendarai mobilnya gila-gilaan. la tak perduli 
caci maki dari orang-orang dijalan akibat ulahnya yang 
membahayakan. Yang ada dalam pikirannya hanya satu, 
yaitu menemukan Alisa secepatnya. 


"Kapan kita berangkat?" Alisa bertanya pada Joy, sambil 
memandangi area sekeliling bandara. Saat ini gadis itu 
sudah duduk didalam Boeing Business Jet 737 miliknya. 


"Lima belas menit lagi Nona." Joy menyahut. 


Mendengar hal itu Alisa mengangguk, sedangkan Ribka 
langsung menonaktifkan laptop miliknya dan 
memasukkanya kedalam tas. Gadis dengan rambut hitam 
yang selalu di kuncir itu menoleh ke arah Alisa. 


"Nona, tugas dari anda sudah selesai saya laksanakan." 
Ucap Ribka 


"Bagus." Jawab Alisa. 


Gadis itu memilih memejamkan mata saat pesawat mulai 
naik. la sama sekali tak tahu bahwa saat ini Zayyad sedang 
berlari mengelilingi bandara seperti orang kesetanan untuk 
menemukannya. 


Wajah lelaki itu berubah pias saat menyaksikan sebuah jet 
dengan logo Haidar Group terbang didepannya. 


Zayyad memejamkan matanya dengan tangan yang 
terkepal erat. Hati lelaki itu seakan tercabik-cabik dengan 
dahsyat. 


Alisanya... Singa betinanya... Benar-benar memilih untuk 
pergi meninggalkannya! 


Zayyad tertawa miris. Menertawakan dirinya sendiri. 
Mengapa takdir seolah begitu kejam padanya. Selama ini ia 
hidup dalam belenggu dendam, namun saat ia sudah 
menemukan obat dari segala kesakitannya, sepertinya 
takdir sangat enggan mengijinkan ia untuk bahagia. 


"Boss..." Musa memanggil saat ia melihat Zayyad yang 
tengah berdiri mematung sambil memandang nanar kearah 
depan. 


Zayyad hanya diam, sama sekali tidak membalas panggilan 
Musa. la sedang tidak ingin bicara apapun. Perasaannya 
sangat kacau. Zayyad sangat benci pada Alisa karena 
memilih untuk meninggalkan dirinya tanpa memberikan ia 
kesempatan untuk menjelaskan apapun. 


Zayyad menghela nafas lelah saat ia mengambil sebuah 
keputusan. Keputusan yang sudah pasti akan semakin 
menyakitinya. Namun Zayyad tidak perduli, apapun akan ia 
lakukan untuk mendapatkan gadisnya kembali. Zayyad 
berjanji. 


"Kau tidak akan pernah bisa lepas dariku, Lioness. 
Selamanya!!" Zayyad berujar lirih, namun Musa masih bisa 
mendengarnya. Suara itu yang sarat akan kekuatan, tekad 
dan kepedihan yang mendalam. 


"Persiapkan penerbanganku besok pagi. Aku akan 
memimpin Alfa Company mulai sekarang." 


Zayyad tahu, mendapatkan Alisa bukan hal yang mudah. 
Gadis itu cerdas dan penuh dengan skema. Namun Zayyad 
harus menjadi jauh lebih kuat dan licik jika ia berkehendak 
menaklukan singa betinanya. 


"Ini bukan akhir, Honey. Ini adalah permulaan, mari kita 
lihat sejauh mana kau bisa lari dariku!!!" 
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Alisa kini disibukkan dengan berbagai macam pekerjaan 
yang tiada habisnya. Tepatnya satu tahun yang lalu, Nenek 
Miranda memutuskan untuk pensiun sebagai CEO dari 
Haidar Group, dan menunjuk Alisa sebagai cucunya yang 
sebelumnya menjabat sebagai wakil CEO untuk 
menggantikannya. 


Insiden satu setengah tahun lalu masih membekas jelas 
dalam ingatan Alisa. Tepat ia menginjakkan kaki di Mension 
utama neneknya, Ayahnya: Aland Marcus mengamuk dan 
memaki Alisa sebagai anak durhaka dan bahkan menampar 
gadis itu di depan banyak orang. 


Flash back... 
Plakk...! 


"Dasar anak kurang ajar!!! Bisa-bisa kau menjebloskan 
Ayahmu sendiri kedalam penjara hah? Dasar anak sialan! 
Kau sama saja dengan Ibumu itu! Tidak berguna!!!" Aland 
mencaci maki Alisa saat melihat gadis itu memasuki 
Mansion Miranda. 


Bibir Alisa sobek dan berdarah saat Aland menamparnya, 
namun gadis itu hanya diam sambil menatap berani ke arah 
Aland yang tengah dipegang ketiga bodyguard Alisa. 


"Ayah?" Seru Alisa penuh tanya, namun ia memasang wajah 
penuh cemooh "Seorang Ayah tidak akan mungkin melukai 
putrinya." Tunjuk Alisa pada pipinya yang mulai membiru 
akibat tamparan lelaki itu. 


"Atas dasar apa kau pantas disebut sebagai Ayahku?" 


"Kau!!!--" 


"Aku tidak menyesal atas apa yang sudah aku lakukan. Kau 
pantas mendapatkannya. Kau sudah melukai orang lain dan 
membuat hidup orang lain menderita. Sudah seharusnya 
kau bertanggung jawab dan membayar semua dosa- 
dosamu!" Alisa berujar dengan tenang, namun sorot 
dinginnya terus saja menghunus Aland. 


"Apa urusannya denganmu?!!! Dasar anak sialan!" 


"Kau bertanya apa urusanku? Tentu saja ada. Karena 
tingkah lakumu yang mengerikan itu membuat orang lain 
berusaha menghancurkan Haidar Group! Apa kau pikir 
perbuatanmu tidak berdampak?" 


"Aku tidak pernah bertemu orang yang sangat tidak tahu 
diri sepertimu! Kau pikir aku senang menjadi anakmu? Kalau 
aku bisa memilih, lebih baik aku tidak punya Ayah sama 
Sekali!!!" 


Miranda ikut keluar saat mendengar cucunya berteriak. 
Alisa tak pernah kehilangan kendali diri, gadis itu selalu 
tenang seperti air tanpa riak, namun kini, ia bisa mendengar 
Alisa yang tengah berteriak tepat didepan pintu utama 
kediaman miliknya. 


"Apa yang terjadi?!" Miranda menatap horor keduanya. Ia 
sama sekali belum tahu berita tentang menantunya yang 
telah menjadi buronan polisi. 


"Nenek! Lelaki ini telah melakukan penggelapan dana 
perusahaan, perselingkuhan bahkan pembunuhan!!" Tunjuk 
Alisa penuh amarah kepada Aland. Lelaki tua ini memang 
harus diberikan pelajaran. 


"Bohong!!! Itu bohong ibu!! Sasa!!! Gadis sialan Ini!!" 


Mata cerah Miranda meredup, kilat berbahaya muncul dari 
mata hitamnya yang sama persis seperti netra hitam milik 
Alisa. Wanita itu jelas sudah berusia hampir tujuh puluh 
tahun, namun jangan mengira kekuatannya sudah 
menghilang. la adalah seorang Agen Rahasia pada masa 
mudanya dulu. 


Dengan satu lemparan, sebuah tongkat melayang kedepan 
dan memukul tepat dikepala Aland Markus hingga 
menyebabkan kepala lelaki itu mengucurkan darah. 


"BERANI-BERANINYA KAU MEMANGGIL CUCUKU DENGAN 
SEBUTAN GADIS SIALAN!!!!” 


"Penjaga!!! Ikat lelaki itu dan kirimkan pada polisi sekarang 
juga!!!" Suara Miranda menggelegar, membuat bulu kuduk 
semua orang merinding seketika. 


Meskipun sudah lanjut usia, Miranda adalah pemegang 
tahta kerajaan keluarga Haidar, ia adalah seorang Ratu di 
Istana miliknya, dan ia tidak mengijinkan seorangpun 
menyakiti putri mahkota Haidar sedikitpun. 


"Sasa, Masuk!" 


"Baik Nenek." Alisa mengangguk patuh lalu masuk diikuti 
Joy dibelakangnya. 


Ribka berjalan kearah Nenek Miranda lalu menyerahkan 
sebuah map berwarna hitam yang berisi berkas kejahatan 
milik Aland. 


"Nyonya, ini adalah bukti akurat yang telah didapatkan oleh 
Nona Muda." 


Miranda mengambil berkas itu lalu melihatnya sekilas, ia tak 
menampilkan ekspresi apapun, namun hatinya terasa 


sangat pedih. Ternyata menantu lelaki yang selama ini ia 
pandang baik-baik saja mampu melakukan perbuatan 
sehina ini. 


Aland menatap nanar berkas yang sedang dalam 
genggaman ibu mertuanya. Hatinya mencelos, sebentar lagi 
ia pasti akan segera musnah dari bumi. 


"Aku tidak menyangka kau berani melakukan hal seperti ini 
Aland. Sepertinya aku salah telah mempertahankanmu. Aku 
kira dengan adanya dirimu, Sasa tidak akan merasa terlalu 
terlihat menyedihkan karena kehilangan Ibunya, namun 
selama ini aku salah. Kau bahkan tidak pernah mencintai 
putrimu sendiri." 


"Mulai sekarang. Kau, istri dan anak tirimu bukan lagi 
bagian dari Haidar!" Putus Miranda 


"Tidak!! Ibu! Aku mohon, Aku salah. Aku salah! Aku minta 
maaf. Tolong jangan--" 


Belum sempat Aland menyelesaikan kalimatnya, Miranda 
sudah memotong ucapan lelaki itu. "Tutup mulutnya, dan 
segera lemparkan ia ke kantor polisi. Pastikan ia mendekam 
selamanya sampai mati! Untuk istri dan anaknya, buang 
mereka ke tempat yang jauh." 


"Pastikan aku tidak akan pernah melihat mereka lagi 
selamanya!!!" Titah Miranda pada sekumpulan orang-orang 
miliknya. Wanita itu berbalik dan membiarkan Aland yang 
berteriak seperti orang gila. 
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Masih part yang baper parah. Semoga badai cepat 
berlalu. 


Sampai jumpa di part selanjutnya! 
Jangan lupa Vote dan comment 


Aku belum edit. Jadi kalo ada typo tolong kasih tau 
ya 


Twenty Six - Heartache 
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Belum sempat Aland menyelesaikan kalimatnya, Miranda 
sudah memotong ucapan lelaki itu. "Tutup mulutnya, dan 
segera lemparkan ia ke kantor polisi. Pastikan ia mendekam 
selamanya sampai mati! Untuk istri dan anaknya, buang 
mereka ke tempat yang jauh." 


"Pastikan aku tidak akan pernah melihat mereka lagi 
selamanya!!!" Titah Miranda pada sekumpulan orang-orang 
miliknya. Wanita itu berbalik dan membiarkan Aland yang 
berteriak seperti orang gila. 
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Joy dan Ribka mengikuti langkah Alisa ke kamar, namun 
begitu mereka sampai didepan pintu, Alisa berbalik 
menghadap Joy dan Ribka yang masih setia mengekorinya. 


"Pergilah. Kalian harus beristirahat." 


Joy dan Ribka kompak menggeleng. "Kami akan mengobati 
luka anda Nona!" Seru mereka berdua. 


Alisa menggeleng, ia butuh sendiri saat ini. Dengan satu 
gerakan, Alisa meraih kotak P3K dari tangan Ribka. "Aku 
akan mengobati lukaku sendiri. Pergilah! Beristirahat. Aku 
ingin sendiri." 


"Tapi Nona--" 


"Ini perintah!" 


"Baik Nona." Joy dan Ribka mengangguk dengan terpaksa. 
Mereka tidak bisa memaksa Alisa jika Nonanya sudah 
memberikan perintah tegas seperti itu. 


Alisa berbalik, lalu menutup pintu dibelakangnya. Gadis itu 
menutup kedua matanya sambil bersandar pada pintu. Air 
matanya mengalir begitu saja, sesak di dadanya kian 
menggila. 


Alisa menutup mulutnya dengan kedua tangan agar isak 
tangisnya tak terdengar. la tak pernah mau menunjukan 
kelemahannya pada siapapun. 


Kotak P3K di genggaman Alisa terlepas dan jatuh kelantai 
hingga isinya berserakan. Tak lama kemudian, gadis itu tiba- 
tiba saja luruh ke lantai saat matanya terasa bekunang- 
kunang. Kejadian dua hari ini terlalu mengerikan dan sangat 
menguras tenaga dan perasaan Alisa. 


Dengan tertatih, Alisa mencoba bangkit dan berjalan 
terhuyung-huyung menuju ranjang untuk merebahkan 
dirinya. 


"Haahh... Haahh... Haahh..." Alisa terengah saat ia sudah 
berhasil membaringkan dirinya diatas kasur. 


Posisinya saat ini terlentang sambil menatap langit-langit 
kamarnya yang temaram. Alisa memang belum sempat 
menyalakan lampu utama, sehingga kini hanya lampu tidur 
yang menemani gadis itu dalam keheningan malam yang 
gelap dan kelam. 


"Hiks... Hiks... Hiks..." Alisa mulai terisak kembali. 


Sambil memegangi dadanya yang terasa sesak, gadis itu 
menangis dengan pilu. 


Hidupnya sangat menyedihkan. Apakah ia memang tidak 
pernah ditakdirkan untuk bahagia? 


Sesulit itukah bagi Alisa untuk dapat merasakan cinta? 


Alisa hanya ingin hidup normal layaknya manusia lain. Ia 
ingin merasakan keluarga yang utuh, punya Ayah dan Ibu 
yang lengkap dan menyayanginya, lalu menikah dan punya 
anak dan hidup bersama pasangannya hingga maut 
memisahkan mereka. 


Alisa tertawa kencang dengan air mata yang mengalir 
deras. la merasa impiannya adalah hal yang sangat bodoh. 
Kehidupannya terlalu mengerikan, bagaimana mungkin ia 
bisa memiliki mimpi seindah itu?! 


"Orang tua lengkap yang menyayangiku?" Alisa mencemooh 
dirinya sendiri. Satu-satunya orang tua yang mencintainya 
hanya Ibunya yang telah meninggal. Ayahnya tak lebih dari 
seorang brengsek yang hanya ingin menguras kekayaan 
Haidar untuk kepentingannya sendiri. 


"Pasangan sehidup semati? Anak-anak yang lucu?" Alisa 
tertawa miris, menertawakan impian bodohnya. Adakah 
yang benar-benar tulus mencintainya? 


Gadis itu menebak dirinya tidak akan pernah dicintai lelaki 
manapun dengan tulus. Mereka yang datang padanya 
hanya untuk harta dan urusan pribadi mereka sendiri, tidak 
pernah ada yang benar-benar mencintainya dengan tulus. 


"Nona... Nona!!!" 


Alisa tersentak saat mendengar Joy memanggilnya dengan 
suara keras. la pasti melamun lagi hingga mengabaikan Joy 
dihadapannya. 


"Nona, apakah anda baik-baik saja?" 


Alisa menggeleng, ia memang tidak pernah bisa tidur 
dengan baik satu tahun belakangan ini, jadi Alisa sering 
menderita pusing dan sakit kepala. "Joy, tolong buatkan aku 
teh hangat. Sepertinya kepalaku sedikit pusing." 


"Baik. Anda bisa beristirahat Nona, saya akan merubah 
jadwal anda hari ini." 


Alisa menggeleng, "Tidak perlu. Aku hanya butuh sepuluh 
menit, setelah ini aku akan baik-baik saja." 


Joy menghembuskan nafas lelah. Nonanya selalu seperti ini 
setelah ia menjabat sebagai CEO. Sikap Alisa berubah 
drastis semenjak satu setengah tahun lalu. Bukan hanya 
menjadi lebih dingin, tapi juga sangat abai akan 
kesehatannya sendiri. Alisa sering bekerja hingga larut 
malam dan makan tidak teratur hingga berat tubuh gadis 
itu turun drastis dan tubuhnya lebih kurus dibanding dulu. 


"Nona, anda harus menjaga kesehatan." Joy menasehati 
Alisa dengan lembut, ia tidak mau Nonanya jatuh sakit. 


"Aku tidak apa-apa Joy. Hanya butuh sesikit berbaring." 


"Anda tidak boleh mengabaikan diri anda. Saya pasti akan 
di tegur Nyonya lagi kalau sampai Nona sakit." 


Mendengar Joy membicarakan Nenek Miranda membuat 
Alisa teringat perbincangannya dengan sang nenek pagi 
pagi tadi. Nenek mendesaknya untuk mengambil keputusan 
segera. 


Tiga bulan lagi Alisa akan berusia tiga puluh tahun, itu 
artinya gadis itu harus segera menikah. Satu minggu yang 
lalu Nenek Miranda sudah mendesak Alisa untuk mencari 


calon suami, namun gadis itu selalu menghindar, hingga 
membuat Nenek Miranda akhirnya mengambil sebuah 
keputusan untuk menjodohkannya dengan seorang 
pengusaha sukses pemilik salah satu perusahaan raksasa 
yang bergerak dibidang otomotif. 


Alisa belum mengetahui identitas lelaki itu karena gadis itu 
selalu menghindar tiap kali Nenek Miranda membahas 
pertunangannya. Nenek Miranda memberikan waktu satu 
bulan kepada Alisa untuk mempertimbangkan lamaran 
lelaki itu. 


Jujur saja pikiran dan hati gadis itu masih terpusat pada 
Zayyad. Satu setengah tahun yang ia lalui dengan berkutat 
pekerjaan nyatanya tidak mampu menghapuskan nama 
Zayyad dari dalam hati dan pikirannya. Lelaki itu adalah 
cinta pertama Alisa, dan orang pertama yang membuat 
gadis itu merasakan mencintai dan dicintai, meskipun Alisa 
tahu bahwa semua tindakan manis yang Zayyad lakukan 
nyatanya hanyalah kepalsuan untuk mencapai tujuan 
utamanya. 


Alisa mencoba memejamkan matanya saat ia sudah 
membaringkan tubuhnya di atas sofa berwarna marun. 
Namun nihil, meskipun kepalanya sangat pusing, ia tak 
urung bisa terlelap. 


Joy sudah keluar dari ruangan memberikan waktu kepada 
Alisa untuk beristirahat, jadi gadis itu kini hanya sendiri 
didalam ruangan besar miliknya. 


Alisa mencoba bangun dan bangkit dari posisi berbaringnya 
saat ia merasakan tubuhnya yang semakin tidak nyaman. 
Sepertinya ia harus kerumah sakit, karena kepalanya terasa 
semakin berdenyut. Gadis itu bangkit dari sofa, ia mencoba 
untuk berdiri, namun kakinya terasa lemas hingga ia 


seketika luruh ke lantai hingga mengeluarkan suara 
bedebum yang sedikit keras. Alisa memegangi kepalanya 
yang sakit. Diambang batas kesadaran, ia bisa melihat Joy 
yang baru saja membuka pintu ruangan dan langsung 
berlari dengan wajah panik ke arahnya, setelah itu Alisa 
merasa semuanya gelap. 
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Alisa membuka matanya perlahan, ia bisa mencium aroma 
obat yang kuat dari tempatnya terbaring. 


"Nona, anda sudah sadar. Tunggu sebentar, saya panggilan 
dokter!" Joy berseru dengan nada khawatir, gadis itu 
langsung memencet tombol disamping ranjang Alisa untuk 
memanggil dokter, namun karena tidak sabar, akhirnya Joy 
berlari keluar dan berteriak di lorong rumah sakit. 


Alisa terkekeh. Joy memang sangat lucu saat panik. Namun 
Alisa bersyukur memiliki Joy dan Ribka disampingnya, 
mereka berdua adalah gadis-gadis yang tangguh yang 
selalu setia berdiri disampingnya kala suka maupun duka. 


Dokter masuk kedalam ruangan dengan wajah panik, ia kira 
pasien mengalami kondisi kritis karena Joy yang berteriak 
seperti orang kesetanan. 


Alisa tersenyum tipis, dengan bibir pucatnya yang mungil ia 
meminta maaf pada seorang dokter perempuan yang 
sedang berjalan menghampirinya. "Maaf Dok." 


Dokter yang memakai jas putih itu tersenyum maklum, yang 
ada dihadapannya kini adalah seorang pewaris tunggal 
Haidar Group, jadi jelas keselamatannya adalah hal yang 
utama. 


"Bagaimana perasaan anda? Apakah masih pusing dan sakit 
kepala?" 


"Kepala saya masih pusing, namun sakit kepala sudah 
berkurang." 


"angan terlalu sering tidur larut malam, apalagi 
mengkonsumsi obat tidur dengan jumlah berlebihan." 
Dokter wanita itu tersenyum pada Alisa sambil 
menasehatinya. 


Alisa memang kerap meminum obat tidur satu tahun 
belakangan ini, karena ia selalu gelisah tiap malam dan 
tidak bisa tidur dengan nyenyak. 


Alisa mengangguk. Lalu dokter itu kembali berujar "Tubuh 
langsing memang cantik, namun bukan berarti 
mengabaikan kesehatan diri sendiri. Makanlah lebih sering, 
jika anda terus seperti ini, tubuh anda akan semakin rapuh. 
Tubuh juga memiliki hak, anda harus memberikan hak tubuh 
anda untuk beristirahat dan makan dengan baik." 


Dokter itu benar, berat badan Alisa memang turun drastis. Ia 
selalu melewatkan sarapan pagi dan jarang makan siang, ia 
hanya makan saat waktu sudah menjelang sore atau malam 
dan hanya satu kali dalam sehari. Bukan karena Alisa 
menginginkannya, namun perpisahan satu setengah tahun 
lalu dengan Zayyad telah benar-benar mengubah Alisa 
secara drastis. la kehilangan nafsu makan, mengalami 
kesulitan tidur bahkan gangguan mimpi buruk hampir 
disetiap malam. 


Alisa lagi-lagi mengangguk. Mulai saat ini ia harus benar- 
benar melupakan Zayyad dan menjalani hidupnya dengan 
baik. Untuk apa memikirkan lelaki yang tidak pernah 
memikirkannya? Bukankah Alisa bodoh? Mengapa ia 


menyakiti dirinya sendiri selama ini untuk satu laki-laki 
yang sama sekali tak pernah mencintainya. 


Alisa hanya beristirahat dua hari di rumah sakit, hari ini 
waktunya ia pulang, dengan Ribka yang akan 
mengantarkannya karena Joy sedang mengurus sebuah 
meeting penting yang tidak bisa Alisa hadiri. 


"Nona, anda yakin tidak mau menggunakan kursi roda?" 


"Ribka, aku hanya sakit kepala bukan lumpuh." Alisa 
berdecak. Joy dan Ribka memang selalu berlebihan, untung 
saja Kiara sahabatnya tidak nekat melakukan penerbangan 
ke Dubai saat mendengar Alisa yang pingsan kemarin. 
Karena jika wanita itu benar-benar datang, ia akan lebih 
cerewet daripada Joy dan Ribka. Wanita itu pasti akan 
memaksa Alisa untuk duduk di kursi roda apapun 
alasannya. 


"Nona..." 
"Hmm?" 


"Bolehkah saya ke toilet sebentar?" Ribka berujar dengan 
malu sambil memasang tampang konyol yang membuat 
Alisa terkekeh kecil. 


"Pergi sana!" 


"Hehe... Anda harus menunggu disini. Jangan kemana- 
mana!" 


"Hmmm. Memangnya aku bisa kemana? Lagipula disini 
banyak penjaga." 


Ribka mengangguk, lalu ia meninggalkan Alisa yang masih 
duduk di koridor rumah sakit ditemani tiga orang penjaga 


yang berdiri tidak jauh darinya. 


Lima menit berlalu dan Ribka masih belum kembali. Alisa 
mulai bosan, akhirnya ia memilih untuk berjalan-jalan di 
taman rumah sakit sambil menunggu Ribka datang. Tiga 
orang penjaga mengekori Alisa dari belakang hingga 
membuat tampilan gadis itu terlihat mencolok. 


Kulit seputih mutiara yang dibalut gamis hitam bercorak 
merah membuat tampilan Alisa terlihat sangat cantik 
meskipun dengan bibir pucat dan mata yang terlihat sayu. 
Nampak sangat indah namun rapuh. 


Alisa memandang sepasang kupu-kupu yang tengah 
terbang saling beriringan membentuk liuk-liuk di udara, 
menari dengan indah. Alisa tersenyum menyaksikan 
keharmonisan kedua kupu-kupu itu. Andai saja ia bisa hidup 
sebebas itu, terbang dan hidup tanpa beban, tanpa rasa 
khawatir dan tanpa ketakutan. Namun Alisa tahu bahwa itu 
hal yang sangat tidak mungkin. la adalah seorang pewaris 
Haidar Group, hidupnya sudah ditakdirkan menghadapi 
bahaya dan bertemu banyak manusia munafik. Hatinya 
harus kuat dan tegar, karena seorang Ratu harus berdiri 
tegak dan ia tidak bisa menundukkan kepalanya satu 
detikpun agar mahkotanya tidak terjatuh. 


Tangan Alisa menyentuh sekuntum mawar merah yang 
berduri, ia menggenggam mawar itu hingga jemarinya 
berdarah, darah menetes mengalir melalui sela-sela telapak 
tangannya. Alisa sama sekali tak meringis sakit, raut wajah 
gadis itu datar dan terlihat sangat menyedihkan. Bagi Alisa 
rasa sakit itu tidak sebanding dengan rasa sakit di hatinya 
yang kerap kali membuat ia seakan mati rasa. 


Alisa memandangi tetes darah yang sangat kontras dengan 
warna kulitnya yang pucat, gadis itu berniat untuk semakin 


meremas batang mawar yang berduri, namun belum sempat 
ia melakukannya, tangannya sudah terhempas dari sana 
dan dipegang oleh seseorang. 


"Sasa!!!" 
Kok KING & QUEEN rek 
Kbbkk KING & QUEEN trek 


Kira-kira siapa ya yang narik tangan Alisa??? 
Ada yang bisa nebak 


Jam berapa kalian baca part ini? 
Tulis disini ya. 


Kalau ada Typo kasih tau aku ya teman-teman! 


Sampai jumpa!!! 


Twenty Seven - Special Gift 


Tangan Alisa menyentuh sekuntum mawar merah yang 
berduri, ia menggenggam mawar itu hingga jemarinya 
berdarah, darah menetes mengalir melalui sela-sela telapak 
tangannya. Alisa sama sekali tak meringis sakit, raut wajah 
gadis itu datar dan terlihat sangat menyedihkan. Bagi Alisa 
rasa sakit itu tidak sebanding dengan rasa sakit di hatinya 
yang kerap kali membuat ia seakan mati rasa. 


Alisa memandangi tetes darah yang sangat kontras dengan 
warna kulitnya yang pucat, gadis itu berniat untuk semakin 
meremas batang mawar yang berduri, namun belum sempat 
ia melakukannya, tangannya sudah terhempas dari sana 
dan dipegang oleh seseorang. 


"Sasa!!!" 


Alisa tersentak lalu memandangi tangannya yang 
berlumuran darah yang tengah dipegang oleh seseorang 
hingga tetesan darahnya mengotori baju orang itu. 


"Apa yang kau lakukan?! Apa kau sudah gila!!!" Suara itu 
membentak Alisa, raut wajahnya panik dan penuh 
ketakutan. 


"Ra..." 


Alisa memandang seorang wanita yang kini tengah berdiri 
disampingnya dengan kerudung satin hitam panjang yang 
terlihat berkilau dibawah sinar matahari. Ya, wanita cantik 
itu adalah Kiara-Sahabat Alisa sejak kuliah. Wanita berparas 
lembut itu tiba-tiba menarik Alisa kedalam pelukan lalu 
terisak. 


Dengan suara lirih Kiara berujar. "Gadis bodoh!!! Kau berniat 
membuatku mati muda? Huh!" 


Alisa tersenyum kecil mendengar ucapan Kiara, meskipun 
kata-kata perempuan itu sedikit kasar namun Alisa tahu 
bahwa sesungguhnya Kiara sangat takut ia terluka. Tanpa 
ragu Alisa ikut membalas pelukan Kiara, hatinya terasa 
hangat seketika. 


"Kenapa kau kesini, Bunda?" Alisa bertanya dengan lembut. 


"Memangnya aku tidak boleh kesini?! Jangan kira aku tidak 
tahu kelakuanmu selama ini. Dasar gadis nakal!!" Kiara 
melepaskan pelukannya lalu mencubit kecil pipi Alisa yang 
terlihat semakin tirus, wajah pucat Alisa membuat Kiara 
semakin ingin meneteskan air mata kembali. 


"Lihatlah wajahmu. Kemana Alisaku yang cantik seperti 
Dewi? Kau terlihat sangat menyeramkan sekarang." Ujar 
Kiara dengan raut wajah seolah-olah melihat hal yang 
mengerikan 


Alisa tersenyum kecil sambil menggeleng, menikmati 
perlakuan ajaib Kiara. 


"Kau sangat cerewet Bunda." Alisa sedikit cemberut. 
"Dimana  keponakan-keponakanku yang lucu? Kau 
membawa mereka kan?" Alisa memutar pandangannya dan 
mencari-cari keberadaan tiga bocah itu. 


"Mereka ada di Mension Nenek Miranda. Tenang saja, kau 
akan punya waktu banyak untuk bermain dengan mereka. 
Tapi saat ini ada satu hal penting yang harus aku katakan 
padamu." Kiara merubah raut wajahnya menjadi serius. 
Wanita itu mengambil sebuah amplop berwarna marun dari 
dalam tasnya lalu memberikan amplop itu kepada Alisa. 


Alis gadis itu mengerut, sambil membolak-balik amplop 
berwarna marun dengan pita emas diatasnya yang terlihat 
sangat cantik dan mewah. "Apa ini, Ra?" 


"Undangan... Kiara menghembuskan nafas panjang 
sebelum melanjutkan ucapannya, "Undangan pertunangan 
dari Osama Group." 


Alisa tersentak, jemarinya yang tadinya sedang berupaya 
untuk membuka amplop tersebut seketika berhenti. Amplop 
berwarna marun itu jatuh ke tanah dan terhempas begitu 
saja dari pegangan Alisa. 


Kiara memahami perasaan sahabatnya. Sedalam apapun 
Alisa menyembunyikan perasaannya, Kiara akan dengan 
mudah bisa menembaknya. Dengan lembut Kiara mengusap 
pundak gadis dihadapannya, mencoba untuk memberikan 
Alisa kekuatan. la mengambil amplop berwarna marun yang 
terjatuh lalu meletakkannya kembali ditangan Alisa. 


"Şa..." 


Alisa menatap nanar undangan berwarna marun di 
tangannya. Setitik air mata yang sudah sejak lama ia tahan 
selama satu setengah tahun akhirnya kembali lolos. 


Jadi... 


Zayyad akhirnya berhasil melupakannya? Sementara ia 
masih disini dengan bodoh mencintai lelaki itu. 


"Şa..." 


"Ara, bisa tinggalkan aku sendiri." Alisa menyela sebelum 
Kiara selesai berucap. 


"Tidak!" Sahut Kiara tegas. " Aku tidak akan 
meninggalkanmu sendiri." 


"Kau bisa menangis, marah dan berteriak didepanku. Aku 
akan selalu ada untukmu." Ujar Kiara lirih 


"Ara, please..." Alisa mulai kehilangan pertahanannya, ia 
tidak mau terlihat lemah dihadapan siapapun. 


"Berhenti membohongi dirimu sendiri dan berpura-pura 
baik-baik saja!" Intonasi Kiara sedikit naik saat melihat Alisa 
yang mulai mebuang wajahnya kesamping. Dengan satu 
sentakan ia memegang kedua bahu Alisa dan mengusapnya 
dengan lembut. "Sasa please... Kau punya aku. 
Menangislah... Menangis tidak akan menbuatmu terlihat 
lemah. Aku yang paling tahu bahwa kau adalah gadis yang 
paling hebat dan paling kuat yang pernah aku kenal!" 


"Ra... please..." 


Kiara mengacuhkan permohonan Alisa, lalu menarik gadis 
itu kedalam pelukannya. Kiara dapat merasakan bahwa 
kedua bahu Alisa mulai bergetar. Dengan lembut Kiara 
mengusap punggung sahabatnya dan berbisik. "/fs ok, 
Sasa. l'm here..." 


Alisa memejamkan matanya, lalu gadis itu mulai terisak. 
Hatinya terasa sangat sakit. la sudah berusaha melupakan 
Zayyad selama satu setengah tahun, namun bayang-bayang 
lelaki itu tak pernah berhasil ia hapuskan dari dalam hati 
dan pikirannya. Alisa harus apa lagi? la sangat tidak 
berdaya. Kalau ia bisa, rasanya Alisa ingin menghilangkan 
semua memori tentang Zayyad dan tak pernah mengingat 
lelaki itu lagi selamanya. 


Kiara mengusap lembut kepala Alisa yang bersandar pada 
bahunya. Wanita itu ikut menangis saat mendengar isakan 


Alisa yang terdengar sangat memilukan. Ini adalah pertama- 
kalinya Kiara menyaksikan secara langsung Alisa menangis 
dengan sepedih ini. Gadis itu selalu berusaha terlihat kuat 
dan setegar batu karang, namun tak satupun orang yang 
tahu bahwa dibalik sikap dinginnya sebenarnya gadis itu 
sangat kesepian dan merindukan kasih sayang yang tak 
pernah ia dapatkan dari Ayah dan Ibunya. 


Kehadiran Zayyad di hidup Alisa bagaikan oase di tengah 
gurun pasir. Menyejukkan dan memberikan Alisa sebuah 
harapan dan kehilangan Zayyad merupakan pukulan keras 
bagi Alisa. Untuk pertama kalinya gadis itu benar-benar 
memberikan seluruh hatinya pada seorang lelaki namun 
kepercayaannya dihancurkan begitu saja. 


"Menangislah sampai kau puas. Setelah itu, bangkitlah 
menjadi Alisa yang hebat dan buktikan pada lelaki brengsek 
itu bahwa ia tak lebih dari sekelebat kisah yang tak berarti 
apa- apa." Ucapan Kiara tegas dan tajam, bagaikan sebuah 
janji yang sakral. 


xk KING & QUEEN “bkk 


Alisa kini sudah duduk dengan tegak dihadapan Nenek 
Miranda. Gadis yang baru saja keluar beberapa jam lalu dari 
rumah sakit itu menatap lurus kedalam mata hitam milik 
Neneknya. 


"Nenek..." Ucap Alisa pelan, gadis itu menghembuskan 
nafas panjang sebelum berucap dengan penuh keyakinan. 
"Aku memenerima lamaran lelaki itu." 


Nenek Miranda menatapnya kaget, sangat tidak percaya 
dengan keputusan cucunya. Padahal, sejak ia 
memberitahukan perihal lamaran tersebut pada cucunya- 
Alisa selalu saja menolak dengan tegas. 


"Apa kau yakin?" 
"Aku yakin!" 


"Setelah kau memutuskan hal ini, kau tidak akan bisa 
mundur lagi." Nenek Miranda menatap cucunya dengan 
lekat, ia bisa melihat kilat sendu dimata Alisa. 


"Aku tidak akan mundur Nenek. Ini adalah keputusanku dan 
aku akan bertanggung jawab atas pilihanku apapun 
konsekuensinya." 


Mendengar ucapan Alisa yang penuh keyakinan, akhirnya 
nenek Miranda bisa bernafas lega. "Syukurlah jika kau 
sudah mantap. Nenek akan membantumu mengurus 
semuanya." 


"Tapi Nenek... / have one condition. only one condition. 
Other than this, I won't ask for anything anymore." 


Satu jam kemudian, 


Seorang lelaki berambut cokelat baru saja menerima sebuah 
telepon, wajah lelaki bermata jamrud itu terlihat sangat 
cerah dengan sebuah senyuman yang mengembang. 


"/ accept. Hanya satu syarat, itu tidak masalah." 


Musa menatap Boss nya yang terlihat secercah sinar mentari 
siang ini, padahal sejak satu setengah tahun yang lalu lelaki 
itu selalu terlihat kelabu yang selalu dingin seolah terbalut 
lapisan es tebal yang beku, namun detik ini, lapisan es tebal 
tersebut seolah mencair begitu saja. 


"Boss, did you get good news?" Tanya musa 


"correct! Very good news." 


xk KING & QUEEN ***** 
Dua hari kemudian, 


Hari ini adalah hari dimana Alisa akan berangkat menuju 
Maldives, hari ini juga bertepatan dengan pertunangan 
sialan milik Zayyad. Setelah mendapatkan undangan dari 
lelaki brengsek itu, Alisa sama sekali tidak membukanya, ia 
tak ingin menambah daftar luka di hatinya. la akan 
melupakan Zayyad selamanya. Toh kini ia pun sudah 
memiliki calon suami, Zayyad pun sudah bertunangan 
dengan perempuan lain. 


Alisa memandangi sebuah cincin berwarna emas dengan 
berlian hijau yang melingkar di jari manisnya. Ukurannya 
sangat pas dan cantik di jemari Alisa. Sebenarnya, Alisa 
sedikit kesal saat mengetahui warna berlian yang tersemat 
di cincin pertunangannya berwarna hijau, hal itu 
mengingatkan ia pada warna mata lelaki itu, namun Alisa 
bukanlah gadis yang tidak tahu terimakasih. la sudah 
mengajukan satu syarat yang memberatkan pihak calon 
suaminya, mengapa ia protes hanya karna warna sebuah 
berlian. 


Namun, meskipun warna berlian ini mengingatkan Alisa 
pada mata lelaki itu, desain cincin ini sangat menarik, 
semakin Alisa memandangnya, semakin ia menyukainya. 
Desainnya simpel dan terlihat elegan, sangat sesuai dengan 
gayanya. Seolah cincin ini memang dibuat khusus 
untuknya. 


Alisa tersenyum tipis. Saat memandang langit berwarna biru 
yang cerah. la sudah terbang sejak satu jam yang lalu, 
suasana hatinya cukup baik hari ini karena ia sudah 
merancang sebuah kejutan istimewa untuk kado 
pertunangan Zayyad. 


Apa kadonya? 
Tentu saja kado yang sangat istimewa... 


Alisa terkekeh, saat membayangkan raut muka lelaki itu. 
Pasti sangat lucu. 


Hahaha.... Rasakan itu Ojan! 


Zayyad saat ini tengah bersiap, ia mengenakan setelan 
berwarna navi dengan dasi berwarna marun. Rambut 
coklatnya disisir kebelakang hingga wajah tampannya 
terekspos dengan baik. Membuat siapapun yang 
memandangnya akan menoleh dua kali karena mengagumi 
posturnya yang indah. 


Mata lelaki itu berkilat cerah. Hari ini adalah hari 
pertunangannya, jelas lelaki itu sedang dalam suasana hati 
yang sangat baik. 


"Semua sudah siap?" Tanya Zayyad sambil melirik ke arah 
musa dari pantulan cermin. Lelaki itu memang kini tengah 
berdiri menghadap cermin sambil membetulkan posisi dasi 
marunnya. 


"Semua sudah siap, Boss." 
Ok--" 
DUAARRRR..... Ui 


Belum sempat Zayyad menyelesaikan kalimatnya, mereka 
dikejutkan dengan suara yang cukup keras dari arah 
ballroom. 


"What is that??!" 


Zayyad dan Musa berlari keluar ruangan lalu berdiri di atas 
lantai dua, mereka tercengang saat melihat seluruh ruangan 
yang sudah di desain dengan cantik kini hancur berantakan 
dengan tepung berwarna merah yang berceceran dimana- 
mana. 


Musa syok saat melihat pemandangan brutal tersebut, 
sementara Zayyad tidak mampu berkata-kata. 


Namun senyum lebar terukir di wajah Zayyad saat ia 
membaca sebuah tulisan dengan banner besar yang 
tergantung di tengah ruangan. 


"SELAMAT MENEMPUH HIDUP BARU OJAN!!!" 
"SEMOGA HIDUPMU TIDAK AKAN PERNAH BAHAGIA!" 
"FROM ME, THE QUEEN" 

Selamat Hari Raya Idul Fitri 1441 H 


Tagobballaahu minnaa wa minkum. 
"Semoga Allah menerima amal kami dan amal 
kalian." 


xk KING & QUEEN ***** 
Berikan emotikon kalian untuk part ini. 


Sampai jumpa di part selanjutnya. 


Twenty Eight - Hallo Wife 
xk KING & QUEEN pre 
Flashback. 


"Tapi Nenek... / have one condition. only one condition. 
Other than this, I won't ask for anything anymore." Alisa 
menatap serius kedalam netra hitam Nenek Miranda. 


Gadis dengan bibir yang masih pucat itu berujar "Aku hanya 
ingin Nenek mengijinkanku untuk mengambil cuti selama 
satu bulan dan membiarkan aku pergi berlibur." 


"tu tidak mungkin, Sasa. Nenek sudah mengatur 
pernikahanmu untuk bulan depan." 


"Aku tahu. Maka dari itu aku mengajukan permintaan ini." 


Nenek Miranda menggeleng tak setuju. "Kau bahkan belum 
bertemu dengan calon suamimu. Bagaimana bisa kau pergi 
begitu saja. Apalagi pernikahan kalian akan diadakan bulan 
depan." 


"Aku percaya." Alisa berujar cepat "Aku percaya lelaki 
pilihan Nenek adalah yang terbaik untukku." Gadis yang 
tadinya tertunduk itu mengangkat kepalanya, "Aku berjanji 
tidak akan meminta apapun lagi. Hanya satu syarat, setelah 
syarat ini terpenuhi, aku akan menerima apapun keputusan 
Nenek." 


"Baik. Jika kau punya syarat, Nenek juga punya syarat." 
Nenek Miranda membalas tatapan Alisa dengan sama 
seriusnya. 


"Kau bisa menikmati waktu cutimu selama satu bulan, dan 
Nenek akan melangsungkan pernikahanmu minggu depan 
dan resepsi akan dilakukan setelah kau kembali." Keputusan 
Nenek Miranda bagaikan petir di siang bolong. 


"Tapi Nenek--" 


"Cepat atau lambat kau akan menikah. Jadi sama saja 
bukan?" 


"Tapi--" 


"Ya atau tidak? Keputusan ada di tanganmu. Kau bisa 
menikmati satu bulan bebasmu dan sudah berstatus 
seorang istri atau kau mau disini mengurusi pernikahanmu 
dan otomatis akan sering bertemu dengan calon suamimu." 


Alisa tak mampu berkata-kata. Pilihan yang Nenek Miranda 
ajukan benar-benar sulit. 


"Nenek...." 
"Yes or no?! I just want to hear those two words." 


"Nenek kau sangat kejam. Tidakkah kau mencintaiku..." 
Alisa memasang raut cemberut. 


"Aku sangat mencintaimu, maka dari itu aku ingin yang 
terbaik untukmu." 


Alisa mendesah pasrah. "Yes!" Jawabnya dengan suara lirih. 
Setidaknya ia punya waktu bebas selama satu bulan 
sebelum benar-benar terikat menjadi seorang istri dari lelaki 
yang sama sekali tidak ingin ia ketahui jati dirinya. 


Flashback off 
xk KING & QUEEN pre 


"SELAMAT MENEMPUH HIDUP BARU OJAN!!!" 
"SEMOGA HIDUPMU TIDAK AKAN PERNAH BAHAGIA!" 
"FROM ME, THE QUEEN" 


"Boss..." Musa memanggil Zayyad saat melihat Boss nya 
tersenyum lebar di tempat. Mungkin Bossnya sudah mulai 
gila. 


"Bereskan semuanya. Katakan pada media bahwa acara 
pertunanganku hari ini batal." Ujar Zayyad dengan santai 
lalu tertawa setelahnya. la tidak menyangka mendapatkan 
kado yang sangat istimewa di pagi hari ini. 


Musa menganga mendengar ucapan Zayyad yang terdengar 
begitu santainya. Acara pertunangan ini menghabiskan 
dana yang tidak sedikit dan membutuhkan usaha yang 
sangat besar. Harusnya lelaki itu marah, namun raur 
wajahnya berbanding terbalik dengan Musa yang 
mengerang frustasi, Zayyad malah terlihat sangat bahagia 
seperti baru saja memenangkan undian berhadiah. 


Kepala Musa mendadak pening, pasalnya ia yang mengurus 
semua keperluan untuk kesuksesan acara megah ini dan 
hari ini ia merasa segala kesulitannya selama satu bulan lalu 
tidak ada artinya. 


Berbeda dengan Musa yang semakin menggelap akibat 
kesal bercampur kecewa, wajah Zayyad terlihat sangat 
bersinar dengan tawa bahagia yang menghiasi wajahnya. 
Lelaki bertubuh atletis itu dengan santai melemparkan jas 
perrunangannya ke atas sofa sembarangan lalu berjalan 
kearah balkon dan memandangi hamparan jalan yang 
terlihat padat oleh macam-macam kendaraan. 


Getar ponsel mengusik senyum lelaki itu yang terlampau 
cerah, ia melihat id si pemanggil lalu mengangkatnya. 


"Tuan, pesawat anda sudah selesai dipersiapkan ." 
"Bagus. Aku akan berangkat lima menit lagi." 


Zayyad mengambil koper hitam miliknya yang sudah 
tersedia di samping ranjang, lelaki itu berjalan keluar dari 
kamar masih dengan senyum cerahnya. la akan melakukan 
penerbangan pagi ini. Kemana? Kemana lagi kalau bukan 
untuk menghampiri istri galaknya. 


Ya, ia sudah melangsungkan akad nikah kemarin malam, 
tentu saja tanpa sepengetahuan istrinya yang manis. 


Undangan, acara pertunangan da semua hal itu hanya 
untuk membuat gadisnya cemburu. Zayyad hanya ingin 
tahu apakah gadis itu masih mencintainya sedalam ia 
mencintainya. Ah... la salah. Bukan gadis, sekarang 
perempuan itu adalah wanitanya, istrinya. 


"Saya menyesal telah berupaya sekuat tenaga merancang 
pertunangan impian anda hanya untuk dihancurkan begitu 
saja. Meja itu bahkan baru satu jam lalu ditata." Ujar Musa 
dengan kesal sambil bersandar pada dinding dan 
memegang kepalanya yang berdenyut. 


Zayyad terkekeh, lalu menepuk bahu Musa dengan sedikit 
keras hingga membuat lelaki bertubuh lebih kurus darinya 
itu sedikit terhuyung. 


"Jangan sedih. Aku akan memberikanmu bonus yang banyak 
setelah ini." 


"Benarkah?!" Mata Musa berbinar bahagia, namun detik itu 
juga senyum cerahnya mendadak menjadi suram 


"Tentu saja! Tapi setelah kau urus perusahaan selama satu 
bulan kedepan dan jangan ganggu waktu liburku dengan 
istriku." 


"Dasar Boss sialan!!!" 


Zayyad tertawa sambil melambaikan tangan saat ia masuk 
kedalam mobil, meninggalkan Musa yang sudah memasang 
raut wajah yang amat sangat jelek. 
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Alisa merentangkan tangannya sambil memandangi 
hamparan laut biru yang sangat indah. Sesekali gadis itu 
merapihkan rambut hitamnya yang tertiup angin. 


Gadis yang mengenakan dress putih yang membalut 
tubuhnya yang indah itu nampak seperti peri. Sangat cantik 
dan anggun. Disini Alisa tak perlu merasa khawatir 
meskipun tak mengenakan kerudungnya, karena pulau ini 
adalah pulau pribadi milik keluarga Haidar. Kamar gadis itu 
terhubung langsung dengan pantai dan ia sudah melakukan 
pengaturan sehingga para lelaki berjaga di luar mension 
dan hanya para wanita yang diijinkan berjaga disekitar 
gadis itu. 


Alisa menghabiskan waktunya di pantai sepanjang sore 
hingga langit mulai terbenam memancarkan cahaya 
kemerahan. Alisa sangat menikmati waktu tenang seperti 
ini, apalagi saat memandang hamparan laut biru yang indah 
membuat perasaan perempuan itu menjadi tenang. 


Tadi pagi Nenek Miranda mengatakan padanya bahwa 
pernikahannya dimajukan, dan akad nikah sudah 


dilaksanakan, jadi kini ia sudah resmi menjadi seorang istri. 
Alisa bahkan tidak tahu seperti apa wajah suaminya. Namun 
perempuan itu nampak tak perduli, baginya menikah 
dengan siapapun akan sama saja karena ia tidak mencintai 
lelaki itu. Hati Alisa sudah hancur sejak satu setengah tahun 
lalu, jadi apa bedanya memilih calon suami. Toh ia tak akan 
bisa mencintainya. Hati Alisa hanya untuk Zayyad, lelaki 
jahat yang telah menghancurkan kepercayaannya. 


Sebenci apapun Alisa pada lelaki itu, ia tak mampu 
menghapuskan namanya dari dalam hati. Satu-satunya cara 
Alisa berdamai dengan keadaan adalah merelakan hatinya 
yang mencintai zayyad entah sampai kapan. 


Kepala Alisa merasa sedikit pusing, mungkin ia harus 
istirahat sekarang. Selepas melaksanakan solat magrib, 
Alisa memejamkan matanya. Hanya sebentar dan ia akan 
melaksanakan solat isya setelah ia bangun. 


Setengah jam setelah Alisa tertidur, tanpa ia sadari, 
seseorang masuk kedalam kamarnya dan menyelinap 
dibalik selimut Alisa. 


Aroma kopi tercium hingga sedikit mengusik tidur Alisa, 
sejak kapan kamarnya beraroma kopi? 


Alisa sedikit melenguh saat merasakan hangat dari balik 
tubuhnya, entah sejak kapan guling berukuran normal yang 
awalnya ia letakan dibalik punggung sebagai sandaran kini 
terasa sangat besar dan hangat hingga membuat Alisa 
semakin merapat kebelakang karena merasa sangat 
nyaman. 


"Hmmm..." Alisa bergumam saat merasakan perutnya diusap 
dengan lembut. Sepertinya mimpinya kali ini sangat indah. 


"Bangun tukang tidur..." suara lirih itu terdengar selembut 
kapas yang menggelitik puncak telinganya. 


"Hmm..." Alisa kembali bergumam. Enggan untuk membuka 
matanya, namun kemudian bisikan kedua yang terasa 
sedikit panas di telinganya membuat gadis itu benar-benar 
tersadar. 


"Bangun sayang...." 


Dengan satu sentakan, Alisa meraih pisau dari balik bantal, 
lalu membalik tubuhnya hingga kini membuat seseorang 
terkunci dibawah tubuhnya. Pisau berwarna perak milik 
Alisa melesat dengan cepat dan mengarah tepat ke leher 
orang itu, hampir saja menggores disana. 


"ZAYYAD?!!" 


Ujar lelaki itu sambil terkekeh dengan kedua tangan 
terangkat keatas, persis seperti tersangka yang ditangkap 
polisi. 


Alisa menggeram kesal dan semakin marah saat melihat 
kondisi lelaki itu yang hanya mengenakan celana tidur 
panjang tanpa atasan hingga membuat tubuh bagian 
atasnya terekspos dengan sempurna. 


"APA YANG KAU LAKUKAN DI KAMARKU?!!" 


"Kamar kita, Honey... Sebelum melanjutkan, bisakah kau 
jauhkan pisau ini dari leherku? Kau tidak ingin kan menjadi 
janda di hari pertama pernikahan kita?" Wajah jahil itu 
menyeringai sambil menatap Alisa dengan pandangan 
menggoda. Istrinya benar-benar sangat menawan, dengan 
gaun tidur satin berwarna putih dan rambut hitam tergerai 


yang membingkai paras cantiknya membuat Alisa benar- 
benar terlihat nampak seperti dewi. 


Alisa melepaskan kunciannya, lalu bangkit dari atas tubuh 
Zayyad. la menjauhkan pisaunya perak itu dari leher 
Zayyad. 


Alisa menatap tajam wajah lelaki yang sudah satu setengah 
tahun menghantuinya. Wajahnya tidak banyak berubah, 
selain bulu-bulu halus yang tumbub di sekitar rahang lelaki 
itu yang membuatnya terlihat lebih tampan. 


Zayyad tersenyum lalu merengkuh Alisa kedalam pelukan, 
ia sangat merindukan perempuan itu. 


"/ miss you so much! Jangan pernah pergi lagi dariku. 
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"Minumlah..." Zayyad meletakan segelas cokelat panas di 
hadapan Alisa. Gadis itu baru saja mengakhiri 
panggilannya. Beberapa menit yang lalu ia memang 
menghubungi Nenek Miranda dan mengkonfirmasi perihal 
Zayyad yang ternyata kini telah menjadi suaminya. 


Alisa tertawa miris didalam hati. Berapa lucu takdirnya. la 
sudah berupaya sekuat tenaga untuk menjauhi lelaki ini, 
namun ternyata Tuhan mentakdirkan ia menjadi jodohnya. 


"'m so sorry," Zayyad berlutut di bawah Alisa yang masih 
duduk di atas kursi yang menatapnya dengan pandangan 
tak percaya. 


"Aku tahu, kesalahanku sangat fatal. Aku tak akan 
memohon untuk kau memaafkanku, namun aku mohon 
berikan aku kesempatan untuk membuktikan betapa aku 
mencintaimu." 


Alisa diam tak menjawab, namun sorot matanya tak bisa 
berbohong bahwa ucapan Zayyad sangat mengguncang 
hatinya, terlebih saat lelaki itu dengan lembut mengusap 
kedua punggung tangannya lalu menciumnya disana. 


"Zayyad..." akhirnya Alisa mulai bersuara. 


"Bagiku kepercayaan itu seperti perisai dalam sebuah 
pertempuran. Jika perisai itu kuat, maka peluang untuk 
bertahan pun akan besar, begitu pula saat perisai itu 
hancur, seseorang bisa mati tanpa adanya pelindung." 


"Kepercayaan bagiku sangat penting. Sekali berbohong..... 
aku tak akan mempercayainya lagi." Alisa bangkit dari posisi 
duduknya, gadis itu menarik tangannya yang sedari tadi 
digenggam erat oleh Zayyad. 


"Alisa please..." Zayyad memohon. 


Alisa tersenyum, namun tak sampai kematanya. Senyuman 
yang ia berikan bukan senyuman lembut seperti biasanya 
melainkan senyuman sopan yang sama sekali tak terasa ada 
kehangatan didalamnya. "Bagaimanapun kau kini sudah 
menjadi suamiku. Aku tidak akan bisa kabur lagi bukan? 
Namun, aku sudah mengajukan satu syarat pada Nenek 
sebelum pernikahan kita. Aku ingin berlibur selama satu 
bulan disini, jadi aku harap kau bisa segera meninggalkan 
pulau ini karena aku tak ingin diganggu." 


Alisa berbalik lalu berjalan menuju kamar, saat ia baru saja 
melangkah tubuhnya tersentak dan ia bisa merasakan 
sebuah tangan mengangkatnya hingga ia kini jatuh 
kedalam pelukan Zayyad. 


“Sialan!!! Zayyad! Turunkan aku!!!" 


"Tidak!!" Ujar Zayyad tegas. Lelaki itu berjalan sambil 
membopong Alisa layaknya membawa karung beras. 


Dengan satu kaki ia menutup pintu kamar lalu 
menguncinya. Alisa berteriak dan memukuli punggung 
Zayyad dengan ganas. Alarm bahaya berbunyi di kepalanya. 


Alisa tersentak saat lelaki itu melemparkannya ke atas 
ranjang. 


"Mau apa kau!!" Alisa berteriak. 


Zayyad memandangnya tajam lalu menyeringai. "Kau 
menyuruhku pergi? Setelah satu tahun lebih aku mencarimu 
dan kini kau mengusirku begitu saja?! Kau pikir hanya kau 
yang terluka disini? Akupun sama!! Kau pikir aku tak 
frustasi mencarimu dan berupaya masuk ke Dubai? Aku 
bahkan di blokir selama satu tahun lebih!!" 


Zayyad tertawa miris. "Kau bahkan tidak tahu apa saja yang 
sudah aku lakukan untuk bisa menjadikanmu istriku. Jangan 
harap kau bisa menyuruhku pergi begitu saja! Aku tidak 
akan pergi!!" 


Alisa terengah saat melihat emosi Zayyad. la tak pernah 
melihat Zayyad kehilangan kontrol seperti itu. Zayyad yang 
selalu memandangnya lembut kini tampak mengerikan. 


Mata lelaki itu nyalang lalu dengan kasar menempelkan 
bibir tipisnya ke leher jenjang Alisa yang terbuka dan 
memberikan tanda kepemilikan padanya, lalu bibir lelaki itu 
beralih ke bibir mungil Alisa yang sedikit terbuka, untuk 
pertama kalinya mereka saling mengecap dengan penuh 
frustasi. Pikiran Zayyad sedikit berkabut saat merasakan 
sensasi gila sekaligus mendebarkan itu. Namun ia 
menghentikannya saat melihat Alisa yang mulai terengah. 
Dengan lembut ia mengecup dahi Alisa. 


"Please... don't go. Aku bahkan tidak bisa hidup tanpamu. 
Dadaku sesak tiap kali merindukanmu." Zayyad memeluk 
Alisa yang kini terbaring dibawahnya. Membiarkan 
wajahnya menyeruak dan kembali mengecup kecil di 
pundak Alisa yang terbuka. 


"Berikan aku kesempatan. Aku janji tidak akan 
mengecewakanmu lagi." 


Hati Alisa menghangat. Namun ia masih diam, enggan 
membalas ucapan Zayyad. la hanya takut akan kecewa 
untuk kedua kalinya. 


"Tidurlah..." Zayyad kembali berujar. la akan membiarkan 
hari ini berakhir seperti ini, daripada mereka melanjutkan 
perdebatan yang tidak ada habisnya. Zayyad hanya 
menginginkan untuk memeluk Alisa sepanjang malam. 


Alisa mencubit lengan Zayyad yang mendarat diatas 
perutnya. Perempuan itu masih segalak singa. 


"Tidurlah. Biarkan aku memelukmu malam ini, besok kau 
bisa menghajarku habis-habisan." Zayyad terkekeh lalu 
mencuri kecupan di pundak Alisa yang terbuka. Sepertinya 
bagian itu akan menjadi favoritnya. 
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Halo... 
Jam berapa kalian baca ini? 
Tulis disini yaa. 


Maafkan aku yang tidak bisa membalas komentar 
kalian satu persatu seperti biasanya, namun 
terimakasih banyak untuk kalian semua yang sangat 
bersemangat membaca cerita ku. 


Aku harap kalian suka part ini. 


Jangan lupa Vote dan ramaikan part ini dengan 
ratusan komentar 


Sampai jumpa di part selanjutnya!!! 


Twenty Nine - Fun Activity 


Tak selamanya matahari akan tenggelam, akan ada saatnya 
matahari bersinar menerangi bumi dan akan selalu ada 
saatnya dimana pelangi muncul setelah hujan. 


Hidup akan selalu dipenuhi dengan suka dan duka, tangis 
dan tawa begitu pula sedih dan bahagia. Semua hal itu akan 
selalu datang silih berganti sampai manusia benar-benar 
mati. 


Alisa tak pernah membayangkan di kehidupannya yang 
penuh kegelapan, kini ia memiliki kesempatan untuk 
melihat mentari yang bersinar di pagi hari yang indah. 


Begitu pula Zayyad, cinta telah mengajarkan banyak hal 
padanya, salah satunya yaitu betapa indahnya menatap 
kekasih hati setelah sekian lama merindu, betapa 
berharganya detik-detik waktu dan betapa pedihnya hati 
saat mencintai namun tak mampu memiliki. 


Lelaki bernetra jamrud itu tersenyum saat menatap wajah 
polos istrinya yang masih tertidur di pelukannya. Wajah 
cantik yang selama ini hanya ada dalam mimpinya kini 
benar-benar menjadi nyata. 


Zayyad menyingkirkan dengan lembut anak rambut yang 
menutupi wajah Alisa, rambut hitam panjang itu terasa 
lembut di tangan Zayyad hingga lelaki itu mengulang lagi 
sentuhannya. 


"Wake up, Honey..." 


"Eughh..." Alisa melenguh, tak suka tidur nyenyaknya 
diganggu. Bukannya membuka mata, Alisa malah semakin 


merapat tubuhnya kepada Zayyad, tubuh hangat lelaki itu 
membuat Alisa nyaman bersandar padanya. 


Zayyad terkekeh, jika gadis itu sadar, tentu saja ia tidak 
akan mau mendekat seperti ini, bahkan bisa-bisa Zayyad 
akan dihajar hingga babak belur. 


"Bangun singa betinaku yang galak..." Bisikan lembut 
Zayyad terasa hangat di telinga Alisa, namun gadis itu 
masih belum sadar bahwa ia tengah bergelung seperti koala 
didalam pelukan Zayyad. 


"Alarm ponselmu sudah berbunyi untuk ketiga kalinya. Kau 
harus bangun jika tidak mau telat melaksanakan sholat 
subuh." Nada bicara Zayyad sangat lembut, lelaki itu sangat 
memanjakan Alisa. Sambil mengusap surai hitam 
perempuan itu, Zayyad sesekali mencuri kecupan di dahi 
dan pipi. 


Alisa mengusap wajahnya karena merasa tak nyaman oleh 
kecupan Zayyad. Gadis itu melenguh dengan sebal. 


"Eeuuuggghhh...!" 


Zayyad terkekeh, sepertinya memang sulit untuk 
membangunkan si tukang tidur ini, dengan enggan ia 
melepaskan pelukan Alisa lalu beranjak melamar mandi 
untuk mengambil wudhu terlebih dahulu, sebagai seorang 
Muslim sudah kewajibannya untuk melaksanakan Sholat 
tepat waktu. 


Lima menit berlalu, Alisa baru benar-benar terbangun saat 
ia merasa kedinginan, selimut yang sebelumnya membalut 
tubuhnya kini sudah terbuka dan bergulung di ujung 
kakinya. Gadis itu membuka matanya perlahan masih 
dengan posisi yang sama, seketika ia tersentak kaget saat 


melihat seorang pria yang membelakanginya tengah 
melaksanakan Sholat. 


Zayyad. 


Ya, lelaki itu tengah melaksanakan Sholat subuh dengan 
sangat khusyu, Alisa memang sebelumnya tidak pernah 
tahu agama lelaki itu, namun ia menyadari bahwa jika 
Zayyad telah sah menjadi suaminya kini, sudah pasti 
mereka memiliki keyakinan yang sama. 


Lelaki tampan dengan rambut kecoklatan itu nampak 
sangat berbeda, jika biasanya Alisa melihat seorang Zayyad 
yang dipenuhi tatapan jahil dan karismatik, saat ini Alisa 
seakan menatap orang lain. Wajah tampan itu nampak 
bersinar dibawah pantulan lampu ruangan, ditambah raut 
wajah seriusnya yang sedang khusyu mengerjakan Sholat 
seketika membuat Alisa meleleh dan tersenyum tanpa 
sadar. 


"Kau sudah bangun?" 


Alisa mengerjap saat ketahuan tengah memandangi Zayyad 
yang baru saja menyelesaikan Sholat. Dengan anggun 
perempuan itu mengangguk, lalu bangkit dari kasur menuju 
kamar mandi untuk mengambil wudhu dan 2 menit 
kemudian ia melaksanakan Sholat subuh. 


"Honey....." 


Alisa menoleh saat Zayyad memanggilnya, lelaki itu tengah 
duduk di atas sofa sambil memandangi pintu kaca kamar 
Alisa yang terhubung langsung dengan pantai. 


"Hmmm...." Alisa menjawab Zayyad, namun matanya ikut 
tertuju kearah Zayyad melihat. 


"Langit masih gelap, apa yang kau lihat?" 


"Aku sedang menunggu matahari terbit." Zayyad tersenyum 
lalu menepuk sofa di sebelahnya, meminta Alisa untuk 
bergabung. 


"Apa istimewanya menyaksikan matahari terbit? Bukankah 
itu sudah biasa." 


Zayyad tersenyum lalu mengusap lembut surai hitam 
istrinya. Tatapan lelaki itu dipenuhi dengan cinta dan 
memuja. 


"Saat matahari terbit disitulah aku bisa tahu bahwa 
kegelapan tidak akan selamanya meliputi bumi, akan selalu 
ada cahaya yang muncul setelah kegelapan. Sama seperti 
takdir, akan selalu ada harapan di tengah kelamnya 
kehidupan." 


Alisa tertawa mengejek. "Puitis sekali." 


Zayyad ikut terkekeh lalu ia menggenggam telapak tangan 
Alisa yang jauh lebih kecil dari miliknya, telapak tangan 
perempuan itu terlihat sangat rapuh dan halus, jika Alisa 
bukan seorang ahli dalam beladiri, ia yakin telapak tangan 
itu bisa ia remukkan dalam satu kali genggaman. 


"1 love you... I really love you!" 


Alis membuang wajahnya ke samping, enggan 
mendengarkan ungkapan cinta Zayyad yang entah 
mengapa selalu mampu membuat hatinya berdebar. 


"Aku minta maaf. Aku sangat minta maaf." Tatapan Zayyad 
berubah sendu saat menatap Alisa. 


"Aku tahu, pasti sangat sulit untuk memaafkanku, namun 
aku benar-benar tidak mampu kehilanganmu. Aku mohon.... 
sesulit apapun kau menghadapiku, jangan pernah 
tinggalkan aku lagi." Zayyad berujar dengan lirih, suaranya 
darat akan kepedihan. 


Alisa hanya menatap netra jamrud itu dalam diam, rambut 
panjangnya yang tergerai berterbangan tertiup angin yang 
masuk dari jendela hingga Zayyad mengambil alih untuk 
merapihkan rambut Alisa dan mengusapnya dengan 
gerakan lembut. 


Bohong jika Alisa bilang bahwa ia tak mencintai lelaki ini, 
seburuk apapun hatinya hancur nama Zayyad tak pernah 
sirna sedikitpun. 


"Kenapa?" 


"Kenapa kau melakukan semua hal gila ini? Kau menyusulku 
dan menjadikan aku istrimu, kenapa? Bukankah aku adalah 
anak dari seorang pembunuh?" 


"Aku bahkan sudah pergi menjauh, mengapa kau 
menggapaiku lagi? Bukankah perasaan itu hanya akan 
menyiksamu?" 


Zayyad menggeleng, lalu mengusap lembut pipi Alisa, 
perempuan yang telah sah menjadi istrinya. 


"Apakah harus ada alasan?" Zayyad tersenyum, lalu 
menatap lurus kedalam bola mata hitam milik Alisa yang 
bercahaya "Mencintaimu, apakah aku harus memiliki 
alasan?" 


"Jika memang iya, aku akan berikan satu alasan." 


Mata hijau itu menatap Alisa penuh kasih sayang. 


"Kau adalah segala hal yang aku butuhkan." 


Alisa mematung di tempatnya, untuk pertama kalinya gadis 
itu merasakan debaran jantungnya yang sangat menggila 
dan tubuhnya serasa ikut meleleh saat bibir tipis itu 
melumatnya dengan arogan dan berkuasa. 


Lumatan demi lumatan membuat mereka terhanyut semakin 
jauh. Terhempas oleh lautan gairah dan kerinduan. Entah 
siapa yang memulai lebih dulu, karena akal tak lagi 
berfungsi dengan baik, melainkan naluri dan cinta yang 
mengambil alih. 


Alisa mengerjapkan matanyanya saat merasa silau karena 
sinar matahari menyorot langsung wajahnya. Alisa ingin 
bangkit namun tubuhnya tertahan oleh pelukan Zayyad. 


Alisa mencoba melepaskan pelukan Zayyad yang melingkari 
tubuhnya, namun ia tak berhasil. Bukannya merenggang 
malah semakin merapat. 


"Mau kemana?" Suara Parau Zayyad terdengar. Mata lelaki 
itu masih terpejam dengan selimut putih membungkus 
tubuhnya yang atletis. Jejak mempesona itu masih tercetak 
dengan jelas didalam benak Alisa, bagaimana tubuh itu 
membuatnya terlena hingga akal sehatnya tak lagi 
berfungsi. 


"Mau mandi. Lepaskan aku, Z." Alisa mencoba melepaskan 
pelukan beruang suaminya. la juga merapihkan rambut 
hitamnya yang sudah sangat berantakan akibat ulah lelaki 
itu. 


"No. Aku masih ingin memeluk istriku." 


Ish! Lelaki ini! 
"Honey.... one more please." 


"Tidak lagi, Z. Kau bahkan sudah mengatakannya satu jam 
yang lalu!!" 


Alisa lelah, sungguh lelah meladeni Zayyad. Jangan mengira 
sikap lembutnya pada Alisa akan sebanding dengan 
kegiatan mereka. Lelaki itu benar-benar liar dan brutal! 


"Aku janji ini yang terakhir. Please.... one more. Hmm..?" 


Alisa mendengus kesal saat tangan lelaki itu mulai 
bergentayangan kemana-mana. 


"Dasar maniak!!!" 


Zayyad terkekeh lalu memulai aktifitasnya lagi entah untuk 
yang keberapa kali. Lelaki itu jelas sangat nakal. 
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Jam dua belas siang dan akhirnya Alisa baru memiliki 
kesempatan untuk mandi, wanita itu bersandar pada bathup 
dengan mata terpejam. Tububnya terasa sangat lelah 
dengan jejak merah di sekujur tubuhnya. 


Ojan sialan!!! 


Untung saja semua itu bisa tertutup oleh pakaian dan 
kerudung. Jika tidak, mungkin Alisa sudah dianggap sebagai 
korban kekerasan. 


Alisa dan Zayyad akhirnya memulai sarapan mereka jam 
satu siang akibat terlalu banyak jeda iklan yang 
bermunculan tiap kali Alisa akan beranjak dari ranjang. 


Salahkan saja singa jantan menyebalkan itu! 


Alisa tidak tahu bahwa Zayyad akan bertindak sebrutal itu, 
Alisa sedikit menyesal memberikan akses penuh pada 
Zayyad. Lelaki itu jelas memanfaatkan keadaan dengan 
sangat sangat sangat sangat sangat baik sekali!!! 


"Honey.... Sorry. Apakah masih sakit?" 
Alisa mengacuhkan suaminya dan makan sambil cemberut. 


"Kau pikir saja sendiri! Ish...! Jika itu wanita lain, aku jamin 
ia akan pingsan!" 


Zayyad terkekeh, tawanya lepas sekali. 


"Ya, kau benar. Maka dari itu hanya kau yang cocok 
bersanding denganku. Kita sama-sama kuat." 


Alisa melotot marah kepada Zayyad. Lelaki ini sungguh 
menyebalkan. Ingin rasanya Alisa menyumpal bibir tipisnya 
dengan sebongkah berlian agar tertimbun rata! 


"Honey...." 


"Berisik! Biarkan aku makan dengan tenang! Perutku 
bahkan belum terisi sejak semalam." Alisa mendengus kesal. 
la pasrah menghadapi kelakuan Zayyad yang sangat luar 
biasa. 


Zayyad bangkit dari duduknya. Lelaki itu mengusap kepala 
Alisa lalu menciumnya dengan penuh kasih. 


"Makanlah." Zayyad berbisik ditelinga istrinya sebelum 
berlalu dengan langkah secepat kilat. "Kau butuh energi 
yang banyak untuk malam ini." 


Prangggg....!!!! 


Sebuah mangkuk dilempar oleh Alisa kebelakang punggung 
Zayyad. Sayang sekali tidak kena. Alisa sangat ingin 
mengumpat, namun tentu saja ia tidak mau durhaka 
terhadap suaminya, akhirnya ia hanya bisa berteriak 
dengan kesal. 


"OJAAANNNNN.....!!8811” 
sobek KING & QUEEN “bkk 


Sebenarnya ini mau aku upload semalam. Tapi pas 
banget suami baru datang wkwkwk. Jadi terpaksa 
harus di close dulu ponselnya 


Terimakasih buat kalian semua yang selalu sabar 
nungguin update cerita ku yang up seminggu sekali 
ini 


But, aku minta maaf banget buat kalian, mungkin 
beberapa ada yang komentarnya aku hapus. Sekitar 
2 orang. Karena jujur, komentarnya itu bikin aku bad 
mood banget, jadi daripada aku kesel dan males tiap 
buka komentar di akhirnya aku hapus. 


Sebenarnya aku gak masalah kalau ada yang 
komentar "Next kak atau Update kak." Menurut aku 
itu wajar dan aku juga senang karena tandanya 
kalian suka baca cerita ku. 


Cuma beberapa komentar kemarin itu yang aku 
hapus memang menyebalkan banget. "Next lah. 
Lama banget sih. Or cepetan dong update nya, lama 
banget." 


Serius, tiap inget itu rasanya aku sebel banget. 
Padahal aku baru update dua hari yang lalu dan itu 
dibilang lama. Apa kabarnya kalau aku update satu 


bulan sekali? 
Mau coba? 


Aku sangat berterimakasih buat kalian semua yang 
sudah sangat baik mengerti kesibukanku yang luar 
biasa ini dan selalu meberikan komentar yang positif 
dan membangun. 


Semoga kedepannya tidak ada lagi komentar 
menyebalkan seperti itu ya... 


Sampai jumpa di part selanjutnya!!! 


Thirty - New Bride 


Kedua anak manusia yang baru saja menyelesaikan 
kegiatan mereka kini tengah bergelung di balik selimut. 
Jejak kehangatan dan romansa masih mengguar disana. 
Dengan lembut Zayyad mengusap lembut rambut hitam 
Alisa yang indah, bibir tipis lelaki itu tersenyum sambil 
sesekali memberi kecupan pada dahi Alisa. Siapapun tahu 
bahwa lelaki itu sangat bahagia. 


Alisa meringkuk, lalu membenamkan dirinya kedalam 
pelukan Zayyad yang terasa begitu hangat. Zayyad 
terkekeh saat Alisa semakin mendesaknya mundur saat ia 
memeluknya. 


"Kau akan membangunkanku lagi jika terus bergerak seperti 
itu." 


Mata Zayyad berkabut. Lelaki itu mengelus punggung polos 
Alisa dengan gerakan ambigu. Alisa mengerang, namun 
enggan membuka matanya. 


"Stop it, Zayyad! Tidurlah." 


Zayyad tersenyum mendengar gerutuan Alisa. Sepertinya 
istrinya benar-benar senang menyiksanya. Bagaimana bisa 
tidur jika ia dengan santai memeluknya dengan posisi 
sedekat ini sambil berulang kali mengeratkan pelukan 
mereka. 


Zayyad tidak berlebihan jika ia sangat posesif kepada Alisa. 
la sangat mencintai perempuan ini hingga nyaris gila. 


"Im crazy about you!" 


Zayyad mengucapkan kata-kata itu dengan lembut, namun 
terdengar sangat tegas seperti janji sehidup semati. 


Alisa tersenyum. la tahu betapa tergila-gilanya lelaki ini 
padanya. Dengan satu gerakan Alisa membanting Zayyad 
kebelakang dan membiarkan dirinya memimpin diatas. 
Zayyad tersentak saat mendapati tatapan liar istrinya. 
Zayyad selalu memuja setiap ekspresi perempuan itu yang 
selalu nampak menakjubkan. 


"Well. Kau sudah membangunkan singa jantan, sayang. 
Jangan harap aku melepaskanmu kali ini." 


Zayyad menyeringai lalu membalik posisi mereka dan 
membiarkan Alisa terhempas jatuh dibawa kuasanya yang 
dominan dan liar. 


Kedua anak manusia itu mengulang lagi kegiatan mereka 
yang baru saja berhenti lima menit lalu. Seakan tak pernah 
puas, mereka terlalu bergairah untuk terus saling mengisi 
dan melengkapi. 


Ditengah klimaks, Zayyad mencium bibir mungil istrinya 
lalu berucap. 


"want you. Only you!" 


Alisa tak sanggup merespon, namun desahan gadis itu 
menjawab semuanya, bahwa ia pun menginginkan hal yang 
sama. 


Dua hari yang lalu Zayyad sudah menceritakan semuanya, 
bagaimana perjuangan pria itu untuk bisa masuk ke Dubai 
setelah perpisahan mereka. 


Zayyad ternyata langsung menyusulnya saat itu juga. 
Namun, Nenek Miranda tenyata mengetahui hubungan 


Zayyad dan Alisa selama ini. Neneknya Miranda sangat 
mencintai Alisa. la adalah cucu satu-satunya dan pewaris 
Haidar Group yang sudah ia jaga sedari kecil. Jelas Nenek 
Miranda tidak akan membiarkan siapapun menyakiti putri 
mahkota miliknya. 


Namun Zayyad tidak menyerah, ia terus berusaha masuk 
meskipun ia di blokir, Bahkan ia mengerahkan seluruh 
upayanya dan mengambil kepemimpinan Alfa Company 
dengan keputusan singkat. 


Alfa Company adalah perusahaan yang Zayyad bangun 
dengan usahanya sendiri sedari muda, perusahaan raksasa 
yang sangat mengerikan bagi para pembisnis karena 
terkenal dengan tangan dingin Mr. Alfa yang membuat 
siapapun takut jika berhadapan dengannya. 


Namun siapa sangka dibalik sosok Zayyad yang jahil, lelaki 
ini ternyata adalah Mr. Alfa, seorang taipan kaya raya 
dengan kekuasaan dan kekayaan yang fantastis. Bahkan 
Haidar Grup sendiri harus menghormatinya saat mereka 
bertemu. 


Selama ini tidak ada yang tau sosok Mr. Alfa yang misterius, 
namun demi mendapatkan Alisa, Zayyad mengeksposnya ke 
hadapan Nenek Miranda. Dengan berani ia meminta Nenek 
Miranda untuk memberikannya kesempatan. 


Akhirnya dengan kegigihan Zayyad, Nenek Miranda luluh 
dan membiarkan akses kepada Zayyad untuk memasuki 
Dubai dan menemui Alisa setelah satu tahun berlalu. Hal ini 
pula yang membuat Zayyad semakin gencar untuk 
mengikat Alisa kedalam pernikahan. 


Lelaki itu takut perasaan Alisa berubah dan menemukan 
lelaki lain. Zayyad bahkan nyaris gila saat melihat Alisa 
pertama kali setelah satu tahun tidak bertemu. Lelaki itu 


bahkan nyaris menerjang Alisa dan menculiknya untuk 
dirinya sendiri. Beruntung ada Musa yang menahannya saat 
itu dan memperingati Zayyad untuk tetap sabar dan 
menunggu saatnya tiba. 


Semua itu membuahkan hasil yang manis. Segala 
pengorbanan Zayyad untuk menyakinkan nenek Miranda 
akhirnya berujung pada restunya untuk menikahi Alisa. 


Zayyad juga menceritakan semuanya. Bahwa benar awalnya 
ia hanya berpura-pura untuk meluluhkan Alisa. Semua ini ia 
lakukan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan 
dengan kematian orang tuanya. 


Namun dibalik itu semua, perasaan Zayyad benar adanya. la 
benar-benar mencintai Alisa. la juga tidak menyangka akan 
mencintai Alisa sedalam ini. Namun, ketika ia sadar akan 
perasaannya semua sudah terlambat. 


Alisa pergi meninggalkannya. Hal itu merupakan pukulan 
keras bagi Zayyad. Lelaki itu nyaris kehilangan kendali dan 
menghancurkan bandara detik itu juga. Namun lagi-lagi 
Musa datang disaat yang tepat, ia berhasil menenangkan 
Zayyad. 


Zayyad memeluk Alisa semakin erat. Bayangan masa lalu 
kehilangan perempuan itu membuatnya hampir tidak bisa 
tertidur pulas setiap malam. Zayyad takut saat ia bangun 
tenyata semua ini hanya mimpi dan Alisa tidak pernah ada 
disisinya. 


Alisa merasakan kegelisahan suaminya. Dengan lembut ia 
membelai rahang lelaki itu dan memberikan kecupan 
singkat disana. 


"Tidurlah. Aku tidak akan pergi." 


Bagaikan sebuah mantra tidur, mata Zayyad terpejam 
dengan tangan yang mengurung Alisa kedalam pelukan. 
Nafas Zayyad semakin teratur setiap detik, kenyamanan 
memenuhi syarafnya. Perkataan Alisa bagaikan sebuah janji 
yang memberikan Zayyad ketenangan tak terhingga. 
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Alisa santai sekali pagi ini. la duduk bersandar diatas kursi 
pantai dengan kaki bersilang sambil menunggu Zayyad 
menyelesaikan beberapa putaran di kolam renang. 


Perempuan itu nampak cantik dengan dress selutut bermotif 
bunga-bunga yang berwarna lembut ditambah jepit rambut 
berwarna pink membuat tampilannya nampak sangat manis 
seperti gulali. Zayyad sepertinya akan diabetes sepulang 
dari sana. Tampilan Alisa selalu berhasil membuatnya 
terpesona tiap detiknya. 


"Sayang. Berhentilah menggodaku." 


Zayyad berujar lalu terkekeh sambil menatap Alisa yang 
tengah berbaring sambil menggerakan bibir mungilnya saat 
ia membaca novel melalui smartphone. 


Alisa berdecih, mengabaikan suaminya yang baru saja 
keluar dari kolam dan memamerkan tubuh indahnya 
dihadapan Alisa. Siapapun yang melihat Zayyad jelas akan 
terpana. Lelaki tinggi dengan wajah menawan itu memiliki 
tubuh atletis yang sangat menggoda. Tidak seperti pria bule 
kebanyakan yang memiliki kulit putih, warna kulit Zayyad 
yang sedikit kecoklatan membuatnya tampak eksotis. 
Apalagi pemandangan enam kotak di perutnya yang 
nampak dipahat dengan sangat indah, membuat siapapun 
menjadi bergairah hanya dengan satu kali tatapan. Tidak 
heran ia dijuluki sebagai lelaki terpanas di Jerman. 


"Bukankah kau yang kini menggodaku?" Balas Alisa tak mau 
kalah. 


"Gerakan bibirmu yang mungil itu membuatku tak tahan 
untuk melumatnya." 


Lagi, dengan tatapan jahilnya Zayyad mengerling nakal. 
Menggoda Alisa dengan fitur wajahnya yang sempurna. 


Zayyad terkekeh. Sedangkan Alisa melemparkan handuk ke 
wajah suaminya dengan kesal. Lelaki ini jelas semakin cabul 
setiap harinya. 


"Dasar gila!" 
"Im Crazy about you!" 


Alisa terperangah. Lelaki ini selalu berhasil memukul titik 
lemah Alisa. Bagaimana bisa ia tidak meleleh tiap kali 
mendengar Zayyad melontarkan kata-kata cinta dengan 
tatapan itu. Tatapan lembut yang mendalam, seolah 
menunjukan pada Alisa jika ia selalu menginginkannya. 


Wajah Alisa memerah, lalu ia membuang pandangannya ke 
samping. Tak tahan melihat tatapan Zayyad yang seakan 
menyentak hatinya. 


Zayyad tersenyum semakin lebar saat melihat sisi manis 
istrinya. Tiap kali bersama Alisa ia merasa hidupnya lengkap 
dan sempurnya. 


"My wife, You complete me!" 


Ucap Zayyad lalu membungkuk dan melumat bibir mungil 
istrinya. Alisa membalas perlakuan lelaki itu dan Zayyad 
semakin gila karenanya. Alisa selalu berhasil memancing 
sisi liar Zayyad. 


Dengan satu sentakan, Zayyad mendekap Alisa kedalam 
pelukannya. Gaun bunga Alisa jelas basah saat bersentuhan 
dengan tubuh Zayyad yang baru saja keluar dari kolam. 


Gaun tipis Alisa menjadi sedikit transparan saat basah. Mata 
Zayyad semakin berkabut saat melihat penampilan istrinya. 
Zayyad yakin istrinya jelas dilahirkan oleh seorang 
biadadari, karena kecantikan dan pesonannya sangat kuat 
dan sulit untuk ditolak. 


Tiap detik, terasa sangat menyenangkan bagi mereka 
berdua. Bahkan Zayyad sangat enggan meninggalkan Alisa 
barang sedetik saja. la akan istrinya membawa kemanapun 
kakinya melangkah dan dengan posesif mengusai Alisa. 


Suasana di mension itu jelas sangat panas sekarang. Karena 
sepasang pengantin baru itu selalu menebar kemesraan di 
manapun mereka berada. Hingga membuat para pekerja 
wanita yang bertugas dibagian dalam seringkali harus 
menutup mata jika tidak sengaja menyaksikan adegan 
romantis keduanya. 


Alisa terengah. Meskipun ia tahu bahwa ia memiliki stamina 
yang baik, namun meladeni Zayyad jelas sangat 
melelahkan. Singa jantan ini jelas sangat liar dan sulit 
dikendalikan. 


"Sayang, Lusa kita akan pulang." 


Zayyad berujar sembari mengusap pipi Alisa yang 
memerah. 


Tidak terasa sudah satu bulan mereka berada disana, 
menikmati hati-hati menyenangkan berdua. 


"Apa kau senang?" Tanya Alisa sembari bersandar pada 
dada bidang Zayyad. 


Jelas lelaki itu tidak senang. la ingin memonopoli Alisa 
selamanya. Namun tidak mungkin, Alisa adalah pewaris 
tunggal Haidar Group. la punya tanggung jawab disana. 
Sedangkan dirinya sendiri memiliki dua perusahaan raksasa 
yang tidak mungkin ia biarkan begitu saja. 


"Apapun yang kau sukai, aku akan mendukungnya." 


Alisa tersenyum dan matanya berbinar indah. la balas 
memeluk Zayad dan mengucapkan terimakasih. 


"Pesta pernikahan kita akan diadakan satu minggu 
kemudian. Aku sudah mempersiapkan semuanya." 


Alisa mengangguk. la percaya Zayyad akan memberikan 
yang terbaik untuknya. 


Sisa hari yang mereka miliki dimanfaatkan dengan sangat 
baik. Alisa mencoba semua wahana air yang menyenangkan 
bersama Zayyad dan menikmati sunset di hari terakhirnya 
di Maldevis. 


Pulau ini sangat indah. Pasir putih, laut biru serta pohon 
kelapa hijau yang tumbuh di sekitar membuat tempat ini 
sangat nyaman dan menenangkan. Disini Alisa merasa 
pikirannya sangat segar dan tenang. 


Besok ia sudah harus pulang dan mempersiapkan 
semuanya. Pernikahannya dengan Zayyad bukan hal yang 
sederhana. Lelaki itu bukan lelaki sembarangan, sehingga 
ada banyak hal yang harus Alisa urus terutama sistem 
keamanan perusahaan mereka. 


Begitu mereka tahu Alisa adalah istri Mr. Alfa, maka akan 
ada banyak bahaya yang akan mulai mengincarnya. Karena 
Alisa adalah titik lemah Zayyad. Satu-satunya kelemahan 
yang bisa sangat menghancurkan. 


"jangan khawatir. Aku tidak selemah itu." 


Alisa berujar menyakinkan Zayyad, perempuan itu 
mengusap punggung lengan Zayyad yang lebih besar 
darinya. Kulit eksotis Zayyad dan kulit pualam milik Alisa 
membuat tampilan perbedaan kulit mereka sangat kontras 
saat menyatu. 


Zayyad mengecup punggung tangan Alisa lalu 
membawanya keatas dadanya. 


"Kau harus berhati-hati. Ada banyak tikus yang 
menginginkan kehancuranku dan menghadirkanmu banyak 
bahaya. Namun aku tidak akan membiarkan mereka 
menyentuhmu barang sedikit saja." 


"Mangusikmu sama hal nya dengan menghampiri 
kematian!" 


Sorot lelaki itu tajam dan ucapannya terdengar dingin 
seperti sebuah janji yang membuat siapapun menggigil 
ketakutan. Jelas, lelaki itu tidak akan membiarkan siapapun 
berani menyakiti istrinya, atau nyawa mereka yang akan 
menjadi taruhannya. 
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Hai... 
Apa kabar??? 


Maafkan aku yang menghilang lama sekali. 
Semoga kalian masih ingat ya dengan jalan cerita 
ini. 


Satu bulan belakangan, aku baru saja pindah 
instansi. 
Jadi ada banyak hal yang harus aku kerjakan karena 


kepindahanku. 
Aku minta maaf sekali untuk teman-teman yang 
sudah menunggu lama sekali. 


Bukan maksudku menggantung cerita ini, tapi 
pekerjaan baru muncul tak ada habisnya. 

Jadi aku kelelahan dan sama sekali gak ada ide buat 
menulis. 


Tolong maafkan aku ya 


Dan akhirnya part ini rilis juga 
Semoga kalian suka. 


Sampai jumpa di part selanjutnya 


Love 
Wigita Cahya 


Thirty One - Garden Party 


"Kau harus berhati-hati. Ada banyak tikus yang 
menginginkan kehancuranku dan menghadirkanmu banyak 
bahaya. Namun aku tidak akan membiarkan mereka 
menyentuhmu barang sedikit saja." 


"Mangusikmu sama hal nya dengan menghampiri 
kematian!" 


Sorot lelaki itu tajam dan ucapannya terdengar dingin 
seperti sebuah janji yang membuat siapapun menggigil 
ketakutan. Jelas, lelaki itu tidak akan membiarkan siapapun 
berani menyakiti istrinya, atau nyawa mereka yang akan 
menjadi taruhannya. 
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Pesawat Zayyad dan Alisa baru saja mendarat di Bandar 
Udara Internasional Abu Dhabi. Mereka berdua turun 
beriringan dengan Zayyad yang melangkah menuruni 
tangga pesawat terlebih dahulu. 


Lelaki itu tampak lebih santai dengan mengenakan kaos 
polos berwarna navi yang dipadukan dengan jaket kulit 
coklat yang senada dengan warna sepatunya. 


"Hati-hati." Zayyad memperingati Alisa saat menuntun 
istrinya menuruni tangga pesawat sambil memegangi dress 
brukat panjang miliknya yang berwarna hitam yang 
dipadukan dengan kerudung hitam polos yang panjangnya 
hampir menyentuh pinggangnya. 


Sebuah mobil Mercedes Benz Maybach S560 terparkir tak 
jauh dari mereka. Musa berjalan dari dari sisi mobil dan 
memberi salam kepada mereka berdua. 


"Selamat datang kembali Tuan dan Nyonya." 


Alisa tersenyum saat mendapati Joy yang juga ikut 
menyambut mereka dengan senyum manis. 


Ah... Alisa merindukan gadis itu. 


Zayyad menggandeng Alisa untuk masuk kedalam mobil, 
setelah itu mobil segera meninggalkan bandara dan menuju 
kediaman utama Haidar. 


"Apa kabar nenekku?" Tanya Alisa pada Joy sembari 
menyandarkan kepalanya kebelakang. 


"Nyonya Miranda sehat dan sangat bersemangat. Bahkan 
beliau sudah menyiapkan pesta kecil di taman belakang 
untuk menyambut kepulangan anda dan Tuan." 


Alisa tertawa kecil membayangkan Nenek Miranda yang 
pastinya sangat sibuk menyiapkan perayaan untuk 
menyambut mereka. Perasaan Alisa semakin menghangat 
saat merasakan tangan Zayyad yang menggenggam 
tangannya. 


Alisa menoleh dan mendapati Zayyad yang juga tengah 
menatapnya. Bibir tipis lelaki itu tersenyum dengan mata 
hijau jamrud yang bersinar lembut memandang Alisa. 


"Kau senang?" Tanya Zayyad 


"Hmm..." Balas Alisa sambil tersenyum. "Aku yakin nanti 
malam Nenek akan mengeluh punggungnya sakit karena 
terlalu lelah menyiapkan perayaan untuk kita. Tapi aku juga 
senang mendengarnya bersemangat seperti ini." 


Zayyad ikut tertawa kecil lalu mengusap kepala Alisa 
dengan lembut. la sangat menyukai lesung pipi di wajah 


istrinya yang selalu nampak saat wanita itu tersenyum. 


"Tidurlah. Kau tidak lelah?" Seru Zayyad sambil menepuk 
pundaknya, meminta Alisa untuk bersandar padanya. 


Alisa menggeleng. "Emm. Aku tidak lelah." 


"angan nakal. Kau belum tidur sejak tadi. Aku akan 
membangunkanmu kalau kita sudah sampai." Zayyad 
menarik Alisa kedalam pelukan hingga perempuan itu 
memekik kecil saat menubruk tubuh Zayyad yang membuat 
lelaki itu ikut terkekeh. 


Joy dan Musa yang berada didepan hanya diam saja fokus 
menatap kedepan, mengabaikan pasangan pengantin yang 
tengah mengumbar kemesraan dibelakang. 


#kasian jomblo 
Satu jam kemudian, 


Mobil mereka memasuki gerbang keluarga Haidar yang di 
keliling pohon pinus di setiap sisi jalannya. Semakin 
mendekat kearah dalam, semakin indah pemandangan jalan 
sekitar. 


Setengah kilometer dari pintu utama, setiap sisi jalan 
ditanami dengan berbagai jenis mawar yang di dominasi 
warna pink dan ungu yang nampak cantik. Belum lagi 
dekorasi air mancur di tengah lingkaran jalan tak jauh dari 
kediaman yang berbentuk patung mawar berwarna merah 
cukup menarik perhatian setiap orang yang pertama kali 
berkunjung kesana. 


"Honey... bangun, kita sudah sampai." Zayyad mengelus 
lembut pipi istrinya hingga mata terpejam Alisa perlahan 
terbuka. 


Pemandangan kediaman berbentuk kastil dengan warna 
putih yang mendominasi memenuhi mata Alisa. Rasa 
kerinduan yang meningkat tiba-tiba memburu dihati wanita 
itu. la tak sabar untuk bertemu Nenek Miranda dan 
memeluknya. 


Alisa berlari keluar dari mobil begitu mobil berhenti didepan 
pintu utama kediaman Haidar tanpa menunggu Musa untuk 
membukakan pintu. 


Zayyad bergegas menyusul istrinya, dalam satu sentakan ia 
menarik tangan Alisa sehingga wanita itu menghentikan 
langkahnya. 


"Z...!" Alisa merajuk, tak suka gerakannya ditahan. 


"Tidak berlari." Seru Zayyad tanpa bantahan, lelaki itu 
mengaitkan tangannya pada pinggang Alisa, tidak 
membiarkan Alisa berlari karena ia khawatir Alisa akan 
terjatuh dengan sepatu hak tinggi yang ia kenakan. 


"Dasar posesif!" Dengus Alisa dengan memasang wajah 
cemberut. Bibir mungilnya yang di poles listik merah 
mengerucut sebal. 


"Yes, Im" jawab Zayyad langsung. Senyum mengejek 
muncul di wajahnya yang tampan. Menikmati melihat wajah 
merajuk istrinya. 


Mereka berdua akhirnya melangkah beriringan masuk 
kedalam. Baru saja kaki Alisa menginjak karpet beludru 
warna merah yang terbentang didepan pintu, suara pekikan 
mengagetkan Alisa. 


"AUNTY SA!!!" 


kedua bocah kembar berbeda jenis kelamin itu berhambur 
menghampiri Alisa dan memeluknya hingga Alisa terdorong 
kebelakang dan hampir terjatuh jika saja Zayyad tidak 
dengan sigap menahan tubuhnya. 


"Pelan-pelan sayang." Alisa terkikik sambil memeluk Gea 
dan Gio dengan erat, sedangkan Zayyad memeluk tubuhnya 
dari belakang, menjaga keseimbangan wanita itu. 


"Aunty Sa, Gea kangen!" Seru bocah berusia hampir 
sembilan tahun itu. 


“Gio juga!!" Jawabnya tak mau kalah 


"Aunty Sa juga kangeeeennnnn banget! Sini cium Aunty! 
Muahhh... muahhh..." Balas Alisa sambil menciumi wajah 
mereka satu persatu hingga lipstik merah yang Alisa 
kenakan tercetak di seluruh wajah mereka berdua. 


Kiara yang berdiri tak jauh dari mereka tertawa saat melihat 
wajah kedua anaknya penuh dengan lipstik. 


"Welcome home pengantin baru!" Seru Kiara. 


"Ara! / miss you so much!!" Alisa langsung beralih memeluk 
Kiara. Sahabatnya itu membalas pelukan Alisa dengan sama 
eratnya. 


"kapan dateng? Kok gak bilang-bilang sih!" Seru Alisa 
dengan bahasa Indonesia yang fasih. 


"Kejutan!!" Jawab Kiara sambil tertawa kecil. 


Alisa mengeratkan pelukan mereka lalu mengguncang 
tubuh Kiara kekanan dan ke kiri sambil tertawa. 


Zayyad hanya geleng-geleng kepala menyaksikan tingkah 
istrinya yang seperti anak kecil. Jadi ia membiarkan Alisa 
untuk mengobrol dan bercengkramah dengan sahabatnya. 
la lalu melangkah untuk menyalami Nenek Miranda yang 
tersenyum menyaksikan mereka dari tengah ruangan. 


"Assalamualaikum Nek." 


"Wa'alaykumussalam." Jawab Nenek Miranda sambil 
mengusap bahu Zayyad. 


Zayyad lalu duduk disamping nenek Miranda dan mulai 
mengobrol dengan Rafael-Suami Kiara yang tengah 
memangku putra bungsunya-Rael yang sangat 
menggemaskan dengan kaos orennya yang bergambar 
macan. 


Tepat setelah melaksanakan sholat isya berjamaah, Nenek 
Miranda mengajak mereka semua menuju taman yang 
sudah dihias sedemikian rupa untuk mengadakan garden 


party. 


Alisa terpana. Tempat itu sangat cantik dengan ratusan bola 
lampu yang menerangi dan menggantung diatas seperti 
tetesan air bercahaya. Belum lagi setiap sudut yang dihiasi 
bunga-bunga berwarna ungu-warna kesukaan Nenek 
Miranda. 


Twins Bahkan sudah memekik senang lalu berhambur untuk 
mengelilingi tempat iu sambil sesekali menyentuh setiap 
benda yang ada disana. 


"Nenek.... ini indah sekali." Alisa tersenyum sambil memeluk 
Nenek Miranda. 


Nenek Miranda menggandeng Alisa lalu membuatnya duduk 
disalah satu bantal persegi yang ada disana. Dengan sayang 


ia mengusap pipi cucu perempuan satu-satunya. 


"Nenek harap kau suka dengan kejutan kecil ini. Sudah 
sejak lama Nenek tidak melihat senyum bahagia di wajahmu 
seperti hari ini. Nenek harap kebahagiaan ini akan 
berlangsung selamanya." Alisa menggunakan terimakasih 
lalu memeluk Nenek Miranda dengan erat. Air mata gadis 
itu mengalir, ia sangat tersentuh. 


"Berhenti menangis. Ini hari bahagia untukmu." Nenek 
Miranda melepas pelukan mereka lalu menyeka air mata 
Alisa. 


"Nenek juga." Alisa terkekeh lalu mengikuti gerakan nenek 
Miranda dan mengusap air mata yang mengalir di wajah 
cantiknya yang keriput. 


Akhirnya, setelah sekian lama kebahagiaan kembali hadir ke 
kehidupan mereka. Selama ini, meskipun nenek Miranda 
selalu berusaha untuk membuat semua keadaan selalu 
stabil, ia sangat jarang melihat senyum di wajah Alisa. 
Perasaan perempuan itu terlalu kelam dan dingin. Namun 
kini, akhirnya Nenek Miranda bisa melihat senyum manis 
diwajah cantik cucunya. Setidaknya jika ia pergi suatu saat 
nanti, ia akan tenang karena sudah meninggalkan Alisa 
dengan orang yang tepat. 


Pesta berlangsung dengan harmonis, penuh tawa dan 
kehangatan, ditambah kehadiran Rael yang baru berusia 
dua tahun membuat suasana semakin ramai. Bocah cilik itu 
tak henti-hentinya mengoceh menggemaskan dan 
memonopoli Zayyad, sepertinya ia suka bermain dengan 
Uncle Z yang tampan hingga Rafael merasa sedikit cemburu 
karena putranya sangat lengket dengan Zayyad. 


Tepat jam 12 akhirnya pesta kebun mereka benar-benar 
selesai, semua orang kembali kekamarnya masing-masing. 


Kamar Nenek Miranda, Kiara dan Twins berada di lantai 2, 
sedangkan kamar tidur Alisa berada di lantai 3, sehingga 
mereka berpisah di tangga. 


Alisa membuka pintu kamar yang akan mereka tempati 
malam ini. Aroma mawar yang lembut mengguar di udara. 


"Mrs. Red?" Ujar Zayyad menggoda Alisa saat melihat kamar 
Alisa yang didominasi warna merah dengan sentuhan klasik 
yang kental. 


"Kenapa? Kau tak suka? Aku memang pecinta warna merah" 
Alisa mengacuhkan Zayyad lalu berjalan menuju walk in 
closet untuk memilih pakaian tidur. 


Zayyad menutup pintu lalu mengikuti langkah Alisa. 
Dengan gerakan lembut, lelaki itu memeluk Alisa dari 
belakang. Lelaki itu bebrbisik di telinga Alisa hingga bulu 
kuduk Alisa meremang. "Red looks very sexy..." 


Alisa mencubit gemas lengan Zayyad. Suaminya yang satu 
ini senang sekali menggoda. "Bersihkan tubuhmu!" Seru 
Alisa sambil melepaskan pelukan Zayyad. 


Tawa renyah Zayyad mengalun lembut di udara. Sambil 
melepaskan kemejanya ia mencuri kecupan kecil di pipi 
Alisa sebelum berlalu memasuki kamar mandi. Sedangkan 
Alisa mendengus, lalu membuka lemari untuk memilih 
pakaian tidur mereka. 


Setelah selesai, Zayyad menunggu Alisa berganti pakaian 
sambil membuka ponselnya untuk mengecek email dari atas 
ranjang. 


Lelaki itu nampak tampan dengan piyama satin berwarna 
hitam yang Alisa pilihkan untuknya. 


Tak lama setelahnya, Alisa keluar dengan dress tidur brukat 
dikombinasi dengan bahan satin yang nampak serasi 
dengan piyama tidur Zayyad. Dress yang Alisa kenakan 
panjangnya sampai kaki, namun bagian perut dan pahanya 
terbuka dan hanya dilapisi brukat yang menerawang. 


Alisa baru saja akan duduk disamping Zayyad, namun 
suaminya malah menariknya hingga Alisa terjatuh di 
pangkuan lelaki itu. 


"Z..!" Pekik Alisa 


Zayyad terkekeh lalu membalik Alisa hingga tubuh wanita 
itu terlentang dan terjatuh diatas ranjang. Rambut hitam 
Alisa bertebaran ke sisi bantal, namun hal itu yang 
membuat mata Zayyad semakin berkabut. 


"angan salahkan aku. Salahkan dirimu sendiri yang 
menggodaku!" Ketus Zayyad lalu tangannya mulai 
menjelajah kemana-mana. 


"Jangan rob---" 
Sreett... 


Alisa memutar bola matanya dengan jengah. Belum sempat 
Alisa berujar 'jangan robek gaunku!' Zayyad sudah merobek 
gaun itu kurang sepuluh detik setelah lelaki itu 
menatapnya. Bukan merasa bersalah, malah Zayyad dengan 
santai melemparkan gaun cantik tak bersalah itu ke lantai 
dan memberikan Alisa senyuman menggoda lalu 
melanjutkan aksinya menguasai Alisa. 


Ya... sepertinya malam-malam Alisa akan sama seperti 
sebelumnya. Hot and wild! 


sobek KING & QUEEN “bkk 


Pakaian Zayyad di bandara. 
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Hai... 
Apa kabar? 


Akhirnya bisa jumpa lagi di part ini. 
Semoga kalian gak bosan ya menunggu saya yang 
lama update. 


So... 
Masih part yang manis-manis disini. 
Semoga kalian suka 


Sampai jumpa di part berikutnya! 


Thirty Two - Suspicious 


Alisa bangun dari tidurnya saat jam menunjukan waktu 
sholat subuh yang kurang dua puluh menit lagi. Dengan 
susah payah, wanita itu memencet alarm yang berbunyi di 
atas nakas disampingnya untuk menghentikan suara yang 
berbunyi, setelah itu Alisa kembali keposisinya yang 
terlentang dengan lengan kiri Zayad yang masih melingkar 
sempurna di perutnya. 


"Z... bangun." Alisa berusaha membangunkan Zayyad 
dengan mengusap lengan suaminya. Namun, bukannya 
bangun, Zayyad malah semakin mengeratkan pelukan 
mereka, bahkan wajah lelaki itu berpindah dari bantal dan 
kini memposisikan wajahnya tepat di ceruk leher Alisa lalu 
mengecup lembut disana hingga bulu kuduk Alisa 
meremang. 


"Kita hanya punya waktu dua puluh menit, Z. Cepat 
bangun!" Alisa mencoba mengeluarkan diri dari pelukan 
Zayyad yang erat, ia dapat merasakan penolakan Zayyad 
gelengan ringan suaminya sembari terus mendesakkan 
wajahnya pada leher Alisa, menghirup aroma mawar dengan 
rakus. 


"Hubby... tidak lagi. Jangan sampai Nenek menggedor pintu 
kamar kita-- Ahhkk...!" Alisa memekik saat Zayyad 
menggigit lehernya. Dengan kesal Alisa mencubit lengan 
lelaki itu hingga Zayyad melepaskan pelukan mereka. 


Lelaki itu tertawa setelah berhasil menggoda istrinya, 
namun setelah itu ia meringis dan mengusapi bekas cubitan 
istrinya yang mulai menampakkan bekas memerah 
dikulitnya. 


"Mandi atau aku buat kau terbaring di tempat tidur sampai 
besok pagi?!" Ancam Alisa dengan wajah kesal sambil 
mengusap jejak gigitan Zayyad di lehernya. 


Melihat Zayyad yg bergeming dan malah membalas Alisa 
dengan senyum mengejek membuat wanita bermata hitam 
itu semakin berang. Denga keras Alisa membuka laci nakas 
disampingnya lalu mengeluarkan sekotak kecil penuh 
jarum. la membuka kotak itu dan bersiap untuk 
melemparkan jarum itu kepada Zayyad. 


Mata Zayyad membulat saat melihat jarum runcing yang 
dilempar ke arahnya dengan kecepatan tinggi. Dengan 
gerakan cepat ia berguling kebawah hingga tubuhnya jatuh 
kelantai, setelah itu ia bangkit dan langsung berlari ke 
kamar mandi sebelum Alisa melemparkan jarumnya yang 
kedua. 


"Fine, Honey! Aku akan mandi...!!!" 


Alisa mendengus lalu tertawa keras saat melihat Zayyad 
yang tersandung lemari saat lari. 


"Hahaha... Rasakan, Ojan!" 


Setelah Zayyad masuk ke dalam kamar mandi, Alisa lalu 
bangkit untuk memungut jarum kecil yang tadi ia lempar, 
karena akan berbahaya sekali jika mengenai orang lain. 


Sambil menunggu  Zayyad selesai mandi, Alisa 
membereskan sprai dan selimut yang berantakan, setelah 
selesai membereskan tempat tidur, Alisa membuka gorden 
kamar miliknya, sedikit udara dingin menyapu wajahnya 
saat jendela sudah sedikit terbuka, namun seketika 
tangannya berhenti saat wanita itu menangkap gerakan 
dibawah sana. 


"Mau apa dia?" Alisa berumam saat ia melihat salah satu 
pengasuh anak-anak Kiara terlihat berjalan keluar dari 
halaman rumah. 


Kamar Alisa memang menghadap ke arah halaman depan, 
sehingga ia bisa melihat dengan jelas setiap gambaran yang 
berlangsung disana. 


Alisa terus memperhatikan gerak-gerik perempuan itu di 
kegelapan, namun... 


"Z...!" Alisa memekik kaget saat merasakan sepasang 
tangan yang mengelitikinya dari belakang. 


Zayyad terkekeh lalu memeluk Alisa. "Memperhatikan apa?" 
Tanya Zayyad saat matanya mengikuti arah pandangan 
istrinya. 


"Aku melihat salah satu pengasuh yang Ara bawa, aku 
merasa ia sangat aneh." Alisa menyuarakan pemikirannya. 
la membiarkan Zayyad ikut menilai. 


"Aneh bagaimana, hmm?" Tanya Zayyad setelah berhasil 
menyibak rambut pada tengkuk Alisa lalu mengecupnya 
kecil disana, kembali menghirup aroma mawar 
kesukaannya. 


Alisa barusaha mengabaikan Zayyad. Bibir mungilnya terus 
berujar. "Dia keluar di jam segini. Mau apa dia?" 


"Z... stop it!" Alisa mengerang setelah kecupan Zayyad 
semakin teras panas, menggoda Alisa untk menginginkan 
lebih. 


"Aromamu membuatku gila." Ucap Zayyad saat tangannya 
mulai nakal menurunkan kaitan dress satin milik Alisa. 


Tak ingin tercebur kedalam balutan gairah, Alisa 
melepaskan diri dari pelukan Zayyad. Alisa sudah tau 
kemana arah pikiran suaminya itu. 


Dasar maniak! 


"Minggir. Aku mau mandi!" Alisa masih sebal. Sedangkan 
Zayyad membalas dengan senyum jahil. Wajah segarnya 
tampak tampan meskipun dengan rambut yang masih acak- 
acakan karena belum disisir, Bagaimana bisa Alisa tidak 
tergoda jika dihadapkan pada pemandangan mempesona 
seperti ini setiap hari?!. 


“Give me one kiss. Setelah itu aku akan membiarkanmu 
lewat." Tawar Zayyad. Sebelah alis tebal lelaki itu naik, 
menggoda Alisa yang kini sudah bertolak pinggang 
dihadapannya. Rambut hitam istrinya terbang di udara 
akibat hembusan angin dari jendela. Hal itu malah menarik 
minat Zayyad untuk segera menariknya ke ranjang. Oh 
tuhan sejak kapan pikiran Zayyad menjadi kotor seperti ini? 
Selama satu bulan sejak menikah dengan Alisa, yang ada di 
pikiran Zayyad hanya bagaimana cara menjebak Alisa agar 
terus terkurung dikamar bersamanya seharian. Gila! 


"No!. Go away!!!" Ketus Alisa sambil menjulurkan lidahnya 
kearah Zayyad. Menantang lelaki itu. 


"One kiss or one play? Kau boleh pilih salah satu. Namun, 
aku lebih suka kau memilih yang terakhir." Zayyad 
mengurung Alisa kedalam pelukan, memberikan wanita itu 
pilihan yang sudah pasti keduanya tidak disukai Alisa. 


Bibir kemerahan mungil Alisa cemberut dan mengerucut 
kedepan. Memberikan kesan manis dan menggemaskan 
disaat yang bersamaan. 


Ugh...! 


Akhirnya Alisa menyerah dan memberikan kecupan ringan 
di pipi Zayyad, setelah itu ia segera mendorong Zayyad 
kedepan dan berlari ke kamar mandi. 


Zayyad tertawa kecil setelah berhasil menggoda Alisa, 
sepertinya ia harus merencanakan hal licik lagi agar istrinya 
tidak berhasil keluar kamar hari ini. 


Setelah pintu kamar mandi tertutup sempurna, Zayyad 
meraih ponselnya yang tergeletak diatas nakas, ia lalu 
menghubungi Musa. "Selidiki semua latar belakang 
pengasuh yang dibawa keluarga Al-Zabedy." 


"Baik Bos!" Musa menjawab tanpa keraguan. Jika Bosnya 
sudah meberikan perintah tegas seperti itu, tandanya lelaki 
itu merasakan sesuatu yang tidak beres. 


Lusa adalah hari besar mereka dan Zayyad tidak mau ada 
pengganggu di hari besar itu. 
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Sarapan pagi berjalan dengan harmonis, ruangan makan 
ramai dengan celotehan ketiga bocah cilik anak-anak Kiara 
dan Rafael, terlebih Gea yang memang pada dasarnya 
sangat suka bercerita. 


"Aunty Sa, jika sudah besar nanti aku mau seperti Aunty!" 
Seloroh Gea sebelum menyuap daging ke mulutnya. 


Rafael yang mendengar hal itu tersedak hebat. Matanya 
menatap horor ke arah Gea. 


'Tidak! la tidak akan membiarkan Princess cantiknya 
tumbuh menjadi Devil Queen seperti Alisa. Tidak akan!" 


Alisa tertawa melihat wajah tak berdaya Rafael. Lelaki itu 
pasti masih takut padanya. Memang Alisa selalu tegas 
melindungi orang-orang yang ia sayangi hingga menurut 
orang lain yang belum mengenalnya pasti berfikir bahwa 
Alisa adalah orang yang jahat dan sadis, padahal ia memiliki 
hati yang sangat halus dan penyayang. 


"Benarkah? Aunty tidak sabar menunggunya!" Alisa 
menyahuti dengan kalem. Bibir mungilnya tersenyum 
sayang kepada Gea. 


"Gio juga mau seperti Aunty Sa yang jago pukul orang!!!" 
Gio ikut menyahut dengan semangat. 


Rafael kembali tersedak untuk kedua kalinya. Sepertinya 
Alisa benar-benar menjadi idola bagi semua anaknya. 


Alisa dan Kiara tertawa kencang melihat Rafael yang 
semakin salah tingkah. Lelaki itu harus menyiapkan diri jika 
anak-anaknya benar-benar tumbuh seperti Alisa. 


Tengah hari pukul dua siang, Zayyad menerima laporan dari 
Musa. la langsung membuka email yang lelaki itu kirimkan 
padanya. 


Alis hitamnya yang tegas naik saat melihat informasi 
dihadapannya. Sepertinya situasi yang di khawatirkan Alisa 
bukan hal kecil. la harus mengakui intuisi wanita itu akan 
bahaya sangat akurat. 


Zayyad yang melihat Alisa baru keluar dari toilet segera 
memanggil istrinya untuk mendekat. Dengan lembut lelaki 
itu mengusap wajah istrinya yang basah. 


"Aku punya sesuatu yang ingin kutunjukan padamu." 


"Apa?" Tanya Alisa ingin tahu 


Zayyad menyerahkan laptop yang ada dipangkuannya ke 
hadapan Alisa. Mata perempuan berkilat saat melihatnya. 


"Ternyata dia masih berani mencari perkara denganku..." 
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Siapa hayoo??? 

Ada yang bisa nebak?? 

Tolong tandai Typo. Aku bim sempat edit. 


Sampai jumpa di part selanjutnya!! 


Thirty Three - Thats You 
Tolong tandai kalau ada typo. 
Jangan lupa Vote dan Comment! 
Selamat membaca 
robek KING & QUEEN bet 
"Aku punya sesuatu yang ingin kutunjukan padamu." 
"Apa?" Tanya Alisa ingin tahu 


Zayyad menyerahkan laptop yang ada dipangkuannya ke 
hadapan Alisa. Mata perempuan berkilat saat melihatnya. 


"Ternyata dia masih berani mencari perkara denganku..." 
xk KING & QUEEN rx 
Bekasi, Indonesia 3 tahun lalu. 


"Sasa, aku mohon jangan hancurkan perusahaan 
keluargaku. Aku mohon. Aku salah. Aku salah. Aku mohon 
Sa, aku tidak mau jadi gelandangan!!!" Seorang perempuan 
berambut pirang memohon dengan histeris dihadapan Alisa. 


Alisa menatap perempuan yang tengah memohon di bawah 
kakinya dengan pandangan jijik, tidak menyangka ia pernah 
menganggap perempuan ini menjadi sahabat terbaiknya 
dulu. 


"Melinda..." panggilan Alisa membuat Melinda yang tengah 
memohon mendongkakan kepalanya keatas, memandang 
Alisa yang berdiri kokoh dihadapannya dengan kedua 
tangan bersilang didada. 


"Apakah kau sudah kehilangan otakmu saat perusahaanmu 
sekarat di tanganku? Kau pasti sudah berubah menjadi 
seorang idiot!" Alisa berkata dengan sarkas. 


"Kau harusnya meminta maaf kepada Ara karena telah 
menghancurkan keluarganya dan membuatnya menderita 
selama enam tahun lebih. Namun kau malah memohon 
padaku atas perusahaanmu. Apakah caramu menghargai 
perasaan seseorang dilihat dari banyaknya harta mereka?" 
Alisa mencibir, Benar-benar jijik melihat manusia 
dihadapannya ini. Jika bukan karena ia menghadang mobil 
Alisa saat akan memasuki pekarangan rumah, Alisa tak sudi 
melihat perempuan ini lagi! 


"Sasa... aku--" ucap Melinda terbata. 


"Pergilah...! Ini kesempatan terakhir yang aku berikan 
padamu. Jangan pernah muncul lagi dihadapanku ataupun 
Ara. Jika kau melakukannya..." Alisa menatap Melinda 


dengan sorot dingin lalu memberikan penekanan pada 
ucapannya "Aku akan benar-benar menghabisimu!" 


"Tapi... perusahaanku?" Tanya Melinda tak tahu malu. 


Alisa benar-benar gemas ingin mencekik mahkluk 
dihadapannya ini. Dengan kesal perempuan itu 
mengerakkan kakinya dengan kasar agar tangan Melinda 
yang membelit kakinya segera lepas dan membuat Melinda 
terdorong jatuh kesamping. 


"Bahkan sampai detik inipun kau masih tidak mau mengakui 
kesalahanmu?" 


"Apakah kau tahu? Kau sudah merenggut seorang suami 
dari istrinya, merenggut ayah dari anak-anaknya. Bahkan 
dengan kebohonganmu kau memisahkan mereka bertahun- 


tahun! Mel... dimana sebenarnya letak hatimu?" Alisa 
berujar lirih, hatinya ikut sakit untuk Kiara. 


Oh.. ralat perempuan ini sepertinya memang tak punya hati. 


"Sebelum kau meminta aku untuk memulihkan 
perusahaanmu, harusnya kau meminta maaf terlebih 
dahulu. Apa yang aku ambil darimu tak sebanding dengan 
kejahatan yang sudab kau lakukan selama ini. 
Berterimakasihlah pada Ara yang memohon padaku untuk 
tidak mencekikmu sampai mati!" 


Alisa berjalan meninggalkan Melinda yang masih terpaku di 
tanah. Jika ia masih berdiri disana, Alisa tidak yakin ia akan 
bisa membendung minatnya untuk mencabik perempuan 
itu. 


Flashback off... 


"Kau kenal dia?" Zayyad bertanya pada Alisa saat melihat 
istrinya yang masih saja menatap tajam kearah layar laptop 
Zayyad yang tengah menampilkan sebuah foto perempuan 
berrambut pirang. 


"Ya... aku kenal dia." Balas Alisa lalu menatap Zayyad. 
"Tidak bisa kupungkiri bahwa dulu kami pernah sangat 
dekat." 


Zayyad terdiam saat Alisa menatapnya dengan tatapannya 
yang dalam. 


"Why Hubby? Apakah ada yang aneh dengan wajahku?" 
Tanya Alisa sambil membetulkan jilbabnya. 


Zayyad menggeleng, lalu ia menutupi wajahnya dengan 
sebelah tangan. Alisa terkekeh, ia tahu reaksi lelaki itu. 


"Apa kau terpesona lagi Hubby? Ohh... tentu saja, lihat 
wajahmu yang konyol itu. Hahahah.... Apakah aku terlihat 
sangat cantik sampai membuatmu terpesona berkali-kali?" 
Tanya Alisa menggoda Zayyad yang ikut tertawa, bibir 
mungil mungil Alisa tersenyum lebar hingga memunculkan 
lesung pipi yang sangat menawan. 


Zayyad merangkum wajah mungil Alisa dengam kedua 
tangannya lalu mendorong tubuhnya hingga Alisa terjatuh 
di kasur. Mata hijau lelaki itu memandang istrinya penuh 
cinta, bibir tipisnya berbisik, "Nyatanya istriku memang 
sangat cantik hingga membuatku terpesona berkali-kali." 


Alisa tertawa keras hingga kepalanya tersentak kebelakang. 
"Dasar tukang gombal!!" Alisa mendorong tubuh Zayyad 
menjauh, lalu bangkit dari posisinya yang terlentang. 


Zayyad ikut terkekeh. "Apakah gombalanku tidak mempan? 
Ah... sayang sekali, padahal posisi tadi adalah kesukaanku." 
Zayyad ikut tertawa. Lelaki itu menggigit jari telunjuknya, 
melampiaskan rasa gemas pada istrinya. 


Alisa mendelik sebal, mengabaikan Zayyad yang masih saja 
terus mengoceh tentang rayuannya yang gagal. Tentu saja 
Alisa tidak akan tertipu, suaminya itu terlalu mendominasi, 
jika Alisa tidak menghentikannya, ia jamin akan ada adegan 
berikut, berikut, berikut daaaannnn berikutttnnnyyyaaa.... 
nyaris tidak akan pernah selesai. 


"Bangunlah." Alisa menarik tangan Zayyad, karena 
suaminya itu kini malah bergelung dikasur sambil memeluk 
pinggang Alisa dari samping. 


"Aku akan memberitahukan informasi perempuan ini 
padamu." 


Zayyad menggeleng, enggan bangun. la mengeratkan 
pelukannya pada pinggang Alisa. "Bicara saja, aku tidak 
ingin bangun." 


Alisa menggeleng kecil, namun ia tetap bicara, "Perempuan 
ini, Melinda. Dulu kita pernah dekat, aku, Ara dan dia, Mel. 
Kami dulu satu kampus, namu beda jurusan, kami 
berkenalan pada saat ospek. Usiaku adalah yang paling 
muda diantara mereka, karena aku selalu akselerasi saat 
sekolah dan tahun lahir mereka berdua sama, hanya selisih 
beberapa bulan." 


"Kami semua memiliki latar belakang yang berbeda, Ara 
adalah anak seorang pengusaha yang bergerak di bidang 
pertanian, sedangkan keluarga Melinda memiliki bisnis di 
bidang fashion, mereka juga memiliki pabrik pakaian." 


"Mel dulu adalah gadis yang manis, ia cerewet dan 
menyenangkan. Namun, sayang sekali gadis itu sejak dulu 
memang terobsesi dengan pria tampan." Alisa menggeleng 
saat mengulas kenangan masa lalunya. 


"Beberapa bulan sebelum orang tua Ara meninggal, kami 
bertiga saat itu sedang dalam perjalanan pulang kembali ke 
Bekasi setelah berlibur selama seminggu di Bandung, 
kediaman orang tua Ara. Di tengah perjalanan kami melihat 
kecelakaan mobil. Kau bisa menebak siapa yang ada 
didalam mobil itu?" 


Zayyad menggeleng, namun ia fokus mendengarkan Alisa 
bercerita. 


"Dia... Rafael." 


"Rafael? Suami Ara?" Tanya Zayyad 


Alisa mengangguk, "Dia terluka parah saat itu dan Ara hang 
berhasil menemukan dan menyelamatkannya, bahkan ia 
juga mendonorkan darahnya pada Rafael yang saat itu 
hampir mati karena kehabisan darah." 


"Beberapa bulan setelah kejadian itu aku dan Ara memang 
sama sekali tidak pernah berhubungan dengan Rafael, 
karena kami menyerahkan semua kasus pada polisi, namun 
ternyata Mel menghubungi lelaki itu dan menjalin 
hubungan dengannya. Bukan hubungan serius seperti 
pacaran, namun Rafael sangat menghargai Mel, karena 
Melinda mengaku bahwa ia yang menyelamatkan lelaki itu 
saat ia kecelakaan dan bodohnya Rafael percaya begitu 
saja." 


"Setelah kedua orang tua Ara meninggal, ternyata Ara baru 
tahu bahwa ia sudah di jodohkan dengan Rafael yang 
notabenenya adalah sahabat lama ayah Ara yang baru 
bertemu kembali beberapa bulan sebelum kedua orang tua 
Ara meninggal." 


"Hal itulah awal mula hancurnya hidup Ara..." Alisa 
memejamkan matanya, menahan sesak saat mengingat 
penderitaan yang Ara alami dulu. 


"Tenanglah. Sekarang semua baik-baik saja." Zayyad 
menggenggam tangan Alisa, menenangkan istrinya. 


"Tidak, Z. Aku masih belum mengetahui motif apa yang 
dilakukan Mel. Aku yakin ada orang yang merencanakan 
sesuatu dibalik ini semua. Mel... hanya pion." 


"Bagaimana kau bisa sangat yakin tentang ini?" Tanya 
Zayyad. 


"Mel tidak akan berani muncul begitu saja. Meskipun ia 
jahat, nyatanya ia juga pengecut. Kalau ia sampai nekat 


menggunakan identitas orang lain apalagi sampai 
melakukan operasi plastik untuk mwngubah wajahnya, 
berarti rencananya pasti besar." 


"Mel kehilangan hartanya saat aku menghancurkan bisnis 
keluarganya, jadi seharusnya ia tidak memiliki uang 
sebanyak itu untuk mengubah wajahnya apalagi bisa 
sampai menggunakan identitas orang lain seperti ini." Alisa 
mengamati dua foto berbeda pada layar laptop Zayyad. 


Foto di sebelah kiri adalah foto Imelda yang diambil satu 
tahun lalu sebelum ia meninggal karena kecelakaan dan 
foto sebelah kiri adalah foto Melinda sebelum melakukan 
operasi plastik hingga menyerupai wajah Imelda untuk 
menggunakan identitasnya. 


"Lagipula untuk apa dia menyamar menyamar menjadi 
pengasuh Rael kalau bukan karena ia ingin membalas 
dendam? Ini bukan masalah kecil, Z. Kita harus sangat 
berhati-hati." Ucap Alisa sambil memandang netra hijau 
suaminya dengan serius 


"Ya, kau benar." Zayyad menanggapi 
xk KING & QUEEN pre 


Sementara di tempat lain, di sebuah kamar yang berbeda, 
seorang wanita berambut hitam tengah memegang 
ponselnya di telinga, wajahnya sangat serius, namun jejak 
khawatir tak lepas dari wajahnya yang kini sudah berbeda. 


"Haruskah aku melakukannya? Perempuan itu pasti akan 
membunuhku!" 


"Ini terlalu beresiko, bagaimana jika--" 


Perempuan itu terdiam sesaat sebelum menghela nafas lalu 
menjawab dengan pasrah. "Baiklah. Akan aku lakukan apa 
yang kau katakan." 


xk KING & QUEEN ***** 
Kira-kira apa yang akan terjadi? 
Apakah kesedihan akhirnya akan datang lagi... 


-VISUAL ALISA SHOFIYA HAIDAR- 
Hope you like it! 


Sampai jumpa di part berikutnya yang sebentar lagi 
akan menjelang ending 


Byeee.... 


Thirty Four - New Enemy 
Tok... Tok... Tok... 


Alisa mengucek matanya, dengan enggan ia bangkit dari 
ranjang dan membuka pintu kamar. 


"Ada apa?" 
"Nona, perempuan itu sudah sadar." 


Alisa menyeringai. "Bagus. Keluarkan Lais dan aku akan 
segera menyusul kesana." 


"Baik Nona." Joy mundur dan berbalik setelah Alisa selesai 
memberi titah. 


Tiga jam sebelumnya... 
"Hah... hah... hah.... ahhkkk!!" 
Doorrr....!!! 

"Sasa kau iblis!!!" 


Alisa tersenyum lebar sambil menggendong Rael dengan 
tangan kanannya sedangkan ia tengah menodongkan pistol 
tepat ke dahi Melinda dengan tangan kirinya. 


"Apa kau sedang mengatai dirimu sendiri? Oh tentu saja, 
iblis sepertimu memang tidak memiliki hati sampai tega 
menjadikan anak kecil tak berdosa sebagai sandera!!" Alisa 
menatap Melinda dengan sorot hitamnya yang tajam. Ya 
wanita jahat itu baru saja menculik keponakannya dan 
menjadikannya sandera dengan jaminan Alisa dan Zayyad 
harus menyerahkan kepemilikan perusahaan mereka ke 


tangan Melinda. Apa ia pikir Alisa sebodoh itu sampai harus 
terjebak gengan permainan remeh seperti ini?! 


Bodoh! 


Alisa berjalan maju mengampiri Melinda yang terbaring 
ditanah. Melinda mundur sambil menyeret tubuhnya, luka 
tembak dikakinya membuat ia susah bergerak. 


"Mau kau berganti wajah seratus kalipun kau tidak akan 
pernah bisa mengelabuhiku Sialtan!!!" 


Duakkk!!! 
"Aahhkkk...!!!" 


Alisa menendang wajah Melinda dengan kakinya sampai 
bibir melinda pecah dan mengeluarkan darah. 


"SASA KAU GILA! DASAR PELACFUR IBLIS SIALA*N!!! 
MANUSIA KEJAMMM!!!" Melinda berteriak histeris saat Alisa 
kembali menendangnya dengan satu kaki. Ya Alisa hanya 
menggunakan satu kaki untuk menghajar Melinda, namun 
rasa sakitnya sama seperti di keroyok sepuluh orang. 


Bagaimana bisa Alisa tidak mengamuk, keponakan 
tersayangnya diculik dan dijadikan sandera untuk 
menukarnya dengan harta. Melinda-wanita jahat ini pasti 
tidak memiliki hati! 


Alisa menekan pistonya tepat didahi Melinda hingga 
perempuan itu menggigil dan mengkatupkan bibirnya. Alisa 
menunduk dan berbisik di telinga Melinda, suara wanita itu 
sangat tipis namun terdengar mengerikan. 


"Kau akan tahu apa arti kekejamanku yang sebenarnya!" 


Alisa memukul kepala Melinda dengan pistolnya dan 
seketika perempuan itu jatuh pingsan. 


"Bawa dia keruang bawah tanah!!!" Titah Alisa pada 
bawahannya. 


Alisa menyerahkan Rael kepada Kiara yang menangis sambil 
memeluk putranya penuh syukur. Semua orang tahu betapa 
kalutnya Ara saat tahu putranya yang masih nalita diculik. 


"Bawa Rael kedalam. Dia akan sadar satu jam lagi." 


Alisa memang sengaja membuat Rael pingsan karena ia 
tidak mau keponakannya melihat adegan berdarah yang ia 
lakukan. Meskipun Rael msaih balita, namun Alisa takut 
memori itu akan melekat diingatan bocah itu. 


Zayyad berlari menghampiri Alisa lalu memeluknya dengan 
erat. "Apa kau baik-baik saja?" 


Mereka memang tadi berpisah karena Zayyad harus 
mengejar orang-orang yang membantu Melinda. 


Alisa tertawa kecil. "Aku tidak apa-apa, Z." 


"Tapi kau berdarah!" Zayyad mengusap darah yang terciprat 
dipipi Alisa lalu ia juga melihat darah lain yang ada di 
tangan dan kaki wanita itu, seketika ia menjadi panik. 


"Tidak apa-apa. Ini bukan darahku." 


Zayyad menghela nafas lega. Lalu memeluk Alisa lagi 
"Syukurlah." 


Flasback off 


Alisa sudah berganti pakaian dengan sebuah dress hitam 
yang dipadukan dengan kerudung panjang berwarna merah 


gelap, sedangkan Zayyad juga sudah berganti pakaian 
dengan celana pendek selutut dan kaos abu-abu polos. 
Lelaki itu menggandeng tangan Alisa sambil melangkah 
menuju ruangan bawah tanah. 


Ruangan bawah tanah adalah ruangan yang tidak bisa 
dimasuki sembarangan orang. Ruangan ini adalah ruangan 
khusus milik Alisa jika ia akan melakukan introgasi. Tidak 
semenyeramkan namanya, sebenarnya ruangan ini cukup 
nyaman dengan cat warna putih yang mendominasi, namun 
karena kondisi ruangan yang terlampau hening, suasana 
disini cukup membuat bulu kuduk merinding. 


Alisa membuka kode pintu dengan memindai retina 
matanya, dengan tangan yang masih terjalin dengan 
Zayyad, ia memasuki lorong putih panjang. Di ujung lorong 
Joy sudah menunggu bersama Lais. 


"Honey... mundur!" Zayyad segera memposisikan dirinya 
didepan saat melihat seekor harimau besar berwarna putih 
yang bersiap untuk menerkam Alisa. 


Zayyad jelas kalah cepat, karena sebelum Zayyad bisa 
memposisikan Alisa dibelakangnya, harimau putih itu 
langsung menerkam kearah Alisa hingga wanita itu jatuh 
terlentang dilantai. 


"ALISA!!!" Teriak Zayyad panik. 
"Hahahaha...." 


Zayyad tidak menyangka Alisa malah tertawa saat harimau 
itu berada diatas tubuh istrinya. Harimau itu sangat besar, 
hampir dua kali lipat dari tubuh Alisa. 


"Hahaha... tidak apa-apa, Z. Ini Lais." 


Lais mengibaskan ekornya lalu mejilat pipi Alisa hingga 
basah. 


"Uhh... Lais. Sudah kubilang jangan lakukan itu. Kau itu 
harimau bukan anjing." Alisa mengusap liur dipipinya. 


Dengan susah payah ia bangun dibantu Zayyad, sedangkan 
Lais berputar-putar mengelilingi Alisa dan Zayyad dengan 
senang. Alisa mencium hatimau putih itu dengan sayang. 


"jadi kau memelihara binatang buas?" Tanya Zayyad sambil 
melirik Alisa yang menciumi kucing besar itu. 


"Ya, ini adalah Lais, salah satu jagoanku." 
"Salah satu? Jadi kau punya banyak?!" 


Alisa terkekeh, lalu ia berdiri menghampiri Zayyad dan 
mengalungkan tangannya di leher suaminya. "Apa kau takut 
Husband?. Aku punya lima ekor harimau disini." 


Zayyad membalas tatapan Alisa dengan alis menukik, ia 
merapatkan pelukan mereka dan berbisik di telingan Alisa. 
"Oh kebetulan sekali, aku juga pecinta binatang buas. Akan 
ku perkenalkan kau dengan Sergio dan Lionardo, salah satu 
serigala dan singa jagoanku." 


Alisa membulatkan matanya lalu tertawa mendengar itu, 
sangat kebetulan sekali mereka memiliki minat yang sama. 


"Baiklah Boy, ikuti aku jagoan." Alisa melepaskan diri dari 
Zayyad lalu membelai kepala Lais agar hewan buas itu 
mengikutinya. 


Di Dubai, emas bukanlah simbol dari kekayaan seseorang, 
karena hal itu sudah biasa disana, bahkan mobil sekelas 


Lamborgini dijadikan sebagai taxi. Justru hewan 
peliharaanlah simbol kekayaan disana, bukan hewan 
peliharaan sekelas kucing atau anjing yang biasa kita lihat, 
namun binatang buas seperti citah, singa bahkan harimau. 
Biasanya orang-orang kaya raya di Dubai akan membawa 
hewan peliharaan mereka pada acara-acara besar seperti 
pesta. 


Sebenarnya Alisa tidak begitu tertarik untuk memlihara 
binatang buas sebagai simbol kekayaan dirinya, karena 
dengan atau tidak adanya hewan buas tersebut Haidar 
memang sudah menjadi salah satu perusahaan raksasa 
yang sukses di dunia, keluarga Haidar bahkan bisa 
mempengaruhi sistem pemerintahan suatu negara dengan 
kakayaan dan kekuasaan yang mereka miliki. 


Hal ini berawal saat Alisa menjelajah hutan bersama teman- 
temannya, disana ia menemukan seekor anak harimau 
albino yang meratapi ibunya yang terbunuh karena 
ditembak oleh penebang pohon liar. Karena kasihan, Alisa 
membawa anak harimau itu pulang dan merawatnya selama 
dua bulan. Sebenarnya, Alisa ingin mengembalikan hewan 
liar tersebut kealam bebas, namun entah sejak kapan Alisa 
mulai menyayangi bayi harimau tersebut dan enggan 
berpisah dengannya, hingga akhirnya Alisa merawatnya 
hingga sekarang. Kini, Lais sudah memiliki tiga ekor bayi 
harimau hasil perkawinanya dengan harimau betina yang 
Alisa pilihkan untuknya, mereka semua tinggal di istana ini. 


Alisa berjalan berdampingan dengan Zayyad diikuti Lais dan 
Joy yang berjalan di belakang. Alisa membuka sebuah pintu 
berwarna putih dihadapannya. 


Derit pintu terbuka terdengar, dan seseorang didalam sana 
menoleh kearah Alisa yang menyunggingkan senyum manis 
dengan mata setajam belati. 


"Apa tidurmu nyenyak?" Kata-kata Alisa hanya sebuah 
gurauan, karena pada kenyataanya perempuan yang baru 
sadar dari pingsannya itu sama sekali tidak merasakan 
nyenyaknya terlelap. 


"KAU PELACFUR!!! LEPASKAN AKU!!" 


Alisa tertawa keras saat mendengar Melinda yang 
memakinya dengan kondisi terikat di kursi. 


Alisa menghiraukan makian Melinda dan duduk dengan 
nyaman di Sofa hitam berdampingan dengan Zayyad, 
sedangkan Lais bergelung dikaki Alisa dengan rahang 
terbuka, hendak menerkam Melinda kalau saja Alisa tidak 
menahannya. 


Jangan dikira Lias mahkluk menggemaskan, binatang itu 
sangat buas dan hanya kepada beberapa orang saja dia 
tenang dan bertingkah manja. 


"Tenang Boy, akan ada waktumu untuk mengoyak daging 
itu." Alisa mengusap kepala Lais dengan lembut dan hewan 
buas itu kembali tenang tidak lagi menunjukkan taringnya 
kepada Melinda. 


Melinda yang terikat dikursi bergetar ketakutan. "Mau-- mau 
apa kau?!" 


"Bukankah kemarin kau bilang ingin merasakan 
kekejamanku? Maka kini aku akan berikan yang kau mau!" 


"Kau!!! Kau tidak akan berani! Dasar ibli--" 
PLLAAAKKKK!!!! 


"Gasa---" 


PLLAAAKKKK!!! 


Mulut Melinda mengeluarkan darah saat Alisa menamparnya 
bolak balik. Alisa kesal mendengar perempuan itu yang 
terus saja memakinya. Apakah ia tidak sadar diri?! 


"Harusnya aku membunuhmu sejak dulu!" Alisa berdesis. 


"Bukankah aku sudah memberikanmu kesempatan, 
mengapa kau sama sekali tidak berubah? Ohh.... aku salah. 
Kau memang sudah berubah... berubah menjadi lebih 
buruk!" 


"Siapa yang menyuruhmu!" Tanya Alisa, namun Melinda 
memalingkan wajahnya. 


"Ku tanya, siapa yang menyuruhmu!!!" Alisa mengambil 
paska wajah Melinda dengan tangan kanannya agar wanita 
itu menatap matanya. 


"Tidak ada." 
Alisa tersenyum tipis. "You.. Lie...!" 


"Tell me, who ordered you! Or... I will let my beloved tiger rip 
your body!!!" 


Lais sontak berdiri saat mendengar Tuannya mengatakan 
hal itu, mulutnya terbuka menampakkan gigi taring yang 
bersiap mengoyak tubuh Melinda. 


Melinda gemetar, nafas perempuan itu memburu saat Alisa 
mencekik lehernya. Semakin lama nafas Melinda semakin 
menipis, dengan terbata ia berujar. "Lu-cas!' 


Zayyad sontak berdiri saat mendengar nama itu. "Apa 
katamu tadi?!" 


"Lucas! Hah... hah..." jawab Melinda dengan nafas terengah 
setelah Alisa melepaskan cekikannya. 


"Apa yang kalian rencanakan?!" Zayyad berdiri menjulang 
dihadapan Melinda. Aura berbahaya mengguar dari 
tubuhnya, Melinda jelas langsung tahu bahwa lelaki ini... 
jelas lebih berbahaya dari Alisa. 


Padahal tinggal beberapa part lagi menjelang 
ending, tapi kok aku rada gak rela ya Readers. 


Hahahah... 
Kayaknya gak mau pisah sama Sasa dan Z. 


Btw, Sasa ini tokoh kesukaan aku, aku tuh suka 
banget sama perempuan yang smart dan tangguh. 
Maka dari itu setiap tokoh yang aku pakai untuk 
ceritaku selalu wanita mandiri yang tegar karena 
aku jujur aja kurang suka sama karakter tokoh 
utama yang lemah, mudah ditindas dan gampang 
nangis. 

Sorry... 

Wkwkwk... 


Aku lebih tokoh utama yang meskipun dia sengsara 
tapi dia punya prinsip dan tangguh gitu loh... 


Btw, kalian lebih suka tokoh utama perempuan yang 
seperti apa?? 


Thirty Five - Problem Solved 


"Apa yang kalian rencanakan?!" Zayyad berdiri menjulang 
dihadapan Melinda. Aura berbahaya mengguar dari 
tubuhnya, Melinda langsung tahu bahwa lelaki ini... jelas 
lebih berbahaya dari Alisa. 


Tubuh Melinda bergetar saat tatapan sehijau jamrud itu 
menusuknya, Zayyad jelas bersinar dengan cahaya arogansi 
yang mengerikan, seperti seorang kaisar yang tengah 
mengumumkan sidang mati seseorang dengan hukuman 
kepala di penggal. 


"Dia... dia-" Melinda tergagap, ragu untuk meneruskan 
kalimatnya dalam sesaat. 


"Aku akan mempertimbangkan nyawamu jika kau menjawab 
dengan jujur." Alis Zayyad yang tebal berkerut kecil, seperti 
sebuah pedang milik jendral perang, nampak gagah, 
menawan dan mengerikan di saat yang bersamaan. Mata 
hijaunya yang seindah Zamrud nampak kelam berbahaya. 
Sedetik saja Melinda lengah, nampaknya lelaki itu siap 
mengambil nyawanya detik itu juga. 


"Aku-- aku akan bicara. Tapi kau harus berjanji membiarkan 
ku hidup." Melinda melihat peluang besar dihapannya. 
Persetan dengan Lucas, nyawanya saat ini lebih penting. 


Zayyad hanya mengangguk kecil sebagai jawaban, namun 
sorot dinginnya yang beku belum mencair. 


"Lucas berencana menculik Rael sebagai sandera agar 
kalian menandatangani perpindahan saham kepadanya, 
selain itu juga ia sudah menyabotase keamanan pernikahan 
kalian besok dan ia berencana untuk--" Melinda 
memejamkan matanya sebelum melanjutkan, "untuk 


memusnahkan kalian dengan bom asap yang sudah 
dirancang bersama racun dan virus berbahaya, kalaupun 
kalian selamat, itu akan menyebabkan kalian...." Melinda 
tergagap, "kalian cacat permanen--" cicit melinda di 
penghujung kalimat yang belum selesai, namun sebuah 
tamparan menghantam pipi kirinya dengan sangat keras. 


PLLAAAKKKK!!! 


"LANCANG!!!" Alisa melemparkan telapak tangannya ke pipi 
Melinda dengan keras hingga wajah perempuan itu 
tersentak kesamping dengan sudut bibir yang berdarah. 
Nafas Alisa terengah, sudut hatinya nyeri saat 
membayangkan seluruh keluarganya musnah jika ia tidak 
menangkap wanita iblis ini. 


"Aku tidak menyangka, orang yang pernah aku anggap 
sebagai bagian dari hatiku mampu menyakitiku sedalam ini. 
Mel... kau terlalu mengecewakan." Lirih Alisa, mata 
hitamnya menatap nanar kearah Melinda, mendung 
menghiasi kelamnya mata Alisa yang segelap malam tanpa 
bintang. Kelabu dan kesepian. 


"Ini semua salahmu!" Melinda terisak. "Jika kau tidak 
menghentikanku untuk memiliki Rafael, aku tidak akan 
bertindak sejauh ini!!! Kau hanya memproiritaskan Ara 
dihatimu, sedangkan aku... aku... hiks... aku hanya pilihan 
kesekian!" Melinda meraung sambil terisak, meneriakkan 
protes pada Alisa. 


Alisa menggeleng tak percaya, namun raut wajahnya yang 
halus mengeras, memandang kecewa ke arah Melinda. "Aku 
tidak pernah membedakan kalian. Tidak sampai aku 
mengetahui semuanya. Mel... tidakkah kau pikir jika kau 
mengalami hal yang sama saat kau melakukan semua hal 
buruk itu pada Ara? Kau mendasari semuanya dengan 


kebohongan, kau menipu semua orang dan dirimu sendiri." 
Alisa berjalan mundur dua langkah, mata hitamnya 
bagaikan kegelapan abadi yang siap menelan Melinda 
hidup-hidup. "Bukan Ara ataupun aku yang merusak 
persahabatan kita, namun kau... kaulah yang 
menghancurkannya." Alisa berujar dengan kecewa. 


"Dan apa kau pikir aku dan suamiku sangat bodoh?" Alisa 
tersenyum miring saat bersandar pada punggung sofa, 
bersilang kaki dengan tangan terlipat didada, nampak 
anggun dan mendominasi seperti seorang Ratu "Aku bahkan 
sudah mencurigaimu sejak pertama kali melihat dan setelah 
kau mengucapkan nama bajingan itu..." Alisa menaikkan 
tatapannya memandang Melinda dengan ganas "Orang- 
orangku sudah dalam perjalanan menangkapnya. 
Hahahah.... kurang dari tiga puluh menit lagi nasibnya tidak 
akan beda jauh darimu." 


"Kau!!! Kau tidak akan bisa menangkapnnya secepat itu!!" 
Melinda meraung 


"Kenapa tidak?" Zayyad ikut menyahut, lelaki itu ikut duduk 
disamping Alisa dan mengusap punggung tangan istrinya. 
Sudut alisnya naik dan menyeringai kepada Melinda 
"jangankan hanya untuk menangkap Lucas, membunuhmu 
detik ini juga pun aku bisa." 


Alisa ikut terkekeh, mencemooh kebodohan Melinda. "Oh... 
kasihan sekali." 


Alisa bangkit dari duduknya diikuti Zayyad dan Lais yang 
bangkit dari posisi malasnya. 


"Mau kemana kau? Kau sudah berjanji melepaskanku!" 


"Melepaskan?" Alis Zayyad berkerut, namun tak lama 
Zayyad tertawa kencang, mengejek kebodohan Melinda. 


"aku berjanji untuk membiarkanmu hidup, bukan 
melepaskanmu..." 


"Kau...!!! kau--" 


"Selamat menikmati kehidupanmu, dineraka!" Ujar Zayyad 
sambil berjalan meninggalkan ruangan bersama Alisa dan 
Lais. 


Merinda berteriak dan menangis meraung-raung. Lais yang 
kesal karena berisik akhirnya menggeram kepada Melinda 
dan menorehkan cakar tajamnya ke kaki wanita itu yang 
membuat Melinda semakin histeris saat darahnya mengalir 
dengan luka menganga. la berteriak minta tolong, namun 
Alisa dan Zayyad sama sekali tidak perduli. 
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"Boss, Lucas sekarang berada di salah satu Villa tidak terlalu 
jauh dari kediaman Nyonya." Lapor Musa setelah Zayyad 
dan Alisa keluar dari ruang bawah tanah lima menit lalu. 


"Kirimkan lokasinya, aku akan menyusulmu sekarang. 
Apakah polisi sudah datang?" Titah Zayyad 


"Baik Boss. Polisi belum datang namun mereka sesang ada 
dalam perjalanan, perkiraan lima belas menit lagi mereka 
akan sampai." 


Zayyad menutup telepon lalu berjalan cepat menuju garasi 
mobil, namun sebelum itu ia menoleh ke arah istrinya. 
"Honey, tetaplah di rumah. Aku akan kembali satu jam lagi." 


"Tidak, Z. Aku ikut!" Alisa menggeleng tak setuju. 


Zayyad menghentikan langkahnya, berbalik lalu memegang 
kedua pundak Alisa, mengelusnya lembut disana sambil 


menatap manik hitam indah itu dalam-dalam. "Sayang... ini 
berbahaya, aku tidak mau kau terluk--" 


"Z... aku istrimu." Alisa bersikeras, "aku ada bukan hanya 
untuk menemanimu berbahagia, tapi juga untuk 
menemanimu dalam segala masalah yang tak bisa kau 
katakan pada dunia." Jelas Alisa, ia balik membalas tatapan 
Zayyad dengan sama dalamnya. Manik hitamnya yang 
seindah malam memantulkan cahaya bening seakan 
menghipnotis Zayyad untuk menuruti apapun yang ia 
inginkan. 


Zayyad memandang dengan frustasi kearah istrinya. "Aku 
hanya tidak ingin kau terluka. Percayalah, jika kau hanya 
tertusuk duri-pun hatiku akan sangat sakit sekali." 


"Hubby... Please... aku janji tidak akan terluka." Alisa 
memohon, mengalungkan kedua tangannya di leher Zayyad 
dan mengusap rambut bagian belakang suaminya dengan 
gerakan lembut. 


Zayyad memejamkan matanya saat merasakan usapan 
lembut Alisa, ia menggeram hingga menimbulkan kerutan di 
dahinya. 


Sial!! la tak mampu menolak istrinya. 


Dengan tak berdaya ia mengangguk kecil saat membuka 
matanya. "Fine! Tapi kau tidak boleh jauh-jauh dariku. Kau 
mengerti?" 


Alisa memekik senang lalu memeluk Zayyad dengan sangat 
erat. "Oke Hubby! Thank You..." 


Mereka berdua akhirnya berangkat menuju lokasi, tepat saat 
mereka sampai, polisi juga baru saja tiba. Suara tembakan 
memenuhi area Villa tersebut, beberapa orang berbadan 


besar dengan badan penuh tato berhamburan keluar, baku 
tembak pun terjadi antara polisi dan anak buah dari Lucas. 


Alisa menyeringai dari balik punggung Zayyad, ia memang 
tidak memegang pistol ditangannya seperti Zayyad, namun 
jarum di gelang kirinya jelas lebih menyeramkan daripada 
tembakan pistol. Jika pistol bisa melubangi kulit dan 
memberikan rasa sakit, jarum yang kecil Alisa bisa masuk 
kedalam sela-sela kulit dan menekan titik lemah yang 
mampu membuat kesakitan ekstrem tak tertahankan. 
Dengan jarum di tangan Alisa, bahkan membunuh dengan 
gerakan satu detikpun bukan hal yang mustahil, namun 
tentu saja dengan adanya polisi disini Alisa tak akan 
langsung membunuh targetnya, namun menusukan jarum 
ke titik lemah bereka hingga tak ada lagi obat untuk 
meredam rasa sakit selain kematian adalah tujuannya. 


Alisa kau kejam! 

Kejam? 

Kejam adalah bagian dari kamusku! 
Satu minggu yang lalu, 


"Honey..." Zayyad memanggil Alisa yang tengah asyik 
bersandar didadanya sambil menikmati semilir angin pantai 
di sore hari. 


"Hmm..." jawab Alisa, mata perempuan itu memandang 
kagum ke arah desiran laut yang memantulkan cahaya 
kemerahan dari matahari yang akan terbenam, cantik dan 
mempesona. 


"Aku memiliki banyak musuh, apa kau tidak keberatan 
pernikahan kita di publikasikan? Kau mungkin akan menjadi 
sasaran mereka setelah itu." Zayyad mengusap rambut 
hitam panjang Alisa yang beterbangan dengan lembut 
tertiup angin. 


"Musuh terbesarku adalah pamanku sendiri. Luan, kau harus 
ingat namanya, dan putranya bernama Lucas. Mereka pasti 
akan merencanakan sesuatu untuk membahayakan kita. 
Mereka adalah bagian dari keluarga Osama dan selalu 
berusaha untuk mengambil alih perusahaan." 


"Osama sebenarnya adalah perusahaan yang awalnya di 
bangun oleh para tetua Osama dan kakekku mewarisinya, 
namun Paman Luan yang notabenenya adalah anak dari 
saudara kakekku tidak terima dan berusaha untuk merebut 
Osama Group." 


"Sejujurnya aku bisa saja menyerahkan Osama Grup, toh 
perusahaan itu adalah perusahaan keluarga. Terlebih aku 
memiliki Alfa Company, perusahaan yang lebih besar dan 
lebih banyak menguras otakku, namun jika aku 
menyerahkan perusahaan itu pada mereka, maka Osama 
Group akan hancur cepat atau lambat." Zayyad 
memejamkan matanya saat menceritakan hal itu pada 
istrinya, merasakan beban berat menumpuk di pundaknya. 


Paman Luan dan putranya memang bukan orang yang baik, 
mereka serakah dan tidak memiliki manajemen yang baik, 
perusahaan yang mereka pimpin selalu saja bangkrut hanya 
dalam rentan waktu dua tahun. Dulu Zayyad pernah 
meberikan beberapa anak perusahaan untuk di kelola, 
namun hal itu selalu berakhir sama. Hingga akhirnya 
Zayyad memutuskan untuk tidak mempercayakan 
perusahaan lagi pada mereka. Korupsi, tagihan menumpuk, 


defisit dan demo karyawan hampir setiap tahun membuat 
kepala Zayyad pening setiap hari. 


"Apa kau keberatan, Honey?" 
"Mengapa harus keberatan? Aku bukan wanita lemah." 


"Aku tau. Kau adalah wanita paling luar biasa yang aku 
temui, hanya saja aku takut kau terluka." 


"Z... tidak semua luka itu buruk." Alisa tersenyum, 
mengusap punggung tangan Zayyad yang melingkari 
perutnya, "karena luka mengajarkan kita banyak hal. Tanpa 
rasa sakit, kita tak akan tahu nikmatnya sehat dan tanpa 
rasa kecewa kita tak akan pernah tahu indahnya cinta. 
Seperti kau dan aku, yang dipertemukan dengan luka dan 
berakhir dengan cinta." 


Zayyad terkekeh "Ternyata istriku sangat puitis." 


Alisa ikut tertawa "Semua berkat Ara. Wanita itu yang 
mengajarkan padaku arti kehidupan, bahkan disaat seluruh 
dunia menolaknya, yang ia lakukan adalah menghadapinya 
dengan tangguh. Jika Ara adalah wanita lembut berhati 
baja, aku adalah wanita kejam yang rapuh." Alisa terkekeh. 


"Kau mungkin tak percaya, namun hatiku lebih rapuh 
daripada Ara, jika Ara sanggup menjalani 7 tahun dengan 
tetap mencintai dalam diam. Aku mungkin akan menyiksa 
diri dan hidup tanpa jiwa jika tak berhasil menemukan cinta. 
Bagiku cinta adalah hal yang paling mustahil, namun Ara... 
ia tak takut mencintai meskipun disakiti berulang kali. 
Bukankah aku sungguh pengecut?" Alisa kembali tertawa 
kacil di ujung kalimatnya. 


"Aku akan mencintaimu seumur hidupku." Zayyad memeluk 
istrinya semakin erat. 


"Ya, kau harus. Selamanya harus begitu, Hubby..." 
Siapa yang tebakannya benar kemarin?? 
Kayaknya pada salah semua 


Wkwkwk... 


Btw sampai jumpa di part berikutnya, jangan lupa 
Vote dan Comment ya 


Thirty Six - Hi Baby 


Adegan berdarah muncul dihadapan Alisa bercampur 
dengan teriakan mengerikan tiap detiknya. 


Alisa salah, ia kira Zayyad tak akan berani berbuat banyak 
karena ada polisi di sekitar mereka, namun... 


Lelaki itu jauh lebih mengerikan dari bayangan Alisa! 


Dengan satu tangan Zayyad mematahkan batang leher 
Lucas hingga suara patah dari tulang menggema dengan 
alunan yang mengerikan di ruangan yang membuat 
ruangan mendadak hening. Mata Lucas terbelalak saat 
prosesnya, ia bahkan tak sanggup mengatakan sepatah 
katapun. Sangat cepat. Sangat bengis. 


Dan entah sejak kapan, tangan kiri Zayyad memegang 
sebuah pedang bertahtakan berlian hijau di gagangnya 
yang pernah Alisa lihat sekali saat Zayyad bertempur 
melawan komplotan preman di jalan satu tahun lalu. 


Dengan gerakan yang hampir tidak terlihat, tiba-tiba saja ia 
memenggal kepala lelaki dihadapannya hingga kepala itu 
menggelinding dibawah kaki Alisa. Wanita itu mundur 
selangkah, enggan mendekati potongan kepala yang 
mengeluarkan darah itu. 


Dengan satu tangan menggenggam telapak tangan Alisa, 
Zayyad melangkah maju menebas setiap musuh yang 
menghalanginya, menimbulkan sedikit getaran ngeri di 
lubuk hati Alisa. 


Alisa adalah orang yang sadis dan pemberani, namun 
ternyata Zayyad jauh lebih mengerikan. la bahkan menebas 
setiap orang dengan menampilkan senyum manis di 


wajahnya. Cipratan darah yang mengenai wajahnya 
membuat tampilan lelaki itu sangat menyeramkan seperti 
seorang psikopat. la bahkan tertawa kecil saat mendengar 
jeritan kesakitan setiap orang, seolah tengah menikmati 
melodi paling indah. 


Alisa tak lagi mengeluarkan jarum miliknya, keganasan 
Zayyad jelas tak lagi mampu ditoleransi setiap orang. 


Setelah puas menebas hampir semua musuh, Zayyad 
menyerahkan pedangnya yang penuh darah begitu saja 
kepada Musa, ia berjalan keluar dengan tangan Alisa yang 
masih berada digenggamannya. 


Tampilan mereka berdua sangat kontras, Alisa nampak 
bersih tanpa satupun tetes darahpun karena Zayyad selalu 
menjadi tameng saat darah akan terciprat kearahnya, 
sesangkan Zayyad dari ujung rambut sampai kaki penuh 
dengan noda darah dari yang masih basah hinggal 
menggumpal hampir mengering. Bahkan Alisa sedikit mual 
saat mencium aroma darah dari tubuh suaminya. 


"Maafkan aku." Zayyad tersenyum sambil mengusan 
punggung tangan Alisa. Berbeda dengan sosoknya yang 
tadi saat menebas orang, kini tatapan Zayyad tampak 
lembut dan hangat. 


Alisa tahu bahwa sejujurnya lelaki itu agak menyesal 
menampilkan dirinya yang sebenarnya di hadapan Alisa, 
maun Alisa pun sadar bahwa kemarahannya sudah 
mencapai puncak hingga menebas setiap orang. 


Adanya polisi di sanasebenarnya hanya untuk menangkap 
penjahat penjahat kecil yang tidak di bunuh Zayyad, 
sekaligus membungkam mereka. 


Alisa tertawa kecil. "Kau... sangat mengerikan." 


Zayyad ikut tertawa. Tawanya sangat indah seperti bunyi 
lonceng dipagi hari. Raut wajahnya tak lagi begis seperti 
tadi, namun terlihat sangat tampan dan liar. 


Ya... Zayyad adalah laki-laki paling menakjubkan yang 
pernah Alisa temui. Siapapun tak ada yang mampu 
menandingi pesonanya yang nampak unik. Tampan dan 
ganas. 


Alisa mengusap darah yang masih basah di pipi Zayyad, 
meskipun ia sudah melihat sosok lelaki ini yang sebenarnya, 
ia sama sekali tak takut. Zayyad adalah dunianya, semua 
yang Alisa inginkan. 


"Kau juga kotor." Alisa mencibir, namun tangannya yang 
satunya lagi mengusap darah yang menempel di bibir 
suaminya. 


Zayyad tersenyum, sama sekali tak membalas ucapan 
istrinya, namun ia jelas sangat menikmati perlakuan hangat 
itu. Mata hijaunya menatap Alisa penuh kelembutan, 
dengan satu tangan ia menarik Alisa kedalam pelukan, 
mengabaikan wanita itu yang memekik kaget saat tubuh 
bersihnya bertabrakan dengan tubuh kotor Zayyad. Ia 
hanya ingin Alisa merasakan betapa ia mencintainya 
dengan seluruh hatinya dan ia bahagia karena Alisa sama 
sekali tak menolak sisi mengerikan miliknya. 


Tatapan keduanya bertemu saat Zayyad melonggarkan 
pelukannya Bibir tipis lelaki itu menyesap bibir mungil Alisa, 
lidahnya mendesak masuk menguasai Alisa. Mendominasi 
dengan kekuatan mutlak. 
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Alisa berdiri menghadap jendela mengenakan gaun 
pengantin putih mutiara dengan taburan berlian di tiap 
permukaan kain, wanita itu tampak sangat cantik dengan 
wajah mungilnya yang tersenyum seindah mawar merah 
yang tengah merekah. 


Alisa menoleh saat pintu kamarnya terbuka, menampilkan 
sesosok tampan berbalut setelan pengantin berwarna hitam 
dengan dasi kupu-kupu. Rambut coklatnya, disisir 
kebelakang dengan apik, menonjolkan garis wajahnya yang 
tampan. Bibir tipisnya menyunggingkan senyum menawan. 


"HI! Wifey..." Zayyad menyapa. 


Alisa mebalas senyuman suaminya dengan sama manisnya. 
"HI! Hubby..." 


"You look so beautiful!" Zayyad memberikan kecupan di 
dahi Alisa. Lalu menatapnya lagi dengan binar kebahagiaan. 


Setelah sekian lama ia memimpikan moment ini, ahkirnya 
kini ia bisa benar-benar mewujudkannya. 


"You look really cool in that suit too!" Alisa balas menggoda. 
Bibir merahnya bergerak lucu saat menggoda Zayyad, 
membuat lelaki itu gemas dan langsung mencubit pipinya. 


"Uhh!!!..." Alisa merengek. 


"Pipimu terlihat lebih berisi." Zayyad kembali mencubit pipu 
Alisa yang satunya lagi. 


"Ini semua karena kamu!" 


Zayyad tertawa. "Aku? Kenapa aku?" 


Alisa menjulurkan lidahnya. Menolak untuk menjawab 
Zayyad. Dengan kedua tangan ia mengangkat gaun 
pengantinya lalu keluar dari kamar meninggalkan Zayyad 
yang ikut berjalan di belakangnya sambil tertawa setelah 
berhasil menjahili istrinya. 


Pesta pernikahan berlansung dengan meriah hingga malam 
hari, diakhir acara akan ada pertunjukan kembang api. 


Duarrr!!! 


Kembang api pertama meledak di langit menampilkan 
ledakan besar dengan cahaya merah yang membentuk pola 
mawar merah yang indah. 


Duarrr!!! 


Kembang api kedua meledak, menampilkan ledakan dengan 
pola api berwarna hijau jambrud, nampak sangat indah 
seperti warna mata Zayyad 


Duarrr!!! 


Kembang api ketiga meledak dilangit membentuk gambar 
hati dengan kombinasi warna merah dan hijau. 


Alisa tersenyum manis dipelukan Zayyad saat menyaksikan 
ledakan kembang api terakhir. Sedangkan Zayyad berulang 
kali mendaratkan kecupan di puncak kepala istrinya, wajah 
tampannya terlihat sangat bahagia. 


"Apa kau suka?" Tanya Zayyad setelah kembang api ketiga 
selesai meledak. 


Alisa mengangguk cepat, ia memeluk Zayyad erat. "Thank 
You, Daddy..." Bisik Alisa 


Zayyad mengerutkan dahinya bingung, ia tak mendengar 
ucapan Alisa. "What? Aku tidak bisa mendengarmu." 


Alisa tertawa kencang dan Zayyad semakin bingung. 
Zayyad merasa istrinya sekarang sangat aneh. 


Setelah pesta selesai, setiap orang kembali kekamar 
masing-masing. Alisa masuk kekamar mandi untuk 
membersihkan diri setelah Zayyad selesai memakai 
piyamanya, lelaki itu kini tengah menyesap kopi yang 
dibuat istrinya. 


Setengah jam berlalu dan Alisa masih belum keluar 
sedangkan Zayyad hampir menghabiskan kopinya. Sambil 
melihat laporan yang dikirimkan Musa, ia menyesap kopi 
yang tersisa, namun raut wajahnya langsung berubah saat 
ia melihat tulisan yang tertera di dasar cangkir. 


"YM PREGNANT?!!" Zayyad membaca dengan wajah kaget 
dan bersemangat. 


Dengan hentakan keras ia meletakan cangkir itu diatas meja 
lalu berlari menuju pintu kamar mandi dan mengedor pintu 
dengan keras. 


"HONEY!!! Buka pintunya!!!" Zayyad berujar dengan 
kencang, ia sangat tidak sabar 


Alisa tertawa sambil memakai jubah mandi, ia mengabaikan 
teriakan Zayyad yang terdengar semakin gelisah 
menyuruhnya membuka pintu. 


"Honey! Kataku padaku apa kau hamil?!! Apa aku akan jadi 
seorang ayah?!!" Zayyad bertanya dengan frustasi karena 
Alisa masih mengabaikannya di balik pintu. 


Setelah seselai memakai gaun tidur, Alisa membuka pintu 
kamar mandi. la sudah merencanakan ini sejak awal, maka 
dari itu ia membawa pakaiannya kedalam kamar mandi dan 
tidak memakainya di ruang ganti. 


"Kau berisi--" 
Hap!! 


Zayyad langsung membawa Alisa kedalam pelukan, bahkan 
lelaki itu menggendong istrinya dan langsung 
membaringkan Alisa di atas ranjang. 


"Sekarang beri tahu aku. Apa aku akan jadi ayah?! Apa 
disini ada anakku?! Apa kita akan segera punya bayi?! Apa-- 


Cupp... 


Alisa mengecup bibir Zayyad sebelum lelaki itu memberikan 
pertanyaan semakin banyak. 


Alisa terkekeh saat melihat raut terkejut lekaki itu. Dengan 
lembut ia membelai pipi suaminya yang tengah mengurung 
Alisa dari atas. "Ya. Im Pregnant. Kau akan segera menjadi 
Ayah. Apa kau senang?" Alisa bertanya dengan senyum 
cerah, mata hitamnya berkilau indah. 


Zayyad speechless, ia terdiam selama lima detik sebelum 
akhirnya memeluk Alisa dengan sangat erat. 


Tuhan, ia tak pernah merasa seberuntung ini. Rasa 
syukurnya masih belum pudar sejak ia menikahi Alisa dan 
sekarang Tuhan mengijinkan ia menjadi seorang Ayah. Ya... 
He's going to be a daddy!!! 


"Aku akan jadi Ayah?!!! Ya Tuhan aku tidak sabar!!!" 


Alisa tertawa, ia menikmati pelukan hangat suaminya, ia 
bisa merasakan kegembiraan Zayyad yang luar biasa karena 
ia pun merasakan hal yang sama. 


"Ya, Kau akan menjadi Ayah yang paling hebat!!" 


Keduanya tertawa dan berpelukan hangat dibawah 
rembulan yang bersinar penuh menambah keindahan 
dimalam penuh syukur. 


sobek KING & QUEEN “bkk 


Setiap kisah memiliki warna, kadang merah, kuning, hijau 
bahkan kelabu. 


Namun itulah yang membuat coretan dikanvas kehidupan 
nampak indah. 


Kau tidak akan pernah bisa menemukan keindahan dengan 
kanvas yang bersih. 


Coretan di setiap kanvas, apapun warnanya akan 
mengajarkanmu bahwa kehidupan dengan berbagai kisah 
adalah cara untuk membuat hidupmu jauh lebih indah. 


Dengan hitam kau belajar untuk bangkit dan berjuang. 
Dengan kuning kau belajar untuk bersyukur. 
dan dengan merah kau belajar untuk sabar. 


Setiap warna memiliki makna, seperti kamu yang nampak 
indah dengan goresan warna-warni kehidupan. 


TAMAT- 


New Story - Heartless Marriage 


Di awali dengan perjodohan membuat Aluna dan Alzam 
menikah. 


Bagi Aluna, menikmati kehidupan santai adalah moto 
hidupnya, untuk apa bersusah payah jika kehidupan bisa di 
jalani dengan santai dan damai. 


Menikahi Alzam, pengusaha kaya raya yang berasal dari 
Jerman, sama sekali bukan hal yang luar biasa bagi Aluna, 
terlebih Aluna tahu bahwa lelaki itu sebenarnya memiliki 
seseorang dihatinya. 


"Saya akan memberikanmu segalanya, namun jangan 
meminta cinta dan berharap aku memperlakukanmu 
sebagai istri selayaknya." 


Aluna dengan ringan menjawab, "aku mengerti." 


Budayakan Follow sebelum membaca. 
Jangan lupa vote dan comment 


